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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pendidikan toleransi di 
SMA Kota Mataram, dengan pendekatan fenomenologi dan sosiologi, hasil 
temuan penelitian ini membuktikan, bahwa kebersamaan peserta didik tanpa 
membedakan latar belakang keagamaan, dalam pelaksanaan kegiatan ekstra dan 
intra kurikuler di sekolah, akan menghasilkan kohesifitas kesatuan dan toleransi 
dalam keragaman masing-masing siswa. Berbagai aktifitas keagamaan seperti 
perayaan Maulid Nabi, Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha dan berpartisipasi dalam 
MTO bagi peserta didik yang beragama Islam. Perayaan Hari Raya Nyepi, 
Galungan, Kuningan, Saraswati, Perang Topat dan Pujawali bagi peserta didik 
yang beragama Hindu, dapat dilakukan oleh masing-masing siswa, namun tetap 
dalam batas kerja sama dalam aspek kebudayaan, dan tidak terlibat secara 
langsung dalam ritual keagamaan, aktifitas ini dapat menciptakan kerukunan 
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Model pembelajaran di SMA Darul Falah, SMAK Kesuma dan SMAN 3 
Mataram yakni: Model pembelajaran tindih (Direct instruktion), model 
pembelajaran malig dan merang (Cooperative learning), dan model pembelajaran 
kesolahan, diaplikasikan dalam bentuk sangkep dan gundem (Contextual teaching 
and learning). Semua model pembelajaran tersebut terpusat pada peserta didik 
(Contruktivis learning). 

Hasil kajian penelitian ini sependapat dengan teori pendidikan yang telah 
dikemukakan oleh John Dewey (1986). William Glasser (1988), Herbert Kohl, 
Neil Postman (1991), Ivan Illich (1993), yang mengatakan bahwa perubahan 
seseorang/individu sangat ditentukan oleh pengalaman pribadi (Personal 
experience) proses belajar yang dilakukan di sekolah dalam bentuk kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan tidak berhubungan dengan lingkungan 
keluarga dan atau lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. 

Penelitian ini, tidak sependapat dengan teori kaum humanisme 
pendidikan yang telah dikemukakan oleh Habermas (1995), Richard H. Dees 
1996), Lickona (1996), dan Donna Hicks (1997), yang mengatakan bahwa 
perubahan seseorang atau individu sangat ditentukan oleh keluarga dan 
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Mereka semua cenderung 
mendefinisikan pendidikan dalam arti mahaluas, hasil penelitian ini juga tidak 
mendukung pendapat HAR Tilaar, bahwa hampir sebagian besar waktu peserta 
didik berada di rumah bukan di lembaga pendidikan formal seperti di sekolah. 


Kata kunci: Toleransi, Hidden kurikulum, Pluralisme dan Kearifan lokal (Local 
wisdom). 


PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
ALA-LC ROMANIZATION TABLES 


Transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah: 


A. Konsonan Tunggal 


Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

| Alif DIHILANGKAN 
— Ba” B 

s Ta? T 

& Sa? TH 

id Jim J 

e Ha' H 

d Kha' KH 

3 Dal D 

3 Zal DH 

) Ra” R 

5 Za Z 

Ya Sin S 

ca Shin SH 
ya Sad N 
ya Dad D 

k Ta? T 

5 Za Z 

e “Ain : AYN 
g Gain GH 

— Fa F 

«| Oaf 0) 

4 Kaf K 

Jd Lam L 


vi 


P Mim M 
u Nun N 
3 Wawu W 
o Ha H 
s Hamzah i Tanda Koma 
$ Ya” Y 


B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh shaddah ditulis rangkap juga. 
Seperti: tx ditulis muzakkar 


C. Ta? Marbutah di Akhir Kata 
Adapun ta” marbutah baik yang hidup ataupun yang mati di akhir kata 
dilambangkan dengan huruf h, seperti lafaz: 


0 dag ditulis: shari”ah 
dusun ditulis: hawiyah 


Tetapi jika kata-kata itu sudah terserap menjadi bahasa Indonesia dilambangkan 
dengan huruf t seperti kata: salat, zakat, dan sebagainya. 


D. Vokal Panjang 
1. Bunyi panjang a dilambangkan dengan a, seperti 44 (gahirah). 
2. Bunyi panjang i dilambangkan dengan i seperti 4zxa (madinah). 
3. Bunyi panjang u dilambangkan dengan u seperti msiks (matlub). 


E. Kata Sandang alif dan lam 
Kata sandang yang diakui oleh huruf gamariyah dan shamsiyah ditulis 
menurut tulisannya, seperti: 
1. #4 ditulis al-gamar 
2. cad! ditulis al-shams. 
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BABI 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 


Pulau Bali dikenal sebagai pulau dewata menjadi objek wisata yang 
digandrungi pelancong karena living monument nya, yaitu salah satu tempat yang 
kebudayaannya masih tetap hidup hingga saat ini, meminjam istilah Ketut Tenri 
menyatakan bahwa Bali adalah “The last paradise” (surga terakhir), sebuah kata 
yang menggambarkan keelokan Bali dibandingkan dengan berbagai tempat lain 
di Indonesia atau bahkan dunia.' Tidak berlebihan bila pulau Bali lebih populer di 
mancanegara jika dibandingkan nama Indonesia. Meskipun pulau ini adalah 
bagian dari wilayah negara kesatuan repubik Indonesia. Di sebelah timur pulau ini 
adalah pulau Lombok daerah yang tidak kalah menariknya, daerah ini juga 
merupakan daerah yang sangat terkenal seantero dunia tidak berbeda jauh dengan 
Bali, penyebabnya karena keindahan destinasi yang dimilikinya dengan tageline 
pulau seribu masjid, dan yang kedua pulau ini pernah mengalami gempa tektonik? 
yang begitu dahsyat sehingga mampu memporak porandakan seluruh bangunan 
yang ada, khususnya daerah Lombok Utara dan sebagian Lombok Timur. 

Pulau Lombok meskipun dikenal dengan pulau seribu masjid, di mana 
kota Mataram sebagai ibu kota provinsi, terlihat indah dan lengkap dengan 
ornamen khas bernuansa Bali, mulai dari bentuk pekarangan, tembok pembatas, 
hingga bentuk rumah. Di sisi lain, dalam kehidupan aktifitas keseharian, 
masyarakat di daerah ini juga menggunakan bahasa Bali, yang menjadi bahasa ibu 
mereka, layaknya di kampung Bali Denpasar, namun ketika mereka berada di 
tempat keramaian (public space), umumnya bahasa yang digunakan bahasa Sasak 
atau bahasa Indonesia, dengan tujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman di antara 
mereka di keramaian tersebut. Harmonisasi antara komunitas Sasak Muslim Bali 
Hindu di kota ini merupakan sesuatu yang dianggap sebuah kelaziman karena 
faktor historis yang melatar belakanginya, keharmonisan yang terjadi mengalami 
pasang surut, sehingga membutuhkan sikap toleran di antara kedua komunitas. 

Toleransi adalah sebuah diskursus yang selalu menarik untuk terus dikaji, 
karena term ini menjadi perdebatan dan selalu dikambing hitamkan jika terjadi 
penyerangan di tempat-tempat ibadah apapun latar belakang agamanya, sikap 
intoleran terkadang menjadi akar permasalahan dalam kehidupan bersama, baik 


| Ketut Tantri, Revolt in Paradise (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 249. 

2 Adalah Gempa yang di sebabkan oleh pergeseran lempeng tektonik. Lempeng 
tektonik bumi kita ini terus bergerak, ada yang saling mendekat saling menjauh, atau 
saling menggeser secara horizontal. Karena tepian lempeng yang tidak rata, jika terjadi 
gesekan, maka timbullah friksi. Friksi ini kemudian mengakumulasi enersi yang kemudian 
dapat melepaskan energi goncangan menjadi sebuah gempa. John A. Katili, “A Review of 
the Geotectonic Theories and Tectonic Maps of Indonesia,” Earth-Science Reviews 7, no. 
3 (Agustus 1971): 146, https://doi.org/10.1016/0012-8252(71)90006-7. 
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lintas lokal maupun nasional, sebagaimana hasil laporan kajian dari lapangan yang 
dibuat oleh Freedom House, lembaga ini secara rutin merilis hasil kajian 
mengenai kondisi kebebasan di seluruh dunia yang berbasis (berpusat) di Amerika 
Serikat, temuannya memperkuat bahwa intoleransi sepanjang periode 2006-2013 
di Indonesia menempati status tertinggi dalam indeks kebebasan, risetnya 
mengungkapkan bahwa Indonesia memperoleh status free, alias negara yang 
berada dalam kategori bebas, namun pada periode 2013-2018. Indeks kebebasan 
justru menurun menjadi partly free (separuh bebas). Sehingga menimbulkan 
pertanyaan, faktor apakah yang membuat hal tersebut menjadi merosot? 
Kesimpulan risetnya membuktikan, beralihnya status ini dampak dari pengesahan 
Undang-Undang No. 17 Tahun 2013 tentang organisasi kemasyarakatan (freedom 
house, 2014) yang dapat mengancam kebebasan sipil (civil liberty). 
Undang-Undang ini kemudian mengalami perubahan karena adanya 
tambahan dan masukan, berupa peraturan pemerintah pengganti undang-undang 
(Perpu) No. 2 Tahun 2017, kemudian selanjutnya disahkan menjadi Undang- 
Undang. No. 16 Tahun 2017 tentang organisasi masyarakat, sebagai pengganti 
Undang-Undang No. 17 Tahun 2013. Kedua komponen inilah yang menjadi 
penyebab utama mengapa posisi Indonesia berada di separuh bebas (partly free). 


3 Freedom in the World adalah laporan utama tahunan Freedom House, yang 
menilai kondisi hak politik dan kebebasan sipil yang ada di seluruh dunia. Laporannya 
terdiri dari peringkat numerik dan teks deskriptif yang didukung oleh 195 negara dan 14 
wilayah. Freedom in the World telah diterbitkan sejak 1973, Freedom House juga dibentuk 
untuk melacak tren global dalam kebebasan selama lebih dari 40 tahun. hasil laporannya 
menjadi sumber referensi yang paling banyak dibaca dan dikutip dari jenisnya, digunakan 
secara teratur oleh para pembuat kebijakan, jurnalis, akademisi, aktivis, dan lembaga 
lainnya. “Laporan Freedom House adalah sumber pertama dan terbaik yang tersedia 
tentang keadaan hak-hak politik dan sipil di seluruh dunia, bermanfaat bagi para sarjana 
dan praktisi yang tertarik pada keadaan demokrasi dan kebebasan manusia (Sipil).” Untuk 
setiap negara dan wilayah, Freedom in the World menganalisis proses pemilihan, 
pluralisme dan partisipasi politik, fungsi pemerintah, kebebasan berekspresi dan 
berkeyakinan, hak asosiasi dan organisasi, supremasi hukum, serta otonomi pribadi dan 
hak-hak individu. Laporan ini tidak terlaksana jika tidak didukung oleh dermawan dari 
Smith Richardson Foundation dan Lilly Endowment. Freedom House juga berterima kasih 
atas kontribusi Yayasan Reed, Yayasan Achelis & Bodman, David L. Fogel, dan 
kontributor pribadi tambahan yang tidak bisa kami ungkapkan semua. Untuk menjaga 
netralitas lembaga ini tidak menerima dana atau bantuan dari pemerintah manapun. Lihat: 
“Freedom in the World,” 1, diakses 22 Desember 2019, https://freedomhouse.org/report- 
types/freedom-world. 

4 Menteri Hukum dan HAM, “Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017,” 3, 
diakses 14 Mei 2020, https://www.hukumonline. com/pusatdata /detail/ It5a17c23759 
4aa/node/1t5 lee2a847bcd6/uu-no-16-tahun-2017-penetapan-peraturan-pemerintah- 
pengganti-undang-undang-nomor-2-tahun-2017-tentang-perubahan-atas-undang-undang- 
nomor-17-tahun-2013-tentang-organisasi-kemasyarakatan-menjadi-undang-undang. 

3 Institute for Economics & Peace 2018, “Global Peace Index 2018” (Sydney, 
2018), 13, http://visionofhumanity.org/app/uploads/2018/06/Global-Peace-Index-2018- 
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Peristiwa lain yang melatarbelakangi turunnya indeks ini, selain karena 
Undang-Undang organisasi masyarakat, yaitu adanya faktor penyerangan 
terhadap tradisi sedekah laut, Jum'at 12 Oktober 2018 di pantai Baru Srandakan, 
Bantul, Yogyakarta, kejadian ini menegaskan kembali bahwa intoleransi dalam 
bentuk kekerasan semakin mewujud di negeri ini. Bila terus-menerus dibiarkan, 
bukan tidak mungkin kekerasan serupa, dengan mengatasnamakan agama, akan 
menimpa terhadap tradisi-tradisi lain yang telah berlangsung secara turun- 
temurun. Tradisi sedekah laut merupakan ungkapan syukur nelayan yang digelar 
setiap awal panen ikan atau musim keempat dalam hitungan kalender Jawa.' 
Tradisi turun-temurun itu memperkuat keberagaman kebudayaan di negeri ini. 

Nilai-nilai norma dan tradisi yang mengakar di dalam masyarakat 
Yogyakarta menjadi salah satu alasan pemerintah menyematkan status istimewa 
kepada provinsi ini. Mengutif apa yang telah dikemukakan oleh Dalai Lama 
bahwa perdamaian harus dikembangkan dalam diri seorang individu, 
keyakinannya bahwa cinta, kasih sayang, dan mengutamakan kepentingan orang 
lain (altruisme) adalah dasar paling fundamental untuk sebuah perdamaian.' Jika 
faktor tersebut terus dikembangkan dalam diri seorang individu, maka akan dapat 
menciptakan suasana kedamaian dan harmoni, diperluas dari individu ke keluarga, 
dari keluarga ke komunitas lain dan akhirnya ke seluruh dunia. Karena 
perdamaian adalah ujung tombak harmoni keadilan sosial, ekonomi dan politik, 
tetapi perdamaian juga terus pecah oleh berbagai macam bentuk konflik kekerasan 
yang melatarbelakanginya. 

Sejak awal kemerdekaan, demokrasi di Indonesia sentiasa menghadapi 
persoalan hubungan dinamis dan tak kunjung usai antara agama (terutama Islam), 
sebagai sebuah ideologi dan budaya, persoalan tersebut menjadi perdebatan yang 
tak kunjung usai, oleh karena Islam sebagai penduduk mayoritas telah mewarnai 
Indonesia dalam segi kebudayaan dan ideologi. Dalam bidang kebudayaan Islam 
sebagai sumber utama, tercermin dalam budaya adat etnis Sasak di Lombok 


dikenal dengan istilah “Agama beteken, betatah dan betakag”, 


2., Lihat juga: Muhammad Najib Azca dkk, Dua Menyemai Damai, Peran dan Konstribusi 
Muhamadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam Perdamian dan Demokrasi (Yogyakarta: 
Pusat Studi Keamanan dan Perdamian UGM, 2019), 9. 

S Michael Hangga Wismabrata, “4 Fakta Perusakan Sedekah Laut di Bantul, 9 
Orang Diperiksa hingga Makna Sedekah Laut Halaman all,” KOMPAS.com, 15 Oktober 
2018, 1, https://regional.kompas.com/read/2018/10/15/18165571/4-fakta-perusakan-sede 
kah-laut-di-bantul-9-orang-diperiksa-hingga-makna. 

"Faisal Ramadhan, “Di Bawah Ancaman Intoleransi,” Tempo, https :// kolom 
.tempo.co/read/1136694/di-bawah-ancaman-intoleransi, (diakses 16 Oktober 2018). 

8 Thich Nhat Hanh, Peace Is Every Step: The Path of Mindfulness in Everyday 
Life (Random House, 2010), vii, Lihat juga: Joan Margues, The Routledge Companion to 
Management and Workplace Spirituality (Routledge, 2019), 114. 

? Bagaimana agama itu di junjung tinggi, diberikan tempat dalam kehidupan 
masyarakat dan di hiasi serta di kembangkan dalam adat istiadat Lihat: Djalaludin Arzaki 
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Ideologi Pancasila diyakini mengandung tata nilai-nilai keislaman 
misalnya sila pertama mewakili nilai sanctity, sila kedua mewakili nilai care dan 
liberty, sila ketiga mewakili nilai loyality, sila keempat mewakili nilai outhority, 
dan sila kelima mewakili nilai fairness, artinya, dalam Pancasila, semua nilai inti 
(matriks moral) itu diintegrasikan secara inklusif sebagai cerminan dari 
pandangan hidup yang menghendaki keseimbangan antara manusia sebagai 
mahluk individu dan mahluk sosial. Dengan demikian konsepsi sipil civil religion 
Pancasila melahirkan “jalan ketiga” (the third way) yang melampaui jalan “kiri 
dan kanan” Ketuhanan Yang Maha Esa, mengandung makna tauhid yang sesuai 
dengan akidah Islam. dengan modal inilah keharmonisan dalam bentuk toleransi 
diselaraskan dengan sila berikutnya kemanusiaan yang beradab, persatuan 
Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan serta ditutup dengan sila kelima keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia.'? 

Toleransi dalam peristiwa isu global sebagaimana peristiwa pembunuhan 
dengan motif agama dengan cara penembakan yang dilakukan secara sadis oleh 
Brendon Tarrant (28 tahun) warga negara Australia, pada saat aksinya 
berlangsung sempat menyiarkan secara live selama tujuh belas menit melalui 
media sosial Facebook (Fb). Kekejaman tersebut dilakukan pada hari Jum'at 15 
Maret 2019. Pada saat kejadian umat Islam di kota Christhurch sedang 
melaksanakan shalat Jum'at, dengan jumlah korban tewas sebanyak 50 orang dan 
48 orang mengalamai luka berat dan ringan. 

Peristiwa ini merupakan serangan teroris yang sangat kejam di Masjid Al 
Noor dan Masjid Linwood di Christhurch New Zeland (Selandia Baru),' 
menandakan bahwa terorisme yang dilatar belakangi oleh kebencian individu 
kepada agama lain mengakibatkan tindakan diluar akal, pada saat kejadian, 
Perdana Menteri Jacinda Arden'? dalam pertemuan khusus dengan parlemen 
meminta media sosial, agar berbuat lebih banyak dalam memerangi terorisme, 
permintaan tersebut direspon langsung oleh Facebook dalam keterangan resminya 
mengatakan bahwa video serangan berutal ditonton sebanyak 200 kali selama 
siaran berlangsung dan totalnya sekitar empat ribu kali ditonton, sebelum akhirnya 
dihapus oleh perusahaan media sosial ini, lebih dari satu koma lima juta salinan 


(edit.), Nilai-nilai Agama dan Kearifan Budaya Suku Bangsa Sasak dalam Pluralisme, 
(Mataram, Pokja Redam, NTB, 2001). 23 

10 Untuk lebih jelasnya lihat: Yudi Latif, Wawasan Pancasila, Edisi 
Komprehensif, (Jakarta, Mizan, 2020), 154 

M Alan B Anderson, “Commentary: Thoughts on the New Zealand and Sri Lanka 
Attacks,” Journal on Ethnopolitics and Minority Issues in Europe 18, no. 2 (2019):73—80. 

2 Andika Hendra Mustagim, “Empathy Politics Versus Terrorism: The New 
Zealand Prime Minister Jacinda Ardern?s Political Leadership Communication,” INJECT 
(Interdisciplinary Journal of Communication) 4, no. 1 (2019): 83. 
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video selama 24 jam setelah penembakan, serta sebanyak satu koma dua juta 
diantaranya diblokir pada saat diunggah untuk pertama kalinya." 

Sebagai peristiwa yang sangat memilukan bagi negara Selandia Baru, 
pasca terjadinya serangan teroris menimbulkan pertanyaan bagi semua kalangan 
bahwa rasisme yang dilatar belakangi oleh sentimen agama masih merupakan 
masalah yang sangat kerusial untuk diselesaikan secara beradab bagi seluruh 
negara, baik di Eropa, Asia maupun di negara-negara Barat lainnya. Pemikiran 
radikal yang dilakukan dengan aksi kekerasan berupa pemahaman menimbulkan 
pertanyaan, apa latar belakang pelaku hingga sampai ditelusuri latar belakang 
pendidikannya. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam menantang, memerangi, dan 
memahami radikalisme, terorisme dalam berbagai bentuknya, apakah sebagai 
kontra terorisme atau sebagai bentuk pendidikan hak asasi manusia. Seperti 
halnya dengan pendidikan telah memainkan peran penting pula dalam proses 
pembangunan bangsa. Pendidikan juga tetap mempertahankan peranan yang 
cukup kuat dalam proses kekuasaan, globalisasi dan perlawanan terhadap 
kekuatan global khususnya terorisme dan tindakan intoleran, terutama di mana ia 
terkait dengan kenegaraan yang melatar belakanginya. Padahal para pemimpin 
spiritual agama, seperti dari agama Islam, Buddha, Keristen dalam Isa Al-masih 
hingga Gandhi dan Dalai Lama pun cenderung menyamakan kedamaian dengan 
cinta, baik dalam dimensi batin mereka maupun dengan cara di mana orang-orang 
yang secara spiritual berkembang berinteraksi dengan orang lain dengan prinsip 
cinta kasih." 

Berbeda dengan fundamentalis Islam yang terjadi di Indonesia, bukan 
karena rasisme, tetapi umumnya peristiwa yang terjadi adalah politik identitas 
yang menjadi strategi paling jitu, untuk mendulang suara untuk memenangkan 
kandidat atau calon tertentu, baik tingkat pusat maupun tingkat daerah, dengan 
menghalalkan segala cara termasuk jargon “jika terpilih syari'at Islam akan 
diberlakukan”. Padahal Landasan konstitusi ajaran teologis yang damai dan 
toleran di Indonesia terdapat pada pasal 28 UUD 1945 yang telah diamandemen 
pada huruf E ayat 1 dan 2 menyebutkan: Pertama: “Setiap orang bebas memeluk 
agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah 
negara dan meninggalkannya, serta berhak untuk kembali”. Kedua: Setiap orang 


3 “Penembakan masjid, PM Selandia Baru: “Saya tak akan pernah sebut 
namanya, dia teroris,” BBC News Indonesia, 19 Maret 2019, bag. Dunia, https://www 
.bbc. com/indonesia/dunia-47620884. 

4 Tina Besley dan Michael A. Peters, “Terrorism, Trauma, Tolerance: Bearing 
Witness to White Supremacist Attack on Muslims in Christchurch, New Zealand,” 
Educational Philosophy and Theory 52, no. 2 (28 Januari 2020): 109—19, 
https://doi.org/10.1080/00131857.2019.1602891. 

5 Charles Webel dan Johan Galtung, ed., Handbook of Peace and Conflict 
Studies (London : New York: Routledge, 2007), 3. 
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berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap 
sesuai dengan hati nuraninya”.'” pada pasal 28 J ayat satu juga menyebutkan pula 
bahwa “Setiap orang wajib menghormati hak asasi orang lain” berarti bahwa hak 
tersebut tetap wajib tunduk kepada pembatasan yang diberlakukan dalam undang- 
undang. Pada pasal 29 ayat 2 berbunyi pula: “Negara menjamin kemerdekaan tiap- 
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut 
agama dan kepercayaannya itu” pasal-pasal tersebut menjelaskan tentang 
kebebasan untuk meyakini dan melaksanakan ibadah menurut kepercayaan yang 
diyakini oleh setiap pemeluk agama yang berlaku khususnya di Indonesia. 

Indeks Kerukunan Umat Beragama (KUB) yang diterbitkan oleh 
Puslitbang Bimas Agama dan layanan Keagamaan (2019), toleransi merupakan 
salah satu indikator paling signifikan untuk menciptakan kerukunan umat 
beragama, yaitu sebuah kondisi kehidupan umat beragama yang berinteraksi 
secara harmonis, toleran, damai, saling menghargai, menghormati perbedaan 
agama dan kebebasan menjalankan ibadah masing-masing. 

Peristiwa kekerasan di Yogyakarta berulang kali terjadi, seorang pria 
menyerang jemaat Gereja Santa Lidwina di Dusun Bedog, Sleman, pada 
Februari 2018. Sebelum menyerang gereja, kelompok intoleran ini berulang kali 
menyerang mereka yang berbeda keyakinan, menghentikan pemutaran film, 
serta melarang diskusi, hingga merusak beberapa kuburan yang ada di daerah 
tersebut.'$ Demikian juga halnya yang konflik diantara sesama muslim, baik 
konflik karena memiliki perbedaan calon presiden, partai, organisasi 
kemasyarakatan, dan lain sebagainya, meskipun calon tersebut sudah berkoalisi, 
namun benih-benih kebencian masih terus tertanam, di masing-masing 
pendukung yang memicu ketidakharmonisan masyarakat dalam menjalani 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Indonesia pernah mengalami berbagai konflik kekerasan sosial 
keagamaan, dampak konflik ini berakibat pada kerugian yang tak ternilai, baik 
harta benda maupun jiwa. Banyak rumah ibadah, rumah penduduk, bahkan 
fasilitas sosial rusak, dibakar atau bahkan dihancurkan, hingga menimbulkan 
korban jiwa yang tidak sedikit. Peristiwa-peristiwa tersebut sering terjadi dan 
banyak diberitakan di berbagai media, baik media cetak maupun elektronik.” 


16 Republik Indonesia, “Undang-undang 1945 Hasil Amandemen,” 2002, 14-15, 
Lihat juga: Republik Indonesia, “Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
1945,” 2002, 9-10. 

1 Lukman Hakim Saifuddin (Prolog), Kementerian Agama Republik Indonesia, 
Moderasi Beragama, (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 
80. 

'8Arif Satrio Nugroho/ Red: Indira Rezkisari, “Pelaku Penyerangan Gereja di 
Yogya Kritis | Republika Online,” 1, https://www. republika. co.id /berita / nasional 
/daerah/18/02/11/p3z5gn328-pelaku-penyerangan-gereja-di-yogya-kritis, (diakses 17 Ok 
tober 2018). 

19 Lukman Hakim Saifuddin (Prolog), Moderasi Beragama...80 
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Para pelaku yang terlibat dalam peristiwa-peristiwa ini nampaknya belum 
menyadari bahwa kebhinekaan atau keragaman itu adalah anugerah Tuhan yang 
harus disyukuri sehingga perlu dikelola secara baik melalui proses lembaga 
pendidikan. 

Bangsa Indonesia dalam historisnya memiliki pengalaman toleransi 
dalam diri tokohnya melampui Indonesia itu sendiri sebagai sebuah bangsa yang 
besar, karena pemikiran tokoh inilah yang selalu dikagumi dan dihormati pada 
masa yang akan datang, misalnya Soekarno dikenal sebagai tokoh, yang menjadi 
penyambung tokoh-tokoh berbeda ideologi pada masa kelahiran republik ini, 
demikian juga Bung Hatta pernah menegaskan bahwa “upaya mencintai 
Indonesia yang besar, membutuhkan cinta yang besar pula”. Kita juga 
mempunyai tokoh-tokoh lain yang mempunyai konstribusi besar terhadap negeri 
ini, turut mewarnai peradaban dunia misalnya Abdurrahman Wahid (Gusdur), 
Nurcholis Madjid (Cak Nur), keduanya dikenal dengan tokoh pluralisma dan 
guru bangsa, serta tokoh pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia.? 

Masyarakat multikultural, nampaknya sebagian besar berkaitan dengan 
akar dan karakteristik dari kelompok masyarakat yang berbeda-beda, seperti 
misalnya karena perbedaan suku, agama, ras dan perbedaan antar golongan, 
bahasa dan lain sebagainya. Perbedaan ini dapat mengacu pada pemahaman 
pribadi sosial yang mencakup bagaimana orang mengkonseptualisasikan dan 
mengevaluasi diri mereka sendiri. Salah satu ciri dari identifikasi sosial adalah 
adanya prasangka, tercermin dalam preferensi yang rendah dan ketertarikan antar 
pribadi di antara anggota kelompok yang berbeda. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Shabana Bano dan R. €C. 
Mishra melihat perkembangan identitas sosial dan prasangka pada anak-anak 
Hindu-Muslim, dilakukan terhadap 100 anak Hindu-Muslim, yang berusia tiga 
sampai dua belas tahun. Temuannya mengungkapkan bahwa anak-anak dari 
kelompok Hindu-Muslim menjadi sadar akan identitas kelompok mereka masing- 
masing sejak usia dini. Mereka lebih suka anggota kelompoknya dan menyatakan 
perasaan negatif terhadap kelompok lain. Kedua kelompok tersebut terdidik oleh 
orang tua atau anggota keluarganya yang berdampak terhadap pengetahuan 
tentang identitas sosial mereka. Temuan ini membahas dalam konteks 
perkembangan teoritis di lapangan, dan implikasinya untuk menangani masalah 
hubungan antar kelompok Hindu-Muslim di India sebagai komunitas Hindu 
terbesar di dunia.” 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa koeksistensi dan integrasi 
adalah strategi relasional sangat disukai dari kedua kelompok, baik Hindu maupun 
Muslim. Strategi pemisahan lebih disukai oleh umat Hindu dari pada umat 


20 Henry Thomas Simarmata dkk., Indonesia - Emerald Chain of Tolerance 
(Jakarta: Pusat Studi Islam dan Kenegaraan (PSIK) Indonesia, 2017), IX. 

21 Shabana Bano dan R. C. Mishra, “Social Identity and Prejudice in Muslim and 
Hindu Adolescents of Traditional and Modern Schools,” Journal of Psychosocial 
Research 9, no. 2 (2014): 142. 
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Muslim. Persepsi umat Islam terhadap umat Hindu lebih positif dari pada persepsi 
umat Hindu terhadap umat Islam.? 

Konsep tentang tentang toleransi pernah pula ditanyakan oleh Zakiyuddin 
Baidhawy dalam karyanya “Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,” 
menurutnya dua paradigma dalam pendidikan multikultural yakni: paradigma 
toleransi dan paradigma transformasi.? Indonesia merupakan sebuah negara yang 
multikultural dan memiliki komunitas muslim terbesar di dunia, reformasi 
pendidikan selama ini memiliki dua karakteristik dasar, yaitu terprogram dan 
sistemik.“ 

Salah satu diantaranya adalah masyarakat Islam yang ada di pulau 
Lombok, yang merupakan bagian dari umat Islam yang ada di nusantara, daerah 
ini memiliki tradisi yang dipelihara oleh masyarakat. Tradisi dalam bentuk budaya 
sebagai bagian dari sebuah solidaritas sosial dalam meningkatkan integritas 
segenap warga bangsa yang tujuannya untuk meningkatkan rasa persaudaraan dan 
kekeluargaan sebagai bagian dari moral dari karakter manusia.” 

Kekuatan budaya lokal merupakan bagian dari budaya bangsa. Selain itu, 
kekuatan budaya berpotensi menghancurkan eksistensi kekerasan, radikalisme, 
dan terorisme. Karakter-karakter ini menyebabkan ketakutan, kecemasan, dan 
mengganggu stabilitas keamanan. Kekerasan dan terorisme atas nama agama 


22 Shabana Bano dan R. C. Mishra, “Development of Social Identity and 
Prejudice in Hindu and Muslim Children.,” Social Science International 30, no. 1 (2014): 
10. 

2 Paradigma toleransi memandang bahwa: semua anak-anak/siswa dari berbagai 
kelompok yang menjadi target prasangka sosial dan kultural membutuhkan pendidikan 
multikultural untuk membangunkan kembali harga diri mereka yang rendah, anak- 
anak/siswa yang hidup dalam suatu tatanan sosial yang homogen biasanya tidak 
membutuhkan pendidikan multikultural karena problem prasangka sosial kultural tidak 
muncul dalam kondisi semacam ini. sementara paradigma transformatif menyatakan: 
setiap orang membutuhkan pendidikan multikultural karena di latar belakangi sosial- 
kultural baik siswa, guru dan orang tua perlu terlibat dalam pendidikan ini karena 
pendidikan ini bagian dari pendidikan anti penindasan Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan 
Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 2005), 10. 

24 Yang termasuk ke dalam reformasi terprogram ini adalah inovasi, yakni 
tindakan memperkenalkan ide baru, metode baru atau sarana baru untuk meningkatkan 
beberapa aspek dalam proses pendidikan agar terjadi perubahan secara signifikan dari 
sebelumnya dengan maksud-maksud tertentu yang telah ditetapkan, reformasi terprogram 
ini langsung pada lingkup institusi sekolah. Model ini sering kali dijalankan walaupun 
hasilnya kurang memuaskan seperti perubahan dan pengembangan kurikulum baru, 
penataran guru-guru, penggunaan metode pengajaran baru, penggunaan alat evaluasi baru, 
dan perbaikan sarana dan prasarana baru. sementara itu reformasi sistemik berkaitan 
dengan adanya hubungan kewenangan dan distribusi serta alokasi sumber daya yang 
mengontrol sistem pendidikan secara keseluruhan Nurkolis, Manajemen Berbasis 
Sekolah: Teori, Model, dan Aplikasi (Jakarta: Grasindo, 2003), 34. 

25 Sulaiman Mamar, “Budaya Berpikir Positif sebagai Modal Utama Harmoni 
Sosial dan Integrasi Bangsa,” Antropologi Indonesia 35, no. 1 (2016): 46. 
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sebagai bagian dari sifat arogansi dan radikalisme yang menyebabkan ketegangan 
sosial yang dapat mengganggu ketertiban umum, kenyamanan hidup dalam 
bermasyarakat. Pulau Lombok menjadi komunitas yang aman, damai dan harmoni 
pada masa orde baru, ketidak harmonisan atau konflik timbul setelah periode 
reformasi, integrasi agama dan budaya di tengah kehidupan masyarakat ibarat api 
dalam sekam, jika tidak dikelola dengan baik maka setiap saat akan melahirkan 
konflik baru yang berkepanjangan.” 

Lombok merupakan pulau yang dihuni oleh mayoritas penduduknya 
Islam dengan komunitas etnis Sasak (yang biasa disebut dengan Sasak Muslim), 
di daerah ini pula terdapat komunitas Hindu (yang biasa disebut dengan Bali 
Hindu), khususnya di Kota Mataram, kedua komunitas ini mengalami pasang 
surut dalam hubungan sosial dan konflik.” Hasil temuan sekunder, pada tahun 
1980 terjadi mesiat (perang) yang melibatkan komunitas Sasak Muslim dari 
kampung Taliwang dengan Bali Hindu, dari kampung Tohpati Sindu, disebabkan 
karena persoalan pembangunan tempat ibadah masjid yang berdekatan dengan 
Pura, sementara Pura sendiri telah lama berada di kampung tersebut.? 

Tahun 2000 bentrokan kembali terjadi antara warga Bali Hindu di 
kampung Tohpati yang sedang merayakan Nyepi terganggu oleh suara pembacaan 
shalawat dalam acara kegiatan selakaran (persiapan pemberangkatan haji). Meski 
sempat tegang, konflik tersebut dapat segera dikendalikan sehingga tidak meluas 
menjadi kerusuhan terbuka, warga Tohpati dengan warga sekitarnya. Bentrokan 
fisik secara terbuka terulang kembali di kecamatan Narmada, peristiwa bermula 
masyarakat Hindu ingin mendirikan pura di kawasan hutan lindung, masyarakat 
Muslim yang ada di wilayah tersebut keberatan karena tidak sesuai dengan izin 
mendirikan tempat ibadah. Tahun 2001 Terjadi bentrok warga muslim Nyangget 
dengan Kampung Saksari yang Hindu. 

Kedua kampung ini terletak di sebelah timur Karang Taliwang. 
Pemicunya adalah perkelahian antar pemuda yang sedang dalam keadaan mabuk. 
Warga Nyangget dengan warga Saksari.? Dua tahun sesudahnya yakni pada tahun 
2003-2005 konflik kembali terulang antara warga masyarakat Petemon dan 
Karang Genteng Kelurahan Pagutan Kecamatan Ampenan, yang masih 
mempunyai hubungan keluarga/kerabat, suku/etnis, dan agama yang sama 
(Islam). Peristiwa ini dipicu oleh batas tanah pekuburuan (luas batas wilayah). 


26 1, Wayan Ardhi Wirawan dkk, Konflik dan Kekerasan Komunal: Pada 
Komunitas Hindu di Nusa Tenggara Barat Pasca Otonomi Daerah (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016), 155. 

27 Keat Gin Ooi, Southeast Asia: A Historical Encyclopedia, from Angkor Wat to 
East Timor (ABC-CLIO, 2004), 790: Lesley Reader dan Lucy Ridout, Bali & Lombok: 
The Rough Guide (Rough Guides Limited, 1996), 94. 

2 John McAleer, “Pieter ter Keurs (ed.), Colonial Collections Revisited,” 
museum and society 7, no. 1 (2009): 190, 

2 Merle Calvin Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008 (Penerbit 
Serambi, 2008), 294, 
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Tahun berikutnya 2008, konflik antar warga lingkungan Sindu (Bali 
Hindu) dengan warga lingkungan Nyaget (Sasak Islam), peristiwa ini 
mengakibatkan satu korban jiwa/meninggal dunia dan tiga orang diantaranya 
megalami luka serius.” Sekelompok massa menyerbu Pura dan merusak semua 
fasilitas ibadah di dalamnya, konon polisi nyaris dikeroyok karena mencoba 
menghalangi peruskan tersebut, bentrokan terjadi antara masyarakat Sasak 
Muslim yang berada di daerah Keru dengan Bali Hindu yang berada di wilayah 
Sangkareang di kecamatan yang sama. 

Tahun 2012 Perselisihan antara pemuda yang dipengaruhi oleh minuman 
keras, antara Warga Lingkungan Tohpati (Bali, Hindu) dengan Warga 
Lingkungan Karang Mas-Mas (Sasak/ Islam) di wilayah Kelurahan Cakra Utara, 
kecamatan Cakranegara. Perselisihan berubah menjadi bentrok kedua massa, yang 
menimbulkan satu orang korban jiwa berasal dari kelurahan Karang Mas-Mas, 
tahun berikutnya 2013 bentrok kedua (lanjutan) antara pemuda warga Lingkungan 
Tohpati dengan pemuda Warga Lingkungan Karang Mas-Mas, Kelurahan Cakra 
Utara, kecamatan Cakranegara. Kali ini korban jiwa meninggal dunia dari pemuda 
Lingkungan Tohpati. 

Warga Tohpati dengan Pandan Salas, perseteruan terjadi antar pemuda 
dari Lingkungan Pandas Salas Kelurahan Mayura dengan pemuda dari 
Lingkungan Tohpati Kelurahan Cakra Utara, bentrokan melibatkan warga kedua 
lingkungan yang beragama Sasak Muslim dengan Bali Hindu, peristiwa ini 
mengakibatkan korban luka-luka dan kerusakan ringan rumah ibadah. Warga 
Tohpati dan Pandan Salas pada tahun 2017 kembali terjadi peristiwa bentrokan, 
kejadian ini bermula ketika di lingkungan Asak Kelurahan Pagutan Barat 
berlangsung prosesi penjemputan mempelai perempuan ke Pura Pemaksan 
Pagutan Lingkungan Karang Buaya Kelurahan Pagutan Timur Kecamatan 
Mataram. Penjemputan itu melalui rute Lingkungan Asak melewati Jalan Banda 
Seraya, Simpang empat Pagutan, dan Jalan R.M. Panji Anom.” 

Kirab atau iring-iringan penjemputan penganten ini disemarakkan dengan 
musik Gamelan dimana ruas Jalan Banda Seraya, konon telah ada kesepakatan 
orang tua terdahulu antara Sasak Muslim dengan Bali Hindu, bahwa tidak 
diperkenankan ada bunyi-bunyian atau musik gamelan. Ketika melintas di depan 
Masjid Pusaka Al-Hamidy Lingkungan Presak Timur Kelurahan Pagutan, iring- 
iringan penjemputan penganten ini ditegur oleh penghulu Masjid, Habibul 
Badawi, namun teguran membuat iring-iringan penganten keberatan, sehingga 
terjadilah bentrokan antara kedua komunitas tersebut, antara Lingkungan Asak 
(Bali Hindu) dengan Lingkungan Presak (Sasak Muslim). Tahun 2018 bermula 
terdengar suara letusan diduga petasan dari arah Monjok Perluasan. 


30 Akmal Salim Ruhana, Jurnal Multikultural & Multireligius “Memadamkan 
Api, Mengikat Aspirasi:” 13, no. 2 (2014): 93-94. 

31 Arif Nasrullah dkk, “Dinamika Hubungan Islam-Keristen di Kota Mataram,” 
Resiprokal: Jurnal Sosiologi Progresif Aktual 1, no. 2 (2019), 127. 
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Petasan tersebut dibunyikan oleh warga yang tidak dikenal di daerah itu, 
daerah Monjok sama sekali tidak terlibat konflik. Sehingga lebih dari 500 warga 
Monjok Culik keluar membawa senjata lengkap dan siaga di depan Masjid AL- 
Falah Gang Panda. Massa kemudian menggunakan tameng menutup jalan, ujar 
sumber internal. Massa berkumpul di depan masjid hingga melebar di depan 
Rumah Makan Padang Baselo Jalan Ade Irma Suryani. Banyak lampu penerangan 
Jalan dimatikan oleh warga. Pada pukul 04.45 Wita, warga Karang Taliwang maju 
ke depan melewati gapura perbatasan sambil membawa tameng dan bertahan 
dengan baku tembak menggunakan anak panah dari kejauhan, peristiwa tersebut 
terjadi di Lingkungan Monjok Culik (Muslim) dengan Lingkungan Karang 
Taliwang (Hindu). 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa kota Mataram termasuk 
daerah yang rawan konflik, hal ini dipertegas kembali dalam peta daerah rawan 
konflik yang dipublikasikan resmi refleksi akhir tahun yang dilakukan oleh Polisi 
Daerah (Polda) NTB 2019, penyebab konflik yang terjadi di Kota Mataram 
pemicunya antara lain karena permasalahan agama, kenakalan remaja, persaingan 
ekonomi, balas dendam atas konflik kejadian sebelumnya, perebutan lahan parkir, 
tapal batas perkampungan, serta sengketa lahan, namun konflik yang cukup 
berlangsung lama dan menyita perhatian khalayak adalah konflik Sasak Muslim- 
Bali Hindu yang terjadi di Karang Taliwang dan daerah Pagutan.” 

Kearifan lokal sebagai sebuah bagian dari budaya dalam bentuk 
pengetahuan pada masyarakat muslim bermanfaat untuk meningkatkan nilai-nilai 
kemanusiaan, pluralisme, dan kebersamaan, seperti misalnya perayaan hari besar 
agama bersama meskipun masih terjadi khilafiah di inetrnal umat Islam sendiri, 
sebagai contoh mauludan (maulid) pertunjukan budaya lokal, pertemuan antara 
pemimpin-pemimpin agama dan tokoh masyarakat baik dalam bentuk formal 
maupun nonformal, implementasi bantuan timbal balik dalam menghadiri dan 
menyaksikan upacara-upacara tradisional diantara sesama warga masyarakat yang 
harus terlepas dari unsur suku, agama dan ras.“ 

Upaya dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan agar mampu 
melahirkan anak-anak yang cerdas berdaya saing dalam kehidupan masyarakat, 
maupun dalam memperoleh peluang kerja di dunia usaha, tidak cukup hanya 
dengan mengandalkan program-program pembelajaran di sekolah saja, atau hanya 
mengandalkan duduk di perpustakaan, koneksi internet, media sosial, serta 
loyalitas guru dalam mengajar. Lebih dari itu membutuhkan partisipasi seluruh 
faktor-faktor pendukung misalnya faktor orang tua dalam keluarga, dalam hal ini 
orang tua, karena sebagain besar peserta didik bersama keluarganya di rumah. 
Sehingga semakin besar usia peserta didik maka semakin jarang pula 


32 Akmal Salim Ruhana, Jurnal Multikultural & Multireligius “... 93-94. 

3 Arif Nasrullah dkk, “Dinamika Hubungan Islam-Keristen di Kota Mataram,” 
Resiprokal: Jurnal Sosiologi Progresif Aktual 1, no. 2 (2019), 128. 

34 Suprapto, “Revitalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal bagi Upaya Resolusi 
Konflik,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 21, no. 1 (45 Juni 2013): 34. 
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kehidupannya bersama keluarga, oleh sebab itu guru harus mampu meyakinkan 
orang tua siswa agar menjadi bagian dari partisipasi dalam mengembangkan 
kegiatan siswa di luar sekolah.” 

Tanggung jawab kegiatan siswa seharusnya tidak dibebankan hanya 
kepada orangtua semata, tetapi guru juga harus melibatkan masyarakat sekitar 
sekolah yang peduli dan paham pendidikan, demikian juga dunia usaha yang 
menyerap tenaga kerja, atau perguruan tinggi, mestinya secara sukarelawan 
(volunteer) berkolaborasi bersama guru dalam mengembangkan program- 
program pembelajaran siswa dalam meningkatkan kualitas lulusan. Pelibatan 
keluarga dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas lulusan lembaga 
pendidikan harus dilakukan, karena beberapa negara maju sudah memberlakukan 
hal yang demikian, ketiga komponen tersebut hendaknya saling mendukung, 
dalam segala hal, baik dukungan terhadap guru, kurikulum, maupun sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah.” 

Berbagai macam model lembaga pendidikan di Indonesia sangat krusial 
dalam merubah kehidupan sosial masyarakat, lembaga pendidikan seperti pondok 
pesantren, sebuah lembaga pendidikan yang paling tertua merupakan institusi 
pendidikan keagamaan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat 
Indonesia, dengan alasan tersebutlah Indonesia dianggap sebagai bangsa yang 
sangat religius. Dari aspek kelembagaan, pesantren memiliki keunikan 
dibandingkan dengan madrasah ataupun lembaga pendidikan keagamaan lainnya. 

Perbedaan antara madrasah dan pondok pesantren adalah pola tempat 
tinggal serta adanya sosok kiyai dalam pesantren yang disebut oleh Horikoshi 
sebagai cultural broker (perantara budaya), karena perannya yang mampu 
menghubungkan berbagai hal yang dianggap representasi modernitas dengan 
institusi pesantren.” Jika madrasah merupakan lembaga pendidikan formal 
(klasikal) yang menekuni bidang agama Islam dan memasukkan bidang umum 
sekaligus, maka pesantren merupakan lembaga pendidikan berasrama yang 
khusus mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan." 

Kebudayaan pada masyarakat dan pemahamannya terhadap agama masih 
jauh dari tuntunan, pertanyaan yang selalu muncul adalah, apakah agama 
berakulturasi dengan budaya atau justru sebaliknya, agamalah yang berakulturasi 
dengan budaya? Konsep akulturasi sebagaimana telah dikemukakan oleh J. W. 
Berry “Immigration, acculturation, and adaptation,” bahwa akulturasi mencoba 


35 Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika 
Pendidikan Islam di Era Otonomi Daerah (Jakarta: Kencana, 2017), 253. 

36 Abdulloh Hamid, “Developing Reading Culture of Madrasah and Pesantren in 
Surabaya City through Literacy volunteer Student Program,” Vicratina: Jurnal 
Pendidikan Islam 2, no. 1 (2017): 49. 

37 Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial (Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat, 1987), 91. 

38 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara 
Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2013), 63. 
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memahami berbagai fenomena yang dihasilkan oleh kelompok individu yang 
memiliki budaya yang berbeda manakala kelompok individu tersebut memasuki 
budaya baru sehingga mengakibatkan perubahan pola budaya dari aslinya. 
Budaya di Indonesia begitu banyak dan beragam, namun unsur-unsur kebudayaan 
universal (cultural universal) didapatkan di dalam semua kebudayaan dari semua 
bangsa dimanapun berada.” 

Peneliti sosial, “Department of Anthropology University of Sussex, 
United Kingdom” mendefinisikan masyarakat sebagai suatu kumpulan individu 
yang memiliki karakteristik khas dengan aneka ragam etnik, ras, budaya, dan 
agama. Setiap kelompok masyarakat mempunyai pola hidup berlainan, bahkan 
orientasi dalam menjalani kehidupan bersama pun tidak sama.” 

Setiap kelompok masyarakat saling berinteraksi yang memungkinkan 
terjadinya pertukaran budaya, dalam proses interaksi itu, setiap kelompok 
masyarakat saling mempelajari, menyerap, dan mengadopsi budaya kelompok 
masyarakat lain yang kemudian melahirkan sintesis budaya baru. Dalam kajian 
antropologi, ada tiga istilah untuk menjelaskan peristiwa interaksi sosial budaya, 
yakni sosialisasi, akulturasi, dan enkulturasi. Ketiganya saling terkait, namun 
masih tetap bisa dibedakan antara satu dan yang lainnya." 

Posisi strategis Indonesia memiliki kepulauan sangat luas dan juga 
memiliki populasi penduduk yang cukup besar, mencakup hampir dua perlima 
dari seluruh jumlah penduduk Asia Tenggara, Indonesia memiliki beberapa 
karakteristik lautan yang diperlukan untuk menciptakan sebagai sebuah kekuatan 
maritim.” 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia, dilihat dari luas 
wilayah daratan, lautan, maupun dilihat dari jumlah penduduknya, kurang lebih 
sebanyak dua ratus enam puluh dua juta jiwa pada tahun 2018," dalam hal 
kesejahteraan masyarakat Indonesia masuk dalam katagori negara yang sedang 
berkembang, Indonesia juga memiliki perbedaan khusus yakni menjadi rumah 
bagi populasi terbesar muslim di dunia, negara ini terdiri dari beragam etnis, 
agama, dan komunitas budaya yang tersebar di seluruh kepulauan mulai dari 


82John W. Berry, “Immigration, Acculturation, and Adaptation,” Applied 
Psychology 46, no. 1 (Januari 1997): 5—6. 

“0 Anna Triandafyllidou, “Addressing Cultural, Ethnic & Religious Diversity 
Challenges in Europe,” European University Institute, 2011, 14, 

“Nobuo Shimahara, “Enculturation-A Reconsideration,” Current Anthropology 
11, no. 2 (1970): 146. 

“2 Premesha Saha, “Indonesia's potential as a maritime power,” Maritime 
Affairs: Journal of the National Maritime Foundation of India 12, no. 2 (2 Juli 2016):29— 
30. 

8 “Badan Pusat Statistik Republik Indonesia,” https://www.bps.go.id /press rel 
ease/2018/01/02/1413/persentase-jumlahpenduduk-september-2017-mencapai-10-12-per 
sen.html (diakses 6 April 2018), 1. 
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provinsi Aceh yang paling Barat sampai provinsi Papua wilayah paling Timur 
Indonesia, dari pulau Nias sampai dengan pulau Rote.“ 

Memiliki wilayah yang begitu luas dengan ribuan pulau yang terpisah, 
berbagai macam cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk menopang 
perekonomian masyarakat, sehingga bisa mengalami perubahan dari negara 
berkembang menjadi negara maju, salah satu yang dilakukan adalah dengan 
menaikkan anggaran pendidikan sebanyak dua puluh persen.” Meskipun 
anggaran tersebut setiap tahunnya semakin naik dari segi angka, tetapi berkurang 
dari segi aplikasi, perluasan pemerataan pendidikan di lingkungan masyarakat 
khususnya yang berada di luar pulau Jawa terus ditingkatkan, harus diakui pula 
secara bertahap pada akhirnya pemerintah menaikkan anggaran pendidikan 
hingga mencapai dua puluh persen sesuai dengan amanat undang-undang, 
karenanya dengan menaikkan pendidikanlah salah satu faktor yang menyebapkan 
demokrasi itu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Keanekaragaman etnis, agama, dan bahasa merupakan hal yang intrinsik 
bagi konsep Indonesia. Moto nasional Bhinneka Tunggal Ika, sering 
diterjemahkan sebagai “Unity in Diversity”” meskipun lebih tepat diterjemahkan 
sebagai beragam tetapi bermakna satu, disitu juga terpampang simbol nasional, 
Garuda, yang muncul di ruang kelas, kantor, patung dan ruang keluarga di seluruh 
negeri. 

Indonesia telah lama menikmati reputasi negara yang beragam dan 
toleran. Namun setelah jatuhnya Suharto tanggal 20 Mei 1998 tampaknya meletus 
berbagai macam ledakan kekerasan. Agama dan etnis selalu menjadi awal konflik 
antar warga, para cendekiawan berargumen Indonesia cenderung akan terjadi 
disintergrasi, dan jiwa toleransi terkenal bangsa itu tampak akan rapuh. Edisi 
khusus Penelitian Asia Tenggara ini dikhususkan untuk tema “Education for a 
Tolerant and Multicultural Indonesia”. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 
untuk melihat bagaimana pendidikan dapat berkontribusi terhadap pembangunan 
yang lebih toleran dan multikultural di Indonesia, karena untuk mengingatkan 
kembali letusan kekerasan yang pernah ada setelah tahun 1998. Indonesia 
memiliki lebih dari 300 kelompok etnis dan 700 bahasa, hidup dan berkembang 
dengan harmonis, menjadikan salah satu negara yang paling beragam baik secara 
segi budaya maupun dari segi bahasa.” 


4Aditia Syaprillah dan Yahya Ahmad Zein, “The Model of Law on The 
Fulfillment of Right to Education As The Constitutional Right Of Citizenship in Territorial 
Border,” Mimbar Hukum - Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada 30, no. 1 (15 
Februari 2018): 171. 

“SLiputan6.com, “Anggaran Sama, Kualitas Pendidikan RI Kalah Jauh dari 
Vietnam,” liputan6.com, https://www.liputan6.com/bisnis/read /3173788/anggaran-sama- 
kualitas-pendidikan-ri-kalah-jauh-dari-vietnam (diakses 5 Mei 2018), 1. 

“6 Lyn Parker dan Chang Yau Hoon, “Special Issue: Education For a Tolerant 
and Multicultural Indonesia: Introduction,” South East Asia Research 22, no. 4, (2014): 
462. 
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Etnis Jawa terdiri dari kelompok terbesar, membentuk sekitar sepertiga 
dari jumlah penduduk Indonesia. Mereka tinggal di Jawa Tengah dan Timur, dan 
telah menyebar ke seluruh penjuru kepulauan dengan dilatarbelakangi program 
transmigrasi serta sukarelagrasi. Kesukuan terbesar kedua adalah Sunda, yang 
tanah kelahirannya adalah Jawa Barat. 

Kelompok besar lainnya yang ditampilkan dalam penelitian tersebut 
adalah etnis Melayu, Minangkabau, Bali, Banjar dan berbagai kelompok lain 
seperti wilayah Maluku. Ada juga masyarakat adat serta masyarakat keturunan 
Cina, India dan Arab, dari campuran keturunan, yang membentuk minoritas yang 
signifikan dan terkenal hingga hampir semua di daerah wilayah kota-kota besar di 
Indonesia dikenal dengan adanya istilah kampung Arab,” dan kampung Cina. 

Banyaknya ragam etnis dan bahasa tentunya memiliki corak dan budaya 
yang berbeda pula sehingga menimbulkan sebuah pertanyaan, apakah budaya 
mampu mengelola keragaman tersebut atau justru sebaliknya?. Kebudayaan dapat 
diperoleh sebagai satu kesatuan yang terintegrasi, isi pokok dari tiap kebudayaan 
di dunia itu adalah: Bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem 
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian, sistem religi dan kesenian. 
Khusus mengenai sistem religi mempunyai wujud sebagai sistem keyakinan, dan 
gagasan tentang Tuhan, Dewa, roh halus, surga, neraka dan sebagainya, tetapi 
mempunyai wujud berupa upacara, baik yang berupa bersifat musiman maupun 
yang bersifat kadangkala, selain itu setiap sistem religi juga mempunyai wujud 
sebagai benda-benda suci religius sebagai alat untuk melakukan sebuah ritual 
keagamaan.” 

Seiring perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan di bidang 
teknologi, Islam dan lembaga pendidikannya dituntut untuk mampu beradaptasi 
dengan perkembangan yang ada, pendidikan Islam justru lebih fokus pada 
pembelajaran klasik, akibatnya Pendidikan Islam acapkali terkucilkan dan jauh 
dari semangat dan tantangan zaman. 

Pendidikan Islam pada saat ini sering terlambat memposisikan diri dalam 
merespon perubahan dan kecendrungan perkembangannya sangat lambat, di 
tengah budaya masyarakat yang terus menerus mengalami perubahan.” 
Kegagalan pendididikan khususnya pendidikan agama dalam menumbuhkan 
kesadaran multikulturalisme sebagaimana diungkapkan oleh Kautsar Azhari Noer 
bahwa kegagalan tersebut disebapkan oleh beberapa faktor: Pertama, 


4 Clara Catharina, “Perancangan Media Online “1001 Rasa” Kuliner Kampung 
Arab Surabaya,” Jurnal Arsitektur, 2017, 1. 

8 Erlin Nansy Bawembang, Veronica A Kumurur, dan Judy O Waani, “Teritori 
dalam Ruang Publik Masyarakat Kampung Cina di Kota Manado,” Jurnal Arsitektur Sam 
Ratulangi, 2016, 35. 

“9 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
165. 

50 Moch Tolchah, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru (Yogyakarta: 
Lkis Pelangi Aksara, 2015), 4. 
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penekanannya pada proses transformasi nilai-nilai keagamaan dan moral kepada 
anak didik, kedua sikap bahwa pendidikan agama tidak lebih dari sekedar sebagai 
“hiasan kurikulum” belaka, atau sebagai “pelengkap” yang dipandang sebelah 
mata, ketiga kurangnya penekanan pada penanaman nilai-nilai moral yang 
mendukung kerukunan antar agama, seperti cinta, kasih sayang, persahabatan, 
suka menolong, suka damai dan toleransi, dan keempat kurangnya perhatian untuk 
mempelajari agama-agama lain.” 

Pembahasan lainnya yang sangat urgen adalah pemimpin-pemimpin masa 
depan dipersiapkan dengan cara memperbanyak beasiswa untuk melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi terbaik di dunia, baik di dalam maupun di luar 
negeri, upaya inilah yang paling tepat digunakan pada saat ini, ketika partai-partai 
politik yang diharapkan sudah tidak mampu melahirkan generasi pemimpin- 
pemimpin masa depan yang berintegritas dan bisa diandalkan, kebanyakan 
pemimpin yang dilahirkan dari partai bersifat pragmatis hampir tidak memiliki 
integritas maupun kapabilitas dalam memegang jabatan publik.”? 

Sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan oleh Nicholas Apergis, 
“Education and Democracy: New Evidence from 161 Countries 2017”, 
menginvestigasi kembali hipotesis bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap demokrasi. ia mengadopsi pendekatan metodologi kausalitas 
data dari 161 negara, mencakup periode 1970-2013. Analisis empiris mendeteksi 
kehadiran berhasilnya demokrasi sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan.” 

Secara historis, sejak jatuhnya Soeharto dari kekuasaan, kemudian diikuti 
dengan masa yang disebut sebagai “Era reformasi” kebudayaan Indonesia 
cenderung mengalami disintegrasi. Dalam pandangan Azyumardi Azra 
sebagaimana di kutif oleh Choirul Mahfud dalam bukunya Pendidikan 
Multikultural, bahwa krisis moneter, ekonomi dan politik pada gilirannya juga 
telah mengakibatkan terjadinya krisis sosio kultural di dalam kehidupan bangsa 
dan negara. Jalinan tenun masyarakat (pubric of society) tercabik-cabik akibat 
berbagai krisis yang melanda masyarakat.”' Krisis yang terjadi akibat dari 
demokrasi yang kebablasan, cenderung membuat masyarakat semakin tidak 
terkendali dalam segala asfek, lenyapnya kesadaran sosial sehingga membuat 
masyarakat mudah tersulut emosional yang berlebihan, kepercayaan terhadap 
aparat penegak hukum semakin mengalami krisis kepercayaan, akibatnya mudah 
melakukan main hakim sendiri. 

Indonesia memiliki kelebihan dan lebih beruntung jika dibandingkan 
dengan negara-negara Timur Tengah, karena Indonesia memiliki beragam 


31 Sumartana, Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama Islam di Indonesia 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 239. 

32 Felix Heiduk, “Indonesia in ASEAN. Regional Leadership between Ambition 
and Ambiguity,” German Institute for International and Security Affairs, 2016, 5. 

58Nicholas Apergis, “Education and Democracy: New Evidence from 161 
Countries,” Economic Modelling, 13 Desember 2017, 1. 

4Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2006), 81-82. 
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organisasi kemasyarakatan (civil society) baik dalam bentuk ormas berbasis 
keagamaan (Religious based civil society), Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM), advokasi, maupun asosiasi profesi dalam berbagai macam bentuk yang 
sudah diakui oleh pemerintah. Dua bentuk masyarakat sipil yang pertama sangat 
krusial dan instrumental dalam membangun dan memperkuat civic culture dan 
selanjutnya civility yang diperlukan bagi setiap demokrasi untuk tumbuh dengan 
kondusif dan damai.” 

Disamping itu pula Indonesia di bawah prinsip Pancasila, dalam 
konstitusinya menjamin hak rakyat untuk melaksanakan dan mempraktekkan 
kepercayaan mereka kepada Tuhan yang mereka yakini, tetapi pemerintah sebagai 
pemegang mandat dari rakyat, memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 
menjaga harmoni antara berbagai dominasi agama dan organisasi 
kemasyarakatan. Bangsa ini adalah sebuah negara yang sangat beragama, dan 
penduduknya sangat antusias dalam melaksanakan praktik keagamaan yang 
mereka laksanakan dalam kehidupan sehari-hari terutama yang terjadi pada era 
milenial.6 

Sejumlah tayangan yang disediakan dan disiarkan langsung dalam bentuk 
ceramah di saluran TV, secara perlahan terus mengalami peningkatan setiap 
waktu, demikian juga dengan pemakaian jilbab oleh kaum muslim perempuan, 
meskipun sebagian berpendapat bahwa itu merupakan sebuah kewajibkan dalam 
teologi Islam, kesemuanya itu adalah contoh peningkatan signifikan dalam 
kepatuhan pada doktrin ajaran Islam yang tidak bisa terlepas dari budaya dimana 
agama ini berkembang.” 

Manusia pada dasarnya memiliki integritas dan moralitas, diasah melalui 
pendidikan keagamaan, adapun dasar pendidikan Islam selanjutnya adalah nilai 
sosial kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan al-OGur'an dan Sunnah atas 
prinsip mendatangkan manfaat dan menjauhkan kemudaratan bagi manusia. 
Sebagaimana firman Allah (OS. an-Nahl (16): 90). Dengan dasar ini, pendidikan 
Islam dapat diletakkan dalam kerangka sosiologis, selain menjadi sarana transmisi 
pewaris kekayaan sosial budaya yang positif bagi kehidupan manusia.” Prinsip 


358 Azyumardi Azra, Transformasi Politik Islam: Radikalisme, Khilafatisme, dan 
Demokrasi (Jakarta: Kencana, 2016), 270. 

36 Gareth Barkin, “Commercial Islam in Indonesia: How Television Producers 
Mediate Religiosity Among National Audiences,” International Journal of Asian Studies 
11, no. 01 (Januari 2014): 1—2. 

37 Khairudin Aljunied, Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian Islam in 
Comparative Perspective (Edinburgh University Press, 2016), 256. 


58 SEA ia SILAT sah 0 Lt ai P Ban Pn e 2 A3 2 08 abo 8 
SJ Kg al ENG MESIN 5 K3 HAN 33 slls OI Jay AL AMD) 


bai 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

59 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 
Tantangan Milenium III (Jakarta: Kerja sama UIN Jakarta Press dan Kencana, 2012), 9. 
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tersebut merupakan salah satu langkah, yang harus diperhatikan, terkadang kita 
melihat seseorang dari segi integritas dan moralitas masih diragukan tetapi karena 
memiliki suara terbanyak dalam pemilihan yang bersangkutan bisa jadi pemimpin 
dalam satu daerah bahkan menjadi wakil rakyat di daerah tersebut. 

Indonesia memiliki kebudayaan yang begitu beragam serta memiliki latar 
belakang keagamaan yang beragam pula maka sewajarnya jika tidak dikelola 
dengan baik, maka akan terjadi bentrokan baik antara umat beragama maupun 
antar umat lainnya,8' dengan potret tersebut, tren pelanggaran terhadap kelompok 
korban bergeser ke warga dan individu. Keberadaan warga dan individu sebagai 
kelompok korban terbesar beriringan dengan maraknya politisasi agama, 
penggunaan sentimen-sentimen keagamaan termasuk untuk tindakan-tindakan 
yang sering dihakimi sebagai penistaan agama dan penistaan ulama yang berujung 
pada maraknya tindakan persekusi, intimidasi, serta pelaporan penodaan agama 
dan ujaran kebencian. 

Tahun 2016 pemerintah lokal atau daerah merupakan salah satu 
kontributor terbesar pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan. Untuk itu, 
pemerintah pusat harus memberikan perhatian khusus bagi regulasi-regulasi di 
tingkat pusat yang memberikan peluang atau bahkan memicu pemerintah daerah 
untuk melakukan pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan, utamanya 
dalam bentuk kebijakan diskriminatif. Peraturan di tingkat pusat, khususnya pada 
level kementerian, yang menjadi titik picu bagi terjadinya pelanggaran kebebasan 
beragama/berkeyakinan harus segera direvisi atau bahkan dibatalkan sama 
sekali.5! 


Salam hal angka gangguan terhadap rumah ibadah, kemajuan signifikan 
sebenarnya sudah bisa dilihat pada tahun 2016, dimana saat itu angka gangguan hanya 15 
gangguan. Tahun 2017 cukup stabil di angka 17. Bandingkan dengan periode riset 
sebelumnya yang selalu di atas 20. Tahun 2015, gangguan terhadap rumah ibadah terjadi 
sebanyak 30 kali dan tahun sebelumnya 26. Bahkan, angka tahun 2013 mencapai 65 
gangguan terhadap rumah ibadah. Gambaran menurunnya gangguan terhadap rumah 
ibadah berbanding lurus dengan penyelesaian beberapa persoalan administratif pendirian 
rumah ibadah, seperti yang terjadi di Jambi dimana masalah IMB yang selalu mengalami 
hambatan selama dua dekade akhirnya selesai pada tahun 2017. Dari sisi tindakan aktor 
negara, pelanggaran yang dilakukan oleh aktor negara pada tahun 2017 jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2016, tindakan pelanggaran oleh 
aktor negara mencapai 140, berbanding dengan 130 tindakan oleh aktor non negara. Pada 
tahun 2017, angka tindakan negara “hanya” 75 tindakan, sedangkan tindakan non negara 
“stabil” di angka 126. Data tersebut memberikan harapan besar bahwa negara memang 
semestinya menjalankan peran dan fungsinya sebagai duty bearer dalam penghormatan, 
pemenuhan, dan pemajuan (promosi) hak asasi manusia, dan bukan malah ikut menjadi 
aktor dominan pelanggaran. Namun demikian, berdasarkan data kondisi KBB tahun 2017, 
(Jakarta, Setara Institute for Democracy and Peace, 2018), iv. 

Sl Sumanto Al Ourtuby, “Ambonese muslim jihadists, Islamic identity, and the 
History of Christian-Muslim rivalry in the Moluccas, Eastern Indonesia,” International 
Journal of Asian Studies, 12 (2015): 33—34. 
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Institusi resmi negara maupun setiap warga negara keduanya berpihak 
dan bertindak intoleran sebagaimana terlihat pada sajian temuan angka-angka di 
atas. Undang-Undang sudah disahkan namun kebijakan masih diskriminatif 
karena masih adanya warisan masa lampau yang masih berlaku pasca reformasi, 
terus dipelihara oleh rezim yang berkuasa sampai dengan saat ini, dan menjadi 
pemicu sekaligus pemacu pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan. 
Salah satu provinsi yang ada di Indonesia biasa dikenal dengan istilah Pulau 
Seribu masjid, Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB.S? 

Demikian juga konflik intern antar umat Islam dan kelompok pengikut 
Ahmadiyah, sebanyak tiga puluh lebih kepala keluarga penganut Ahmadiyah 
hingga sampai sekarang masih hidup mirip gelandangan di kantor Transito 
Transmigrasi, mereka membuat rumah sementar seluas dua kali tiga, tiga kali tiga 
sampai empat kali empat meter. Tergantung sedikit banyak anggota keluarganya, 
ruangan yang disekat-sekat dengan triplek kayu hasil sumbangan para dermawan, 
yang sebelumnya hanya disekat kain karung bekas, spanduk serta plastik atau 
baliho yang sudah tidak dipergunakan lagi? 

Kota Mataram termasuk dalam daftar kategori sepuluh kota intoleran 
dengan skor 3,784 Hasil survei Setara Institute pada tahun 2017, dengan 
menggunakan beberapa variabel indikator toleransi yang meliputi: Kebijakan- 
kebijakan pemerintah kota terhadap warga dengan warga, pemerintah dengan 
warganya, dan relasi-relasi sosial dalam heterogenitas demografi warga kotanya. 
Namun pada tahun 2018 hasil survei lembaga tersebut berbeda dari tahun 
sebelumnya bahwa kota Mataram tidak lagi masuk ke dalam kota yang intoleran. 
Hasil survei ini membuktikan bahwa ada proses usaha yang dilakukan oleh 
beberapa pihak, baik lembaga pemerintah, lingkungan pendidikan, organisasi 
masyarakat yang berbasis keagamaan maupun peran signifikan dari beberapa 
tokoh agama dan tokoh masyrakat (Togatoma). 

Memudarnya nilai-nilai toleransi saat ini dianggap berbagai pihak sebagai 
dampak dari belum maksimalnya peran pendidikan dalam memupuk nilai-nilai 
keberagaman yang ada di Indonesia. Demikian juga halnya dengan pihak yang 
memberikan konstribusi terbesar dalam melakukan tindakan intoleran diperoleh 
dari informasi media sosial dalam bentuk hoaks, hal ini tidak terbendung dan 
berdampak terhadap kehidupan sosial yang sangat memprihatinkan, pada saat ini 


62 Lihat: Ahsanul Khalikin, Fathuri (ed.), dan Pusat Litbang Kehidupan 
Beragama (Indonesia), Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik (Jakarta, 2016), 
96-98. 

53 Pengikut Ahmadiyah ini masih bertahan sampai sekarang meskipun sudah di 
tempati selama tiga belas tahun. Di Gedung Asrama Transito Lombok. Kekerasan dan 
serangan terhadap penganut Ahmadiyah bukan hanya sekali. Pada tahun 2003, 2006, 2010, 
2011, pengikut Mirza Ghulam Ahmad ini mengalami 13 kali amuk masa, akibat rentetan 
serangan tersebut 123 rumah rusak, 739 orang terusir dari kampungnya. Lihat: Alamsyah 
M. Djafar, (In)toleransi - Memahami Kebencian & Kekerasan atas Nama Agama (Jakarta: 
Elex Media Computindo, 2018), 11. 
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terlihat bahwa pola pendidikan di Indonesia masih banyak berkutat pada hasil 
nilai-nilai yang barometernya adalah hasil ujian dalam bentuk angka-angka, pada 
saat berbagai macam info dari media sosial, kiranya dibutuhkan pola pendidikan 
yang menjadikan guru dapat berperan secara kolaboratif dengan siswa dalam 
memberikan pemahaman berbagai nilai (value), termasuk pentingnya sikap 
toleransi beragama. 

Kecendrungan siswa bertindak intoleran karena kurangnya bergaulan dan 
berinteraksi dengan berbagai macam kegiatan lintas agama, selain itu dukungan 
berupa modul atau materi ajar kurikulum serta sarana prasarana pendukung 
penerapan nilai tersebut menjadi hal yang wajib didukung oleh pemerintah baik 
tingkat lokal maupun tingkat nasional." 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan model pendidikan 
toleransi agama yang berbeda disatukan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Bagaimana ajaran dua agama ini mengajarkan sikap pluralis, saling menghormati 
dan saling menghargai dalam segala asfek kehidupan, bahkan menghormati dalam 
menjalankan ibadah. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah baik berupa 
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Lokus penelitian ini pembahasannya bagaimana misi ajaran agama Islam 
dan ajaran agama Hindu, terus menerus disebarkan melalui lembaga-lembaga 
pendidikan secara khusus, maupun lembaga-lembaga formal dan informal 
lainnya, pelajaran agama merupakan salah satu komponen pendidikan yang wajib 
dipelajari oleh setiap lembaga pendidikan yang sifatnya formal, tujuannya adalah 
untuk mendukung pendidikan secara nasional, di dalam pembukaan Undang- 
Undang Dasar (UUD) 1945 alinea ke empat tercantum bahwa, atas berkat rahmat 
Allah SWT, kemerdekaan Indonesia raih.. 

Demikian juga yang terdapat dalam sistem pendidikan nasional 
(SISDIKNAS), bahwa tujuan pendidikan nasional tentang Guru dan Dosen No. 
74 Tahun 2008, disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah." 

Undang-Undang tersebut kembali dipertegas dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan kebudayaan Nomor 71 Tahun 2013 tentang buku teks pelajaran 
dan buku panduan guru untuk pendidikan dasar dan menengah menetapkan buku 
teks pelajaran kurikulum 2013 sebagai buku siswa dan buku panduan guru sebagai 
buku pegangan guru, yang layak digunakan dalam pembelajaran. 


S4 Mediaindonesia com developer, “Beri Ruang Pendidikan Toleransi,” Media 
Indonesia, 15 Juni 2016, http://mediaindonesia.com/read/detail/51055-beri-ruang-pen 
didikan-toleransi. 

S$Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah, No. 19 Tahun 2017. Tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen” 
(Lembaran Negara RI. Nomor 107, 2017), 5-11. 
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Penilaian proses pembelajaran menggunakan penilaian otentik (authentic 
assessment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas 
gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu menghasilkan dampak 
instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring 
(nurturant effect) pada aspek sikap. 

Berdasarkan Undang-Undang dan Permendiknas tersebut guru tersirat 
dengan cukup jelas kewajiban dan tanggung jawabnya. Sehingga sangat menarik 
untuk menjadi objek kajian. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah akhir-akhir 
ini sekolah-sekolah Islam, terutama madrasah dan pondok pesantren, telah di 
klaim sebagai situs indoktrinasi bagi siswa muslim yang militan sebagaimana 
hasil temuan Charlene Tan bahwa lembaga pendidikan Islam formal seperti 
madrasah dan sekolah Islam secara umum bukanlah tempat proses ideologi 
radikalisme, namun menurut Tan, meski sekolah Islam dan madrasah sudah 
menerima ilmu non-agama yang telah ditetapkan oleh negara dalam bentuk 
kurikulum belum memberi ruang yang cukup untuk terbangunnya kekuatan akal 
dan kekuatan solidaritas bagi peserta didik, dalam proses tersebut masih 
mengalami ketegangan, negosisasi, kontestasi dan resistensi antara Muslim dan 
non-Muslim maupun di internal umat Islam sendiri. 

Konsep indoktrinasi dalam konteks pendidikan Islam menjelaskan bahwa 
indoktrinasi terjadi ketika seseorang memegang jenis kepercayaan yang dikenal 
sebagai kepercayaan kontrol yang menghasilkan totalisme ideologis. Dengan 
menggunakan Indonesia sebagai studi kasus ilustratif, jurnal tersebut menjelaskan 
tentang kondisi tradisi indoktrinasi masih tetap eksis dan berkembang, contohnya 
sekolah Islam yang didirikan oleh Abu Bakar Ba'asyir dari organisasi militan 
Jamaah Islamiyah.S$ Artikel ini selanjutnya mengusulkan cara untuk melawan dan 
menghindari indoktrinasi melalui pendidikan formal, non-formal, dan informal, 
dengan menciptaan dan mempromosikan tradisi edukatif yang didukung oleh 
pluralisme agama, rasionalitas, dan otonomi yang kuat, agar menjadikan tradisi 
jiwa muslim edukatif seperti yang selama ini telah ada di Indonesia, jika terjadi 
sebaliknya akan disorot oleh dunia, jika mengajarkan faham radikal yang sangat 
bertentangan dengan nilai-nilai humanisme.?” 


S6 Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 9. 

S7 Charlene Tan (ed.) “Educative Tradition and Islamic Schools in Indonesia,” 
Journal of Arabic and Islamic Studies, 2014, 48. Lihat juga: Reform in Islamic Education 
International Perspectives (London, Bloomsbury Academic: 2014) 

58 Ahmad Ali Riyadi, “Studi Islam dan Radikalisme Pendidikan dalam Konteks 
Masyarakat Majemuk,” Elpeduaem 3, no. 2 (2016): 14. 

89 Farish A. Noor, Yoginder Sikand, dan Martin van Bruinessen, The Madrasa in 
Asia: Political Activism and Transnational Linkages (Amsterdam University Press, 2008), 
217—218. 
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Pendidikan agama adalah salah satu cara yang paling tepat untuk menabur 
benih toleransi, keharmonisan hidup dan penghargaan yang tulus terhadap realitas 
keragaman baik dalam budaya dan agama di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. Karena pendidikan agama merupakan sub sistem pendidikan nasional 
merupakan media paling efektif untuk menghasilkan generasi yang memiliki 
wawasan yang mampu menjadikan keberagaman sebagai bagian yang harus 
dihargai secara konstruktif. Selama ini pendidikan agama mampu memberikan 
kesadaran kepada masyarakat bahwa konflik bukanlah hal yang baik untuk 
beradab. Hal ini juga mampu menawarkan solusi cara mendidik dengan 
merancang bahan, metode dan kurikulum yang memberi kepada peserta didik 
dalam ruang kesadarannya tentang pentingnya sikap toleran, menghormati 
keragaman suku, agama, ras, etnis dan budaya yang multikultural dalam sebuah 
kehidupan komunitas masyarakat.” 

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Azyumardi Azra dalam pengantar 
bukunya Memahami Islam Jawa karya Bambang Pranowo, bahwa perkembangan 
Islam Indonesia dan masyarakat muslim nusantara tidak pernah terlepas dari 
dinamika Islam di tempat-tempat lain, khususnya di Timur Tengah, Interaksi yang 
bahkan dalam waktu-waktu tertentu sangat intens, mempengaruhi dinamika dan 
perkembangan Islam di Indonesia. Pada saat ini perubahan-perubahan internal 
juga terjadi dalam masyarakat muslim Jawa atau muslim Indonesia secara 
keseluruhan, pada gilirannya mempengaruhi dinamika masyarakat muslim yang 
ada di negeri ini.'' Peristiwa-peristiwa konflik yang terjadi di wilayah Timur 
Tengah biasanya berimbas langsung terhadap kehidupan di wilayah Indonesia, 
misalnya tentang penyerangan Israel terhadap Palestina yang tidak berkesudahan, 
demikian juga invasi-invasi yang dilakukan oleh Amerika terhadap wilayah ini, 
menimbulkan reaksi langsung oleh umat Islam yang ada di Nusantara. 

Dengan menggabungkan penyelidikan filosofis serta penelitian empiris, 
hasil penelitian ini merupakan kontribusi yang tepat untuk mempelajari isu-isu 
intoleran yang sering menjadi kontroversial dengan ajaran agama khususnya yang 
berkaitan dengan aspek pendidikan, rutinitas yang melekat dalam melaksanakan 
ritual keagamaan terjadi di beberapa wilayah di Indonesia, untuk memudahkan 
peneliti dalam kasus ini penulis juga mempertimbangkan segi subtansi dapat 
dilaksanakan (feasible), dan dapat dijangkau dari segi administrasi, logistik dan 
waktu untuk melaksanakannya, maka peneliti fokus di Kota Mataram, yang 
merupakan ibu Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), adapun lembaga 
pendidikan yang menjadi lokus penelitian adalah SMA Darul Falah, merupakan 
lembaga pendidikan pesantren yang berada di lingkungan Hindu, SMA Katolik 
Kesuma, dan SMAN 3 Mataram, khusus dua dari tiga sekolah ini menjadi lokus 


70 Ismail Suardi Wekke dan dkk, “Religious Education and Tolerance: Learning 
Process in High School of Minority Muslim Indonesia,” 24 Oktober 2017, 139. 

7 M. Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa (Ciputat, Tangerang Selatan: 
Pustaka Alvabet, 2009), XIV-XV. 
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penelitian karena peserta didik di sekolah ini sangat hetrogen dari segi suku, 
agama dan ras. 

Penelitian ini agar terfokus dalam kajiannya menggunakan teori yang 
relevan dengan objek yang telah diteliti dengan menggunkan tiga teori, yakni teori 
pertama: Teori perdamaian yang sering dijadikan sebagai landasan dalam sebuah 
kajian penelitian, pertama kali dikemukakan oleh Johan Galtung (1975). dalam 
sebuah artikel berjudul “Three Approaches to Peace: Peacekeeping, 
Peacemaking, and Peacebuilding” teori perdamaian (peace building) dalam 
artikel tersebut Galtung menyatakan bahwa perdamian harus memiliki sebuah 
struktur berbeda ketika terjadi konflik, dimana dalam struktur tersebut harus 
menghilangkan setiap benih permusuhan, maka secara otomatis akan terjadi 
perubahan, baik perubahan di struktur pemerintahan maupun relasi sosial. Lebih 
jauh ia mengatakan bahwa peace building itu harus menghilangkan penyebab 
dasar atau akar terjadinya konflik, sehingga masing-masing komponen 
mendukung sesuai dengan kapasitasnya terhadap langkah perdamaian guna 
menyelesaikan konflik yang terjadi secara sistematis atau terstruktur.” 

Sementara menurut Lederach, “Peace building” itu sebagai suatu konsep 
yang komprehensif yang mencakup, menghasilkan, dan memelihara suatu proses, 
pendekatan, dan tahapan yang diperlukan untuk mengubah konflik ke arah 
perdamaian secara berkelanjutan. Lebih jauh ia mengatakan bahwa perdamaian 
dipandang bukan hanya sebagai tahapan rekonstruksi perjanjian semata, namun ia 
adalah konstruksi sosial yang dinamis.” 

Lederach mengatakan bahwa transformasi konflik ke damai harus 
dilakukan dengan pendekatan secara holistik dan menyeluruh dalam upaya 
mengelola setiap potensi kekerasan baru. Artinya proses pembangunan 
perdamaian harus mewujudkan dari nilai-nilai negatif menjadi nilai-nilai positif. 
Pendekatan ini harus dilakukan dengan membangun hubungan antara pihak-pihak 
yang terlibat dalam dinamika konflik, baik hubungan dalam konteks psikologi, 
spritual, relasi sosial, ekonomi, politik dan budaya." 

Kondisi seperti ini menurut Galtung dinamakan dengan perdamaian 
positif (Positive peace), yaitu adanya kondisi damai secara struktural, baik secara 
struktur relasi penguasa dengan rakyat, maupun relasi rakyat dengan rakyat. 
Relasi secara struktural ini juga mampu menghilangkan benih-benih 
ketidakpuasan yang dapat melahirkan konflik baru. Positive peace juga 
didasarkan kepada perdamaian yang berbasis keadilan, persamaan dan kesetaraan. 
Sebaliknya jika kondisi dimana “perdamaian” hanya dianggap sebagai ketiadaan 


7 Johan Galtung, “Three Approaches to Peace: Peacekeepin, Peacemaking, and 
Peacebuilding,” Impact of Science on Society, 1976, 283. 

3 Johan Galtung, "Peacebuilding and The United Nations. United Nations 
Peacebuilding Support Office". Un.org. 2011. Diakses tanggal 20 Juni 2019. Lihat 
juga: John D. Brewer, Peace processes: a sociological approach, Polity Press, 2010. 7 

4 Daniel Philpott dan Gerard Powers, Strategies of Peace (Oxford University 
Press, 2010), 21—22. 
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konflik kekerasan (The absence of violent conflict), tetapi ketidakadilan terus 
terjadi dinamakan dengan perdamaian negatif (Negative peace). 

Terkait dengan kekerasan Galtung seperti dikutip oleh Grewal 
mendefinisikan kekerasan sebagai keadaan jasmani dan rohani seseorang yang 
sedang berada di bawah realisasi potensinya. Pemahaman Galtung tentang 
kekerasan lebih ditentukan pada segi akibat atau pengaruhnya pada manusia. 
Galtung tidak membeda-kan violent acts (tindakan tindakan yang keras, keras 
sebagai sifat) dengan acts of violence (tindakan-tindakan kekerasan). 

Teori kedua yakni: Rumusan pendidikan James Banks” teori 
pembahasannya tentang Multikulturalisme dengan dimensi pokoknya. Pertama: 
Content integration, yaitu upaya mengintegrasikan berbagai budaya dan 
kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi dan teori dalam 
mata pelajaran atau disiplin ilmu. Kedua, The knowledge cunstruktion process, 
yaitu suatu metode atau cara bagaimana membawa siswa memahami implikasi 
budaya ke dalam sebuah mata pelajaran secara disiplin. Ketiga: an eguity 
paedagogy, yaitu usaha untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan cara 
belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam 
baik dari segi ras, budaya ataupun sosial antar golongan. Keempat: Prejudice 
reduction, yaitu mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan menentukan metode 
pengajaran mereka, melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan 
misalnya beribadah, berolahraga, bermain, berinteraksi dengan seluruh staf dan 
siswa yang berbeda etnis dan ras dalam upaya menciptakan budaya akademik 
yang kondusif. Kelima: Empowering school culture, artinya melatih kelompok 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga atau memberdayakan budaya 
sekolah.” Misalnya tagline-tagline yang berkaitan dengan motivasi-motivasi 
semangat untuk belajar, disiplin, saling menghargai dan tenggang rasa, saling 
hormat menghormati dan lain sebagainya. 

Hasil cipta dan karsa manusia tidak hanya terdiri dari ide dan sebuah 
pencapaian yang dianggap sebagai titik tertinggi dalam peradaban, sebaliknya 
juga bahwa budaya mencakup semua produk dan seluruh aktivitas manusia, 
termasuk ide dan institusi bahasa, sosial, politik, dan agama, serta ekspresi 
lainnya, baik secara konseptual maupun material. Dengan kata lain, budaya dalam 


7 Baljit Singh Grewal, “Johan Galtung: Positive and negative peace,” School of 
social science, Auckland University of technology 30 (2003): 1-7. 

76 James A. Banks, An Introduction to Multicultural Education, Sixth edition 
(Boston: Pearson, 2017), 141. 

"7 Pendidikan Multikultural di sekolah harus dilakukan secara komprehensif, 
tidak hanya penyikapan yang adil di antara siswa-siswa yang berbeda agama, ras, etnik, 
dan budaya tetapi harus didukung dengan kurikulum tertulis maupun terselubung, evaluasi 
yang integratif dan guru yang memiliki pemahaman, sikap dan tindakan yang produktif 
dalam memberikan layanan pendidikan multikultural pada para siswanya. Lihat: Dede 
Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika Pendidikan Islam 
di Era Otonomi Daerah, 323. 
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pengertian ini terdiri dari semua karya yang diciptakan dan diberlakukan oleh 
manusia untuk memahami keberadaan mereka, itulah konsep budaya secara 
universal. Bandingkan pula dengan konsep budaya yang merupakan titik fokus 
dari Raymond Williams tentang studi sastra dan kebudayaaan. 

Dengan menyatakan bahwa konsep budaya tidak direduksi menjadi 
produk kelas elit semata, tetapi menurut Williams budaya juga membantu 
menciptakan sesuatu yang baru dalam bidang dunia akademis, sebagai contoh 
misalnya studi budaya yang meneliti kehidupan sehari-hari kelompok non elit, di 
antara topik lainnya. Konsepsi budaya ini sebagai salah satu pranata sosial dari 
tiga kategori umum dalam definisi budaya ideal baik dalam film dokumenter, 
maupun dalam bidang interaksi sosial.” 

Teori ketiga yakni teori belajar konstruktivis.'? Teori ini digunakan untuk 
menunjang pembelajaran sosial, dalam teori ini menekankan interaksi antara 
siswa dalam proses pembelajaran dan penekanannya terhadap lingkungan 
belajar,? dalam teori ini ditekankan fungsi kognitif manusia yang berasal dari 
interaksi sosial masing-masing individu atau kelompok dalam konteks budaya.!! 
Dalam memahami materi ajar, setiap individu mendapatkan penjelasan dari pihak 
lain yang lebih mengetahui tentang suatu masalah yang di luar kemampuannya 
sehingga memerlukan bantuan dari orang lain agar masalah tersebut dapat 
dipahami secara baik dan benar, agar tidak terjadi kesalahan yang fatal akibat 
ketidakmampuannya dalam memahami sebuah permasalahan. 

Ketiga teori tersebut peneliti membuat sebuah kesimpulan besar yakni: 
Intoleransi dalam sebuah masyarakat akan mengalami perubahan sesuai dengan 
tingkat ilmu pendidikan yang dia dapatkan, baik dari pendidikan formal non- 
formal maupun pendidikan informal. Harmonisasi yang terjadi di Lommok 
khususnya Kota Mataram, ibarat api dalam sekam, dalam artian bahwa sewaktu- 
waktu konflik ini bisa saja terulang kembali, jika tidak dikelola dengan baik 
melalui pendidikan toleransi, disemainya hal tersebut pada jenjang lembaga 
pendidikan tingkat dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi. 

Mayoritas agama dalam suatu masyarakat cenderung bersikap intoleran 
terhadap minoritas, demikian juga halnya yang terjadi di Mataram, dua agama 
mayoritas Islam dan Hindu sebagai sebuah kajian analisis untuk menghindari 
konflik yang akan terjadi di masa yang akan datang. Pertanyaan yang muncul 
adalah apakah ada hubungan yang signifikan antara suku seseorang atau 
kelompok masyarakat dengan tingkat ilmu pengetahuan agama yang diperoleh 
dari lembaga pendidikan ataukah justru yang terjadi sebaliknya harmonisasi akan 


78 Stuart Laing, “Raymond Williams and the Cultural Analysis of Television,” 
Media, Culture & Society 13, no. 2 (1 April 1991): 153-156. 

7? Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice (Boston, 
Allyn & Bacon, Incorporated, 2006), 257-258. 

80 Robert E. Slavin, “Cooperative Learning,” American Educational Research 
Association 50, no. 2 (Juni 1980): 333—34, https://doi.org/10.3102/00346543050002315. 

8! Robert E. Slavin, “Cooperative Learning,”...317 
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terjadi karena adanya local wisdom (kearifan lokal). Meskipun diakui bahwa 
masing-masing masyarakat tersebut memiliki ciri khas perbedaan karakter dari 
segi lingkungan, kebiasaan-kebiasaan yang melekat dalam suatu daerah atau 
dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. 


B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diperoleh penjelasan tentang, bahwa disertasi ini fokus pada permasalahan tentang 
bagaimana nilai-nilai model pendidikan toleransi pada masyarakat suku Sasak 
Muslim dan suku Bali Hindu, adapun wilayah yang dikaji di Kota Mataram NTB, 
kota ini memiliki dua komunitas yang sama kuatnya dari segi kuantitas, yaitu 
kelompok Islam dan kelompok Hindu, dua komunitas ini memiliki pemahaman 
dan cara pandang yang sangat berbeda dalam meyakini keberadaan Tuhan, dalam 
agama Islam mengakui bahwa Tuhan itu hanya satu (monoteisme), sedangkan 
agama Hindu meyakini bahwa Tuhan itu lebih dari satu menjelma dalam bentuk 
banyak dewa (politeisme)8? Kurikulum yang digunakan di Kota Mataram 
umumnya telah diterapkan menggunakan kurikulum 2013. Dengan segala bentuk 
kelebihan dan kekurangannya, untuk lebih mudah memahami permasalahan yang 
akan dibahas berikut akan dikemukakan rincian identifikasi masalah yakni 
sebagai berikut: 

1. Keberhasilan pendidikan yang ada di Indonesia pada saat ini, masih 
banyak diukur dari nilai-nilai raport, atau hasil ujian dalam bentuk angka- 
angka, yang tertulis dalam sebuah lembaran kertas. 

2. Toleransi di Indonesia semakin memperihatinkan semenjak pasca 
reformasi sampai dengan tahun 2019 peristiwa-peristiwa konflik antara 
satu agama dengan agama lainnya menjadikan peran pendidikan yang 
mengajarkan tentang sikap toleran perlu di lakukan evaluasi secara 
menyeluruh baik yang menyangkut guru, kurikulum, silabus, fasilitas 
penunjang pendidikan dan lain sebagainya. 

3. Peran lembaga pendidikan SMA Darul Falah, SMA Katolik Kesuma dan 
SMAN 3 Mataram dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan toleransi 
berdasarkan kurikulum di Kota Mataram, baik kegiatan-kegiatan ekstra 
kurikuler maupun intra kurikuler masih perlu ditingkatkan agar sikap- 
sikap intoleran antara intern, atau antar umat beragama tidak berkembang. 

4. Bagaimana historis munculnya nilai-nilai toleran yang ada di masyarakat 
Mataram di tinjau dari berbagai macam aspek, sebagai bagian dari tujuan 
pendidikan yakni tidak melakukan dikriminatif terhadap kelompok 
minoritas dimanapun berada. 

5. Paham keagamaan yang diperoleh dari lembaga pendidikan keagamaan 
mampu melahirkan sikap-sikap toleran, tetapi pasca reformasi dan 


2 Basuki, “Pemaknaan Simbol Pada Interaksi Sosial Masyarakat Islam — Hindu 
di Kota Mataram Nusa Tenggara Barat,” Jurnal ilmu Komunikasi, 2009, 248. 
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menjamurnya berbagai informasi di media sosial faham keagamaan trans 
nasional mampu merubah mindset tersebut, sebagian besar peserta didik 
tidak bersikap toleran terhadap agama atau suku lain. Karena 
mendapatkan informasi hoaks dari media sosial yang mengakibatkan 
terjadinya provokasi di tengah kehidupan masyarakat yang ada di Kota 
Mataram. 

6. Keselarasan materi pendidikan toleransi antara Sasak Muslim-Bali Hindu 
di Mataram ditinjau dari materi ajar yang diperolah di lembaga 
pendidikan formal, non-formal maupun informal belum mampu 
menyemai sikap-sikap toleran, disebapkan karena tidak adanya integrasi 
adat istiadat dan silabus materi ajar toleransi di sekolah. 

7. Model pendidikan toleransi Sasak Muslim dan Bali Hindu di lingkungan 
masyarakat Kota Mataram diperoleh dari interaksi sosial dalam bidang 
pendidikan, budaya, politik dan kebutuhan ekonomi masing-masing 
kelompok atau individu. Disemainya toleransi di tiga bidang ini mampu 
melahirkan kecendrungan dua sikap yakni toleran atau justru yang terjadi 
sebaliknya intoleran. 

8. Singkritisme antara nilai-nilai agama dan tradisi masyarakat Islam-Hindu 
di pulau Lombok menjadikan daerah ini termasuk salah satu daerah yang 
dikenal dengan istilah pulau seribu masjid dan seribu pura, selogan inilah 
yang terus dikembangkan oleh berbagai kalangan untuk memberikan 
sikap universal terhadap perbedaan keyakinan. 

9. Budaya dan kearifan lokal masyarakat di Mataram terus menerus 
dilestarikan dengan cara ikut berperan dalam kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh masyarakat, baik perayaan hari besar Islam maupun 
perayaan hari besar Hindu, serta perayaan hari-hari besar agama lain. 
Namun akhir-akhir ini, kegiatan tersebut sebagain menganggapnya 
sebagai kegiatan yang diharamkan karena berpegang pada hadis yang 
artinya: “Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka orang tersebut 
sudah masuk ke golongan yang diserupai” 

10. Struktur masyarakat dan lingkungan tempat tinggal (segregasi) di 
Mataram, mampu menjaga harmonisasi kerukunan antar umat beragama, 
meskipun di kota ini maupun daerah lain yang berdekatan dengan tempat 
ini sering terjadi konflik yang tak terhindarkan misalnya konflik Islam- 
Hindu yang terjadi di wilayah Lombok Utara maupun di Lombok Tengah 
dalam kasus pendirian Pura, berimbas langsung juga ke Mataram karena 
dari segi giografis sangat berdekatan. Umumnya konflik yang terjadi 
penyebapnya kesalahfahaman antara individu masing-masing kelompok 
atau informasi diperoleh selalu dikaitkan dengan identitas atau agama 
individu yang bertikai. 


Berdasarkan identifikasi masalah di atas berbagai macam konflik 
keagamaan terjadi di beberapa daerah berdasarkan hasil riset yang telah 
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dikemukakan sebelumnya, maka penulis membuat argumen alasan yang sangat 
logis untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang Bagaimana Model 
Pendidikan Toleransi di Mataram (Studi Kajian di SMA Darul Falah, SMA 
Katolik Kesuma, dan SMAN 3 Mataram), SMA Darul Falah peneliti memilihnya 
disebabkan karena secara letak geografis berdekatan dengan pemukiman Hindu, 
sehingga pola interaksi dilakukan dalam berbagai kegiatan, SMA Katolik Kesuma 
peneliti memilihnya karena di sekolah ini meskipun di bawah Yayasan Katolik, 
mayoritas anak didiknya beragama Hindu, sehingga posisi peneliti dapat bersikap 
objektif karena tidak berhubungan langsung dengan yayasan yang berafiliasi 
dengan agama sebagai objek kajian, adapun SMAN 3 Mataram (selanjutnya 
disingkat SMA 3 Mataram) karena sekolah ini merupakan sekolah menjadi 
percontohan nasional tentang pendidikan karakter yang mewakili provinsi NTB. 

Sekolah ini sejak tahun 2008 memiliki kerjasama (mitra) dengan Jerman, 
yakni program PASCH Goethe-Institut. kemudian alasan yang lain bahwa ketiga 
sekolah ini sebagai lembaga pendidikan formal yang mengakomodir materi ajar 
toleransi beragama dalam perspektif keislaman, kehinduan dan ke-Indonesiaan, 
berdasarkan kearifan lokal (local wisdom). 


C. Rumusan Masalah 

Konstruksi masalah utama (mayor) penelitian disertasi ini adalah: Bagaimana 
model pendidikan toleransi, Sasak Muslim dan Bali Hindu melalui lembaga 
pendidikan di Kota Mataram? Pembinaan nilai-nilai toleransi di lembaga- 
lembaga pendidikan yang memiliki peserta didik yang beragam, dari segi suku, 
agama, etnis, budaya ataupun status sosial, dengan mengidentifikasi karakteristik 
siswa dalam menentukan model pengajaran yang paling tepat, agar mampu di 
berdayakan langsung di tengah kehidupan bermasyarakat dengan materi 
pendidikan toleransi, jalur formal, non-formal dan informal sehingga mampu 
menyemai benih-benih sikap toleran dalam menyikapi suatu perbedaan. Untuk 
menjawab pertanyaan masalah utama (mayor) di atas, maka peneliti merumuskan 
dalam bentuk permasalahan (minornya) yakni: 


1. Bagaimana Hubungan Sasak Muslim dengan Bali Hindu di Kota 
Mataram? 

2. Bagaimana peran sekolah dalam pendidikan toleransi? 

3. Bagaimana implikasi sosiologis integrasi kegiatan masyarakat, budaya 
lokal dan sekolah sebagai model pendidikan toleransi? 


D. Batasan Masalah 

Beberapa rumusan masalah di atas penulis membatasinya dalam beberapa 
hal yakni: 

Batasan tema dalam penelitian ini adalah: Model pembelajaran toleransi 
di lembaga pendidikan sekolah menengah atas (SMA) terhadap hubungan 
masyakarat Sasak Muslim-Bali Hindu di Kota Mataram, jumlah SMA di kota ini 
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sebanyak 27 sekolah dengan rincian: 10 SMA di bawah naungan pemerintah 
(Negeri), dan 17 diantaranya merupakan sekolah swasta yang berafliasi dengan 
lembaga organisasi masyarakat dalam bentuk yayasan. 

Selanjutnya yang penulis maksud dengan pendidikan toleransi adalah 
bukan istilah yang dikembangkan oleh Barat, yang berdasarkan perbedaan warna 
kulit putih atau hitam, budaya dan lain sebagainya, toleransi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah toleransi yang berkaitan dengan suku, agama dan etnis yang 
ada di Mataram. Adapun argumen penulis lokus penelitiannya di Mataram karena 
daerah ini memiliki dua masyarakat suku mayoritas, di kenal dengan etnis Sasak, 
yang beragama Islam (selanjutnya diistilahkan dengan Sasak Muslim), sedangkan 
suku Sasak yang beragama Hindu (selanjutnya disebut dengan istilah Bali Hindu), 
adapun fokus kajian penelitian ini adalah: Bagaimana model pendidikan toleransi, 
di dalam kurikulum dalam lembaga pendidikan formal, informal dan nonformal 
yang ada di Kota Mataram. 

Batasan daerah penelitian yakni Kota Mataram, karena daerah ini 
merupakan ibu kota provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Konflik yang 
berkepanjangan menimbulkan ketegangan dalam segala aspek kehidupan antara 
dua agama yang berbeda, apakah keharmonisan toleransi yang terjadi disebabkan 
oleh faktor pendidikan agama yang diperoleh dari lembaga pendidikan formal, 
nonformal atau informal, atau penyebabnya adalah kearifan lokal yang sudah 
diwariskan oleh para pendahulu dari kedua agama tersebut. 

Adapun variabel-variabel dalam disertasi ini adalah: Bagaimana 
perkembangan toleransi antara Sasak Muslim-Bali Hindu di Mataram, dari tahun 
2000 sampai dengan 2019, dari catatan skunder yang peneliti peroleh konflik 
antara Sasak Muslim dengan Bali Hindu di Mataram terdapat sebelas kali kejadian 
dalam kurun waktu pasca orde baru, reformasi sampai dengan tahun 2019, apa 
menjadi penyebab sehingga terjadinya konflik, siapa aktor yang terlibat konflik, 
apakah guru dan peserta didik ikut terlibat konflik, apa saja faktor penyebab 
konflik, apakah faktor ekonomi, sosial dan budaya akar penyebapnya, ataukah 
faktor agama juga menjadi pemicu konflik? Benarkah pendidikan berperan besar 
dalam solusi konflik atau justru sebaliknya pendidikan pulalah yang menjadi 
pemicu konflik? semua variabel-variabel tersebut di atas akan dibahas melalui 
outline dengan sebuah uraian secara terperinci untuk mempertajamnya menjadi 
hasil sebuah kesimpulan penelitian. 

Nilai-nilai toleransi merupakan salah satu contoh sikap sebagai warisan 
budaya, bagian dari adat istiadat yang masih dilestarikan sampai dengan saat ini, 
dengan berbagai macam acara keagamaan yang masih eksis dan dilestarikan, 
adapun batasan waktu penelitian ini dilakukan semenjak di terbitkan surat 
keputusan (SK) pembimbing, yakni bulan Nopember 2018 sampai dengan 
November 2020, dengan harapan semoga penelitian yang dihasilkan sesuai 


88 Badan Pusat Statitik (BPS) Kota Mataram, BPS Kota Mataram Dalam Angka 
2018 (Mataram: CV. Maharani, 2018), 8. 
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dengan kaidah-kaidah ilmiah, yang dapat menjadi khasanah keilmuan yang 
berkaitan dengan pendidikan. 


E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis hubungan masyarakat Sasak Muslim dengan Bali 
Hindu di Mataram. 
2. Untuk memformulasikan model kolaborasi kurikulum pendidikan 
toleransi di lembaga pendidikan formal, nonformal dan informal yang ada 
di Mataram. 
3. Untuk mengeksplorasi dampak sosial nilai-nilai materi toleransi di SMA 
Darul Falah, SMAK Kesuma dan SMA 3 Mataram, terhadap sikap 
toleransi Sasak Muslim dengan Bali Hindu di masyarakat Kota Mataram. 


F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan tersebut di atas manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengkonstruksi hubungan masyarakat Sasak Muslim dan Bali Hindu di 
Kota Mataram. 

2. Untuk memberikan kolaborasi model pendidikan toleransi antar umat 
beragama, nilai-nilai pendidikan toleran yang disemaikan baik di dalam 
keluarga, lembaga pendidikan, serta lingkungan masyarakat Sasak 
Muslim-Bali Hindu. 

3. Untuk merumuskan rekomendasi dikalangan pengambil kebijakan guna 
mengevaluasi sistem pendidikan yang ada di masyarakat maupun yang 
ada di lembaga pendidikan formal, nonformal dan informal. 


Dari ketiga manfaat tersebut peneliti berkeinginan untuk memberikan 
sumbangan pemikiran dalam hal bagaimana model pendidikan toleransi 
memberikan dampak yang positif terhadap sebuah kegiatan belajar mengajar di 
lembaga pendidikan, baik pendidikan formal, nonformal maupun informal, di 
Lombok khususnya maupun yang ada di Indonesia pada umumnya. Manfaat yang 
lain dari penelitian ini adalah memberikan ruang untuk penelitian selanjutnya, 
tentang bagaimana konstruksi pendidikan toleransi beragama yang ada di tengah 
kehidupan masyarakat, wilayah negara kesatuan republik Indonesia yang sangat 
plural dan heterogen dalam berbagai aspek kehidupan. 


G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian studi terdahulu banyak yang mengkaji tentang 
pendidikan toleransi, pluralisme dan multikultural, di lihat dari berbagai macam 
asfek dan pendekatan, sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan oleh: 
Pertama: Penelitian I Wayan Ardhi Wirawan, “View of Maintaining 
Social Relationship of Balinese and Sasak Ethnic Community,” tujuan penelitian 
ini untuk mempelajari latar belakang membangun ikatan budaya informal sebagai 
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media reharmonisasi antara masyarakat etnis Bali dan komunitas etnis Sasak di 
Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan desain interpretatif kualitatif untuk 
menemukan jawaban masalah, yaitu latar belakang pembentukan ikatan kohesi 
antara dua komunitas etnis, berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa ada 
empat faktor yang berpengaruh ikatan tersebut, yakni kontak budaya antara etnis 
Bali dan etnis Sasak selama periode sejarah, pelaksanaan budaya dua etnis, serta 
adaptasi budaya dari masing-masing identitas, dan pembangunan budaya informal 
sebagai media komunikasi antar etnis. 

Ikatan budaya informal memiliki arti penting dalam menjaga integrasi 
antara komunitas etnis Bali dan komunitas etnis Sasak di kota Mataram. 
Berdasarkan fenomena ini, rekomendasi yang dapat diusulkan adalah 
mempertahankan keberlanjutan hubungan budaya informal, melalui penanaman 
kesadaran di setiap komunitas etnis dan keterlibatan tokoh tradisional dalam 
memberikan bimbingan intensif, tentang pentingnya melestarikan nilai-nilai 
budaya warisan leluhur demi menjaga keharmonisan sosial." 

Dua: PPIM UIN Jakarta, Intoleransi dalam Buku Pendidikan Islam 
Telaah atas Isi dan Kebijakan Produksi, idealnya guru agama Islam mampu 
bersikap akomodatif dan inklusif terhadap perbedaan di internal umat Islam, 
mampu meruntuhkan  argumen-argumen intoleransi, dan senantiasa 
memperomosikan multikulturalisme dan demokrasi dalam bermasyarakat dan 
bernegara. Sayangnya studi ini menemukan bahwa sebagian besar guru tidak 
mampu melawan argumen intoleransi karena kompetensi keilmuan dan wawasan 
mereka terbatas penyebabnya utama lainnya adalah buku teks seharusnya 
menghargai perbedaan dalam Islam sebagai sebuah khasanah, namun tidak 
dijelaskan secara utuh karena keterbatasan waktu dalam penyajiannya, satu bagian 
teks mengajarkan toleransi, namun di sisi lain ada bagian yang intoleran terhadap 
perbedaan. 

Tiga: Disertasi Aneu Taufan: “Pendidikan Toleransi Beragama (Kajian 
atas Pembelajaran Agama di Binus School Jakarta),” kesimpulan dari hasil 
penelitiannya: Proses pembelajaran agama di Binus School terbukti mampu 
membangun budaya toleransi beragama dikalangan siswa melalui pendidikan 
agamalah mereka mampu bersikap toleran terhadap agama yang berbeda dengan 
melalui berbagai macam kegiatan yang universal dengan tetap berpedoman pada 
tujuan pembelajaran. 


841 Wayan Ardhi Wirawan, “View of Maintaining social relationship of Balinese 
and Sasak ethnic community,” International Journal of Social Sciences and Humanities, 
2018, 92. 

85 Hamid Nasuhi, Jamhari Makruf (ed.) dkk, Intoleransi dalam Buku Pendidikan 
Islam? (PPIM UIN Jakarta, Bekerjasama dengan Prenadamedia Group Jakarta, 2018), 
164-165 

86 Aneu Taufan, “Pendidikan Toleransi Beragama, Kajian atas Pembelajaran 
Agama di Binus School Jakarta” (Disertasi, Ciputat, Tangerang Selatan, SPs UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2015), 243. 
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Empat: Disertasi Husen Assegaf: “Toleransi Beragama Berbasis Budaya 
Lokal,” kesimpulan disertasinya menunjukkan bahwa toleransi kehidupan umat 
beragama, tidak hanya dibangun dari ajaran agama saja tetapi dibangun dari nilai- 
nilai budaya dan kearifan lokal (local wisdom) yang menjadi karakter budaya 
suatu masyarakat tumbuh berabad-abad yang lalu sebagai pedoman dan jati diri 
komunitas masyarakat tersebut. Konflik yang terjadi di Ambon tahun 1999, dari 
berbagai hasil penelitian tidak mengidentifikasi agama sebagai faktor utama 
konflik sosial tetapi unsur-unsur agamalah yang lebih dominan sehingga konflik 
tersebut tidak terhindarkan.” 

Lima: Disertasi Saihu, “Pendidikan Pluralisme Agama di Bali. Studi 
Kasus di Jembrana” Risetnya membuktikan bahwa agama dan budaya yang 
terintegralisasi melalui pendidikan, meminimalisasi konflik suku, agama, ras, dan 
antar golongan (SARA). Pendapat ini didukung oleh Deschovski, Abdurrahman 
Wahid, Adam Fergusen, Sebastian Murken, Aleksander Kobylarek, Christian 
Zwingmann, Roger M. Keesing, Azyumardi Azra, dan M. Amin Abdullah. Untuk 
mengintegralisasikan agama dan budaya di Jembrana, dilakukan melalui 
pendidikan pluralisme agama yang diimplementasikan pada tiga jalur pendidikan, 
yaitu: jalur pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan informal. 

Enam: Hasil riset Julia Kuhlin, Muthuraj Swamy. “The Problem with 
Interreligious Dialogue: Plurality, Conflict and Elitism in Hindu-Christian- 
Muslim Relations,” menyajikan tiga batasan utama, dialog antar agama sebagai 
solusi konflik. Pertama, dalam dialog, agama-agama cenderung dipahami sebagai 
sistem yang berbeda yang membagi orang menjadi kelompok-kelompok terpisah. 
Konsekuensinya, praktik, keyakinan, dan identitas yang mengaburkan batas-batas 
agama diabaikan. 

Swamy berpendapat bahwa strategi utama yang digunakan orang untuk 
terhubung antara satu dengan yang lain dalam kehidupan sehari-hari adalah 
memanfaatkan banyak identitas mereka, strategi yang jarang di pertimbangkan 
oleh para pendukung diskusi. Kedua, Swamy mengkritik kecenderungan secara 
rutin untuk memberi label konflik disebabkan oleh faktor agama tanpa 
menyelidiki lebih lanjut penyebab lain konflik, seperti faktor sosial ekonomi dan 
bentuk-bentuk dominasi dan penindasan lainnya. 

Lokasi risetnya di Mandaikadu konflik antara Hindu, Kristen dan Islam 
di distrik Kanyakumari, sebagai studi kasus dan menunjukkan bagaimana konflik 
terutama terjadi antara kelompok dengan kasta yang berbeda lebih dominan, 
dibandingkan dengan faktor agama. Ketiga. Keterbatasan dari dialog antar agama 
yang ditunjukkan adalah menunjukkan karakter elitnya. Swamy berpendapat 
bahwa banyak dialogis cenderung mengabaikan perspektif akar rumput dan 


87 Husen Assegaf, “Toleransi Beragama Bebasis Budaya Lokal” (Disertasi, 
Jakarta, SPs UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), 243. 

88 Saihu, “Pendidikan Pluralisme Agama di Bali. Studi Kasus di Jembrana” 
(Disertasi, SPs UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), 359. 
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bukannya memaksakan pemahaman akademis mereka tentang konflik agama, 
serta dialog di antara penganutnya.” 

Tujuh: Jurnal penelitian Mireille Estivalezes Fakultas Pendidikan, 
Universitas Montreal, bahwa guru mempertahankan jarak kritis dari keyakinan 
dan nilai mereka sendiri, menghormati kebebasan nurani dan agama siswa untuk 
menghindari indoktrinasi, dan memainkan peran sebagai mediator budaya.” 
Namun permasalahan ini selalu menimbulkan sebuah pertanyaan. Misalnya, 
beberapa pendidik percaya bahwa, atas nama keyakinan guru tetap sesuai dengan 
apa yang dia fahami, dan lebih baik bagi guru untuk secara bebas 
mengekspresikan keyakinan mereka sendiri, sehingga memastikan hubungan 
yang transparan dengan siswa dan bagi orang lain, karena para guru berada dalam 
posisi berwenang di kelas, sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan 
pandangan pribadi mereka sendiri mengenai pertanyaan etis dan religius tanpa 
terlalu terpengaruh. 

Delapan: Riset Brigitta Hauser Schaublin “Between Harmony and 
Discrimination Negotiating Regious Indentities within Majority-Minority 
Relationship in Bali and Lombok”. Festival Pura Lingsar di Lombok adalah situs 
bersejarah yang berhubungan dengan teologis, membangun identitas dan 
memperbarui hubungan antara Sasak Muslim dan Bali Hindu, hasil riset ini 
mengeksplorasi berbagai ekspresi praktik keagamaan, hubungan antar agama 
yang saling terkait dan bergeser dari masyarakat Bali dan Lombok. Karena agama 
telah menjadi penanda identitas yang semakin penting pada abad ke-21.” 

Sembilan: Riset Walter Bennett Evans “The Genesis of the Pakistan Idea: 
A Study in Hindu-Muslim Relations” Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk melacak jalannya hubungan Hindu-Muslim di India dari fakta Lucknow 
1916, dengan permintaan Pakistan yang dibuat oleh Liga Muslim Seluruh India 
pada tahun 1940. Fitur dasar dari hubungan Hindu dan Muslim yang berkembang, 
dimulai dari deskripsi perbedaan budaya antara kedua komunitas, dibuat sketsa 
yang terdiri dari pembentukan pemerintah kesatuan oleh “British East India 
Company” dan pemerintah Inggris, kebangkitan nasionalisme sebagai akibat dari 


89 Julia Kuhlin, “Muthuraj Swamy. The Problem with Interreligious Dialogue: 
Plurality, Conflict and Elitism in Hindu-Christian-Muslim Relations,” Studies in World 
Christianity 23, no. 2 (19 Juli 2017): 187. 

?0 Mireille Estivalezes, “The Professional Stance of Ethics and Religious Culture 
Teachers in Ouebec,” British Journal of Religious Education 39, no. 1 (2 Januari 2017):60. 

“1Brigitta Hauser-Schiublin adalah Profesor Antropologi di Universitas 
Gottingen. Dia telah melakukan kerja lapangan di Bali sejak tahun 1988. Banyak dari 
publikasi itu berfokus pada ritual dan organisasi politik ruang dan hubungan antara politik 
dan agama dalam konteks wilayah Bali. David D. Harnish , Ph.D (1991 UCLA), adalah 
Ketua Musik di University of San Diego. Dia telah menerbitkan buku dan artikel tentang 
budaya musik Bali dan Lombok, termasuk Divine Inspirations (2011 Oxford) dan Bridges 
to the Ancestors (2006 U-Hawai'1). Between Harmony and Discrimination: Negotiating 
Religious Identities within Majority-Minority Relationships in Bali and Lombok (BRILL, 
2014), 9—14, https://brill.com/view/title/24965. 
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kebangkitan budaya pada abad ke-19, dan perjuangan untuk reformasi konstitusi 
yang berakhir dengan Pemisahan pada tahun 1947. Dari 1906, pada saat itu umat 
Hindu dan Muslim diorganisasi secara terpisah, tidak lama sebelum perpisahan 
pada tahun 1947. 

Situasinya sedemikian rupa sehingga pemerintah Inggris dapat 
menggunakan kebijakan divide et impera, terlepas dari apakah itu dilakukan 
dengan sengaja atau tidak. Tuduhan dibuat yang mendorong dan memperdalam 
keretakan komunal, untuk melanjutkan kontrolnya atas India. Bagaimanapun, 
pada akhirnya, satu-satunya solusi untuk masalah masyarakat majemuk di negara 
tersebut adalah pemisahan Pakistan dari India.” 

Sepuluh: Riset Merike Darmody, Maureen Lyons dan Emer 
Smyth, Merike, “Religious Education in a Multicultural Europe Children, 
Parents and Schools” dengan banyaknya mahasiswa di seluruh Eropa yang 
semakin beragam, isu pendidikan agama di sekolah mendapat perhatian lebih 
besar. Dalam konteks historis dan institusional spesifik dari sistem pendidikan 
dasar Irlandia, artikel ini membahas aspek pembentukan agama dan moral anak- 
anak sekolah dasar. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif, didasarkan pada wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru 
dan orang tua, serta kelompok siswa di lima sekolah. Artikel ini membahas studi 
kasus peran rumah dan sekolah dalam pengembangan kepercayaan agama yang 
sekuler. Ia juga meneliti bagaimana anak-anak menjadi agen aktif dalam 
perkembangan moral mereka sendiri, khususnya bagaimana mereka menengahi 
dan menafsirkan tiga hal pengaruh, yaitu pengajaran agama berbasis sekolah 
formal, iklim sekolah yang lebih luas, dan nilai implisit dan keyakinan yang 
dikomunikasikan oleh sekolah, orang tua dan keluarga.” Sehingga secara umum 
diamati oleh pejabat sekolah bahwa pendidikan agama dan moral harus datang 
terutama dari rumah dan kemudian diperkuat di sekolah. 

Sebelas: Disertasi Suprapto “Segregasi Ethno-Religious dalam 
Dinamika Hubungan Hindu dan Muslim di Pulau Seribu Masjid,” kesimpulan dari 
disertasi tersebut adalah: Konflik komunal yang terjadi melibatkan komunitas 
Sasak Muslim dengan Bali Hindu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 


22 Lihat juga: Walter Bennett Evans lahir di Sandstone, Minnesota, pada tanggal 
11 Maret 1907. Ia menerima gelar BA pada tahun 1929 dari Augsburg College di negara 
bagian asalnya dan gelar Magister Sejarah dari University of Minnesota pada tahun 1938. 
Tesisnya adalah 'Karier Politik Awal dari Knute Nelson, 1867-1892. Dia pindah ke 
California dan mengajar Sejarah di East Los Angeles Junior College (rujukan di Los 
Angeles Times, 21 Maret 1952, halaman 14) dan di UCLA Extension pada 1966 (rujukan 
LA Times, 26 September 1966. hlm SG9). “The Genesis of the Pakistan Idea” adalah tesis 
Doktornya. Dia menikahi Mary Lorine Keepers pada tahun 1946. Mereka tidak memiliki 
anak. Meninggal pada tahun 1975. Walter Bennett Evans, The Genesis of the Pakistan 
Idea: A Study in Hindu-Muslim Relations (Oxford University Press, 2013), iii. 

9 Smyth, Emer, Lyons, Maureen, Darmody, Merike, Religious Education in a 
Multicultural Europe Children, Parents and Schools (Palgrave Macmillan UK, 2013), 15— 
20. 
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membentang yakni dari faktor historis, politik, sosio ekonomi, hingga kultural, 
adapun penelitian ini menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan: teologis, 
sosiologis, dan pendekatan antropologis. Penyebaran teologi kerukunan yang 
terdapat dalam agama-agama. Sikap-sikap inklusif perlu dikembangkan, yang 
bisa mengarah ke sikap pluralis., pada mekanisme antar kelompok dapat 
dilakukan dengan semakin mengintensifkan pola-pola dialog dan komunikasi. 
Dialog antar tokoh lintas agama dapat dilakukan tidak hanya melalui jalur formal, 
tetapi juga melalui jalur interaksi sehari-hari antar tokoh. Keharmonisan antar 
tokoh hendaknya menular ke umat masing-masing agama.” 

Duabelas: Jurnal Heid Leganger Krogstad, “The Religious Dimension 
of Intercultural Education: Contributions to a Contextual Understanding” 
penelitiannya mengeksplorasi dimensi agama dalam pendidikan antar budaya dan 
menyatakan bahwa agama memainkan peran kunci dalam konflik, nilai dan 
perbedaan pandangan dunia di sekolah-sekolah dalam masyarakat majemuk. 
Agama dianggap memiliki peran ganda, baik sebagai alasan untuk perbedaan 
mendalam dalam pemetaan mental dan pandangan dunia dan sebagai kontributor 
untuk pemahaman dan dialog antar budaya. Hasil penelitian ini membahas peran 
agama dalam pendidikan baik di tingkat institusi, di seluruh masyarakat sekolah, 
dan dalam pendidikan agama sebagai subjek sekolah tertentu. Mendasari 
pandangan dunia Barat dalam mata pelajaran kurikulum dan subjek didaktik perlu 
diungkapkan dan diperebutkan untuk meningkatkan manfaat pendidikan bagi 
semua siswa.” 

Hasilnya dari penelitian tersebut beberapa tenaga kependidikan di 
sekolah menilai secara negatif pendidikan moral yang diterima siswa di 
rumahnya, terutama bagi siswa yang tidak mampu. Keyakinannya adalah bahwa 
orang tua tidak membantu siswa untuk mengembangkan keyakinan agama dan 
moral mereka sebagaimana mestinya. Menariknya, bahkan di dalam sekolah 
multi-denominasional, tidak memberikan pengajaran agama semata, para staf 
memandang pendidikan moral sebagai bagian penting dari pengajaran di sekolah. 

Selanjutnya peneliti membahas bagaimana orang tua memandang peran 
sekolah dalam sosialisasi agama dengan anak-anak mereka. Sementara beberapa 
keluarga mencirikan sekolah sebagai tempat terbaik bagi anak-anak mereka untuk 
belajar tentang agama dan moral, sedangkan pembentukan iman merupakan 
kewajiban keluarga. Beberapa keluarga yang tidak beragama mengekspresikan 
keinginan anak-anak mereka untuk memperoleh tingkat literasi keagamaan 
tertentu di sekolah agama mereka. Keluarga muslim adalah yang paling 
memungkin terlibat dalam interaksi yang jelas dengan berorientasi keagamaan.” 


?4 Suprapto, Semerbak Dupa di Pulau Seribu Masjid: Kontestasi, Integrasi, dan 
Resolusi Konflik Hindu-Muslim (Jakarta: Kencana, 2013), 342. 

93 Heid Leganger, Krogstad, The Religious Dimension of Intercultural Education: 
Contributions to a Contextual Understanding (LIT Verlag Miinster, 2011), 2. 

?6 Janice Aurini dan Scott Davies, “Choice without Markets: Homeschooling in 
the Context of Private Education,” British Journal of Sociology of Education 26, no. 4 
(2005): 249. 
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Tigabelas Disertasi Ahmad Abd. Syakur “Islam dan Kebudayaan 
Sasak” (Studi tentang Nilai-nilai Akulturasi Islam ke dalam Kebudayaan Sasak), 
Kesimpulan dari penelitian Disertasinya ialah: Masyarakat khususnya etnis Sasak 
adalah penduduk asli yang berdomisili di pulau Lombok, etnis ini merupakan 
salah satu etnis yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), sebelum 
kedatangan Islam pulau ini telah mempunyai kebudayaan tersendiri yang 
dipengaruhi oleh agama dan kepercayaan mereka sebelumnya, yakni kepercayaan 
seperti animisme, dinamisme, Budha, Hindu termasuk di dalamnya kepercayaan 
daerah setempat yakni kepercayaan agama Bodha.” 

Beberapa disertasi tersebut menunjukkan bahwa toleransi dan pluralisme 
sangat berkaitan erat dan tidak terpisahkan, masing-masing memiliki kajian yang 
sama namun memiliki pendekatan dan lokasi yang berbeda, misalnya Aneu 
Taufan yang risetnya tentang Pendidikan toleransi di lima agama tetapi lokusnya 
di satu sekolah dan lokasinya di Jakarta, dilihat dari segi etnografi sebuah kota 
besar yang tentunya dari tingkat pendidikan dan ekonomi masing-masing siswa 
termasuk kategori menengah ke atas dan sudah terbiasa dengan perbedaan- 
perbedaan yang mendasar seperti suku, agama dan ras. 

Sedangkan Husen Assegaf lokus kajian dan lokasi penelitiannya, fokus 
terhadap kajian kearifan lokal (local wisdom), yang menjelaskan secara detail 
tentang konflik-konflik komunal, mampu diselesaikan dengan selalu menjunjung 
tinggi kearifan lokal. Adapun kajian Saihu Pendidikan pluralisme agama di Bali 
adalah potret keberagaman di daerah tersebut, disemaikan melalu berbagai macam 
langkah yang telah dilakukan, baik oleh masyarakat, pemerintah dan lembaga- 
lembag formal dan non-formal sebagai upaya konkrit untuk menghasilkan sebuah 
toleransi yang sangat diharapkan oleh berbagai macam komponen masyarakat. 
Sedangkan perbedaan dari kajian ini, ialah perbedaan dari segi etnografi, lokus 
terhadap dua agama di dalam sebuah lembaga pendidikan, dan perbedaan lainnya 
dari lokus tempat penelitian. 

Tujuan penting dari pendidikan toleransi adalah untuk membantu 
pendidik meminimalkan masalah yang terkait dengan keragaman dan untuk 
memaksimalkan peluang dan kemungkinan hasil didikannya, untuk merespon 
secara arif, kreatif dan efektif terhadap keragaman, pendidikan dan tenaga 
kependidikan memerlukan pemahaman yang menyeluruh tentang konsep, prinsip, 
teori, dan praktik dalam pendidikan toleransi. Mereka juga perlu memeriksa dan 
mengklarifikasikan sikap rasial dan etnis mereka dan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan pedagogis yang diperlukan untuk bekerja secara 
efektif dengan siswa dari beragam kelompok ras, etnis, budaya, gender, kelas 
sosial, dan agama.” 


97 Ahmad Abd. Syakur, “Akulturasi Budaya Sasak. Studi Tentang Nilai-nilai 
Akulturasi Islam ke Dalam Kebudayaan Sasak” (Disertasi, Yogyakarta, UIN Sunan 
Kalijaga, 2002), 518. 

98 Munzirin (ed.) Djalaludin Arzaki dkk., Nilai-nilai Agama dan Kearifan 
Budaya Lokal, Suku Bangsa Sasak dalam Pluralisme Kehidupan Bermasyarakat, vol. 36 
(Mataram: Pokja Redam, NTB, 2001), 246. 
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Beberapariset tersebut di atas jika dianalisis secara menyeluruh umumnya 
tentang integrasi budaya yang terjadi di tengah kehidupan bermasyarakat, 
beberapa peneliti belum mendapatkan yang lebih fokus terhadap pendidikan 
toleransi yang berproses melalui trilogi lembaga pendidikan. Beberapa penelitian 
yang telah dikemukakan di atas umumnya juga menggunakan pendekatan 
sosiologi dan pendekatan antropologi, sedangkan perbedaan atau ruang kosong 
(lacuna) peneliti yang akan digunakan adalah pendekatan diskriptif dalam 
pendidikan toleransi dalam model pembelajaran kurikulum di suku Sasak Muslim 
dan Bali Hindu, argumen peneliti perlu mengkaji lebih mendalam tentang 
konstruksi pendidikan inklusif yang berkaitan dengan etnis (local wisdom), untuk 
menjawab tantangan pendidikan di era milenial, terutama yang berkaitan dengan 
pendidikan toleransi, baik di lembaga pendidikan formal, informal dan non- 
formal. 


H. Metode Penelitian 

Penelitian ini fokus terhadap pendidikan toleransi, yang berbasis pada 
model pengajaran pendidikan toleransi di lembaga pendidikan, untuk menjawab 
permasalah penelitian, maka penulis menggunakan metode penelitian yang terdiri 
dari: 


1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),”” dimana 
data-data yang dikumpulkan diperoleh langsung dari lapangan, sedangkan metode 
atau teknik dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menekankan 
pada makna, penalaran, dalam konteks tertentu, penelitian ini lebih mementingkan 
proes dari pada hasil, oleh karena itu urutannya bisa berubah-ubah tergantung 
pada kondisi dan banyaknya fenomena yang ditemukan. Tujuan penelitian ini 
berkaitan dengan hal-hal yang bersifat praktis.' Penelitian kualitatif pemilihan 
sampel didasarkan pada kualitasnya bukan pada jumlahnya, ketepatan dalam 
memilih sampel merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam penelitian ini, 
untuk memilih sampel dalam penelitian ini menggunakan Nomogram Hary King. 
adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatatan fenemenologi dan 
pendekatan sosiologis. Yaitu untuk memperkuat teori, dengan menggunakan dua 
kriteria yakni: menurut cakupan ruang dan cakupan waktu.'?'! 


”9 Carol A. Bailey, A Guide to Oualitative Field Research (SAGE Publications, 
2017), 138. 

100 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Penelitian Dan Paradigma Baru 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 147-148. 

101 Cakupan ruang analisis dalam suatu kawasan masyarakat atau analisis suatu 
sampel masyarakat yang meliputi seluruh dunia. Cakupan waktu yaitu penelitian sejarah 
dan yang bukan sejarah, masing-masing kreteria tersebut dilaksanakan dengan 
menggunakan Etnografi yakni suatu deskripsi dan analisis tentang satu masyarakat yang 
di dasarkan pada penelitian lapangan dengan menggunakan data yang bersifat hakiki. 


37 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di Kota Mataram 


Penggunaan fenomenologi dipandang relevan dalam kajian studi ini 
karena, sesuai dengan fokus penelitian yang berkaitan dengan pemaknaan dan 
manifestasi teologi agama dalam pendidikan materi ajar dalam berbagai asfek di 
trigulasi lingkungan lembaga pendidikan. Sedangkan pendekatan sosiologi 
memberikan perhatian terhadap hubungan interaksi dan konstruksi sosial,'? untuk 
melihat bagaimana peran-peran lembaga pendidikan formal, nonformal dalam 
mereflikasikan pendidikan toleransi di tengah kehidupan masyarakat yang 
hetrogen, berbagai informasi yang tidak bisa di pertanggung jawabkan dan literasi 
masyarakat yang masih rendah dalam asfek kehidupan sosial. 


2. Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data skunder, 
data primer diperoleh dari lokasi penelitian berupa dokumen materi ajar toleransi 
agama di SMA Darul Falah, SMA Katolik Kesuma dan SMAN 3 Mataram berupa 
materi ajaran yang membahas tentang pendidikan toleransi, materi ajar muatan 
lokal, serta temuan beberapa hasil karya kesarjanaan hasil peneliti terdahulu baik 
peneliti lokal, seperti I Wayan Ardhi Wirawan, Suprapto, Saparudin, Baharudin, 
maupun karya peneliti dari Juar negeri seperti, Brigitta Hauser Schaublin, Walter 
Bennett Evan, Alvon van der Kraan, Jeremy Kingsley, dan David Harnish. 

Peniliti juga menggunakan wawancara mendalam (indept interview) 
dengan Kepala Kementerian Agama Kota mataram, kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum, guru bidang studi agama Islam dan Hindu, guru bidang 
studi muatan lokal, tokoh agama seperti tuangguru, ustad, ketua yayasan, 
pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI) NTB, dan ketua pengurus Parisada 
Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kota Mataram, tokoh masyarakat, pemerintah 
daerah, Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKUB), untuk lebih validnya 
data sikap siswa terhadap perilaku toleran dengan menyebarkan kuesioner kepada 
siswa-siswi yang ada di ketiga SMA tersebut. Adapun sumber data skunder 
merupakan data pelengkap atau data pendukung terhadap data utama, diperoleh 
dari hasil pengamatan jurnal-jurnal ilmiah terupdate, bahan-bahan pustaka, serta 
buku-buku yang relevan sebagai pendukung dengan permasalahan penelitian. 


3. Teknik Pengumpulan Data 
Bentuk kajian penelitian disertasi ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) dengan jenis penelitian diskriptif kualitatif, data-data penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan metode: 

a. Observasi, yaitu peneliti langsung mengamati kehidupan toleransi masyarakat 
Mataram, peneliti telah melakukan observasi awal bertemu dengan pengurus 
kedua yayasan, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bidang bimbingan 
konseling dan tokoh-tokoh kedua agama, Islam dan Hindu, serta bertemu 


Lihat: T.O. Ihromi (Editor), Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2017), 95—96. 

102 Peter Connolly, Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta, LKiS Pelangi 
Aksara, Cet. II, 2009), 273. 
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dengan peneliti-peneliti yang lain yang berasal dari luar negeri. Seperti 
misalnya: Werner Zips, Patricia Dulehca, Adele Knall.'? 

. Wawancara, yakni peneliti telah langsung terjun ke lapangan dengan 
mewawancarai informan yang mengetahui secara detail terkait dengan variabel 
yang diteliti, wawancara tersebut dilakukan secara mendalam (indept 
interview), dengan tehnik wawancara tidak terstruktur mengalir sesuai dengan 
respon pertanyaan agar tidak terjadi tekanan terhadap responden atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, demikian juga informan berasal dari 
unsur lembaga pimpinan organisasi kemasyarakat dari kedua agama, ketua 
yayasan, pimpinan sekolah, guru agama Islam (PAI), guru agama Hindu 
(PAH), guru PPKn dan guru muatan lokal, mata pelajaran khusus yang 
membahas tentang toleransi beragama, serta lembaga-lembaga terkait seperti 
misalnya lembaga pemerintah kementerian Agama (Kemenag) dan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan daerah (Kemendikbud), dan siswa- 
siswi yang berdampak langsung terkait materi ajar toleransi. 

. Dokumentasi adalah mencari secara terperinci, detail, sistematis, yakni 
menggali data dalam bentuk dokumen-dokumen yang normatif yang memiliki 
basis legitimasi yang kuat, yang bisa di pertanggung jawabkan secara ilmiah, 
misalnya dalam bentuk kebijakan, peraturan daerah (Perda) maupun regulasi, 
kurikulum yang berlaku telah di diterapkan secara intra maupun ekstra di 
masing-masing sekolah sebagai lokus penelitian. 

. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, teknik kuesioner sebagai alat yang paling efektif 
untuk menganalisis sikap siswa terhadap perilaku toleran, baik di sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat. Jumlah responden dalam penelitian ini 
cukup besar terdapat di tiga sekolah, dengan demikian populasi diambil dari 
kelas XII yang beragama Islam dan Hindu dengan argumentasi bahwa mereka 
telah melalui proses pembelajaran nilai-nilai toleransi sejak kelas X dan XI. 


4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang sudah terkumpul diolah dengan cara 
triangulasi! Pengolahan data dengan cara ini bertujuan untuk melihat 
sesuatu realitas dari berbagai sudut pandang atau perspektif, dan dari beberapa 


108Obervasi Awal peneliti pada tanggal 28 Nopember 2018, bertemu dengan 


peneliti dari Wina Austria, yakni Werner Zips seorang guru besar Antropolog di 
University of Vienna Austria. Mereka meneliti tentang kehidupan toleransi yang harmonis 
antara agama Islam dan agama Hindu di pulau Lombok 


104 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 


Rosdakarya, 2006), 330, Lihat juga: Christine Daymon Holloway Immy, Metode-Metode 
Riset Kualitatif dalam Public Relations dan Marketing Communications (Bentang 
Pustaka, 2007), 153: Jurnal Pendidikan Konvergensi: Edisi Juli 2018 (Sang Surya Media, 
2018), 85. 
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segi, sehingga hasilnya lebih kredibel dan akurat tentang objek yang diteliti, 
untuk membuat pengolahan data dengan cara triangulasi kita perlu mengoleksi 
beberapa tipe data yang berbeda, dengan menggunakan sumber data yang 
berbeda-beda pula, bahkan juga meminta bantuan orang lain untuk meneliti 
dan mencatat datangnya yakni reduksi data, ingklusi data, dan ekslusi data, 
samapai menganalisis data, guna untuk memilah dan mengelompokkan data, 
sehingga dapat dibangun sebuah tipologi atau kategorisasi penemuan dari 
berbagai macam sumber.! 

Metode selanjutnya membandingkan data yang satu dengan data lainnya 
untuk mencari persamaan dan perbedaannya, kemudian membangun 
pemahaman yang menyeluruh, agar supaya mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan fakta yang terdapat di dalam objek penelitian.'” Konsep istilah 
triangulasi, juga umumnya merupakan sumber data dari tiga titik pandang, atau 
kumpulan tiga jenis data yang berbeda, untuk menentukan sesuatu tentang 
fenomena yang terletak pada segitiga yang dibentuk pada tiga titik ini, atau 
mungkin dari segi tiga itu sendiri adalah fenomena metaforis yang akan 
diselidiki dengan berbagai metode.'” 

Sebagian besar sumber menjelaskan, bahwa triangulasi hanya melibatkan 
minimal dua titik pandang atau set data untuk memberi tahu kita sesuatu 
tentang fenomena ketiga. Hal ini juga biasanya dijelaskan dengan 
menggunakan metafora yang berasal dari proses trigonometri analog selama 
penelitian dilaksanakan. 

Jumlah sampel dalam disertasi ini teknik penentuan ukurannya 
menggunakan total sampling dan Nomogram Herry King. Dalam Nomogram 
Herry King, jumlah populasi maksimum 2000, dengan taraf kesalahan bervariasi, 
mulai dari 0,39o sampai dengan 1596, dan faktor pengali yang disesuaikan taraf 
kesalahan yang ditentukan.' Penelitian ini menentukan tingkat kesalahan sebesar 
1590 dengan interval kepercayaan sebesar 8590. Untuk lebih jelasnya Nomogram 
Herry King akan dikemukakan sebagai berikut: 


105 Kath Albury dkk., “Data cultures of mobile dating and hook-up apps: Emerging 
issues for critical social science research,” Big Data & Society 4, no. 2 (2017): 3. 

106 Paul Suparno, Action Riset : Riset Tindakan untuk Pendidik (Jakarta: Grasindo, 
2008), 71. 

107 Warren Midgley, Karen Trimmer, dan Andy Davies, Metaphors for, in and of 
Education Research (Cambridge Scholars Publishing, 2014), 54, Lihat juga: Abbas 
Tashakkori, Charles Teddlie, dan Charles B. Teddlie, Handbook of Mixed Methods in 
Social & Behavioral Research (SAGE, 2003), 674. 

108 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D, (Bandung, CV. Alfabeta, 2009), 127-130 
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Tabel: 1. 1 
Nomogram Herry King 
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Tabel 1.1 menunjukkan, SMA Darul Falah jumlah populasi 81 siswa 
(siswa kelas XII). Ditarik garis dari angka 81 melewati garis tingkat kesalahan 
1590, ke arah garis persentase populasi yang akan diambil sebagai sampel yaitu 
akan ditemukan titik di angka 2290. Untuk tingkat kesalahan 1546 berarti interval 
kepercayaannya 8596 sehingga faktor pengalinya — 0,875. Maka jumlah minimal 
siswa yang diambil sebagai sampel penelitian di SMA Darul Falah: 


Jumlah sampel - (Fo populasi) x (jumlah populasi) x (faktor pengali) 
52240 x 81 x 0,875 
215,59 MW 16 siswa 

Di SMAK Kesuma jumlah siswa kelas XII yang beragama Islam hanya 
11 orang siswa, sehingga penentuan ukuran sampel menggunakan teknik total 
sampling yaitu mengambil sebelas siswa sebagai sampel. Sedangkan jumlah siswa 
beragama Hindu yang diambil sebagai sampel ditetapkan sama dengan jumlah 
siswa yang beragama Islam yakni sebanyak 11 orang, jadi total sampel di SMAK 
Kesuma sebanyak 22 orang siswa. 

SMA Negeri 3 Mataram jumlah populasi sebanyak 415 peserta didik 
(siswa-siswi kelas XII), terdiri dari 352 orang siswa-siswi beragama Islam dan 63 
orang siswa beragama Hindu. Penentuan ukuran sampel menggunakan teknik 
pengukuran jumlah sampel yang sama seperti SMA Darul Falah yaitu 
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menggunakan Nomogram Harry King dengan tingkat kesalahan 1546 yang berarti 
interval kepercayaannya 8590 sehingga faktor pengalinya —- 0,875. Maka jumlah 
minimal siswa yang diambil sebagai sampel penelitian di SMA Negeri 3 Mataram: 


Jumlah sampel dari seluruh populasi: 
- (Fo populasi) x (jumlah populasi) x (faktor pengali) 
5 3840 x 415 x 0,875 
236,31 W 36 siswa 

Jumlah sampel dari siswa Islam: 
- (Fo populasi) x (jumlah populasi) x (faktor pengali) 
2 1040 x 352 x 0,875 
-30,8 —MW3I1 siswa 

Jumlah sampel dari siswa Hindu: 
- (Fo populasi) x (jumlah populasi) x (faktor pengali) 
5 2140 x63x 0,875 
— 14,88 PW 15 siswa 


Setelah mendapatkan hasil pengukuran jumlah sampel tersebut, maka 
kuesioner disebarkan kepada responden dengan target responden minimal 
sebanyak jumlah yang dihitung tersebut di atas. Dalam pelaksanaannya bila 
responden yang dapat diperoleh melebihi jumlah sampel minimal yang telah 
diukur/dihitung tersebut maka tetap diambil sebagai sampel penelitian. Adapun 
hasil perhitungan jumlah sampel minimal dan realisasi jumlah responden yang 
didapatkan dirangkum pada tabel di bawah ini. 


Tabel: 1. 2 
Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
Jumlah 
Jumlah Jumlah Kuesioner 
No Nama Sekolah : Teknik Sampling Sampel (S) 
Siswa (Responden) 
seharusnya 
1 SMA Darul Falah 
Islam 81 Nomogram Harry King 15,59 20 
Hindu 9 dengan tingkat 9 0 
kesalahan maksimal 
Hindu-Islam 81 1596 dan interval 15,59 20 
kepercayaan 8596 
2 SMAK KESUMA 
Islam 11 Total sampling 11 1 
Hindu 60 (sesuai jumlah siswa 11 11 
Hindu-Islam 71 muslim) 22 22 
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3 SMAN 3 Mataram 
Islam 352 Nomogram Harry King 30,8 42 
Hindu 63 Tengannekal 14,88 29 
kesalahan maksimal 
HinduxIslam 415 159 dan interval 36,31 71 
kepercayaan 8596 
Jumlah Total 567 113 


Tabel 1.2 di atas, menunjukkan jumlah populasi terdiri dari tiga sekolah 
sebanyak 567 peserta didik, kelas XII dengan jumlah sampel sebanyak 113 orang, 
terdiri dari Sasak Muslim sebanyak 73 orang dan Bali Hindu sebanyak 40 orang, 
dari hasil analisis beberapa responden menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga pendidikan sudah semakin meningkat, dibuktikan 
dengan menjadi duta lokal maupun nasional untuk mepromosikan identitas etnis 
dan keagamaan yang mereka yakini masing-masing komunitas. 

Secara umum, sikap dapat diartikan sebagai suatu kesiapan yang kompleks 
dari seorang individu untuk memperlakukan suatu objek orang, benda, lingkungan 
sekolah, dan lainnya. dengan menggunakan teknik dan pola tertentu. Kesiapan itu 
mempunyai aspek-aspek kognitif, efektif dan kecenderungan bertindak yang 
dapat disimpukan dari perilaku individu bersangkutan. Rensis Likert 
mengembangkan skala sikap yang lebih praktis dan sederhana, yang dikenal 
dengan nama skala likert,'”? dalam skala ini tidak hanya memilih pertanyaan- 
pertanyaan yang positif, tetapi juga pertanyaan yang negatif. Tiap item dibagi ke 
dalam lima skala, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak tentu (TT), tidak setuju 
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Setiap pertanyaan positif diberi bobot 4, 3, 2, 
1 dan 0, sedangkan pernytaan negatif diberi bobot sebaliknya yaitu, 0, 1, 2, 3, dan 
4.0 Adapun tiga teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Johan Galtung, 
James A. Banks dan Robert A. Salavin. 


I. Sistematika Penulisan 

Disertasi ini terdiri dari tujuh bab, bab pertama membahas tentang latar 
belakang permasalahan, yang terdiri dari alasan memilih judul tersebut kemudian 
penjelasan tentang bagaimana permasalahan ini layak diteliti berdasarkan gap 
atau permasalahan-permasalahan yang terjadi di lapangan, demikian juga 
berdasarkan beberapa data argumen dari beberapa jurnal, disertasi, buku yang 
telah terbit, baik nasional maupun internasional kemudian juga bab ini berisi 
tentang identifikasi permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 


109 Kish L. In Memoriam Rensis Likert 1903-1981. (The American 
Statistician.1982), 124-125, Lihat juga Rensis Likert: Social Scientist and Interpreneur. 
(Choices 1990:4), 36-38 

10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru (Bandung, 
PT Remaja Rosdakarya, 2014), 236-237 
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penelitian terdahulu yang relevan, serta metode penelitian yang dilakukan 

Bab dua membahas tentang perdebatan akademik, genealogi pendidikan 
toleransi umat beragama, toleransi dalam agama Islam dan agama Hindu, filosofi, 
pendidikan formal, nonformal dan informal, pluralism dan multikulturalisme 
dalam beragama serta akselerasi nilai-nilai pendekatan pendidikan agama. 

Bab tiga membahas tentang bagaimana religiusitas dan multi etnis kota 
Mataram, Lombok sebagai pualu Seribu Masjid, letak giografis, wilayah dan 
jumlah penduduk, diuraikan juga letak geografis, wilayah demografi kota 
Mataram, dalam bab ini pembahasnnya ditutup dengan profil singkat, SMA Darul 
Falah, SMAK Kesuma dan profil singkat SMA Negeri 3 kota Mataram. 

Bab empat membahas tentang rumusan masalah yang pertama: Bagaimana 
dinamika hubungan dan model pendidikan Sasak Muslim dengan Bali Hindu di 
kota Mataram? kerjasama antar lembaga, asosiatif dengan berbagai macam partai 
politik, pembinaan kerukunan umat beragama, integrasi agama dan adat istiadat 
berupa: Awig-awig, Perese'an, Bau nyale, adat pernikahan, Sejati selabar, 
Ajigrama, Begebung, pada bab ini dibahas juga tentang ritual agama, perayaan 
hari-hari besar agama, berupa Idul Fitri dan Idul Adha, tahlilan, Galungan dan 
Kuningan, Odalan serta Perang Topat. 

Bab lima membahas tentang rumusan masalah yang kedua: Bagaimana 
peran sekolah dalam pendidikan toleransi, toleransi dalam kurikulum, silabus 
Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti, silabus Pendidikan Agama Hindu dan 
Budi Pekerti, dan silabus Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 
dalam bab ini dibahas juga, toleransi dalam ekstra dan intra kurikuler, toleransi 
dalam Hidden kurikulum, fenomena toleransi di sekolah serta analisis kritis 
pendidikan toleransi di sekolah. 

Bab enam, membahas tentang rumusan masalah yang ketiga: Bagaimana 
model pendidikan toleransi ke depan, dalam bab ini juga dibahas, sekolah sebagai 
penggerak pendidikan toleransi, kerjasama antar lembaga dan organisasi, integrasi 
kegiatan sekolah dengan kegiatan masyarakat, budaya lokal dan pemerintah 
daerah, serta bagaimana kontribusi pendidikan toleransi untuk menyelesaikan 
konflik antar individu dan kelompok, mengajarkan hukum dan nilai-nilai agama 
secara konsisten dan pembahasan terakhir dari bab ini adalah menyemai kesadaran 
toleransi pada masyarakat plural. 

Bab tujuh merupakan bab terakhir dari pembahasan disertasi, pada bab ini 
memuat tentang kesimpulan, saran yang dirumuskan berdasarkan hasil temuan 
penelitian yang dilakukan sejak keluarnya SK pembimbing 2018 sampai dengan 
Oktober 2020, dalam bab ini terdapat pula analisis, serta evaluasi untuk dijadikan 
rekomendasi sebagai model pendidikan toleransi di Indonesia. 
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Kajian buku ini membahas pendidikan toleransi Sasak Muslim-Bali 
Hindu yang terdiri dari dua teologi agama yang berbeda dengan menggunakan 
dua pendekatan, yakni pendekatan fenomenologi dan pendekatan sosiologi, 
pendekatan fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif yang 
kegiatannya melibatkan proses pengamatan fenomena secara alamiah dengan 
terjun langsung ke lapangan, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Edmund 
Husserl fenomenologi adalah mengamati kehidupan dalam keseharian dalam 
suasana yang alamiah. Adapun pendekatan sosiologi sebagaimana teori Comte 
bahwa tahap awal perkembangan manusia adalah tahapan teologis, pada tahap 
ini manusia sudah merasakan keberadaan sesuatu benda yang memiliki kekuatan 
yang melebihi kekuatan dirinya.? Sehingga sebagian manusia menganggap 
dirinya memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan kelebihan yang dimiliki 
orang lain. 

Pendidikan pada dasarnya menjamin manusia terus berkuasa di 
permukaan bumi ini, melalui proses pendidikan pulalah manusia 
mengembangkan kemampuan individunya, aksioma ini tidak terbantahkan. Hal 
yang menjadi persoalan adalah bagaimana proses pendidikan harus berjalan dan 
bagaimanakah tehnisnya pendidikan itu dilaksanakan sehingga tujuannya 
tercapai? Kenyataannya, jumlah manusia miliaran di dunia ini terus mengalami 
kondisi beragam. Pendidikan dalam makna yang lebih luas sebagai proses umum 
manusia, didukung oleh tokoh-tokoh romantisme. Disebut aliran romantisme 
karena mereka sangat mengenang sejarah pendidikan klasik yang berbarengan 
dengan alam, mereka melihat pendidikan khusus yang direduksi dalam 
pelembagaan seperti sekolah pada abad modern ini justru mengasingkan 
manusia dari kehidupannya. 


| Jonathan A. Smith, Paul Flowers, dan Michael Larkin, Interpretative 
Phenomenological Analysis: Theory, Method and Research (Los Angeles: SAGE, 2009), 
11. 

2 Ken Roberts, Social Theory, Sport, Leisure (New York, NY: Routledge, 
2016), 2—3. Perubahan sosial mencakup beberapa perubahan dalam lembaga sosial. 
Keluarga sebagai lembaga sosial terkecil menjadi salah satu lembaga yang terkena imbas 
dalam perubahan sosial. Selain sebagai lembaga terkecil, keluarga sangat sulit 
digambarkan secara detail, mengingat sebagai sebuah lembaga, keluarga juga memiliki 
karakter yang sangat beragam. Bahkan dalam satu masyarakat pun, keluarga akan 
memiliki adat istiadat, agama, serta budaya yang berbeda. Untuk lebih jelasnya lihat 
juga: Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, 
Posmodern, dan Poskolonial (Raja Grafindo Persada Jakarta, 2012), 233 
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Kaum humanis romantika pendidikan seperti John Holt, Herbert Kohl, 
Neil Postman, Charles Weingartner, George Leonard, Carl Roger, Ivan Illich, 
John Dewey, dan lain sebagainya, mereka semua cenderung mendefinisikan 
pendidikan dalam arti mahaluas dan mengecam praktik pendidikan di sekolah 
yang mereka temukan, sekolah menurut mereka justru mendehumanisasikan 
kemanusiaan misalnya mereka juga mengkritik pola hubungan antara guru 
dengan murid yang otoriter khususnya di sekolah, yang biasanya memasung 
perkembangan individualitas peserta didik. 

A.N. Wilson dalam karyanya Agains Religion: Why We Should Try to 
Live Without it? Sebagaimana yang telah dikutif oleh Komarududdin Hidayat: 
“Mark menggambarkan agama sebagai candu rakyat, tetapi agama, kata A.N. 
Wilson, Jauh lebih berbahaya dari pada candu. Agama tidak membuat orang 
tertidur. Agama mendorong orang untuk menganiaya sesamanya, untuk 
mengagungkan perasaan dan pendapat orang lain, untuk mengklaim bagi diri 
mereka sendiri sebagai pemilik kebenaran.” Pandangan Wilson ini jelas sulit 
diterima oleh akal, bagi orang yang beragama, ide ini boleh jadi merupakan 
peringatan bahwa dalam lingkungan para penganut agama, selalu ada potensi 
kenegatifan atau perusakan yang sangat berbahaya. Tetapi keseluruhan klaimnya 
tentang agama lebih berbahaya dari candu tentu saja harus kita tolak dan tidak 
bisa kita sepakati.” 

Schmidt Leukel telah mengklaim bahwa hanya ada empat kemungkinan 
pandangan tentang kebenaran dalam agama yakni: seorang yang menganggap 
agamanya sebagai satu-satunya agama yang benar dan agama lain sebagai jalan 
kesesatan (eksklusivisme), atau menganggap agama lain mengandung unsur 
kebenaran, tapi kebenaran dalam agamanya masih yang paling benar superior 
(inklusivisme) atau menegaskan superioritas semua agama benar, karena agama- 
agama yang berbeda merupakan jalan yang sah menuju keselamatan 
(pluralisme). Klaim Leukel dan ide-ide kebenaran sama atau lebih unggul tidak 


3 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan dari Tradisional, (Neo) Liberal, 
Marxis-Sosialis, Hingga Postmodern (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 23-24: Lihat 
juga: Ivan Illich, Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah (Yayasan Obor 
Indonesia, 2000), 10. 

4 Komaruddin Hidayat, Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat Perennial 
(Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2003), 15. 

5 Lihat juga: Perumusan paradigma eksklusivisme, inklusuvisme dan 
pluralisme, awalnya berasal dari Alan Race, “Cristians and Religious Pluralisme: 
Patterns in the Cristian Theology of Religion” (London: SCM, 1983), dan Gavin 
D' Costa, Theology and Religion pluralism: The Challenge of Other Religions (London: 
Blackwell, 1986). Belakangan, istilah ini menjadi popular di kalangan studi agama- 
agama. Tetapi yang menarik pada tahun 1996, salah satu dari dua orang yang 
mempulerkan tipologi ini, yaitu Gavin D'Costa, berubah pikiran, dan menggap bahwa 
tipologi ini sebagai “untenable dan faulty typology”. Lihat, Gavin D' Costa, berubah 
pikiran, dan mengganggap bahwa tipologi ini sebagai “untenable” dan “faulty 
typology”. Lihat, Gavin D'Costa “ The impossibility of a Pluralistic View of Religions, 
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jelas, dan bahwa ada banyak kemungkinan pandangan lain. Sehingga yang 
bersangkutan mengusulkan kontras ganda antara tertutup kaku, sangat penting 
seharusnya bersifat berwibawa dan terbuka (fleksibel), bervariasi dalam 
resistensi otoritatif dan eksklusif hanya satu jalur keselamatan, sedangkan 
inklusif banyak jalan mengarah menuju keselamatan. 

Artikel Arolda Elbasani membahas, menguraikan, dan memperkenalkan 
kerangka konseptual menempatkan kasus dalam perspektif studi komparatif. 
Pembahasannya tentang pemisahan antara negara dan gereja, serta akomodatif 
terhadap agama. Pembahasannya pada kontestasi budaya, sosial, politik, kondisi 
negara dan solusi mengenai peran agama dalam semua bidang, artikel ini 
berpendapat bahwa, dalam masyarakat demokratis, pengaturan khusus untuk 
mengatur individu beragama sulit dilakukan karena memiliki tiga dimensi 
institusional yakni: hak beragama, netralitas negara, dan melaksanakan tradisi- 
tradisi historis. Nilai-nilai demokrasi kebebasan dan kesetaraan berbenturan 
dengan warisan dan kebiasaan yang mencerminkan sejarah perkembangan 
kebudayaan. Dalam kasus Balkan India, warisan sejarah dan tradisi diklaim 
sebagai kebenaran mutlak agama, dari kebebasan beragama bagi semua 
individu. 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), tentang pluralisme agama cukup 
kontroversial." Fatwa tersebut kabarnya dilatarbelakangi oleh adanya laporan 


“Religious Studies 32 (1996), 233, atau lebih elaborative dalam Gavin D'Costa, The 
Meeting of Religions and the Trinity (Maryknoll, Ny Orbis Books, 2000), 19-52. Perry 
Schmidt-Leukel, “Exlusivism, Inclusivism, Pluralism The Tripolar Typology-Clarified 
and Reaffirmed”, dalam Paul F. Knitter, The Myt of Religious Superiority: A Multifalt 
Exploration (Maryknoll, Ny: Orbis Books, 2005), 13-27, membela kembali tipologi 
ekslusivisme, inklusivisme, pluralism. Buku ini mengikuti dan menyetujui tipologi ini, 
dan mengikuti R. Panikkar, “The Intra Religious Dialogue”, xiv-xxviii Budhy Munawar- 
Rachman, Argumen Islam untuk Pluralisme (Grasindo, 2010), 23. 

6 Arolda Elbasani dan Olivier Roy, “Governing Islam and Religious Pluralism 
in New Democracies,” Journal of Balkan and Near Eastern Studies 19, no. 1 (2017): 1— 
35 

7 Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan Pluralisme agama adalah suatu 
paham yang mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran 
setiap agama adalah relatif, oleh sebab itu setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim 
bahwa hanya agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme 
agama juga mengajarkan bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup 
berdampingan di surga. Pluralisme adalah sebuah kenyataan bahwa negara atau daerah 
tertentu terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara berdampingan. Liberalisme 
agama adalah memahami nash-nash agama (Al-Gur'an dan Sunnah) dengan 
menggunakan akal pikiran yang bebas, dan hanya menerima dokrin-dokrin agama yang 
sesuai dengan akal pikiran semata. Sekularisme agama adalah memisahkan urusan dunia 
dari agama, agamanya hanya digunakan untuk mengatur hubungan pribadi dengan 
Tuhan, sedangkan hubungan sesama manusia diatur hanya dengan berdasarkan 
kesepakatan sosial. Lihat: Hijrah Saputra, Adriansyah, Adhika Prasetya K. (Tim Ed.) 
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masyarakat tentang semakin maraknya paham pluralisme di tengah-tengah umat 
Islam dan hal itu dinilai telah menimbulkan keresahan. Sementara tujuan yang 
ingin dicapai dari fatwa tersebut adalah untuk memberikan pedoman dan 
petunjuk kepada umat Islam agar tidak terjebak pada paham keagamaan yang 
dinilai menyimpang dari ajaran Islam, serta untuk menciptakan kedamaian dan 
ketentraman di dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pluralisme, sekularisme dan liberalisme dalam beragama adalah faham 
yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, umat Islam haram mengikuti 
paham tersebut, dalam masalah akidah dan ibadah, umat Islam wajib bersikap 
ekslusif, dalam arti haram mencampuradukkan akidah dan ibadah pemeluk 
agama lain, bagi masyarakat muslim yang tinggal bersama dengan pemeluk 
agama lain (pluralitas agama), dalam masalah sosial yang tidak berkaitan 
dengan akidah dan ibadah, umat Islam bersikap inklusif, dalam arti tetap 
melakukan pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang pergaulan 
tersebut tidak saling merugikan.” 

Toleransi merupakan penerimaan dan penghargaan terhadap berbagai 
macam budaya di dunia sebagai bentuk ekspresi individual menjadi manusia, 
semua itu diasah melalui pengetahuan, keterbukaan, komunikasi, dan kebebasan 
berpikir, hati nurani dan keyakinan. Toleransi adalah harmoni dalam perbedaan. 
Bukan hanya berkaitan dengan moral, tetapi juga berkaitan dengan asfek politik 
dan hukum, untuk menciptakan sebuah perdamaian, berkontribusi pada budaya 
perdamaian dari konflik. 

Abraham Lincoln (1809-1865), misalnya dengan gigih menolak untuk 
mentolerir perbudakan, sebagai penghianatan terhadap gagasan toleransi sebagai 
prinsip tertinggi dalam tradisi liberal, baginya kewajiban moral untuk 
menghapus perbudakan melebihi toleransi dalam hal lain, sejak diterapkan 
orang-orang Eropa dan kulit putih Amerika Utara cenderung menganggap diri 
mereka sebagai orang toleran dan adil. Misalnya Rawls, dalam “The Law of 
Peoples”, membangun visinya tentang hubungan internasional sebagai 


Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 Edisi Terbaru (Jakarta, Penerbit 
Erlangga, 2015), 99 

$ Musyawarah Nasional Komisi C Bidang Fatwa dan MUI VII, pada 19-22 
Jumadil Akhir 1426 H / 26-29 Juli 2005 M, “Pluralisme Liberalisme dan Sekularisme 
Agama” (MUI, 2005), 96, https://mui.or.id'wp-content/uploads/2017/02/12.-Pluralisme- 
Liberalisme-dan-Sekularisme-Agama.: Lihat juga: Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju 
Sikap Terbuka dalam Beragama (Jakarta: Diterbitkan atas kerja sama AN Teve dan 
Penerbit Mizan, 1997), 41—42, Mirza Tirta Kusuma, Ketika Makkah Menjadi Las Vegas: 
Agama, Politik & Ideologi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), 361. 

9 Hijrah Saputra, Adriansyah, Adhika Prasetya K. (Tim Ed.) Himpunan Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 Edisi Terbaru (Jakarta, Penerbit Erlangga, 2015), 
100 

10 $ A. H. Abidi, Living Beyond Conflict: For Peace and Tolerance (African 
Books Collective, 2002), ix. 
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perjanjian hipotetis tentang prinsip-prinsip keadilan tertentu, diantara prinsip- 
prinsip masyarakat liberal yang akan menetapkan standar untuk mentolerir 
orang-orang yang layak untuk bekerja sama dengan mereka.!! Sebuah narasi 
sederhana tentang penerapan toleransi, yang menjelaskan banyak toleransi tidak 
berhasil menerangi dinamika kompleks guna mencapai toleransi yang 
berkeadilan. 

Pengertian toleransi lainnya dapat diartikan, mempersilahkan 
terbentuknya sistem yang menjamin unsur unsur pribadi atau minoritas yang 
ada pada masyarakat dengan menghormati keyakinan agama lain, baik 
moralitas lembaga mereka, maupun menghormati perbedaan perbedaan yang 
terjadi di lingkungannya, tanpa harus berselisih dan memandang sebelah mata 
hanya karena berbeda keyakinan dan agama. Beberapa pengertian tentang 
pendidikan, pluralisme agama, dan toleransi di atas meskipun berbeda-beda 
tetapi diantara satu dengan yang lainnya memiliki keterkaitan yang tidak 
dipisahkan dan diaktualisasikan secara bersama tanpa harus bersikap skeptis 
terhadap agama Iain.. 


A. Konsep Dasar Pendidikan Toleransi 

Isu yang mendapatkan perhatian cukup besar dan dominan sepanjang 
zaman adalah isu keberagaman atau pluralitas agama. Isu ini merupakan 
fenomena yang hadir di tengah keanekaragaman klaim kebenaran absolut 
(absolute truth claim) antar agama saling berseberangan. Setiap agama 
mengklaim dirinya yang paling benar dan yang lain semuanya sesat. Klaim ini 
kemudian melahirkan keyakinan yang biasa disebut dengan dokrin keselamatan 
(doctrine of salvation).8 

Sikap toleransi dan menghormati agama lain akan menghindarkan 
ekstrimisme dalam beragama. Ekstrimisme adalah sebuah tindakan 
membahayakan umat manusia. Karena sikap ekstrimisme awal dari perpecahan 
umat manusia, dan menggiring pada perselisihan internal dan eksternal. Dalam 
hal ini Islam menolak ekstrimisme dan mengajak pada prinsip-prinsip Islam 
seperti sikap toleran (tasammuh), moderasi (i 'tidal), dan keadilan ( adan 

Pada dasarnya, ada empat macam pendekatan terhadap kemajemukan 
agama. John Hick telah menyebut tiga jenis pendekatan yang pertama: ekslusif, 
pluralis, dan inklusif. Pendekatan pertama menekankan perbedaan di antara 
agama-agama, pendekatan kedua menekankan persamaan di antara agama- 


11 Ville Paivansalo, Taina Kalliokoski, dan David Huisjen Jr, Tolerance (LIT 
Verlag Munster, 2017), 10. 

12 Alwi Shihab, Islam Inklusif. Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, 
(Jakarta, Mizan, 1997), 43. 

13 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), 1—2. 

14 Khotimatul Husna, 40 Hadits Sahih: Pedoman Membangun Toleransi 
(Yogyakarta, PT LKiS Pelangi Aksara, 2011), 54. 
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agama, dan pendekatan ketiga mewakili pandangan pertengahan di antara 
agama-agama, adapun yang ke keempat, yakni sikap skeptis, memandang 
seluruh agama, bahkan Tuhan, semata-mata sebagai ciptaan manusia, yang 
semuanya tidak memiliki kebenaran (is not truth claim), namun ada sebagian 
orang memandang seluruh agama sebagai hal yang ilusi. 

Klasifikasi pola keberagamaan pernah pula dilakukan Din Syamsuddin 
yang mengelompokkan gerakan Islam menjadi tiga golongan. Pertama, Islam 
formalistik, yang menekankan penerapan ajaran Islam secara ketat, termasuk 
simbol-simbol budaya Arab yang dipercaya sebagai Islam yang murni. 
Kelompok ini menekankan penggunaan term budaya Arab di negara non Arab 
seperti Indonesia, yang menunjukkan pentingnya formalisme Islam. Kedua, 
Islam substantivistik yang lebih menekankan pada substansi daripada bentuk dan 
simbol yang berlabel Islam. Pola keberagamaan Islam seperti ini adalah 
bagaimana nilai-nilai Islami hidup dan berpengaruh dalam lembaga formal 
dalam rangka membangun Indonesia. Ketiga, Islam fundamentalis yang 
berpandangan bahwa dua pola di atas gagal menjadikan Islam sebagai 
bargaining power (posisi tawar) dalam mewujudkan pola keberagamaan Islam 
yang lebih baik di Indonesia. Pola ini menekankan agar ajaran dasar Islam 
masuk ke dalam realitas sosial politik Indonesia, dan berupaya untuk 
menghidupkan kembali kultur Islam secara menyeluruh. 3 


1. Toleransi dalam Agama Islam 

Term toleransi, dalam bahasa Arab disebut al-tasamuh merupakan salah 
satu inti ajaran Islam yang sejajar dengan ajaran Islam yang lain, seperti 
misalnya kasih (rakmat), kebijaksanaan (hikmah), kemaslahatan (maslahaht), 
dan keadilan (adl). Secara etimologi, toleransi berasal dari kata tolerance, 
yang berarti willingness or ability to tolerate somebody or something. 
Sedangkan kata tolerate berarti, allow (Something that somebody dislike or 
disagree with) without interfering, endure (somebody or something) without 
protesting. 3 

Menurut Syech Muhammad al-Ghazali, sesungguhnya toleransi dalam 
agama merupakan ide murni dari ajaran Islam, dalam upaya membangun 


15 Untuk lebih jelasnya lihat: John Harwood Hick, Problems of Religious 
Pluralism (Springer, 1985), 46: John Hick, God And The Universe Of Faiths: Essays In 
The Philosophy Of Religion (Springer, 1988): Hick, Problems of Religious Pluralism. 

16 M. Din Samsuddin, “Islamic Political Thought and Cultural Revival in 
Modern Indonesia,” Studia Islamika 2, no. 4 (2014): 50-68. 

17 Abd Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi 
Berbasis Al-Our'an (Jakarta: Gramedia, 2009), 215. 

18 Albert Sydney Hornby dkk., Oxford Advanced Learner's Dictionary of 
Current English, vol. 1428 (Oxford university press Oxford, 1989), 1350, Lihat juga: Ali 
Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam 
di Indonesia (Aditya Media Pub., 2011), 135. 
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toleransi dibutuhkan dua modal sebagai nilai (value) kebaikan yakni: Pertama, 
toleransi membutuhkan interaksi sosial melalui percakapan dan pergaulan yang 
intensif. Kedua membangun kepercayaan di antara berbagai kelompok atau 
aliran. 

Yusuf al-Gardawi dalam Ghair al-Muslimin fii al-Mujtama' Al-Islami 
yang mengatakan bahwa dalam bertasammuh, Islam harus tetap mengedepankan 
tauhid. Sebab pada dasarnya, konsep bertasamuh dalam Islam mengandung 
konsep-konsep yang rahmatan lil “alamin. Di antaranya konsep yang mengikat 
makna tasammuh yaitu ar-Rahmah (Kasih Sayang), Firman Allah dalam Al- 
Our'an: (OS. Al-Balad (90: 17). 


AA Ya NA 333 Pia | gi 3 | Gal Ya OK 


“Kemudian dia juga termasuk orang yang beriman kepada Allah, saling 
berwasiat satu sama lain untuk sabar melakukan ketaatan, sabar tidak 
melakukan maksiat dan sabar menghadapi musibah, serta saling berwasiat satu 
sama lain agar berkasih sayang di antara sesama hamba Allah.” 


Dalam ayat lain Allah menjelaskan pula kata al-Salam (keselamatan), 
(OS. Al-Furgan (25): 63), al-Adl (keadilan) dan al-Ihsan (kebaikan), (OS al- 
Nahl (161: 90).: 


AANG KANG LARI GE 3 spa G3 el OMA Jia ja al 3) 


DS Kal lag 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan bebuat 
kebajikan, memberi kerabat, dan Allah melarang berbuat keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pengajaran.” 


Menurut Ouraish Shihab, dalam ayat ini Allah berfirman sambil 
mengukuhkan dan menunjuk langsung dirinya dengan nama yang teragung guna 
menekankan pentingnya pesan-pesannya: bahwa sesungguhnya Allah secara 
terus menerus memerintahkan siapapun diantara hamba-hambanya untuk berlaku 
adil dalam sikap, ucapan dan tindakan walau terhadap dirinya sendiri dan 
menganjurkan berbuat ikhsan yang lebih utama dari keadilan, dan juga 
pemberian apapun yang dibutuhkan dan sepanjang kemampuan lagi dengan tulus 
kepada kaum kerabat, dan dia yakin Allah melarang segala macam dosa, lebih- 


19 Yusuf Gardhawi, Kebangkitan Islam dalam Perbincangan Para Pakar 
(Jakarta: Gema Insani, 1998), 95—98. 
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lebih perbuatan keji. dan al-Tauhid (Menuhankan Allah Swt.), OS. Al-Ikhlas : 
(1121:1-4. Inilah yang sedang dipraktekkan oleh masyarakat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.”' Namun perkembangan zaman mereduksi pesan-pesan 
yang di sampaikan oleh Allah, akibat keterbatasan pemahaman dalam kajian 
pesan-pesan agama menimbulkan pengetahuan agama yang serba instan. Karya 
tersebut juga menjelaskan empat faktor perilaku umat Islam terhadap non 
muslim yakni: Pertama, keyakinan terhadap kemuliaan manusia, apapun agama, 
kebangsaan dan kerukunannya. Kedua, perbedaan bahwa manusia dalam agama 
dan keyakinan merupakan realitas yang dikehendaki oleh Allah Swt. yang telah 
memberi mereka kebebasan untuk memilih beriman atau kufur. Ketiga, seorang 
muslim tidak dituntut untuk mengadili kekafiran seseorang atau menghakimi 
sesatnya orang lain. Allah sajalah yang akan menghakiminya nanti, dan 
Keempat, keyakinan bahwa Allah swt. memerintahkan untuk berbuat adil dan 
mengajak kepada budi pekerti mulia meskipun kepada orang musyrik. Allah 
juga mencela perbuatan dzalim meskipun terhadap kafir. 

Lima belas abad yang lalu sebelum banyak masyarakat dunia mengenal 
konstitusi tertulis, bersamaan tahun pertama hijriah pada tahun 622 M. 
Rasulullah Muhammad telah membuat “Piagam Madinah” yang dikenal 
konstitusi pertama di dunia dan sangat luar biasa. Penyebutan konstitusi tertulis 
pertama di dunia ini bukan tanpa dasar. Sebab konstitusi Aristoteles Athena 
yang ditulis pada papirus, ditemukan oleh seorang misionaris Amerika di Mesir 
baru pada tahun 1890 dan diterbitkan pada tahun 1891, itupun tidak dianggap 
sebuah konstitusi. Tulisan-tulisan hukum lainnya pada perilaku masyarakat kuno 
telah ditemukan, tetapi tidak dapat digambarkan sebagai konstitusi.? 

Piagam Madinah (Dustar al-Madinah), dapat dikaitkan dengan 
Perlembagaan Madinah karena kandungannya membentuk paraturan-paraturan 
yang berasaskan syariat Islam untuk membentuk sebuah negara (Daulah 
Islamiyah), yang menempatkan penduduk berbagai suku, ras dan agama, yang 
tinggal di Madinah (Yasrib) memiliki kewajiban dan hak yang sama diantara 


20 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
326. 

21 Yusuf Al-Garadhawi, Ghayr al-Muslimin fi al-Mujtama al-Islami (Mesir: 
Cairo, 1992), 53—54, Lihat juga: Kate Zebiri, Mahmud Shaltat and Islamic Modernism 
(Clarendon Press, 1993), Mark Purcell, “A place for the Copts: imagined territory and 
spatial conflict in Egypt,” Ecumene 5, no. 4 (1998): 432—451, Uriah Furman, “Minorities 
in contemporary Islamist discourse,” Middle Eastern Studies 36, no. 4 (2000): 1—20, 
Meir Hatina, “The “Other Islam”: The Egyptian Wasat Party,” Critigue: Critical Middle 
Eastern Studies 14, no. 2 (2005): 171-184, Yvonne Yazbeck Haddad, “Islamist 
Depictions of Christianity in the Twentieth Century: the Pluralism debate and the 
depiction of the other,” Islam and Christian-Muslim Relations T, no. 1 (1996): 75—93. 

22 Arifin Ismail, bahan diambil dari Kitab Shirah Ibnu Hisyam, Darul Gutub, 
Beirut, 2001. Lihat juga: Muhammad Burhanuddin, Conflict Mapping Piagam Madinah 
(Analisis Latar Belakang Sosiokultural Piagam Madinah), Jurnal Al-Ijtimaiyyyah: Media 
Kajian Pengembangan Masyarakat Islam, 2019. 1-20 
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mereka. Dalam piagam tersebut juga menyebutkan perlindung terhadap kaum 
minoritas. terdiri dari 47 pasal yang inti dari pasal-pasal tersebut adalah 
persamaan hak dan kewajiban dan perlindungan diantara sesama, tanpa 
membedakan dari kaum Muhajirin, Ansor maupun Yahudi, serta suku-suku 
agama lainnya. pasal 14 juga menyebutkan: Seorang mukmin tidak boleh 
membunuh orang beriman lainnya untuk membantu orang kafir, tidak boleh pula 
orang beriman membantu orang kafir untuk membunuh orang beriman. ? 

Pluralisme menekankan kepada pengakuan akan adanya perbedaan dan 
kesediaannya mengakui kebenaran agama lain maka toleransi menekankan pada 
sikap saling menghormati dan menghargai antar umat beragama sehingga 
tercipta adat dan tata cara pergaulan yang harmonis antara berbagai kelompok 
yang berbeda-beda dalam kehidupan sehari-hari. Senada pula diungkapkan oleh 
KH. Hasyim As'ari, menurutnya seorang muslim harus berinteraksi dengan 
anggota masyarakat yang lain, mengingat manusia adalah homo social yang 
pasti membutuhkan bantuan pihak lain, tidak bisa hidup dengan diri sendiri. 
Manusia merupakan anggota masyarakat yang memiliki peran dan kontribusi 
besar dalam menjaga eksistensi interaksinya dengan anggota masyarakat lain, 
yang dengan itu semua dapat mewujud menjadi sebuah kesatuan kuat. Dengan 
itu semua, maka yang menjadi tujuan bersama suatu masyarakat akan dengan 
mudah tercapai, berbagai halangan dan rintangan dapat diatasi dengan mudah 
jika persatuan dan kesatuan dapat terjaga dengan baik. 

Rasulullah saw. pernah mengadakan dialog dengan utusan Bani Najran 
yang beragama Kristen di Masjid Nabawi Madinah.? Rombongan ini dipimpin 
oleh Uskup Abu Haris bin al-gamah. Mereka masuk masjid di mana Nabi 
Muhammad saw. berada, pada waktu itu Nabi bersama sahabat hendak 
menjalankan sahalat Ashar. Karenanya mereka lalu bermaksud melakukan 
kebaktian di masjid dengan menghadap Timur. Melihat kejadian tersebut para 
sahabat bermaksud melarangnya, namun Nabi justru minta agar mereka 
dibiarkan melakukan kebaktiannya, kemudian mereka berdiskusi dengan Nabi 


23 Abdul Basit Abdul Razzag Badr, Al-Madinah History and Monuments, 
(Riyadh: Homaidah Printing Press, n.d), 11 

24 Mukani, “Toleransi Perspektif. KH. Hasyim Asy'ari dan Peran dalam 
Pendidikan Islam,” Al-Murabbi 4 (2018): 136. 

2 Spirit Piagam Madinah (Watsigah al-Madinah) juga dapat dijadikan inspirasi 
bagi pendidikan Islam yang toleran dan inklusif yang mengajarkan anak didiknya 
menghargai prinsip Bhineka Tunggal Ika dalam bingkai NKRI. Bhineka Tunggal Ika 
sebagaimana Piagam Madinah, adalah bentuk komitmen koeksistensi di tengah-tengah 
perbedaan dan keberagaman. Perbedaan agama, kebebasan individu, dan kaum minoritas 
dilindungi sehingga memungkinkan semua pemeluk agama hidup berdampingan dengan 
harmonis. Lihat : Irwan Masdugi, “Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah 
Pesantren,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2013): 14, https://doi .org/10 .14421 /jpi. 
2013.21.1-20. 
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saw. tentang masalah-masalah keimanan. Selanjutnya mereka pulang ke Najran, 
dan tidak ada satupun dari mereka yang masuk agama Islam.? 

Dengan demikian, bahwa konteks dialog antar umat beragama Islam 
memiliki satu kelebihan, yaitu pengakuan Islam akan kebenaran agama-agama 
Samawi yang telah diturunkan sebelumnya. Pengakuan semacam ini, secara 
eksplisit membuat Islam terbebas dari sentimen dan subjektivitas yang sering 
kali terbukti menodai kemurnian untuk melakukan sebuah dialog.” Keragaman 
beragama merupakan kehendak sang pencipta yang tidak bisa dihindari, sesuatu 
yang sifatnya pemberian. 

Manusia diciptakan Tuhan bukan dalam keseragaman, melainkan dalam 
keragaman dan perbedaan, baik berupa berbeda dalam hal suku, bangsa, warna 
kulit, agama keyakinan dan lain sebagainya. Perbedaan itulah Tuhan 
memerintahkan kita untuk saling mengenal dan mengasihi, bukan untuk saling 
memusuhi, sebagaimana halnya juga keragaman dalam bahasa, suku dan 
budaya, sebagaimana dalam al-Gur'an (OS. Al-Hujaraat (49): 13), memberikan 
petunjuk kepada umatnya dalam menyikapi keragaman beragama dalam wujud 
dua sikap yang jelas dan tegas. Yaitu sikap ekslusif dalam hal-hal yang bersifat 
akidah dan “ubudiyah dan sikap inklusif dalam ranah sosial interaktif.? 

Hujjatul Islam Imam al-Gazali memaparkan contoh pendidikan toleran 
inklusif dan humansi yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Pada suatu hari 
ada seseorang dari Arab pedalaman yang mngencingi masjid Nabawi di hadapan 
Nabi. Spontan para sahabat terlihat emosi tetapi Nabi malah melarang para 
sahabatnya menggunakan kekerasan untuk menghalangi kencing. Para sahabat 
memperotes, “Tetapi ini adalah masjid yang tidak layak dikotori dan dikencingi” 
Nabi bersabda “ Dekatilah dia secara baik-baik dan jangan dengan kekerasan 
agar tidak lari dari Islam (garribu wa la tunaffiru)? Bagaimanapun juga nabi 
tidak menyukai perbuatan amoral tersebut, tetapi nabi bijaksana mengajarkan 
kontrol emosi untuk tidak menggunakan kekerasan atas nama kesakralan simbol 
agama, dalam konteks ini adalah kesucian masjid. Karakter Nabi inilah yang saat 
ini diabaikan oleh sebagian kelompok umat Islam sehingga melakukan 
kekerasan atas nama kesakralan simbol agama yang ternodai. 

Tataran aplikatif, ajaran Islam yang bersumber Al-9Gur'an dan as- 
Sunnah telah mengajarkan kepada umatnya bagaimana hidup berdampingan 
dengan anggota masyarakat yang berbeda keyakinan. Piagam Madinah adalah 
bukti sejarah bagaimana Islam sejak awal menginginkan terwujudnya kerukunan 


26 Ali Mustafa Yagub, Kerukunan Umat dalam Perspektif Al-Our'an dan 
Hadis, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 1999), 36-37. 

27 Saidurrahman dan Arifinsyah, Nalar Kerukunan: Merawat Keragaman 
Bangsa Mengawal NKRI, (Jakarta Prenada Media, 2018), 5. 

28 Saidurrahman dan Arifinsyah, Nalar Kerukunan, ...20-21. 

23 Muslim, Shahih Muslim, hadis no. 2269. (Beirut: Dar al-Jayl, Maktabah 
Syamilah, 2005), juz. III, 59 
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antar umat beragama. Dalam konteks Indonesia nilai-nilai luhur Al-Gur'an 
tersebut dapat dikembangkan dalam rangka menegakkan berbagai pilar 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang telah disepakati bersama, diantara pilar 
tersebut adalah meningkatkan sikap toleran yang benar, saling hormat 
menghormati dengan penuh kedewasaan dalam beragama, meningkatkan kerja 
sama dalam hal-hal yang menjadi tujuan bersama, tanpa harus saling mencurigai 
dan memperkokoh empat konsensus nasional (Pancasila, UUD 45, NKRI dan 
Bhineka Tunggal Ika). 

Muhammad Sayyid Thanthawi dalam tafsirnya mengemukakan 
sebagaimana dikutif oleh Guraish Shihab dalam tafsirnya A-Misbah, bahwa non- 
muslim dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, adalah mereka yang 
tinggal bersama dengan kaum muslimin, dan hidup damai bersama mereka, tidak 
melakukan kegiatan untuk kepentingan lawan Islam serta tidak juga nampak dari 
mereka tanda-tanda yang mengantar kepada prasangka buruk terhadap mereka. 
Kelompok ini mempunyai hak dan kewajiban sosial yang sama dengan kaum 
muslimin. Tidak ada larangan untuk bersahabat dan berbuat baik kepada mereka, 
sebagaimana firman Allah SWT (OS. Al-Mumtahanah (60): 8). 


d Kn AKA As Ob AK GA yg 2 Ai Ke 
Belasan Wa al SN Aga Nolan ade an 


“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik/memberikan sebagian dari harta 
kamu dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil” 


Diriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar, ia berkata: Ibuku 
mendatangiku saat ia masih musrik pada zaman Rasulullah. Maka aku bertanya 
kepada Rasulullah mengenai perkara ini: “ibuku datang kepadaku dengan penuh 
perdamaian, apakah aku harus menjaga hubungan dengan ibuku?” Maka beliau 
menjawab “Ya, jagalah hubungan dengan ibumu.” 

Kedua, kelompok yang memerangi atau merugikan kaum muslimin 
dengan berbagai cara. Terhadap mereka kita boleh menjalin hubungan harmonis, 


30 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 3, Pesan, Kesan dan Keserasian 
Al-Our'an (Jakarta, Penerbit Lentera Hati, 2002), 125 

31 Bukhori, Shahih Bukhori, SIS, kitab pemberian, bab hadiah untuk orang- 
orang musyrik, dan firman Allah x& si A cai us al Sapi Y hadis no. 2620. Dan 
Shahih Muslim 2/696, kitab zakat, bab keutamaan nafkah dan sedekah kepada kerabat, 


pasangan, anak, dan orangtua, meskipun mereka masih musyrik, hadis no. 1003 (Beirut: 
Dar al-Jayl, Maktabah Syamilah 2005). 


55 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di KotaMataram 


tidak boleh didekati. Merekalah yang dimaksud oleh ayat ini, demikian juga 
dengan ayat lain seperti (9.S. Al-Mumtahanah (601: 9)? 


Sia 1g Kop ok SA cal 3 xi GA ye 2 Xl Sigi Usil 
Gala 28 Capt Al vas BIS Ol Sal) 


“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagian teman-teman 
dekat kamu orang-orang yang memerangi kamu karena agama dan mengusir 
kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa 
menjadikan mereka kawan, maka mereka itulah orang-orang zalim.” 


Ketiga, kelompok yang tidak secara terang-terangan memusuhi kaum 
muslimin tetapi ditemukan pada mereka sekian indikator yang menunjukkan 
bahwa mereka tidak bersimpati kepada kaum muslimin tetapi mereka bersimpati 
kepada musuh-musuh Islam. Terhadap mereka Allah memerintahkan kaum 
beriman agar bersikap hati-hati tanpa memusuhi mereka. 

FimanNya: barang siapa di antara kamu menjadikan mereka auliya'” 
maka sesungguhnya dia termasuk sebagian mereka, mengisyaratkan bahwa 
keimanan bertingkat-tingkat. Ada di antara orang-orang yang hidup Bersama 
Rasul ketika itu yang keimanannya masih belum mantap, masih diselubungi oleh 
kekeruhan atau semacam keraguan. Mereka tidak harus merupakan orang-orang 
munafik yang menampakkan keimanan tetapi menyembunyikan kekufuran. 
Mereka tetap dinamai orang-orang yang beriman. Kendati demikian, keraguan 
yang masih terdapat dalam hati mereka, dan yang merupakan salah satu bentuk 
penyakit jiwa, itulah yang mengantarkan mereka mengambil sikap bersahabat 
sangat erat dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Keraguan itulah yang 
menjadikan mereka khawatir mendapat bencana, mereka adalah sebagian dari 
yang dimaksud oleh ayat di atas dengan orang-orang yang ada penyakit dalam 
batinnya. 

Dalam konteks global hari toleransi sedunia didasari karena banyaknya 
kasus diskriminasi kekerasan fisik maupun non fisik, hingga ketidakadilan di 
berbagai belahan dunia, sehingga deklarasi ini dibuat sebagai wujud 
penghormatan terhadap bentuk ekspresi serta beragam budaya yang ada. 
Toleransi adalah rasa hormat, penerimaan, dan penghargaan terhadap 
keanekaragaman budaya dunia yang beragam, bentuk ekspresi dan cara kita 
menjadi manusia, demikian pernyataan dari deklarasi 1995 tentang toleransi. 
Kemudian timbul pertanyaan: Bagaimanakah rasa toleransi itu dipupuk? 
Sebagaimana situs “United Nation Association UK”, ada tiga cara yang 


32 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 3...125. 
33 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 3...126. 


56 


Genealogi Pendidikan Toleransi Beragama 


dilakukan yakni dengan cara: Pendidikan, regulasi penegakan hukum, dan 
hentikan stereotip negatif." 

The World Summit on Education for All di Jomtien pada tahun 1990 
yang diprakarsai oleh UNESCO menghasilkan deklarasi dunia 
tentang Education for All (Pendidikan untuk semua). Tujuan akhirnya adalah 
memenuhi kebutuhan belajar anak-anak, pemuda, dan orang dewasa. 
Bahkan World Education Forum yang diadakan kembali di Dakar, Senegal, pada 
tanggal 26-28 April 2000 mengesahkan Education for all sebagai kerangka 
program aksi untuk diterjemahkan oleh negara masing-masing yang memuat 
enam komitmen, dalam hal kesenjangan ekonomi, pemanfaatan sumberdaya 
negeri yang tidak merata, tingkat pengangguran tinggi, konflik antar etnis. 

Sedangkan yang terjadi di Indonesia justru lebih kompleks yakni 
tawuran antar pelajar, demo yang berujung anarkis yang di awali dari informasi 
media sosial, hoaks dari grup, pertikaian antar kontestasi pendukung dalam 
pilpres maupun pemilu, baik di tingkat pusat maupun daerah. 

A Malik Fadjar mengungkapkan bahwa penistaan dan simbol-simbol 
agama dan kepercayaan, serta beberapa fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
yang sering kali berimplikasi terhadap masyarakat Indonesia yang plural, 
semuanya memiliki potensi kebersamaan dan potensi konflik jika tidak dilandasi 
dengan sebuah pemahaman yang benar akan perbedaan tersebut, sehingga 
menghadirkan pendidikan yang berbasis multikultural adalah sebuah 
keniscayaan, bahkan sebuah kebutuhan mutlak yang harus di implementasikan 
dalam bentuk kurikulum dalam setiap jenjang pendidikan.” 


34 Yang pertama: Ketidaktahuan tentang perbedaan budaya, agama dan etnis 
yang ada di sekitar dapat menyebabkan ketidak nyamanan. Yang kedua: Dengan 
pendidikan, diharapkan adanya pemahaman yang lebih baik tentang tradisi dan 
keyakinan yang berbeda dan penerimaan yang lebih besar dari mereka. Yang ketiga: 
Perlu adanya Undang-Undnag yang menindak tegas tindakan-tindakan intoleransi seperti 
ujaran kebencian, diskriminasi, SARA. Serta adanya penegakkan hukum dan peradilan 
yang menjamin hak-hak para korban intoleransi. Orang yang memiliki stereotip negatif 
biasanya memiliki prasangka buruk terhadap seseorang atau kelompok yang mendapat 
“label” negatif tersebut. Jadi, orang atau kelompok yang memiliki stereotip negatif 
didorong tidak menghakimi orang lain dengan cara generalisasi. Andhika Prasetia, 
“Dunia Peringati Hari Toleransi Internasional, Begini Sejarahnya,” detiknews, 1, diakses 
24 Januari 2019, https://nmews.detik .com/read/2018/11/ 16/104208/4304391 /10/dunia- 
peringati-hari-toleransi-internasional-begini-sejarahnya, Lihat juga: “Declar ation of 
Principles on Tolerance: UNESCO,” 1, diakses 24 Januari 2019, http:// 
portal.unesco.org/en/ev., “International Day for Tolerance,” UNESCO, 2 Oktober 2018, 
1, https://en.unesco. org/commemorations/toleranceday. 

35 Peppler Barry, “World Education Forum, Dakar, Senegal, 26-28 April 2000: 
Final Report, 2000” (Dakar, Sinegal: UNESCO, 2000), 7-8. 

36Ffendi, Pendidikan Islam Transformatif ala KH.Abdurrahman Wahid 
(Guepedia, 2016), 32, Lihat juga: A. Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 29. 
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Berbagai macam disiplin ilmu yang menyelidiki fenomena keagamaan 
(fenomenologi histori) agama bersifat empiris dan tidak normatif, dalam arti 
bahwa dengan membandingkan berbagai macam agama, tidak mencoba 
memperlihatkan seolah satu agama lebih baik atau lebih unggul dari yang lain. 
Meskipun berbeda dalam jangkauan dari disiplin ilmu yang lain, seperti 
sosiologi, antropologi, psikologi, yang mempelajari fenomena-fenomena religius 
yang sama, sejarah agama telah memperoleh manfaat dari penyelidikan ilmu- 
ilmu tersebut. Dengan demikian Ilmu-ilmu ini telah dan masih terus 
dikembangkan untuk membawa sumbangan pemikiran yang bisa di 
implementasikan yang berarti untuk studi agama untuk sekarang dan masa yang 
akan datang.” 

Yasmina Jacobs hasil risetnya tentang guru program pendidikan Islam 
tahun 2012-2014. Hasilnya bahwa pendidikan agama berkontribusi untuk 
pengetahuan yang memvalidasi transformasi perspektif mempertimbangkan 
konteks budaya dan sosial dalam paradigma pendidikan orang dewasa, formal, 
non-formal dalam komunitas Muslim, hanya sedikit yang mempelajari atau 
mengakui nilai kedalaman lapisan pendidikan Islam sebagai pengalaman non 
pendidikan dengan tampilan formal artikulasi dan pengakuan. Penelitian ini 
menambah wawasan dalam memahami ruang lingkup kepercayaan, validasi dan 
akreditasi atas program non-formal untuk pribumi dan non-pribumi di Barat 
sangat penting, diprakarsai oleh Ntseane Singh, Michelson dan lain-lain. 


2. Toleransi dalam Agama Hindu 

Dalam bahasa Persia, Kata Hindu berakar dari kata Sindhu (Bahasa 
Sansekerta). Dalam Reg Weda disebutkan bahwa bangsa Arya yang merupakan 
asal dari agama ini menyebut wilayah mereka sebagai Sapta Sindhu (wilayah 
dengan tujuh sungai barat daya anak benua India, yang salah satu sungai tersebut 
bernama sungai Indus). Pada awal mulanya kata Hindu merujuk pada 
masyarakat yang hidup di wilayah sungai Sindhu. Hindu sendiri sebenarnya baru 
terbentuk setelah masehi ketika beberapa kitab Veda (dibaca Weda) 
disempurnakan oleh Brahmana. Pada zaman munculnya agama Budha, agama 
Hindu sama sekali belum ada, semuanya masih dikenal sebagai ajaran Weda. 

Penganut agama Hindu sebagian besar terdapat di anak benua India. Di 
negara ini terdapat sekitar 90 persen penganut agama Hindu. Agama ini pernah 


37 David  Woodruff Smith, “Phenomenology,” dalam The Stanford 
Encyclopedia of Philosophy, ed. oleh Edward N. Zalta, Summer 2018 (Metaphysics 
Research Lab, Stanford University, 2018), 1, https://plato.stanford. edu/archives 
/sum2018 /entries /phenomenology!. 

- UNICEF, A Human Rights Based Approach to Education for All (New York: 
Devision of Comunication, 2007), 52, https://www. unicef.org/publications /files 
/A Human Rights Based Approach to Education for All. 

38 Arifinsyah, Ilmu Perbandingan Agama: dari Regulasi ke Toleransi, Cetakan 
pertama (Medan: Perdana Publishing, 2018), 81. 
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tersebar di Asia Tenggara diperkirakan hingga abad ke-XV, lebih tepatnya pada 
masa keruntuhan Majapahit. Mulai saat itu agama ini digantikan oleh agama 
Islam dan juga Kristen. Pada masa sekarang, mayoritas pemeluk agama Hindu di 
Indonesia adalah masyarakat etnis Bali, selain itu juga tersebar di pulau Jawa, 
Lombok, Kalimantan (Suku Dayak Kaharingan), Sulawesi (Toraja dan Bugis - 
Sidrap). 

Konsep kerukunan dalam agama Hindu merujuk dari kitab suci Veda, 
dimana mengamanatkan untuk menumbuh kembangkan kerukunan umat 
beragama, toleransi, solidaritas, dan penghargaan terhadap sesama manusia 
dengan tidak membeda-bedakannya, hal ini ditemukan dalam kitab suci Weda 
sebagai berikut : 

“Wahai manusia! Pikirkanlah bersama. Bermusyawarahlah bersama. 
Satukanlah hati dan pikiranmu dengan yang lain. Aku anugerahkan pikiran yang 
sama dan fasilitas yang sama pula untuk kerukunan hidupmu. (Rg.Veda 
X.191.3).Wahai umat manusia!. Milikilah perhatian yang sama. Tumbuhkan 
saling pengertian diantara kamu. Dengan demikian engkau dapat mewujudkan 
kerukunan dan kesatuan. (Rg. Veda X.191.4). Wahai umat manusia. Aku 
memberimu sifat ketulus- ikhlasan, mentalitas yang sama, persahabatan tanpa 
kebencian, seperti halnya induk sapi mencintai anaknya yang baru lahir. Begitu 
seharusnya kamu mencintai sesamamu. (Atharva Veda 111.30.1). Hendaknya 
harmonis dengan penuh keintiman diantara kamu, demikian pula dengan orang- 
orang yang dikenal maupun asing. Semoga Dewa Asvina menganugerahkan 
rahmatNya untuk keharmonisan antar sesama (Atharva Veda VII.52.1). si 

Ajaran Tat twam asi adalah ajaran moral dalam perspektif agama Hindu. 
Wujud riil (nyata) dari ajaran ini dapat kita cermati dalam kehidupan dan 
perilaku keseharian dari individu yang bersangkutan. Manusia dalam hidupnya 
memiliki berbagai macam kebutuhan yang dimotifasi oleh keinginan (kama) 
manusia yang bersangkutan, setiap manusia memiliki sifat yang beragam, 
misalnya manusia sebagai makhluk, individu, sosial, religius, ekonomi, budaya 
dan lain sebagainya. Semuanya itu harus dapat dipenuhi oleh manusia secara 
menyeluruh dan bersamaan tanpa memperhitungkan situasi dan kondisi serta 
keterbatasan yang dimilikinya sehingga setiap individu hendaknya bisa hidup 
bersama dalam sebuah keluarga yang damai (santih), bahagia (anadam), hidup 
tanpa kekerasan (janman na himsa), serta hidup dalam sejahtera lahir dan bathin 
(hita sakala ca niskala) yang berlandaskan ajaran kebenaran (dharma). 

Tat twam asi merupakan kata kunci untuk dapat membina agar 
terjalinnya hubungan yang serasi atas dasar “asah, asih, asuh” di antara sesama 
makhluk hidup. “Orang arif bijaksana melihat semuanya sama, baik kepada 
brahmana budiman yang rendah hati, maupun terhadap makhluk hidup lainnya, 


40 Arifinsyah, Ilmu Perbandingan Agama: ...82. 


41 Ni Wayan Gateri, “Ajaran Agama Hindu dalam Peningkatan Kerukunan 


Rumah Tangga Menuju Keharmonisan Hidup,” Jurnal Penjaminan Mutu 2, no. 2 (14 
Agustus 2016): 94, https://doi.org/10.25078/jpm.v21i2.76. 
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orang yang hina sekalipun, walupun perbuatan jahat yang dilakukan orang 
terhadap dirimu, perbuatan seperti orang sadhu hendaknya sebagai balasanmu. 
Janganlah sekali-kali membalas dengan perbuatan jahat, sebab orang yang 
berhasrat berbuat kejahatan itu pada hakikatnya akan menghancurkan dirinya 
sendiri (Sarasamuscaya 317), Ahimsa juga merupakan landasan penerapan 
kerukunan hidup beragama. Ahimsa berarti tanpa kekerasan. Secara etimologi, 
ahimsa berarti tidak membunuh, tidak menyakiti makhluk hidup lainnya. 
“Ahimsa parama dharma” adalah sebuah kalimat, sederhana namun 
mengandung makna mendalam. Tidak menyakiti adalah kebajikan yang utama 
atau dharma tertinggi. Hendakanya setiap perjuangan membela kebenaran tidak 
dengan perusakan, karena sifat merusak, menjarah, memaksakan, mengancam, 
menteror dan sebagainya sengat bertentangan dengan ahimsa karma, termasuk 
menyakiti hati umat lain dengan niat yang tidak baik, atau dengan kata-kata yang 
kasar.” 

Prinsip-prinsip ajaran Hindu tersebut menggambarkan bahwa ajaran ini 
memiliki hubungan yang tidak terpisahkan antara individu yang ada dalam 
sebuah komunitas masyarakat, cara bersikap dan bergaul dengan sesama 
manusia dilandasi dengan ajaran yang saling menghargai antara sesama sehingga 
menimbulkan kedamian dalam sebuah komunitas lingkungan masyarakat yang 
semakin hari semakin bertambah jumlah populasinya. 

Meningkatnya keragaman populasi masyarakat serta populasi pelajar 
untuk mengenyam pendidikan yang semakin meningkat adalah tren pendidikan 
global. Masuknya imigran, pengungsi, dan pencari suaka yang relatif cepat, 
ditambah dengan isu-isu meningkatnya intoleransi, pengucilan sosial dan 
perasaan terileminasi, dan ekstremisme di antara kaum muda, merupakan 
tantangan kompleks bagi sistem pendidikan di seluruh dunia. Pendidikan 
memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda masa depan untuk 
mengatasi masalah ini dan memastikan bahwa kaum muda memperoleh 
kompetensi sosial, kewarganegaraan, dan antar budaya yang diperlukan untuk 
berpartisipasi aktif dan sukses dalam masyarakat. 

Fenomena ini semakin kompleks karena media sosial (medsos) yang 
semakin tidak terkontrol, undang-undang informasi transaksi teknologi (ITE) 
belum mampu membendung sikap-sikap peserta didik yang cenderung bersikap 
intoleran karena mendapatkan informasi yang tidak bisa dijadikan referensi 
dalam bertindak atau berprilaku. 


42 Arifinsyah, Ilmu Perbandingan Agama: ...2018, 82. 


43 Maria Magdalena Isac dkk., “Tolerance through Education: Mapping the 
Determinants of Young People's Attitudes towards Egual Rights for Immigrants and 
Ethnic/Racial Minorities in Europe,” International Association Forthe Evaluation of 
Educational Achievement, 2015, 1. 
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B. Filosofi Pendidikan Formal, Nonformal dan Informal 

Penumbuhan budi pekerti di kalangan satuan pendidikan mulai dari 
kepala sekolah hingga masyarakat sekitar sekolah, telah diatur melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 23 Tahun 2015. 
Tujuan dari Permen ini adalah untuk menjadikan sekolah sebagai taman belajar 
yang menyenangkan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan, 
menumbuhkembangkan kebiasaan baik sebagai bentuk pendidikan karakter 
sejak di keluarga, sekolah, dan masyarakat, menjadikan pendidikan sebagai 
gerakan yang melibatkan pemerintah pusat, daerah, masyarakat dan keluarga, 
dan menumbuhkembangkan lingkungan budaya belajar yang serasi antara 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Pelibatan seluruh elemen warga sekolah 
menjadi penting demi tercapainya semua tujuan tersebut. 

Sejak adanya otonomi daerah, kebijakan daerah disesuaikan dengan 
konteks atau budaya lokal setempat. Implementasi kebijakan-kebijakan terkait 
dengan pendidikan lebih banyak berasal dari pemerintahan daerah, sehingga 
tidak sedikit kebijakan tersebut tumpang tindih dengan kebijakan pusat. Tahun 
2017, kebijakan pengelolaan terkait dengan sekolah umum dan sederajat sudah 
berada di provinsi, namun kebijakan atau aturan tersebut belum berpengaruh di 
Kota Mataram, pada akhirnya berimplikasi di ranah lingkungan pendidikan, 
yang berdampak pada hasil yang diinginkan kurang maksimal sebagaimana 
mestinya. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, ada tiga pusat (tripusatitrisula) 
pendidikan yang secara bertahap dan terpadu mengemban suatu tanggung jawab 
pendidikan bagi generasi muda, yakni terdiri dari lembaga pendidikan keluarga, 
lembaga pendidikan sekolah, dan lembaga pendidikan masyarakat.” Tri pusat 
inipun dianut oleh kurikulum 2013 sehingga kurikulum ini dalam pembelajaran 
menganjurkan pembelajaran berbasis lingkungan dan berbasis masyarakat, 
termasuk follow up pembelajaran untuk sampai ke lingkungan keluarga. Sebab 
pendidikan dalam keluarga termasuk pendidikan yang utama dan pertama bagi 
anak sebelum berinteraksi dengan dunia luar, orang tualah yang terlebih 
terdahulu mengajarkan pola interaksi kehidupan bermasyarakat. 

Lingkungan perubahan sosial mencakup beberapa perubahan dalam 
lembaga sosial. Keluarga sebagai lembaga sosial terkecil menjadi salah satu 
lembaga yang terkena imbas dalam perubahan sosial tersebut. Selain sebagai 
lembaga terkecil, keluarga sangat sulit digambarkan secara detail, mengingat 


44 Khelmy K. Pribadi (Ed.) Abdul Aziz Muslim, dkk. Menjaga Benteng 
Keindonesiaan di Sekolah (Jakarta, Maarif Institut for Cultural and Humanity, 2018), 
112-113 


45 Khelmy K. Pribadi (Ed.) Abdul Aziz Muslim, dkk...114 
46 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1999), 375 Lihat juga: Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Filsafat Pendidikan Islam: 


Analisis Pemikiran Filosofis Kurikulum 2013 (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 
2018), 390. 
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sebagai sebuah lembaga, keluarga juga memiliki karakter yang sangat beragam, 
bahkan dalam satu masyarakat pun, keluarga akan memiliki adat istiadat, agama, 
serta budaya yang berbeda. Weber meyatakan bahwa fenomena munculnya 
konflik tidak sekedar disebabkan oleh ketimpangan sumber daya ekonomi atau 
produksi saja sebagaimana yang disinyalir oleh berbagai pihak selama ini. 
Dalam hal ini Weber menekankan bahwa konflik terjadi dengan cara lebih luas 
dari hal-hal yang disebutkan sebelumnya, meskipun dia tetap mengakui sumber 
konflik terbesar bersumber dari ekonomi yang merupakan ciri dasar dari 
kehidupan sosial. 

Menurut Weber tipe-tipe konflik yang yang terjadi di tengah kehidupan 
bermasyarakat dibedakan menjadi dua tipelogi yakni: Pertama konflik dalam 
arena politik, konflik ini tidak hanya didorong oleh nafsu untuk memperoleh 
kekuasaan atau keuntungan ekonomi oleh sebagian individu atau kelompok, tipe 
ini terjadi tidak hanya pada organisasi politik formal, tetapi juga terjadi dalam 
organisasi keagamaan dan pendidikan. Kedua konflik dalam hal gagasan dan 
cita-cita. Konflik dalam hal gagasan dan cita-cita. Konflik tipe ini ditekankan 
pada individu atau kelompok yang tertantang untuk memperoleh dominasi dalam 
pandangan dunia mereka, baik yang menyangkut dokrin agama, dokrin nilai 
budaya, filsafat sosial, ataupun konsepsi gaya hidup kultural. Dengan demikian 
bukan karena hanya faktor ekonomi yang menyebapkan konflik, tetapi masih 
banyak faktor lain yang menyebapkan sehingga terjadinya konflik di tengah 
kehidupan masyarakat." 

Lewis A. Coser menggambarkan konflik sebagai perselisihan mengenai 
nilai-nilai atau tuntutan yang berkenaan dengan status, kekuasaan dan sumber- 
sumber kekayaan yang persediaannya tidak mencukupi. Pihak-pihak yang 
sedang berselisih tidak hanya bermaksud untuk memperoleh barang yang 
diinginkan, tetapi merugikan, atau menhancurkan lawan mereka, lebih lanjut 
Coser juga menyatakan konflik itu merupakan unsur interaksi yang penting, dan 
sama sekali tidak boleh dikatakan bahwa konflik selalu tidak baik dan memecah 
belah atau merusak. Konflik bisa saja menyumbang banyak kepada kelestarian 
kelompok dan mempererat hubungan antara komunitas yang ada di kelompok 
tersebut.” 


47Randall Collins, “Functional and conflict theories of educational 
stratification,” American sociological review, 1971, 1009, Lihat juga: David Jacobs, 
“Ineguality and Police Strength: Conflict Theory and Coercive Control in Metropolitan 
Areas,” American Sociological Review, 1979, 923. 

48John Stone, “Race, Ethnicity, and The Weberian Legacy,” American 
Behavioral Scientist 38 (1995): 3—4. 

49L ewis A Coser, “Social Conflict and The Theory of Social Change,” The 
British Journal of Sociology 8 (1957): 197, Lihat juga: I.B. Wirawan, Teori-teori Sosial 
dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan Perilaku Sosial (Jakarta: 
Kencana, 2012), 84—85. 
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Keinginan untuk bermartabat itu adalah hal yang universal, hal ini 
sebagai kekuatan pendorong di balik semua interaksi manusia, baik dalam 
keluarga, komunitas, dunia bisnis, dan dalam hubungan di tingkat nasional 
maupun internasional. Ketika martabat dilanggar, responsnya mungkin 
melibatkan agresi, bahkan kekerasan, kebencian, dan balas dendam. Di sisi lain, 
ketika orang memperlakukan satu sama lain dengan bermartabat, mereka 
menjadi lebih terhubung dan mampu menciptakan hubungan yang lebih 
bermakna, yang mengejutkan, kebanyakan orang hanya memiliki sedikit 
pemahaman tentang martabat, kata Donna Hicks? dalam risetnya. Dia meneliti 
alasan kesenjangan ini dan menawarkan serangkaian strategi baru untuk 
menyadari peran vital martabat dalam kehidupan kita dan belajar menerapkan 
martabat dalam kehidupan sehari-hari. 

John Hick menganalisis dari pengalamannya yang luas dalam 
penyelesaian konflik internasional dan wawasan dari biologi evolusi, psikologi, 
dan ilmu saraf, ia menjelaskan tentang unsur-unsur martabat itu, bagaimana 
mengenali pelanggaran martabat, bagaimana menanggapi ketika kita tidak 
diperlakukan dengan bermartabat, bagaimana martabat dapat memulihkan 
hubungan yang rusak, mengapa para pemimpin harus memahami konsep 
martabat, saling menghargai dan menghormati dan lainnya. | agar tidak terjadi 
kerusakan akibat tidak mengetahui tugas dan perannya sebagai pemimpin. Hicks 
menunjukkan bahwa dengan memilih martabat sebagai cara hidup, kita 
membuka jalan menuju kedamaian yang lebih besar di dalam diri kita dan ke 
dunia yang lebih aman dan lebih manusiawi. 


C. Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Beragama 

Demokrasi tanpa toleransi akan melahirkan tatanan politik yang 
otoritarianstik, sedangkan toleransi tanpa demokrasi akan melahirkan pseudo 
toleransi yaitu toleransi yang rentan menimbulkan konflik-konflik komunal, 
oleh sebab itu, demokrasi dan toleransi harus berkaitan dan tidak terpisahkan, 
baik dalam komunitas masyarakat politik maupun komunitas masyarakat sipil.2 
Richard H. Dees memberikan konsep cara terbaik untuk mengukuhkan 
toleransi, khususnya pada masyarakat yang plural. Menurutnya, masalah utama 
toleransi selama ini karena toleransi dipahami sebagai modus vivendi, yaitu 


50 dalah rekan, Weatherhead Center for International Affairs, Universitas 
Harvard. Selama hampir dua dekade di bidang resolusi konflik internasional, ia telah 
memfasilitasi dialog antara komunitas-komunitas yang berkonflik di seluruh dunia dan 
telah bekerja sebagai konsultan bagi perusahaan dan organisasi, menerapkan model 
martabat. Dia tinggal di Watertown, Donna Hicks, Dignity: Its Essential Role in 
Resolving Conflict (Yale University Press, 2013), xv. 

51 John Hick, God And The Universe Of Faiths: Essays In The Philosophy Of 
Religion (Springer, 1988), 220 

52 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan 
Oase Perdamaian (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), 3. 
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kesepakatan bersama yang dituangkan dalam persetujuan hitam di atas putih. 
Toleransi pada level ini mempunyai kelemahan yang bisa bertentangan dengan 
spirit toleransi karena rentan digunakan oleh pihak mayoritas tertentu, terutama 
bila pihak mayoritas menjadikan otoritasnya untuk menentukan arah dan model 
menjadikannya bertindak intoleran yang berkembang secara cepat, karena 
toleransi yang dibangun hanya di permukaan saja, atau yang biasa dikenal 
dengan istilah toleransi politis. 1 

Toleransi secara historis berarti bahwa orang harus mau menerima 
kepercayaan dan perilaku orang lain yang mereka temukan meskipun tidak 
menyenangkan, namun hari ini, toleransi semakin berarti tidak hanya 
menyetujui pandangan dan perilaku tersebut yang mana orang mungkin tidak 
setuju dan merasa keberatan, tetapi juga merayakan dan mendukung mereka 
setidaknya mereka memiliki keinginan yang jelas untuk berpikir lebih liberal. 
namun demikian, beberapa pendapat lain misalnya Lickona,”" mengungkapkan 
diskursus tentang perlunya pendidikan untuk toleransi saat ini. Mengingat 
semakin multi agama karakter masyarakat kontemporer, toleransi dianggap 
sebagai tujuan pendidikan yang harus mendapat perhatian lebih khusus, baik 
dalam praktik maupun dalam teori. 

Peran agama dalam hubungannya dengan toleransi, beberapa 
pandangan yang saling bertentangan. Di satu sisi, agama sering dipandang 
sebagai sumber intoleran, di sisi lain, tradisi keagamaan dipandang sebagai 
sumber toleransi yang sangat penting. Haruskah pendidikan untuk toleransi 
bersifat sekuler, menghindari agama sebagai sumber pengucilan dan 
merendahkan yang lain? atau apakah pendidikan toleransi membutuhkan dasar 
agama agar efektif? apakah mungkin untuk mendidik toleransi tanpa merujuk 
agama sebagai sumber keduanya, toleransi dan juga intoleransi? terhadap 
masalah ini, menghasilkan pembahasan dua pertanyaan. 

Pertama, apakah toleransi cukup atau haruskah pendidikan berfokus 
pada tujuan yang berbeda pada rasa hormat dan saling adanaya pengakuan?. 
Kedua, apa yang seharusnya menjadi peran agama dalam konteks pendidikan 
untuk toleransi? Pertanyaan-pertanyaan ini dibahas dalam diskusi dengan 
pemahaman toleransi yang berbeda, baik dalam filsafat maupun teologi, serta 
dalam teori pendidikan”? Mempertanyakan toleransi sebagai retorika 
penerimaan dikenakan pada publik hari ini, pada intinya toleransi harus 
memasukkan rasa hormat dan martabat bagi semua orang. Individu bisa toleran 


53 Richard H. Dees, “The Paradoxical Principle and Salutary Practice”: Hume 
on Toleration,” Hume Studies 31 (2005): 161. 

54 Tom Lickona, Eric Schaps, dan Catherine Lewis, “Of Effective Character 
EducationTM,” 2002, 1-3. 

55 Friedrich Schweitzer, “Education for Tolerance,” dalam Religious 
Education: Between Radicalism and Tolerance, ed. oleh Ednan Aslan dan Margaret 


Rausch, Wiener Beitrige Zur Islamforschung (Wiesbaden: Springer Fachmedien 
Wiesbaden, 2018), 19, https://doi.org/10.1007/978-3-658-21677-1 2. 
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tanpa persyaratan untuk mengadopsi pemikiran atau keyakinan orang lain. 
Inklusivitas seharusnya tidak menuntut agar perbedaan terhadap apapun ditolak 
atau dilarang. 

Toleransi merupakan rasa hormat terhadap keanekaragaman, sering 
dipandang sebagai perbedaan fitur masyarakat barat pada abad modern, dengan 
cara menerima perubahan sosial tanpa melihat latar belakangnnya. Toleransi 
pada dasarnya mempromosikan koeksistensi damai antara berbagai kelompok 
dan bantuan aktualisasi dalam diri setiap individu. Begitu juga sebaliknya, 
intoleransi menghalangi manifestasi dari kecenderungan dan bakat dan 
menuntut banyak terhadap mereka yang berani tampil beda. Minoritas 
menikmati tingkat perlindungan hanya di masyarakat yang toleran, dan 
perlindungan untuk menguat hak politik yang demokratis.” 

Pada abad keenam belas, bahasa Jerman meminjam kata Toleranz atau 
toleransi dari bahasa Latin Prancis, itulah sebabnya mengapa dalam konteks 
reformasi konsep tersebut langsung memikul makna sempit toleransi terhadap 
pengakuan agama lain. Padahal selama abad keenam belas dan ketujuh belas, 
toleransi agama menjadi konsep hukum. Pemerintah mengeluarkan dekrit 
toleransi yang memaksa pejabat negara dan populasi yang percaya pada aturan 
hukum, untuk bersikap toleran dalam perilaku mereka terhadap minoritas 
agama, sebagaimana ungkapan Lutheran, Huguenot, dan Papis. Tindakan 
hukum toleransi oleh otoritas negara ini menyebabkan sebagai aturan mayoritas 
penduduk diharapkan berperilaku toleran terhadap anggota komunitas 
keagamaan yang sebelumnya telah ditindas atau dianiaya. 

Dengan ketepatan yang lebih besar khususnya di Jerman, dalam bahasa 
Inggris kata "tolerance" sebagai bentuk perilaku dibedakan dari "toleransi," 
tindakan hukum yang dilakukan pemerintah memberikan lebih atau kurang izin 
tidak terbatas kepada orang-orang untuk menjalankan agama tertentu mereka. 
Di Jerman, predikat "toleran" mengacu pada keduanya, pada tatanan hukum 
yang menjamin toleransi dan ekspektasi normatif perilaku yang intoleran.” 

Penelitian ini bertujuan untuk pemahaman toleransi yang lebih luas di 
luar penerimaan perbedaan secara pasif. Selain itu, pendidikan untuk toleransi 
juga harus didasarkan pada penelitian empiris yang dapat digunakan untuk 
membedakan hubungan antara agama dan toleransi dalam kaitannya dengan 
anak-anak dan remaja dan untuk membuka kemungkinan yang berbeda agar 
berhasil mendidik toleransi di berbagai bidang, lembaga pra sekolah, pelajaran 
pendidikan agama di sekolah, program pendidikan yang ditawarkan oleh 
komunitas agama. Singkatnya, Habermas dalam papernya berusaha 
menunjukkan bahwa pendidikan untuk toleransi hanya akan efektif jika 


56 Miguel Basanez, Neil Nevitte, dan Ronald F. Inglehart, The North American 


Trajectory: Cultural, Economic, and Political Ties Among the United States, Canada, 
and Mexico, 1 edition (New York: Aldine Transaction, 1996), 65. 
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mencakup dimensi keagamaan dengan cara, bagaimanapun modelnya mampu 
mendukung sikap toleran, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa justru 
karena agamalah yang membuat seseorang untuk bertindak intoleran. 

Toleransi diperlukan untuk saling menjaga dan mempertahankan sikap, 
itulah permasalahan dasarnya. Pandangan filosofis Paulo Freire tumbuh dari 
pengalamannya sebagai guru dan interaksi yang dia miliki dengan murid- 
muridnya, ia melanjutkan dengan pola-pola budaya yang mapan mengenai 
hubungan dengan orang-orang melalui hierarki kekuasaan, titik awal Freire di 
kelas bertujuan untuk melemahkan dinamika dominasi kekuatan yang membuat 
beberapa orang lebih di atas dari pada yang lain. Freire menekankan bahwa 
hubungan demokratis antara guru dan murid-muridnya diperlukan agar proses 
belajar berlangsung dengan mudah. 

Pedagogi kritis Paulo Freire,”8 atau pendidikan problem posing, dalam 
karyanya “Pedagogy of the city” menggunakan pendekatan demokratis untuk 
mencapai cita-cita demokrasi, dalam hal ini, tujuan dan prosesnya konsisten. Dia 
menjelaskan bagaimana guru yang berniat menahan diri pada tingkat kekuatan 
yang lebih tinggi daripada murid-muridnya, dan yang tidak mengakui sifat keliru 
dan ketidaktahuannya sendiri, menempatkan dirinya dalam posisi yang kaku dan 
menemui jalan buntu. Dia berpura-pura menjadi orang yang tahu, sedangkan 
siswa adalah orang yang tidak tahu. Dia menyebut pendekatan pedagogis ini 
sebagai "metode perbankan" pendidikan. Pendekatan pedagogis ini mirip dengan 
proses kolonialisasi, mengingat bahwa budaya yang menjajah menganggap 
dirinya sebagai budaya yang benar dan berharga, sementara budaya yang dijajah 
dianggap lebih rendah dan membutuhkan budaya yang menjajah untuk 
perbaikannya sendiri. 

Toleransi sebagaimana dijelaskan sebelumnya merupakan rasa hormat 
dan kesopanan bagi orang-orang yang ada dilingkungannya, karena setiap 
individu memiliki nilai yang melekat, sikap ini tidak merangkul kepercayaan 


58 Paulo Freire adalah salah satu filsuf dan praktisi pendidikan yang paling 
banyak dibaca di dunia saat ini, kecuali di Amerika Serikat, di mana ia relatif tidak 
dikenal oleh banyak orang di komunitas pendidikan maupun masyarakat umum. Freire 
mendapat pengakuan internasional dan kemasyhuran dengan karyanya yang pertama dan 
paling terkenal, Pedagogy of the Oppressed, pertama kali diterbitkan dalam bahasa 
Inggris pada tahun 1970. Ajarannya mengambil banyak inspirasi dari kritik Marxis 
terhadap masyarakat, karena alasan inilah ia dipaksa ke pengasingan dari negara asalnya 
Brasil pada tahun 1964, dan karyanya dilarang di banyak negara berkembang. Pedagogi 
untuk melek huruf orang dewasa telah diterapkan dengan sukses di beberapa negara 
Afrika dan telah menjadi dasar bagi perang salib melek huruf di Nikaragua dan negara- 
negara Amerika Latin lainnya. Pendekatan filosofisnya terhadap pendidikan membentuk 
dasar bagi sebagian besar pekerjaan teori kritis dalam pendidikan yang sekarang terjadi 
di Amerika Serikat, Eropa, dan negara-negara berkembang. Paulo Freire, Pedagogy of 
the City (Continuum, 1993) Paulo Freire, Pedagogy of the City (Continuum, 1993), 7—8. 

59 David Heyd, ed., Toleration: An Elusive Virtue (Princeton, NJ: Princeton 
University Press, 1996), 19. 
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orang lain, hanya menegaskan haknya untuk memiliki keyakinan itu. Toleransi 
sebagai kesopanan tidak memerlukan kewajiban untuk menghargai cara hidup 
orang lain sebagai cara hidup yang berdasarkan informasi moral, juga tidak 
menyatakan bahwa kita harus diam tentang perbedaan kita. Toleransi yang 
ditafsirkan sebagai kesopanan semata, bagaimanapun juga pada akhirnya 
toleransi sangat mendorong kita untuk mengeksplorasi medan antara kesabaran 
dan penerimaan, mengeksplorasi kemungkinan saling pengertian dan akomodatif 
terhadap perbedaan sepanjang waktu. 

Menurut Tilaar fokus pendidikan multikultural tidak lagi diarahkan 
hanya pada ranah ras, agama, dan budaya atau arus utama semata melainkan 
untuk meningkatkan pemahaman dan toleransi individu dari kelompok minoritas 
terhadap mainstream dominasi budaya, yang pada akhirnya menyebabkan 
kelompok minoritas diintegrasikan ke dalam masyarakat arus utama. Pendidikan 
multikultural yang muncul saat ini adalah persepsi yang sama dari pandangan 
yang berbeda tentang budaya yang dimiliki oleh setiap warga negara sehingga 
dapat menghilangkan dan mengubah stigma rasisme atau etnosentrisme menjadi 
integrasi dari semua tingkatan masyarakat Indonesia. Pendidikan multikultural 
memiliki posisi strategis dalam nilai-nilai nasionalisme anak-anak di setiap 
negara karena pendidikan multikultural sebagai awal membuat mereka lebih 
bersikap toleran.! 

Pendidikan multikultural adalah proses reformasi sekolah yang 
komprehensif dan pendidikan dasar untuk semua siswa. Untuk mengkritisi dan 
menolak rasisme dan bentuk-bentuk diskriminasi lainnya baik di sekolah 
maupun di dalam lingkungan masyarakat serta menegaskan pluralisme (etnis, 
ras, bahasa, agama, ekonomi, dan gender) yang mencerminkan siswa, 
komunitas, dan guru mereka sendiri. Pendidikan multikultural menembus 
kurikulum sekolah dan strategi instruksional, serta interaksi di antara guru, siswa 
dan keluarga, dan cara sekolah mengkonseptualisasikan sifat pengajaran dan 
pembelajaran. Karena menggunakan pedagogi kritis sebagai filosofi yang 
mendasari dan berfokus pada pengetahuan, refleksi, dan tindakan sebagai dasar 
untuk perubahan sosial, pendidikan multikultural mempromosikan prinsip 
demokrasi dan keadilan sosial. 

Multikulturalisme kritis harus dipahami sebagai mengacu pada 
pendidikan multikultural yang beroperasi pada gagasan bahwa baik guru dan 


60 C, W. Von Bergen dan George Collier, “Tolerance as Civility in 
Contemporary Workplace Diversity Initiatives,” Administrative Issues Journal 
Education Practice and Research, 2013, 94-95, http://www.swosu .edu 
facademics/aij/2013/v311/Volume3-Issue 1. 

61 Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya 
Penguatan jati diri bangsa : Konsep-Prinsip-Implementasi, 2015, 201. 

62 Khalil El-Saghir, “From Multicultural Education Advocacy to Social Justice 
Ouest: Sonia Nieto's Ideas and Thoughts” (United State of America: Wayne State 
University, 2015), 4. 


67 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di Kota Mataram 


siswa di kelas harus memiliki fleksibilitas untuk memanfaatkan landasan sejarah 
dan pada berbagai sumber daya budaya yang telah menyebar di beberapa 
komunitas kelompok yang membentuk masyarakat dan dunia. Dalam 
mempromosikan kerangka ini, menantang kecenderungan ke arah kurikulum 
yang hangat program pluralisme budaya yang terkait dengan model pendidikan 
multikultural. Multikulturalisme kritis juga berusaha untuk menjaga gagasan 
bahwa guru dan siswa adalah produk, bukan hanya konsumen, pengetahuan, 
sementara pada saat yang sama menunjuk pada kepentingan dan tujuan sosial 
yang terlibat dalam kurikulum sekolah harus lebih di utamakan dari pada hanya 
materi pelaj aran. 

Pendidikan multikultural adalah salah satu nilai pendidikan yang 
diterapkan pada peserta didik yang bertujuan memberikan pemahaman tentang 
keanekaragaman sosial. Dalam konsep pendidikan multikultural, siswa 
diharapkan menumbuhkan toleransi yang tinggi terhadap kehidupan masyarakat. 
Pendidikan multikultural juga dapat disebut sebagai dasar toleransi karena 
mengangkat nilai-nilai inti yang berasal dari prinsip martabat manusia seperti 
keadilan, kesetaraan, kebebasan dan demokrasi." Selain itu, poin inti dari 
pendidikan multikultural adalah untuk mengajar kaum muda agar bisa 
menghargai dan menerima pluralisme etnis, untuk menyadari bahwa perbedaan 
budaya tidak sama dengan kurangnya atau inferioritas, dan untuk mengakui 
bahwa keragaman adalah bagian integral dari kondisi manusia. 

Kehidupan masyarakat Indonesia terpola oleh keanekaragaman budaya 
termasuk keragaman ras, etnis, budaya, dan agama. Dalam kehidupan 
masyarakat multikultural tidak lepas dari adanya berbagai interaksi sosial. Jika 
siswa tidak dibekali dengan dasar-dasar toleransi maka keberagaman dapat 
memicu konflik antara suku, budaya, ras, agama, dan lainnya. Karena itu, 
pendidikan multikultural harus diimplementasikan untuk menekankan nilai-nilai 
positif yang dapat diterima oleh masyarakat untuk mencegah konflik dalam 
masyarakat dan membangun perdamaian dalam kehidupan negara. 

Ada dua jenis toleransi yang berakar dalam skeptisisme, dalam hal 
menghormati kebenaran dan martabat orang lain. Kita dapat merujuk pada jenis 
pertama sebagai toleransi semu, yang kedua sebagai toleransi sejati. Toleransi, 
atau asas toleransi, muncul setelah reformasi dan perang agama abad ke VI. 
Maka masuklah filosuf Harvard, John Rawis. Di sini orang menemukan 
argumen bahwa konsep toleransi adalah pencapaian kemenangan dari narasi 
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liberal, produk demokrasi konstitusional dan persyaratannya untuk kebebasan 
hati nurani dan keadilan egaliter. 

Konseptualisasi politik Liberalisme tentang toleransi diperlukan untuk 
memastikan kebebasan hati nurani, tujuan liberalisme kebebasan hanyalah salah 
satu dari banyak pembenaran bagi teori dan praktik toleransi. Terlebih lagi, 
toleransi, dianut sebagai sarana yang efektif menuju akhir kebebasan manusia, 
tidak unik bagi masyarakat Barat modern tetapi sudah diteorikan jauh sebelum 
abad ketujuh belas. 

Martin Kramer dalam karyanya mengungkapkan bahwa tantangan 
banyaknya diskriminasi dan intoleransi terhadap umat Islam secara global 
adanya sikap /slamisme, istilah ini dipopulerkan pada abad ke-20. Beberapa 
karyanya tentang Islam dan politik Arab, argumennya mengungkapkan 
bagaimana I/slamisme (seperti yang dipahami saat ini) mulai berkembang dari 
aksara Prancis pada tahun 1980-an dan terus memperoleh legitimisasi yang lebih 
luas, terutama di Amerika Serikat pasca Sebelas September 2001. Islamisme 
secara luas dilihat sebagai sekutu atau, setidaknya, terkait erat dengan desain 
alternatif seperti fundamentalisme Islam, puritanisme Islam, dan kebangkitnya 
Islam dalam politik. Tetapi apa arti dari pengakuan ini secara kolektif, apakah 
yang lebih tepat dari yang lain? dalam sebuah karya yang luas, Islam: Agama, 
Sejarah, dan Peradaban, profesor George Washington University Seyyed 
Hossein Nasr mengingatkan para pembacanya tentang berbagai gerakan 
kebangkitan Islam yang terjadi di seluruh peradaban Islam yang damai, lokal, 
dan puritan.' 

Sebagai istilah yang masih diperdebatkan, Islamisme, fundamentalisme 
Islam, dan Islam Puritanisme merupakan kategori yang berbeda dalam 
revitalisme Islam modern yang pada dasarnya melambangkan gerakan puritan 
yang lebih kaku (sering memaksa) atau diistilahkan dengan sikap intoleran yang 
berusaha untuk mereformasi masyarakat Islam yang mudah tersinggung melalui 
interpretasi mekanis yang lebih sempit dari kitab suci dan tradisi dan penerapan 
yang kaku dan tidak fleksibel, selain itu, Islamis tidak hanya menentang invasi 
gagasan Barat tetapi juga menolak tradisi intelektual, artistik, dan mistis Islam 
sebagai penyimpangan historis, bertentangan dengan cara hidup Islam. 

Cendekiawan lain pemikiran Islam, Noah Feldman, menawarkan 
wawasan menarik tentang esensi Islam politik atau Islamisme. Dia membahas 
bagaimana di abad ke-20 kata sifat Islami dipopulerkan oleh pendiri Muslim 
Ikhwanul Muslimin, Hasan al-Banna menjadi ilustrasi "Islam sebagai 
pandangan dunia yang komprehensif," melengkapi kembali ummah (negara 
Islam) dengan antitesis dan menyapu alternatif terhadap pandangan dunia Barat 
yang menular dan mengesankan. Pemahaman yang kaya dan komprehensif yang 
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melekat dalam bentuk kata sifat Islam ini adalah masalah dampak dari Islamis 
atau Islamisme. 

Nurcholis Madjid menilai Islam fundamentalis tidaklah sesuai 
diterapkan di Indonesia karena fundamentalisme memiliki ciri anti intelektual 
yang dikenal dan banyak mencoba memutar balik jarum jam kemajuan ilmiah. 
Salah satunya dibuktikan dengan adanya sikap menentang teori evolusi dan 
hanya berpegang pada teori kreasi secara dogmatis. Selain itu, fundamentalisme 
dianggap mengusung pandangan keagamaan yang serba sempit, fanatik, dan 
tidak toleran disebabkan pemahaman terhadap ajaran agama sebagai deretan 
diktum-diktum mati dan kaku serta tidak simplistik.? 

Masih diperlukankah sikap toleransi? ketika kelompok-kelompok yang 
berbeda memiliki keyakinan yang bertentangan, baik dalam sikap moral, politik, 
atau agama dan harus menyadari secara bersama bahwa tidak ada alternatif yang 
lain selain hidup bersama, karena konflik bersenjata, tidak akan pernah 
menyelesaikan perselisihan sesuai dengan keinginan mereka dengan cara 
memaksakan kehendak secara terus-menerus.” Dengan alasan inilah maka 
toleransi masih diperlukan. 

Toleransi sebagai suatu sikap kelompok yang lebih kuat, atau mayoritas, 
memiliki sikap intoleran atau curiga terhadap kelompok yang kurang kuat atau 
minoritas. Di sebuah negara di mana ada banyak orang Kristen dan Muslim, 
mungkin selalu muncul pertanyaan apakah umat Kristiani mentoleransi kaum 
muslim atau justru muslim tidak mendapatkan pilihan, sehingga untuk 
membahas, apakah akan mentoleransi orang Kristen atau tidak. Jika proporsi 
orang Kristen dan Muslim dibalik, maka akan menjadi arah toleransi. Ini adalah 
bagaimana kita biasanya berpikir tentang toleransi, dan itu wajar untuk 
melakukannya, karena diskusi tentang toleransi masih menjadi perdebatan yang 
terjadi secara terus menerus, jika masyarakat mayoritas terus memaksakan 
kehendaknya terhadap kaum minoritas, maka disitulah letaknya pendidikan 
toleransi ini perlu dikembangkan secara terus menerus. 

Selain pemahaman di atas, realitas sosial dari strategi multikultural juga 
membutuhkan citra positif dari setiap budaya tetapi tidak untuk asimilasi. Setiap 
etnis diyakini memiliki status yang sama, dan hak untuk melestarikan warisan 
budaya mereka. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa multikulturalisme 
bertujuan untuk "merayakan perbedaan". Contoh dalam dunia pendidikan 
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termasuk pengajaran multi-agama, pertunjukan ritual dan promosi etnis yang 
dianggap memiliki aspek penting dari kebijakan pendidikan." 

Teori sosial merupakan manifestasi dari berbagai macam pendekatan 
yang bisa dipergunakan untuk membedah varian-varian dari dinamika kajian 
yang ada pada studi sosiologi. Besarnya peranan dari teori sosial ini 
mengukuhkan eksistensinya sebagai instrumen dasar pada bangunan analisis 
kajian sosial yang hadir dalam studi sosiologi. Hal ini pula yang bisa 
disandarkan kepada analisis tentang manifestasi konflik dalam dinamika 
kehidupan masyarakat.!? Analisis konflik pada realitas kehidupan sosial menjadi 
fakta yang cukup mengesankan untuk dikaji dalam rangka menempatkan situasi 
sosial yang berkembang di tengah-tengah masyarakat pada kerangka dasar data 
yang tepat serta mengarah kepada posisi impelementatif dari perwujudannya. 
Konflik yang muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat merupakan bagian 
dari pembentukan masyarakat itu sendiri. Untuk itulah, mengamati fenomena 
munculnya konflik beberapa sosiolog membangun asumsi beragam. 

Teori dan praktik toleransi liberal dapat menyembunyikan bentuk 
represi yang meredam perbedaan pendapat atas nama konsensus yang 
seharusnya toleran. Gagasan ini adalah fokus kritik Marxis yang mengingatkan 
kita akan perlunya alasan toleransi yang menekankan pada kebajikan dan 
penekanan filosofis dan religius modern pada ketulusan hati eksistensialis 
Prancis. Para pemikir ini mengaitkan masalah kebebasan individu secara 
dialektik dengan fakta dominasi politik dan budaya. Dan mereka mengingatkan 
kita bahwa rasa hormat terhadap transendensi manusia dapat digabungkan 
dengan tugas mengembangkan solidaritas manusia. Namun, seperti yang akan 
kita lihat, tragedi menghantui solidaritas seperti itu, karena komunitas-komunitas 
yang memiliki toleransi kritis dapat berubah menjadi komunitas-komunitas yang 
acuh tak acuh dan nyaris tidak bisa ditoleransi. 

Seyyed Nasr menyatakan bahwa “Masa depan dunia dalam beberapa 
dekade tahun ke depan tergantung dengan jelas tentang berbagai pandangan 
dunia dan peradaban akan dapat hidup bersama”'" Sebuah hermeneutik toleransi 
yang mendorong saling menghormati, dan keterlibatan aktif menemukan dan 
dalam peradaban dan tradisi keagamaan merupakan salah satu strategi penting 
untuk “hidup bersama” sebagai manusia, tanpa memandang perbedaan komunal. 
Khaled Abou El Fadl, seorang kritikus terkemuka puritanisme Islam, memimpin 


71 Khalil El-Saghir, “From Multicultural Education...379 

72 Jonathan H. Turner, The Structure of Sociological Theory (Dorsey Press, 
1982), 84. 

73 Andrew Fiala, Tolerance and the Ethical Life (London : New York: A&C 
Black, 2005), 104. 


74 Seyyed Hossein Nasr, Islam: Agama,Islam,...55. 


71 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di KotaMataram 


pembahasan yang menarik ini dengan menyatakan bahwa Islam adalah agama 
yang sangat toleran.” 

Pada faktanya, ada skema antara muslim moderat dan kelompok puritan 
dalam Islam. Baik yang moderat maupun puritan mengklaim diri sebagai 
representasi Islam yang paling benar dan otentik. Keduanya yakin bahwa mereka 
merepresentasikan pesan Ilahi yang berakar di dalam Al-Guran dan Hadits. 
Tetapi kaum puritan menuduh kaum moderat telah menggubah Islam sehingga 
bisa merusaknya. Sebaliknya, kaum moderat menuding kaum puritan itu naif 
dan problematis karena telah salah menerapkan Islam sehingga mencemarkan 
agama itu sendiri. Dalam bahasa lain, kaum puritan ini dapat dideskripsikan 
dengan istilah fundamentalis, militan, ekstremis, radikal, fanatik, jahidis, dan 
Islamis. Sedangkan kaum moderat digambarkan sebagai kelompok modernis, 
progresif dan reformis, meskipun Abou El Fadl sendiri sebenarnya menolak 
menyamakan istilah-istilah tersebut untuk menggantikan kata moderat.” 

Modernisme Islam muncul sebagai gerakan elit di akhir abad ke-19 
sebagai upaya menjembatani komitmen teologis dan epistemologis Islam dengan 
modernitas Barat. Itu adalah upaya untuk merehabilitasi Islam sebagai sumber 
pengetahuan, identitas dan inspirasi bagi umat Islam, dan untuk memungkinkan 
umat Islam untuk memasukkan aspek-aspek budaya dan intelektual modernitas 
Eropa yang dipandang perlu untuk bersaing dengan kekuatan politik dan 
ekonomi Barat. Prinsip inti Modernisme Islam adalah bahwa Islam sendiri 
bukanlah penyebab stagnasi Muslim abad ke-19, tetapi bahwa reformasi teologis 
tertentu diperlukan untuk membangunkan umat Islam dari sikap tunduk dan 
patuh terhadap ajaran mereka.” 


D. Akselerasi Nilai-nilai dan Pendekatan Pendidikan Agama 

Manusia adalah mahluk sosial. Apakah kita suka atau tidak, hampir 
semua yang kita lakukan dalam segala aktifitas kehidupan kita, selalu berkaitan 
dengan orang lain. Sedikit sekali sesuatu yang kita lakukan benar-benar soliter 
dan sangat jarang kesempatan kita benar-benar hanya sendirian. Jadi kajian 
mengenai bagaimana kita dapat berinteraksi satu sama lain, dan apa yang terjadi 
ketika kita berinteraksi dengan orang lain adalah satu ikhwal paling mendasar 
yang menarik dalam kehidupan manusia. 
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Kajian-kajian interaksi sosial atau dalam bahasa lainnya di istilahkan 
dengan tatanan kehidupan masyarakat, baik dari segi posisi yang dipegangnya 
maupun yang berkaitan dengan tugas yang diembannya sebagai pelayan bagi 
masyarakat. Demikian juga kajian tentang Islam yang telah lama eksis di bumi 
nusantara ini, sangat berkaitan erat dengan kehidupan interaksi sosial 
masyarakat, karena memang sejarahnya Islam berkembang di Nusantara ini 
diawali dengan pola interaksi antara pendatang dengan pribumi. 

Islam Indonesia merupakan realitas yang tidak lagi bisa diabaikan oleh 
para akademisi. Gelombang kembangkitan kembali Islam telah menerpa negeri 
ini sepanjang dua dekade terakhir sehingga semakin sulit untuk menyebut Islam 
sebagai sebuah kekuatan marginal yang berada di tepi peradaban Indonesia.” 
Menurut Ibn Khaldun bahwa asfek agama dan kehidupan sosial kemasyarakatan 
sulit dipisahkan, ibarat dua sisi mata uang. Untuk menguatkan pandangan 
tersebut, Ibn Khaldun menyebutkan bahwa suatu ikatan sosial, kohesi sosial dan 
solidaritas yang kukuh akan sangat ditentukan oleh saling keterkaitan antara 
nilai-nilai dasar kehidupan masyarakat, yaitu agama, dengan kata lain, 
solidaritas sosial akan ditentukan oleh dua hal utama yakni faktor kekerabatan 
atau keturunan dan kedua faktor agama, bahkan agama menempati posisi 
tersendiri dalam kajian Ibn Khaldun, kekerabatan dan keagamaan akan sirna, 
apabila solidaritas justru dibangun di atas nilai-nilai materialis dan kepentingan 
politik tertentu. 

Teori pertukaran (exchange), Homans menjelaskan hubungan-hubungan 
sosial, antara dua individu, atau antar kelompok. Pertukaran yang dimaksudkan 
oleh Homans adalah “pertukaran sosial” (Social exchange) yang tidak hanya 
melibat materi, melainkan merupakan pertukaran non-materi yang lazimnya 
terjadi dalam sebuah hubungan sosial. Pertukaran sosial tentu saja mengambil 
bentuk dan dimensi yang berbeda dengan pertukaran ekonomi, yang melibatkan 
emosi, namun menurut Homans tidak keluar dari prinsip dasar pertukaran dalam 
ekonomi yang asasnya adalah pilihan rasional. Jadi, fenomena sosial merupakan 
tindakan yang dilakukan individu yang diarahkan kepada orang lain, yang basis 
unit analisisnya adalah individu. Oleh karena itu, fenomena atau realitas sosial 
yang dijelaskan, dalam kategorisasi George Ritzer, adalah realitas sosial mikro- 
subjektif. Bukan struktur atau norma yang bekerja dalam hubungan sosial, 
melainkan pertimbangan stimulus respon, atau hadiah (reward) dan sangsi 
(punishment)! 
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Alain Locke memberikan kontribusi besar pada filosofi demokrasi 
progresif ketika ia menghadirkan komunitas manusia sebagai yang tak 
disederhanakan diatur dalam psikologis atau kelompok, pada gilirannya, 
membutuhkan prinsip-prinsip hubungan antar kelompok. Dengan demikian, 
Locke mengembangkan konsep timbal balik fungsional yang memungkinkan 
kita untuk mengevaluasi dinamika kelompok kurang demokratis. Ini adalah 
kemajuan dari teori demokrasi liberal klasik yang ditemukan dalam karya John 
Locke, di mana demokrasi adalah pengaturan antara individu yang dapat 
membangun demokrasi melalui prinsip toleransi.?2 

Lingkungan masyarakat juga menjadi unsur pendukung terpenting untuk 
menerapkan pendidikan yang rahmatan lil? alamin, sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Ali Ahmad Madkur dalam kitabnya “Manahij at Tarbawiyah, 
Assasuha wa Tathbigatuha” mengatakan bahwa konsep lingkungan masyarakat 
terdiri dari empat unsur penting yaitu:(a) Kumpulan orang-orang yang kemudian 
menjadi satu kelompok, (b) Interaksi sosial antara kelompok yang satu dengan 
kelompok yang lainnya untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka, (c) 
Sistem/aturan yang dapat mengatur hubungan sosial antara yang satu dengan 
yang lainnya, (d) Keyakinan dan pemahaman sebagai ideologi terpenting yang 
akan membentuk lingkungam masyarakat yang bernilai dan berwibawa. 

Perdebatan teori tentang toleransi dalam kajian ini penulis menutupnya 
dengan apa yang telah dikemukakan oleh Harun Nasution, bahwa jiwa toleransi 
dapat dipupuk melalui usaha-usaha sebagai berikut: Mencoba melihat kebenaran 
yang ada di dalam agama lain, memperkecil perbedaan di antara agama-agama 
yang ada, menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam agama-agama, 
memupuk rasa persaudaraan berdasarkan prinsip mahluk ciptaan Tuhan, 
memusatkan usaha pada pembinaan individu dan kelompok masyarakat menuju 
manusia yang baik menjadi tujuan beragama dari semua monoteis, 
mengutamakan pelaksnaan ajaran-ajaran yang membawa kepada menghargai 
sesama, menjauhkan praktek serang menyerang antar agama yang berbeda." 

Mencetak calon pemimpin bangsa tidak akan pernah terlepas dari 
kondisi pendidikan yang ada, siapa saja yang kini telah menjadi orang sukses 
atau mengemban jabatan yang tertinggi atau jabatan apa saja adalah hasil produk 
dari proses pendidikan yang selama ini masih terus berubah seiring dengan 


ia Greg Moses, “Two Lockes Two Keys: Tolerance and Reciprocity in a 
Culture of Democracy,” dalam The Critical Pragmatism of Alain Locke, ed. oleh 
Leonard Harris, 1999, 278—299. 

88 Tobroni dkk, Memperbincangkan Pemikiran Pendidikan Islam: Dari 
Idealisme Substantif Hingga Konsep Aktual (Jakarta: Kencana, 2018), 201: Lihat juga: 
'Ali Ahmad Madkur, Manhaj al-tarbiyah al-Islamiyah: usuluhu wa-tatbigatuh 
(Maktabat al-Falah lil-Nashr wa-al-Tawzi', 2002). 

84 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Jakarta: Mizan, 
1998), 275. 
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perkembangan zaman yang ada, namun di sisi lain praktek korupsi yang 
dilakukan oleh beberapa penguasa, baik dari tingkat pusat maupun daerah, 
merupakan cerminan dari produk pendidikan kita yang sudah mengalami hasil 
buram sangat tidak diinginkan sebagaimana tujuan pendidikan baik sebagai 
filosofis maupun sosiologis. Pendidikan selama ini hanya melihat sebagai 
momen ritualisasi yang cenderung tidak begitu signifikan, apalagi menghasilkan 
insan-insan pendidikan yang memiliki karakter manusia dan memiliki sifat 
toleran terhadap adanya perbedaan dalam setiap kegiatan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas sangat urgen untuk menjadikan pendidikan 
toleransi sebagai sebuah pelajaran khusus di pupuk dalam setiap jenjang 
pendidikan, baik tingkat pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi. 
Berbagai upaya dilakukan oleh stekholder lembaga pendidikan untuk mencapai 
tujuan tersebut, karena keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat 
ditentukan oleh usaha-usaha oleh seluruh warga sekolah dalam 
menumbuhkembangkan solidaritas peserta didik dengan berbagai macam bakat 
yang mereka miliki, bakat inilah yang diasah di sekolah melalui kegiatan intar 
dan ekstra sekolah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dari pihak 
lembaga agar tidak terbengkalai waktu maupun jam pelajaran. 


Bagan: 2.1 
Diskripsi Penelitian 
Pendidikan Toleransi Sasak Muslim-Bali Hindu di Kota Mataram 


TOLERANSI 
- Perilaku hormat menghormati 
- Terbuka dan menghuryai perbedaan 
Individu serta kelompok munyarakat 
Tidak bersikap diskciminatif 


JALUR PENDIDIKAN 
UU No, 20 Tahun 2003 
Pasal 13 ayar 1 


FORMAL NONFORMAL INFORMAL 
SD/Ibtida'yuh, PAUD, TK/TPA, Kursus Keluarga, 
SMP/Tanawiyah, Diniyah Takmiltyah Majelis Ta'tim 
SMA/MA Homeschooling 


WUJUD TOLERANSI 

« Menghormati hak dan kewajiban antar umat 
beragama 
Membangun sarana umum secara bersama 

- Membantu korban kecelakaan dan bencana alam 

Gotong royong 

- Mengharmati ibadah orang lain 

- Tidak memaksakan agama kepada orang lain 

« Tidak mudah terprovokasi oleh info dari 
media sonial (boat) 

« Menerima pemimpin, sekalu lokal maupun naslonal 
yang sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku 
dan disepekati, meskipun berbeda dari segi suku, 

agama, ras dan golongan 
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Bagan: 2.1 kerangka pemikiran wujud toleransi berupa perilaku hormat 
menghormati, terbuka dan menghargai perbedaan individu dan kelompok 
masyarakat, dan tidak bersikap diskriminatif, dasar hukumnya yakni Undang- 
Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2003 pasal 13 
ayat 1, kemudian di ajarkan melalui pendidikan formal, nonformal, informal 
agar hasil sikap toleran terwujud dalam sikap: Menghormati hak dan kewajiban 
antar umat beragama, membangun sarana umum secara bersama, membantu 
korban kecelkaan dan korban bencana alam, memiliki sikap gotong royong, 
menghormati ibadah orang lain, tidak memaksakan agama kepada orang lain, 
tidak mudah terprovokasi oleh info dari media sosial, menerima pemimpin baik 
sekala lokal, maupun nasional yang sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku 
dan disepakati, meskipun berbeda dari suku, agama, ras dan golongan. Untuk 
lebih jelasnya model pembelajaran berbasis tuhan dan kepercayaan: 


Bagan: 2. 2 
Kurikulum Minaret College 


Ptiysical Personal 
PP & Social Learning — 


Religion-based 
| Learning 


| | Interdisciplinary 
Learning 


Bagan 2.2 analisis tujuan pendidikan nasional secara umum, intinya 
bagaimana peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada 
tuhan berdasarkan kepercayaan agamanya, menganalisis pembelajaran berbasis 
agama (religion based learning), pembelajaran berbasis pribadi dan fisik sosial 
(physical personal and social learning), pembelajaran berbasis disiplin 


(discipline based learning), dan pembelajaran interdisipliner (interdisciplinary 
learning). 


Discipline 
Based Learning 


J 


55 Report to the Australian Government Department of Education, Science and 
Traning. Encouraging Tolerance and Social Cohesion through School Education, 
(Sydney, Erebus International, July 2006). 30. 


http://www.curriculum.edu.au/verve/ resources/Encouraging Tolerance Final Report.p 
df 
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BAB III 
RELIGTIUSITAS DAN MULTI ETNIS 
KOTA MATARAM 


Pulau Lombok pada tahun 2018 mengalami gempa tektonik pertama kali 
pada tanggal 29 Juli 2018 sekitar pukul 05.47 WIB, menyusul gempa kedua 
pada hari Minggu, 5 Agustus 2018 pukul 18.46 WIB.1 Gempa susulan terjadi di 
pulau ini sebanyak 1.973 kali, dan dampak kerusakan yang sangat parah terjadi 
hampir di seluruh wilayah Lombok Utara dan sebagian besar wilayah lainnya di 
Lombok Timur.? Inilah bencana terbesar yang terjadi di pulau ini, akibat dari 
kejadian tersebut Lombok sebagai pulau seribu masjid berubah menjadi pulau 
seribu gempa bumi. 

Bantuan bencana datang dari berbagai kalangan baik pusat maupun 
daerah, salah satu bantuan yang sempat menghebohkan adalah informasi 
misionaris yang diduga dilakukan oleh relawan yang beredar di media sosial 
(medsos), kejadian ini menimbulkan reaksi yang cukup keras dari berbagai 
pihak, terutama dari pihak umat Islam, sehingga menimbulkan kecurigaan atas 
berbagai bantuan yang datang, supaya kejadian tidak terulang kembali, Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) terus melakukan verifikasi terhadap 
bantuan yang masuk agar tidak menimbulkan keresahan dalam kehidupan 
masyarakat. 

Intoleransi di Indonesia meningkat ketika jelang Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) serentak 17 April 2019, masalah ini muncul akibat politik 
bernuansa etnis, agama, ras, dan antar golongan (SARA) untuk mendapatkan 
suara, jika kita amati lebih dekat faktor parpol dan elitlah yang juga 
bertanggung jawab untuk setiap kontestasi. Pilkada adalah urusan untuk orang 
yang masih hidup, tetapi di beberapa daerah, justru jenazah yang sudah 


1 Gempa tersebut terletak di darat pada koordinat 116,5 derajat BT 8,4 derajat 
LS, berjarak sekitar 47 km timur laut kota Mataram, dengan kedalaman 24 km dan 
kekuatan magnitudo 6,4, sementara gempa kedua dengan titik koordinat 116,48 derajat 
BT dan 8,39 derajat LS. Gempa ini lebeih besar dengan magnitudo 7,0 dan kedalam 15 
km. Gempa ini menimbulkan tsunami kecil dengan ketinggian maksimum 0,13 m dicarik 
dan 0,1 di badas Kompas Cyber Media, “Magnitudo 7,0 Jadi Gempa Terbesar Dalam 
Sejarah Lombok Halaman all,” Kompas.com, 1, diakses 24 Juli 2019, https://regional. 
kompas.com/read/2018/08/08/14024381/magnitudo-70-jadi-gempa-terbesar-dalam-seja 
rah-lombok. 

2 Berdasarkan data CNN Indonesia yang dikutif dari BNPB, tercatat sebanyak 
515 orang meninggal dunia, 7.145 orang mengalami luka-luka dan 431.416 orang 
mengungsi, jumlah rumah rusak sebanyak 73.843 unit dan 798 fasilitas umum dan sosial 
lainnya ikut rusak. Total kerugian dari bencana ini mencapai Rp. 7,7 Triliun. Lihat: 
Gusmia Arianti, “Exposure Berita Terhadap Minat Pariwisata Lombok Pasca Gempa,” 
Wacana, Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi 18, no. 1 (28 Juni 2019): 78, https://doi.org/ 
10.32509/wacana.v18i1.723. 


TI 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di Kota Mataram 


dimakamkan, dibongkar dan dipindahkan ke temapt lain, sebagaimana kejadian 
di daerah Gorontalo pada bulan januari 2019. 

Pemilu 2019 penuh dengan beredarnya informasi hoaks meminjam 
istilah persidangan di Mahkamah Konstitusi (MK), kecurangan terjadi secara 
terstruktur, sistematis, dan masif (TSM), yang dilakukan oleh dua pasangan 
calon presiden (capres), kecurangan dan beredarnya hoax akibat masih 
rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia, karena hoaks membenarkan 
prasangka (prasangka). Faktor inilah yang paling sulit dihindari, sebagai contoh 
misalnya pemilihan presiden di Amerika, maupun negara lainnya, terjadi 
konflik yang didasari oleh faktor kecurigaan yang tidak berdasar.“ 

Kontestasi dalam setiap pemilu selalu berimbas terhadap kehidupan 
bermasyarakat, demikian juga konflik bernuansa SARA, yakni konflik yang 
berafliasi dengan suku, agama, ras dan atau antar golongan yang melibatkan 
komunitas Islam dan Hindu terjadi pada sejumlah wilayah di Nusa Tenggara 
Barat, konflik tersebut utamanya terjadi pasca diberlakukannya sistem birokrasi 
pemerintah otonomi daerah sebagai realisasi dari Undang-undang Nomor 22 
Tahun 1999. 

Diberlakukannya sistem birokrasi pemerintahan otonomi daerah 
membangun kekuatan bagi tumbuhnya ekslusifisme agama dan kedaerahan, 
termasuk di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB), fenomena tersebut 
mendapatkan peluang untuk membangun dominasi dalam sejumlah domain 
kehidupan. Konflik kekerasan struktural terjadi di dua pulau, dengan tiga lokasi 
tempat yang berbeda yakni pulau Lombok dan Pulau Sumbawa. Tempat 
kejadian di daerah Bayan, Mataram dan Sumbawa Besar.” 


3 Saifan Zaking, “Gatra: Edisi Khusus Pemilu Serentak 2019, Pesta Damai 
Pemilu Serentak,” Majalah Gatra, 2019, 14. 

4 Saifan Zaking, Gatra: Edisi Khusus Pemilu....19. 

5 Konflik yang pertama terjadi di Kabupaten Lombok Utara, tepatnya di Dusun 
Kebalon, Desa Senaru, Kecamatan Bayan, peristiwa tersebut terjadi dipicu oleh 
merebaknya isu rencana pembangunan Pura Agung di Lereng Gunung Rinjani yang 
diwacanakan menjadi pura terbesar di Kawasan Asia Tenggara. Wacana tersebut 
mengundang emosi massa dan selanjutnya melakukan aksi anarkis terhadap sejumlah 
instrument dan bahan material yang digunakan dalam proses pembangunan pura. 
Konflik yang terjadi bertepatan dengan upacara bhuana kertih tahun 2007 disertai 
dengan pemblokiran akses jalan yang menuju ke lokasi pura sehingga komunitas Hindu 
yang akan melaksanakan kegiatan upacara keagamaan tidak bisa memasuki areal pura. 
Konflik yang kedua terjadi di Pulau Lombok tepatnya di wilayah Kota Mataram yang 
melibatkan komunitas Hindu etnis Bali dengan Islam etnis Sasak, peristiwa tersebut 
terjadi pada tahun 2013 yang terkonsentrasi di wilayah Karang Masmas, Kecamatan 
Cakranegara, Kota Mataram. Konflik dan kekerasan komunal yang terjadi akumulasinya 
berada pada sentiment etnis dan agama, kedua komunitas etnis secara etnografi berada 
dalam satu lingkungan dan sudah lama hidup berdampingan. Konflik yang ketiga terjadi 
antar etnis Bali dengan etnis Samawa penganut agama Islam di Kota Sumbawa Besar, 
Kabupaten Sumbawa. Konflik kekerasan komunal tersebut terjadi pada tanggal 22 
Januari 2013. Kasus yang melibatkan komunitas Bali-Hindu yang bermukim di sejumlah 
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A. Lombok Pulau Seribu Masjid 


1. Sejarah Kota Mataram 

Agama dalam tinjauan sejarah pada masyarakat pulau Lombok memiliki 
akar peristiwa yang sangat lekat dengan dua pemeluk agama yakni Islam dan 
Hindu. Realita dalam sejarah bahwa agama Hindu mampu mempengaruhi raja 
dan pengikutnya pada kerajaan Hindu dan Budha khususnya di pulau-pulau 
besar yang ada di indonesia, contohnya pulau Sumatera, Jawa, Bali dan 
Kalimantan. 

Kerajaan Hindu yang sangat berpengaruh adalah Kerajaan Majapahit, 
mencapai puncaknya pada abad keempat belas. Status Hindu hilang sebagai 
agama dominan pada abad kelima belas dan keenam belas ketika kerajaan 
Majapahit ditaklukkan oleh kesultanan Islam. Saat kerajaan dihancurkan, 
beberapa tokoh agama, seniman, musisi dan pemuka pindah ke pulau Bali, 
hingga akhirnya Islam menjadi agama terbesar di Indonesia. Para pedagang, 
sebagian besar adalah pedagang dari Portugis dan Belanda, tertarik untuk 
berdagang rempah-rempah. Pelaut Belanda datang ke pulau Bali dan Lombok 
pada tahun 1597 ketika Hindia Belanda mendominasi sebagian besar wilayah 
Indonesia.8 Setelah menguasai beberapa wilayah di Lombok, Belanda akhirnya 
menjajah wilayah lain di Nusantara. 

Kota Mataram adalah ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). 
Tagline kota ini adalah: "Kota yang maju, religius, dan berbudaya".' Beberapa 
tagline bisa kita lihat di berbagai tempat di sudut kota. Adapun situs sejarah 
yang masih berdiri megah adalah Pura Meru, sebuah pura besar di Cakranegara, 
sebagai kota yang memiliki bukti sejarah otentik, kawasan ini juga menjadi 


lokasi menjadi korban dalam peristiwa tersebut. kekerasan komunal dilakukan merusak 
dan membakar sejumlah kendaraan, bangunan tempat pemukiman, dan rumah ibadah 
umat Hindu berupa sanggah. Lihat I. Wayan Ardhi Wirawan dkk, Konflik dan 
Kekerasan Komunal: Pada Komunitas Hindu di Nusa Tenggara Barat Pasca Otonomi 
Daerah (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 4—5. 

6 June McDaniel, “Agama Hindu Dharma Indonesia as a New Religious 
Movement: Hinduism Recreated in the Image of Islam,” Nova Religio 14, no. 1 (Agustus 
2010): 95-96, https://doi.org/10.1525/nr.2010.14.1.93. 

7 Maju ditujukan untuk mewujudkan masyarakat kota yang menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, termasuk didalamnya seni dan sosial budaya, sehingga 
kemajuan yang dicapai dengan landasan budaya dan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 
Mataram. Religius diartikan sebagai terciptanya masyarakat kota yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai ketuhanan, mengedepankan muammallah serta toleransi yang tinggi 
antar umat beragama dalam suasana harmonis dalam kerangka penciptaan masyarakat 
madani. Berbudaya diartikan sebagai kondisi dimana nilai-nilai adiluhung dipertunjukan 
dalam sifat, sikap, tindakan masyarakat dalam aktifitas sehari-hari di semua tempat. 
Masyarakat yang menjunjung tinggi kesantunan, kesopanan, nilai-nilai sosial, dan adat 
istiadat. Perilaku berbudaya juga ditunjukan melalui pelestarian tradisi kebudayaan 
warisan nenek moyang. Untuk lebih jelasnya lihat: Pemerintah Kota Mataram, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2016-2021, Bappeda Kota Mataram, 
142 
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pusat perdagangan, dengan beberapa pura berukuran besar sebagai bukti bahwa 
daerah ini pernah dulunya dikuasai oleh Kerajaan Karangasem Bali, pura 
tersebut memiliki area bermain, dan bekas istana kerajaan (puri). 

Pura ini erat hubungannya dengan masa pemerintahan kerajaan Bali di 
Lombok. Dalam sejarah Indonesia modern yang bisa dibandingkan di mana 
masyarakat Muslim pernah dijajah oleh umat Hindu. Pada tahun 1740 M. dan 
tahun 1894 M. Kerajaan Karangasem yang berasal dari Bali Timur menguasai 
sebagian besar pulau Lombok. Banyak upaya dilakukan untuk membangun kuil 
dan pekerjaan irigasi, raja memegang peranan kunci dalam ritual kerajaan yang 
mempromosikan kesejahteraan masyarakat serta keberhasilan dalam pertanian. 


Gambar: 3. 1 
Pura Meru di depan masjid Nurul Falah 
Cakranegara Kota Mataram 


Dokumentasi Peneliti, 28 September 2020 


Pura Meru gambar 3.1 terletak di depan masjid Nurul Falah, jika 
memasuki masjid harus melewati kawasan Meru. Pure Meru yang berbatasan 
hanya bisa dilalui oleh dua kendaraan roda dua. Setiap hari raya keagamaan, 
khususnya umat beragama Islam, parkir kendaraan biasanya dipusatkan Pure 
Meru karena memiliki Kawasan Pure yang cukup luas representatif untuk setiap 
kegiatan keagamaan bagi kedua komunitas agama. 

Kawasan Pura Meru merupakan bagian dari cagar budaya yang 
dilindungi, situs ini menunjukkan bahwa kerajaan Bali pernah menguasai 
Lombok, catatan sejarah pemerintahan Bali berakhir secara dramatis pada tahun 
1894 ketika bangsawan pemberontak dari Lombok timur bergabung dengan 
tentara kolonial Belanda untuk mengalahkan pasukan Bali sekutu. Suku Sasak, 
Menolak menerima penghinaan dan kekalahan, beberapa anggota istana dibunuh 


8 Hans Hagerdal, Hindu Rulers, Muslim Subjects.: Lombok and Bali in the 
Seventeenth and Eighteenth Centuries (White Lotus, 2001), 211. 
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dalam ritual puputan (bertarung sampai akhir). Waspada terhadap pengaruh raja 
setelahnya, Belanda mengasingkan Anak Agung Ngurah Karangasem dan 
beberapa pengikutnya ke Jawa. Setelah kekalahan tersebut, sebagian besar orang 
Bali tetap tinggal di Lombok, meskipun status minoritas dengan pengaruh politik 
yang kecil. 

Sejarah marjinalisasi dapat menjelaskan mengapa penaklukan pulau dan 
cerita legendaris serta perjuangan heroik yang dilakukan oleh tokoh-tokoh Hindu 
Bali dalam sejarah ini, hingga kini menganggap mereka lebih mulia dan 
terhormat dari pada suku Sasak, nenek moyang mereka pernah memegang 
kekuasaan di Lombok gambar ini. masih menjadi doktrin yang ditanamkan pada 
generasi selanjutnya. Namun pada masa transisi reformasi, narasi yang dibangun 
adalah bahwa masa pemerintahan Hindu Bali menjadi penting baru dan menjadi 
budaya kolaboratif militan Hindu Bali, khususnya di Mataram hingga sekarang. 

Pada tahun 1839 M, setelah periode etnis Bali dengan Suku Sasak. 
daerah ini dipersatukan kembali di bawah kerajaan Selaparang. Saat itu, periode 
stabilitas politik yang panjang dimulai, sebuah periode di mana Lombok 
berkembang menjadi kerajaan paling tersier, terkaya dan paling kuat di 
Nusantara bagian timur tepatnya pada abad ke-14. Berbeda dengan stereotip 
historiografi kolonial,'” Mataram Lombok bukanlah kerajaan yang lalim, 
terisolasi, dan stagnan, sebuah wilayah di mana tingkat surplus apriori rendah 
dibandingkan dengan era kolonial. Negara yang terbuka untuk perdagangan 
internasional dan berusaha untuk mengekspor produk pertanian, terutama beras 
dan tembakau, dan mengalami ekspansi ekonomi yang cukup besar yang 
terutama ditunjukkan dalam pertumbuhan penduduk dari sekitar 300.000 pada 
tahun 1839 menjadi sekitar 550.000 pada tahun 1894, dan dalam perluasan 
irigasi dan lahan subur. 

Akan tetapi tahun 1894, Lombok pernah terlibat dalam konfrontasi 
militer dengan pemerintah Hindia Belanda, konfrontasi yang berhasil jika 
dibandingkan dengan konfrontasi dengan umat Hindu Bali. Konfrontasi 
tersebut berakhir dengan perusakan istana dan simbol kekuatan yang 
beranggotakan 30.000 orang dan digabung dengan wilayah Lombok menjadi 
jajahan Hindia Belanda."!. Pendapat lain mengenai dugaan sejarah bahwa nenek 
moyang suku Sasak adalah orang Jawa, hal ini dibuktikan dengan tulisan Sasak 


? John Klock, “Historic Hydrologic Landscape Modification and Human 
Adaptation in Central Lombok, Indonesia from 1894 to the Present,” Geology, 
Oregonstate, 2008, 1, http://oregonstate.edu/instruct/geo422/Hydrological Lombok.pdf. 

10 Lalu Mulyadi, Sejarah Lombok (Malang: Institut Teknologi Nasional 
Malang, 2014), 36-37, http://arsitektur-lalu.com/wp-content/uploads/2016/09/Buku- 
Sejarah-Lombok.pdf. 

1 Alfons Van Der Kraan, “Lombok under the Mataram Dynasty, 1839-1894,” 
dalam The Last Stand of Asian Autonomies: Responses to Modernity in the Diverse 
States of Southeast Asia and Korea, 1750-1900, ed. oleh Anthony Reid, Studies in the 
Economies of East and South-East Asia (London: Palgrave Macmillan UK, 1997), 389, 
https://doi.org/10.1007/978-1-349-25760-7. 16. 
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yang disebut Jejawen. Kedatangan orang Jawa ke Lombok diperkirakan pada 
saat perkembangan Islam oleh para wali Jawa sekitar abad XV dan XVI.'? 

Tiga teori yang menjelaskan bagaimana sejarah masuknya Islam di 
Lombok telah dihimpun oleh Basarudin dalam artikelnya tentang sejarah 
masuknya Islam di Lombok. Islam pertama masuk ke Lombok pada abad ke-13 
M, seiring dengan masuknya para pedagang Gujarati ke Perlak, Samudera Pasai, 
juga dari Arab yaitu dengan hadirnya seorang da'i Syekh Nurul Rasyid yang 
kemudian menikah dengan Dende Bulan (Dewi Anjani) dan melahirkan seorang 
anak bernama Zulkarnain yang menjadi Raja Selaparang. Di kawasan Batu 
Layar, bukti fisik sejarah ini adalah makam seorang Arab bernama Syahid 
Duhri Haddab Al-Hadami yang mengembangkan agama Islam pada masa 
kerajaan Selaparang di pulau ini, yang juga telah dikenal sejak tanggal 17 abad 
Masehi. 

Kedua, Islam yang masuk di Lombok dibawa dari Jawa oleh Sunan 
Prapen (1548-1605) putra Sunan Giri atau yang lebih dikenal dengan Sunan 
Ratu Giri Keempat, datang bersama Pangeran Sangapati pada abad ke-16, 
melalui jalan Utara, didampingi oleh Adanya masyarakat lokal Jawa, Ampel 
Duri, dan Ampel Gading di Bayan Lombok Utara melalui pelabuhan Carik, 
Anak Agung Ketut Agung mengatakan bahwa penyebaran Islam dimulai dari 
kerajaan Lombok Timur. Kemudian menyebar ke tetangga lain, seperti kerajaan 
Langko, Kerajaan Pejanggik, Kerajaan Parwa, Kerajaan Sarwadadi, Kerajaan 
Sokong dan Kerajaan Sasak. Teori ketiga menyebutkan bahwa Islam masuk ke 
Lombok pada abad ke-16, namun melalui jalur Timur yaitu dari pulau Sumbawa 
yang kemudian disebarkan oleh para pedagang dan pelaut Makassar, diketahui 
bahwa kerajaan Islam Selaparang di Labuhan Lombok Kabupaten Lombok 
Timur, kini pindah ke bekas ibu kota kerajaan Hindu Selaparang, yang dulu 
pada masa perang di Lombok, dan teori ketiga adalah bahwa Islam di Bima 
berasal dari Makassar lalu menuju Lombok. 

Seni dan budaya merupakan cerminan suatu etnis di suatu daerah, 
misalnya pakaian adat suku Sasak lebih identik dengan suku Bali, sedangkan 
untuk daerah Sumbawa Bima dan Dompu pakaian tradisionalnya cenderung 
seperti adat istiadat. dari kelompok etnis Makassar dan Bugis. Begitu juga 
dengan kesenian berupa alat musik, kerajinan tangan dan kuliner. 
Kecenderungannya lebih identik dengan etnis Bali dan Jawa, karena bukti 
sejarah konkret masuknya Islam ke Lombok dapat dilihat dari gambar aksara 
berikut: 


12 Alfons Van Der Kraan, Lombok under the Mataram Dynasty ...16. 

13 Basarudin Basarudin, “Sejarah Perkembangan Islam di Pulau Lombok pada 
Abad Ke-17,” Sangkep: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan 2, no. 1 (18 Juli 2019): 34—35, 
https://doi.org/10.20414/sangkep.v21i1.933. 
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Gambar: 3. 2 
Aksara Tradisional Lombok.4 
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Sumber: Museum Nusa Tenggara Barat (NTB), 22 Juni 2019 


Gambar 3.2 menunjukkan di Kota Mataram, terdapat tujuh model huruf 
yang masih digunakan sampai dengan saat ini, tulisan-tulisan berupa tulisan 
Sasak Jejawan terdapat pada nama-nama jalan di seluruh Kota Mataram, 
tujuannya untuk melestarikan huruf Jejawan, dan untuk membudayakan 
masyarakat Kota Mataram agar tidak terbiasa dengan hurup Jejawan agar tidak 
melupakan nilai-nilai historis yang terdapat dalam huruf-huruf tersebut. 


2. Karakter Penduduk dan Struktur Sosial Masyarakat 

Ikatan budaya mewujudkan makna persatuan sosial dalam kerangka 
kebersamaan. Jika ikatan ini bisa dipertahankan maka akan terjalin 
keharmonisan di tengah kemajemukan kehidupan masyarakat. Persoalan 
terpenting untuk mempertahankan eksistensi ikatan budaya guidian adalah 
masuknya pengaruh-pengaruh luar, terutama jejak-jejak modernisasi yang 
cenderung membubarkannya. Fenomena ini menunjukkan tatanan sosial yang 
telah terbangun sejak zaman sejarah. 

Dinamika dan perubahan zaman sangat menentukan dalam 
melestarikan tradisi masa lalu untuk menciptakan masa depan. Pentingnya 
nilai-nilai yang tersirat dalam tradisi masa lalu dapat membangun persatuan 
sosial antara etnis Sasak-Muslim dan Bali-Hindu yang perlu direvitalisasi 
menjadi warisan budaya yang lebih modern sesuai dengan perkembangan 
zaman. Tradisi masa lalu yang membangun ikatan emosional budaya antar suku 
memiliki arti penting dalam menjaga kerukunan sosial, terutama di tengah 
pengaruh eksternal yang cenderung tidak melestarikan warisan budaya masa 


14 Koleksi, “Dokumentasi Museum Negeri NTB, Mataram,” 22 Juni 2019. 
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lalu. Perkembangan zaman dan teknologi cenderung mendapatkan informasi 
dari media sosial yang instan, tanpa diiringi dengan literasi yang memadai, 
yang menimbulkan rasa saling curiga di tengah kehidupan sosial yang majemuk. 

Islam di daerah ini sudah lama masuk dan berkembang, namun masih 
ada pemeluk agama Islam dengan kepercayaan lama yang biasa disebut dengan 
istilah Islam "Watu Telu', aliran atau kepercayaan ini sering berbenturan 
dengan umat Islam "Waktu Lima", penganutnya. Kepercayaan Watu Telu 
adalah Suku Sasak yang beragama Islam yang sangat percaya pada kekuatan 
animisme nenek moyang mereka dan benda-benda suci, sebaliknya kelompok 
Sasak Waktu Lima adalah umat Islam dari suku Sasak yang taat dan fanatik 
pada ajaran Islam. berdasarkan kitab suci al-Gur'an dan al-Hadits. Meskipun di 
antara keduanya terdapat kepercayaan yang sangat berbeda dalam ritual 
peribadatan, konflik atau permusuhan antara kedua komunitas tersebut jarang 
terjadi karena perbedaan keyakinan, serta hampir tidak ada mesiat (pertarungan 
menggunakan senjata tajam) karena alasan agama. 

Namun tren terkini menunjukkan bahwa wilayah Lombok Utara yang 
merupakan pusat kepercayaan Watu Telu akhirnya terbuka terhadap dunia luar. 
Tren ini terdengar dengan kedatangan pendatang Waktu Lima dari daerah lain di 
Lombok.'8 Struktur sosial masyarakat Sasak Muslim-Bali Hindu dapat dilihat 
dalam kehidupan sehari-hari berupa sikap, ucapan, adat istiadat, nama depan, 
dan model rumah. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kedua etnis 
tersebut, misalnya dalam bentuk sikap, antara penganut agama Sasak Muslim- 
Bali Hindu yang keturunan pemenak darah biru (bangsawan) umumnya 
menggunakan bahasa halus (santun) ketika berbicara dengan orang yang lebih 
tua, atau dengan orang yang memiliki posisi jabatan dalam status sosial di 
masyarakat. Begitu pula dengan orang biasa (keteujur/karang), ketika berbicara 
mereka jarang menggunakan bahasa halus di antara mereka sendiri atau ketika 
berbicara dengan orang yang lebih tua dan atau orang yang memiliki jabatan 
tertentu. 

Etnis Sasak memiliki stratifikasi sosial atau gelar bangsawan yang 
dikenal dengan Triwangsa yang meliputi, Induk (utame), terdiri dari Pemenak 
yaitu Raden. Datu yang merupakan tingkatan sosial pertama dalam masyarakat, 
dimana laki-laki pada tingkatan ini tertulis gelar di depan namanya. Nama 
Raden, Gede (dilafalkan gde), Lalu, Lale, Dene bini dan namanya akan berubah 
menjadi mamik, setelah memiliki ikatan pernikahan suami istri dan jika 
mempunyai anak maka julukannya adalah ninik (kakek) untuk laki-laki dan 
perempuan yang mempunyai cucu, anggota perempuan dende adalah jika 


15 Gazi Saloom, “Dinamika hubungan Muslim-Hindu di Lombok,” Harmonia: 
Journal Of Arts Research And Education, 2009, 101, http://repository. uinjkt 
.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34279/1/Dinamika$020hubungan 620Muslim-Hindu 
Fo20di 4620Lombok.pdf. 

16 Untuk lebih jelasnya lihat: Erni Budiwanti, Islam Sasak: Wetu Telu Versus 
Waktu Lima (PT LKIS Pelangi Aksara, 2000), 335. 
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menikah dengan laki-laki bangsawan. Kemudian keturunannya mengikuti gelar 
ayah dan ibunya. 

Madye adalah masyarakat Sasak tingkat kedua dimana laki-laki bergelar 
Lalu, atau Gede (gde) dan perempuan bergelar Baig, dan julukan untuk ayah dan 
ibu adalah bowling dan ninik untuk pria dan wanita yang sudah memiliki cucu. 
Niste atau Jajar Karang merupakan kelas sosial paling rendah pada strata sosial 
masyarakat Sasak, dimana laki-laki dan perempuan, baik tua maupun muda, 
tidak memiliki gelar apapun, biasanya laki-laki ditambahkan Lo' dan Bi' 
ditambahkan perempuan dan di panggil Inak untuk perempuan yang punya anak, 
panggilan baig untuk perempuan yang punya cucu. Sedangkan amak panggilan 
untuk laki-laki yang punya anak dan tatig panggilan untuk laki-laki yang punya 
cucu. Jika orang Sasak menunaikan haji, maka yang merawat laki-laki 
((ajar/karang) disebut mamik, demikian pula tulisan dengan struktur sosial 
agama Hindu setingkat dengan struktur masyarakat Sasak. 

Strata sosial Hindu Bali mengakui keberadaan kasta sosial seperti kasta 
Brahmana, Ksatria, Waisya dan kasta Sudra. Keempat strata sosial ini berstatus 
tertutup. Dalam perkembangannya ke daerah lain seperti nusantara terutama 
setelah adanya kerajaan-kerajaan besar secara tidak langsung seperti kerajaan 
Hindu-Budha di daerah ini juga mengadopsi adanya kasta sosial dalam ranah 
kerajaan tersebut.!'' Suku Sasak meyakini bahwa agama dan adat istiadat bisa 
berjalan seiring tampa saling menyangkal. Lembaga adat dengan lambang- 
lambang yang dimiliki merupakan wujud perwujudan ajaran agama khususnya 
Islam, sistem nilai dalam budaya Sasak terdiri dari tiga lapisan yaitu: 

a. Lapis pertama ada nilai tindih yang memotivasi orang Sasak untuk 
menjadi manusia yang patut (benar), patuh (taat), patju (rajin), solah 
(baik) dan soleh (saleh, damai). 

b. Lapis kedua, ada nilai malig (Jarangan, tidak boleh) dan merang 
(semangat berbuat baik dan positif). 

c. Lapis ketiga, praktik kolektif untuk membangun kebaikan bersama 
seperti sangkep (musyawarah) dan lain sebagainya." 

Secara historis, masyarakat telah mengenali stratifikasi sosial 
berdasarkan kedekatan mereka dengan raja dan keluarga kerajaan. Tingkatan- 
tingkatan tersebut disusun menjadi tiga tingkatan, yaitu: Tingkat tertinggi, 
ningrat atau perwangse (bangsawan kelas satu), friwangse (bangsawan kelas 
dua) dan jajar karang (rakyat biasa). Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Dua kelompok pertama disebut pemenak atau menak. Lapisan sosial ini dapat 
dipastikan dari peninggalan kerajaan-kerajaan yang pernah ada di Lombok, 


17 Gavin D. Flood dan Flood Flood Gavin D., An Introduction to Hinduism 
(Cambridge University Press, 1996), 12. 

18 Dedy Wahyudin, “Identitas Orang Sasak: Studi Epistemologi Terhadap 
Mekanisme Produksi Pengetahuan Masyarakat Suku Sasak,” Penelitian Keislaman, 
2018, 55. 
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dengan latar budaya agama Hindu dikenal dengan sistem kasta yang 
dimilikinya. Jika pada jamannya lapisan sosial ini bekerja secara efektif di 
seluruh sistem sosial yang bekerja di masyarakat, kini lapisan tersebut tidak 
lagi seketat dan sekaku dulu. Hanya sedikit yang tersisa, seperti gelar di depan 
nama dan prosesi dalam adat pernikahan. Selebihnya, acuan posisi sosial telah 
banyak bergeser seiring dengan perubahan zaman yang lebih egaiter, 
demokratis dan berbasis penghargaan sosial berdasarkan merit sistem 
(pendidikan, keahlian, peran sosial dan sebagainya). 


Bagan 3. 1 
Strata Sosial Sasak dan Bali Hindu 


TRIWANGSA BRAHMANA 


Lalu/Gde 


Jajar/Karang 


Bagan 3.1 menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara sistem strata sosial Sasak dan Bali, kedua suku tersebut memiliki pranata 
sosial, masing-masing suku memiliki tiga tingkatan, dalam pandangan yang 
lebih universal mengenai konsepsi dasar Marx menjelaskan formasi sosial 
dapat dilihat dalam karyanya "Manifesto communist". Menjelaskan bahwa 
sejarah manusia kelas, tidak lain adalah sejarah perjuangan manusia yang 
dibebaskan dari perbudakan, pekerja dan majikan. Posisi keduanya berada 
dalam posisi saling berhadapan secara terus menerus dan tak terhindarkan, 
rentan terjadi konflik secara terbuka antara satu dengan lainnya. 

Perjuangan kelas berlangsung dalam tiga periode paradigma berupa 
sejarah yaitu: perbudakan (S/avery), feodalisme dan peradaban, terakhir adalah 
kapitalisme.” Marx pada zamannya, menyaksikan tatanan kompleks 
masyarakat terbagi dalam berbagai struktur sosial bertingkat. Di Roma kuno, 
terdapat kelas aristokrat, ksatria, rakyat jelata dan budak. Pada abad 
pertengahan, kelas feodal, kelas petani, majikan, pengrajin, pekerja kontrak, 
budak masing-masing menjadi kelas secara bertahap. 


19 Peter Bell dan Harry Cleaver, “Marx's Theory of Crisis as a Theory of Class 
Struggle,” The Commoner 5, no. Autumn (2002): 43, Lihat juga: Robert C. Tucker, “The 
Marx-Engels Reader,” 1978, 473—500. 
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Masyarakat borjuis modern muncul setelah runtuhnya kelas feodal yang 
melahirkan metode-metode baru dalam praktik operasi. Dengan demikian 
keniscayaan ini melahirkan bentuk-bentuk baru perlawanan dan perjuangan 
kelas, sehingga seperti disaksikan semasa hidup Karl Marx, yang terjadi adalah 
sejarah masyarakat kapitalis, masyarakat yang bercirikan kontradiksi antara 
borjuasi dan proletari. “ 

Strata sosial juga sangat menentukan pada tingkatan tertentu, misalnya 
dalam tatanan agama, birokrasi bahkan politisi, walaupun persepsi ini bukan 
kesepakatan di atas kertas, namun pada kenyataannya fakta di lapangan masih 
sangat terlihat, misalnya ulama, atau birokrat lebih mudah diterima masyarakat 
jika dibandingkan dengan keturunan bangsawan. Begitupun strategi untuk 
mendapatkan dukungan, kontestasi pemilihan gubernur, walikota dan bupati 
yang telah berlangsung pasca reformasi, ada beberapa politisi yang 
menggunakan jargon jajar atau karang, namun jargon ini belum membuahkan 
kemenangan berarti bagi calon kontestan. 

3. Politik 

Peta politik di Mataram tidak berbeda dengan yang terjadi di tingkat 
nasional, perebutan pemilih (pemilih) atau kantong suara sangat bergantung 
pada situasi politik nasional, bagaimana partai-partai tersebut menghadirkan 
kader-kader terbaiknya untuk menjadi caleg yang berhak duduk sebagai calon 
legislatif. Anggota legislatif, Pemilu 2019 yang bertepatan dengan Pilpres, 
perolehan suara Jokowi, KH. Ma'ruf Amin di Lombok 3146 sedangkan Prabowo- 
Sandi meraih kemenangan mutlak 6996 suara, perolehan ini merupakan imbas 
dari serangan masif di berbagai media, masing-masing tim kampanye dengan 
berbagai cara, bahkan serangan intoleran terhadap masing-masing media. Setiap 
kubu untuk mendulang suara, masing-masing tim sukses menggunakan sentimen 
politik identitas sebagai strategi paling efektif untuk mengalahkan lawan. 

Hasil Pemilu 2019, partai-partai warisan dari rezim Orde Baru masih 
mendominasi perolehan suara, misalnya partai Golkar, PDI, dan PPP perjuangan 
secara konsisten memiliki basis rumput yang tidak tergeser dibandingkan partai 
baru pasca reformasi. Jumlah anggota DPRD Kota Mataram adalah 40 orang 
yang terdiri dari 30 orang beragama Islam dan 10 orang lainnya beragama 
Hindu. Anggota pengurus yang beragama Hindu sebagian besar tergabung 
dalam PDI Perjuangan, hanya sebagian kecil dari partai lainnya, untuk PDI 
Perjuangan basis massa terbesar ada di Kota Mataram, Lombok Timur dan 
sebagian Lombok Tengah, sedangkan Partai Islam memiliki basis massa di Kota 
Mataram, Lombok Tengah, Lombok Timur dan hanya sebagian kecil di Lombok 
Utara. Untuk lebih jelasnya berikut ini nama-nama anggota DPRD Kota 
Mataram hasil pemilihan legislatif 2019-2024: 


20 Untuk lebih jelasnya lihat: Zainuddin Maliki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial 
Hegemonik (Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat LPAM, 2004), 153. 
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Tabel: 3. 1 
Anggota legislatif DPRD Kota Mataram 2019-2024 
NO NAMA ANGGOTA PARTAI DAPIL JUMLAH 
SUARA 

1 Baig Mirdiati Gerindra I 2.033 
2 1 Wayan Wardana, SH PDI Perjuangan I 1.744 
3 H. Didi Sumardi, SH Golkar 1 1.075 
d Ir. I Nengah Sugiartha Nasdem I 1.075 
5 Muhammad Luhur Pribadi, SH PAN 1 1.210 
6 Sang Ketut Deresta, SH Hanura 1 1.794 
7 Shinta Primasari, ST Demokrat 1 2522 
8 Diella Angela Dwi Handayani, SH Gerindra 1I 981 
9 TGH. Mujiburrahman Golkar II 3.818 
10 Hj. Finalia, SH. M. Kn Golkar II 1.787 
11 H. Syamsul Bahri PKS II 1.124 
12 Muhibit Tobirin, S.P. PAN II 991 
13 H. Muhtar, SH Gerindra II 2.197 
14 Nyayu Ernawati, S. Sos PDI Perjuangan 111 1.040 
15 Zaitun, SH Golkar III 3.606 
16 Baig Ika Febriyanti, Sh. MH. Golkar III 2.453 
17 Hj. Istiningsih, S. Ag PKS III 1.063 
18 Ahmad Azhari Gufron, S. Si PAN III 1.685 
19 Hj. Dian Racmawati, S. Sos Demokrat 111 1.431 
20 Misban Ratmaji, SE PKP III 1.715 
21 Abd. Rachman Gerindra VI 1.867 
22 1 Nyoman Yogantara PDI Perjuangan VI 1.824 
23 Rino Rinaldi, SH Golkar VI 2.565 
24 Indra Sutiadi Golkar VI 1.423 
25 Ismul Hidayat PKS VI 1.539 
26 Drs. M. Husni Thamrin, M. Pd PPP VI 1.982 
2 Drs. H. Muhammad Zaini Demokrat VI 2.203 
28 1 Gde Sudiarta Gerindra vV 1.257 
29 1 Wayan Sugiartha PDI Perjuangan vV 2.125 
30 Abdul Malik, S. Sos Golkar v 2.420 
31 1 Gst Nyoman A. Sugantha, ST Berkarya V 2.068 
32 Drs. Salim Bamasag PKS vV 1.100 
33 Ibrahim Azhar, MZ PPP vV 1.076 
34 1 Gusti Bagus Hari S. Putra, SE Demokrat V 1.224 
35 Mita Dian Listiawati PKB VI 1.977 
36 Herman, A. Md Gerindra VI 1.836 
37 1 Gde Wiska, S. Pt PDI Perjuangan VI 2.296 
38 Ali Aswandi Golkar VI 991 
39 Irawan Aprianto PKS VI 1.335 
40 Saiful Wardi, SP PPP VI 1.267 

Jumlah Total 12 Partai 6 Dapil 234.769 


Sumber DPRD Kota Mataram, 19 Agustus 2019 


Partai PDI-P khususnya di Pulau Lombok merupakan partai di tengah 
kehidupan masyarakat yang memiliki pola pikir bahwa partai ini merupakan 
partai yang masih berafiliasi dengan PKI, sehingga citra tersebut sulit untuk 
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menghapus berbagai strategi yang diusung. Hal ini berdampak pada setiap 
pilgub atau kontes pilkada. Hanya segelintir calon saja yang melihatnya, namun 
setelah reformasi partai ini melakukan perubahan total, akhirnya kepercayaan 
publik di tingkat nasional pulih kembali, namun di tingkat lokal tetap sama 
dengan persepsi publik. 

Kontribusi telah dilakukan oleh anggota dewan sebelumnya untuk 
periode 2014-2019, Peraturan Daerah (Perda) yang mendukung terciptanya 
kehidupan yang harmonis di Kota Mataram dengan membuat peraturan daerah 
yang telah disahkan untuk mendukung terciptanya toleransi bagi masyarakat. Di 
Kota Mataram, peraturan daerah tersebut terkait dengan: Peraturan Daerah 
(Perda) Nomor 3 Tahun 2015 tentang Sasak Adat Krame berdasarkan asas 
kekeluargaan, gotong royong, Peraturan Daerah (Perda) Nomor 12 Tahun 2015 
Pasal 11 huruf a. Peserta didik memperoleh pendidikan agama sesuai dengan 
agama dan pendidikannya oleh pendidik yang seiman, Peraturan Daerah (Perda) 
Nomor 9 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Keluarga dan 
Peraturan Daerah (Perda) Nomor 3 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Agama Pendidik , sesuai dengan agama peserta didik. 

Ketiga perda tersebut, pasal-pasal yang berkaitan dengan pendidikan 
agama harus sesuai dengan agama yang dianut oleh santri, terdapat peraturan 
redaksi yang hampir sama, yaitu berbeda terkait pendidikan yang berbeda pada 
setiap pasal, sehingga bentuk peraturan dalam perda juga demikian. banyak yang 
melakukan tindakan yang hanya menghabiskan anggaran dalam setiap 
pembahasannya, tanpa mengontrol dan mengevaluasi Perda sebagai 
implementasi dan asumsi. 

4. Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi Kota Mataram memiliki pertumbuhan ekonomi 
tertinggi di Provinsi NTB. Pada tahun 2018 perekonomian Kota Mataram 
mampu tumbuh sebesar 4,98 persen, lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan 
ekonomi yang dapat dicapai oleh Provinsi NTB. Kabupaten Lombok Utara 
merupakan kabupaten dengan pertumbuhan ekonomi terendah yaitu -0,86 
persen. Rendahnya pertumbuhan ekonomi Lombok Utara ini dikarenakan 
menjadi salah satu kabupaten yang paling parah terkena dampak gempa bumi 
tahun 2018. Bisa dikatakan Kota Mataram menjadi barometer pertumbuhan 
ekonomi bagi provinsi NTB. 
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Gambar: 3. 3 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Mataram 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Mataram, 18 Juli 2019 


Berdasarkan Gambar 3.3 dijelaskan bahwa Kota Mataram merupakan 
kota dengan tingkat pertumbuhan 4.96 persen, tertinggi jika dibandingkan 
dengan sembilan kabupaten lainnya, pertumbuhan ekonomi terendah di 
Kabupaten Lombok Utara sebesar -0,86 persen. Hubungan ekonomi, 
perdagangan, terutama hubungan jual beli, antara masyarakat Sasak dan Hindu 
Bali, atau dengan masyarakat lainnya, hidup bersama telah diperkenalkan dan 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, tiga budaya yang saling 
menguntungkan yaitu saling, yakni saling peliwat, saling lilig dan saling 
sangkul.! 

Sebagai wujud dari ketiga kebersamaan tersebut. Dilihat dari segi 
kehidupan ekonomi masyarakat Lombok khususnya di Mataram cenderung 
stagnan, dalam artian peningkatan pendapatan masyarakat dibawah rata-rata, hal 
ini terlihat dari tingkat daya beli masyarakat yang cenderung rendah, baik di 
pasar tradisional maupun pasar modern. Pertumbuhan ekonomi Kota Mataram 
pada tahun 2017 ditunjukkan oleh laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto 
(PDRB) atas dasar harga konstan tahun 2010, meningkat dari tahun sebelumnya 
yaitu 8,07 persen menjadi 8,06 persen pada tahun 2016. Pertumbuhan sektor riil 


2 Saling Peliwat yaitu: suatu bentuk tolong menolong seseorang yang sedang 
pailit (bangkrut), dalam usaha dagangannya dengan cara menunda pembayaran utangnya 
untuk sementara, sebelum usahanya pulih kembali, atau dengan memberi tambahan 
barang dagangan lain sesuai dengan kesepakatan. Saling lilig. Yaitu suatu bentuk 
menolong kawan dengan membantu membayar hutang tanggungan sahabat atau kawan 
dengan tidak memberatkan dalam bentuk bunga atau ikatan lainnya yang mengikat. 
Saling sangkul yaitu suatu bentuk saling tolong menolong dengan memberikan bantuan 
material terhadap kawan yang sedang menerima musibah dalam usaha perdagangan. 
Lihat: Munzirin (ed.) Djalaludin Arzaki dkk., Nilai-nilai Agama dan Kearifan Budaya 
Lokal, Suku Bangsa Sasak dalam Pluralisme Kehidupan Bermasyarakat, vol. 36 
(Mataram: Pokja Redam, NTB, 2001), 31. 
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pada tahun 2017 berfluktuasi dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan dicapai oleh 
sektor jasa keuangan dan asuransi sebesar 11,649o dengan peran PDB 10,684. 
Sektor pertambangan mengalami kenaikan terendah sebesar 0,1790. Sektor 
perdagangan besar dan eceran, bengkel mobil dan sepeda motor merupakan 
sektor dominan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 
Mataram sebesar 20,38 dengan pertumbuhan riil sebesar 9,220. 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang memiliki peran sentral 
dalam menggerakkan kegiatan perekonomian suatu daerah. Hasil survei 
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) mencatat total penduduk usia kota Mataram 
pada 2018 mencapai sekitar 355 ribu jiwa. Sebanyak 62,55 persen dari jumlah 
tersebut adalah mereka yang berpotensi menjadi penggerak perekonomian.” 
Angka Pengangguran Terbuka (TPT) menggambarkan bagian angkatan kerja 
yang tidak terserap pasar kerja. Semakin kecil nilai TPT maka indikasi 
penyerapan tenaga kerja semakin baik. Pada 2018, 7 dari 100 warga Kota 
Mataram menganggur. Pasar tenaga kerja di Kota ini masih didominasi oleh dua 
bidang usaha yaitu perdagangan dan jasa. 

Upah merupakan elemen penting dalam hubungan industrial yang terkait 
dengan pemenuhan hak setiap pekerja. UU Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 
2003 melindungi hak setiap pekerja yang memenuhi kebutuhan yang layak, 
sehingga pemerintah menetapkan upah minimum berdasarkan kebutuhan hidup 
yang layak di setiap daerah. Kota Mataram telah menetapkan upah minimum 
tahun 2018 mencapai Rp. 1.863.524.2 

Tabel: 3. 2 
Perkembangan Upah Minimum Kota Mataram 
dengan Provinsi NTB, 2013-2018 (Rupiah) 


Tahun Kota Mataram Provinsi NTB 
2013 1.120.000,- 1.100.000, - 
2014 1.210.000,- 1.121.000,- 
2015 1.405.000,- 1.330.000, - 
2016 1.550.000,- 1.482.950, - 
2017 1.714.216,- 1.600.000, - 
2018 1.863.524,- 1.825.000, - 
2019 2.013.000,- 2. 012.610,- 


Sumber: Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Mataram 


Tabel 3.2 tersebut menunjukkan bahwa UMP Kota Mataram lebih tinggi 
dari UMP Provinsi, faktor utamanya adalah Mataram merupakan pusat 
perekonomian dan pusat pemerintahan, serta beberapa ibu kota lain di Indonesia, 
upah minimum kota cenderung lebih tinggi dibandingkan provinsi, karena 


2 Ratih Sosilawati (Edit.), Badan Pusat Statistik Kota Mataram 2019 
(Mataram: CV. Maharani, 2019), 10, https://mataramkota. bps.go.id /publication 
/download.html. 

23 Ratih Sosilawati (Edit.), Badan Pusat Statistik Kota Mataram 2019,...11 
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mobilitas masing-masing daerah terkonsentrasi di ibu kota provinsi daerah 
masing-masing. Upah minimum kota tertinggi di Indonesia tahun 2019 yakni 
Kabupaten Karawang, Jawa Barat (Jabar) sebesar Rp. 4.230.000, sedangkan 
terendah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar Rp. 1.454.154. 


5. Sosial Budaya 

Kehidupan sosial di pulau Lombok lebih spesifik khususnya di kota 
Mataram yang terlihat dalam bentuk peninggalan kearifan lokal yang masih 
digunakan dalam hal-hal tertentu dan masih menjadi pegangan hingga saat ini, 
misalnya dalam bentuk aturan (awig-awig) tentang tata pemerintahan. 
Masyarakat Sasak dalam memilih pemimpin memiliki kriteria sebagai berikut: 
Pertama dalam bentuk tertulis yang lazim dikenal dengan istilah “Kotaragama”, 
yaitu peraturan yang masih berlaku di suatu daerah, dalam hal ini yang dimaksud 
dengan daerah adalah "Gumi Selaparang" dari wilayah Lombok secara 
keseluruhan. Pernah dikendalikan oleh kerajaan Selaparang. Dalam kitab 
tersebut disebutkan bahwa syarat seorang pemimpin: 

1. Berpedoman kepada syari'at agama Islam, suka bersedekah (dharma 
sosial), memberi pengayom, tidak ingkar (disiplin), suka menuntut ilmu, 
selalu berusaha mencegah malapetaka 

2. Memiliki sifat danta, danti, kusuma, warsa. Maknanya adalah danta 
(gading gajah) tidak akan tumbuh dua kali, danti (air liur), maknanya 
tidak ada orang yang menelan kembali air liur yang sudah keluar dari 
mulutnya. 

3. Kesuma (bunga), tidak akan mungkin bunga mekar dua kali. Warsa (air 
hujan), mustahil air hujan yang telah jatuh ke bumi akan naik lagi ke 
langit tidak suka kawin dan adil dalam bertindak. 


Tingkah laku dan sopan santun biasanya direlokasi dalam kalimat 
kegiatan sehari-hari, yaitu: nganut (tidak bertingkah laku semaunya), Sadu 
percaya dan tidak suka mengambil hak orang lain, terutama orang-orang miskin 
dan yang menjalankan, jahil (tidak suka menyampaikan berita yang tidak benar), 
tidak suka memprovokasi orang lain untuk menjadi baktak (provokator). 

Masyarakat menginginkan kehidupan beragama yang harmonis. Hal ini 
terlihat dari tempat-tempat ibadah yang ada di sekitar masyarakat setempat 
seperti masjid, pura, gereja, dan lain sebagainya. Jumlah tempat ibadah pada 
tahun 2017 mencapai 702, terdiri dari 243 dan 316 masjid serta mushola. 121 
candi dan sisanya adalah 15 gereja, 7 biara dan candi. Para ahli sejarah 
berpendapat bahwa sebelum Islam masuk ke Lombok, Boda adalah agama asli 
suku Sasak. Sebagian besar masyarakat Sasak Boda secara resmi memeluk 
agama Budha, salah satu dari lima agama yang diakui pemerintah Indonesia. 
Mereka mengklaim bahwa mereka adalah keturunan kerajaan Majapahit yang 
melarikan diri ketika ada serangan dari kerajaan Muslim. 


2 Muhammad Idris, kompas.com, 10 Daerah dengan UMK Tertinggi di 
Indonesia (diakses 22 Juni 2020) 


92 


Religiusitasdan Multi Etnis Kota Mataram 


Masyarakat Sasak Boda menyebut agama mereka sebagai agama 
Majapahit. Namun, orang Sasak Boda tidak mengaku sebagai penganut agama 
Majapahit. Dalam buku hukum Majapahit yang terkenal "Lontar Negara 
Kertahagama" oleh Empu Prapanca, secara eksplisit disebutkan bahwa Lombok 
ditaklukkan oleh tentara Majapahi tahun 1334 M. Kerajaan-kerajaan di pulau 
Lombok seperti Kerajaan Pematan, Kerajaan Lombok, Kerajaan Perigi, Kerajaan 
Selampang dan Kerajaan Pejanggik ditaklukkan oleh Kerajaan Majapahit Jawa 
Timur yang dipimpin langsung oleh Patih. Gajah Mada.” 

Warisan pengaruh Hindu Jawa masih bisa dibuktikan monumental di 
Sembalun, sebuah desa yang terletak di utara pulau Lombok. Sebagaimana 
dikemukakan oleh: Goris dalam “Aantekeningen Over Cost” Lombok 
menunjukkan bahwa di Bayan dan Sembalun terdapat dua desa tua yang 
mengatakan bahwa penduduknya adalah keturunan Majapahit. Lebih lanjut 
Goris mengungkapkan bahwa sebelum masuknya Islam, Lombok sudah lama 
mengalami pengaruh Hindu Budha dari Jawa. Kitab Negarakertagama 
menyatakan bahwa Lombok ditemukan pada abad XIV M dan ditaklukkan di 
bawah kerajaan Majapahit.? Menurut legenda, terdapat dua desa tua yang masih 
ada di kawasan Bayan dan Sembalun di Kabupaten Lombok Utara (KLU), 
sebagai bukti sejarah ditemukan di pulau ini dan ditemukan oleh seorang 
pangeran Majapahit. Versi lain juga menjelaskan bahwa masuknya Islam di 
Lombok melalui jalur Timur yaitu Makasar, Bima, Sumbawa hingga wilayah 
Lombok Timur, dalam studi buku ini cenderung mengarah pada Islam yang 
masuk ke Lombok melalui Jawa berdasarkan alasan-alasan yang telah 
dikemukakan sebelumnya. 

Ajaran Hindu Bali di Mataram memiliki kepercayaan ritual yang sama 
dengan masyarakat Hindu lainnya, misalnya dalam menjalankan ajaran agama 
yang menjadi dasar bagi masyarakat untuk membangun kehidupan yang 
harmonis dalam kebhinekaan. Dalam buku Rg Weda X. 191 yaitu secara bebas 
diartikan sebagai "Bersatu. bersatu, disengaja dan mufakat untuk mencapai 
tujuan dan sasaran yang sama, seperti para Dewa di zaman kuno telah bersatu 
bersama. Demikian juga, berdoa menurut cara anda sendiri, tetapi tujuan dan 
hati anda sama, dan pikiranmu menyatu, sehingga kamu bisa hidup bersama 
dengan bahagia " 

Dalam konsep Tri Hita Karana, nilai kerukunan diperluas tidak hanya 
antar manusia, tetapi juga dalam budaya dengan Tuhan dan alam. Filosofi khas 
Hindu Bali mengajarkan bahwa kebahagiaan manusia akan tercapai jika manusia 
mampu menjaga keharmonisan hubungan dengan tiga cara yaitu dalam 
hubungannya dengan Parhyangan (unsur ketuhanan), Pawongan (manusia), dan 
Palemahan (unsur alam). Dengan kata lain, manusia dapat mencapai 


25 John Ryan Bartholomew dan Imron Rosyidi, Alif Lam Mim: Kearifan 
Masyarakat Sasak (Tiara Wacana, 2001), 93—94. 

26 Asnawi Asnawi, “Paham Teologi dan Visi Kebangsaan Masyarakat 
Lombok,” Ulumuna 13, no. 2 (2009): 411. 
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kebahagiaan jika mengabdi kepada Tuhannya, menyesuaikan diri dengan sesama 
manusia, dan turut serta dalam melestarikan kodratnya. Konsep inilah yang 
menjadi modal utama masyarakat Hindu Bali dalam memastikan kehidupan 
yang toleran dalam keberagaman. 

Kebijakan umum dan program pembangunan yang telah ditetapkan di 
bidang politik, ekonomi, dan sosial budaya digambarkan sebagai skema 
terobosan untuk mempercepat pencapaian indikator pembangunan di ketiga 
bidang tersebut. Skema terobosannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Gambar: 3. 4 
Skema Program Terobosan Kota Mataram 
yang maju, religius dan berbudaya. 


» Kota Pusaka, 

. Budaya Saru, 

« Pranata Adat per Ungkunyan 

« Pendidikan berkarakter 
berbasis keluarga 


Sumber: RPJMD Kota Mataram 2016-2021.” 


Skema Gambar 3.4 menjelaskan kota Mataram sebagai kota maju. Hal 
ini tercermin dari struktur perkotaan, kota hijau dan kota ramah anak, kota 
berbudaya dengan indikator kota pusaka, budaya bersih, lembaga adat per 
lingkungan, pendidikan karakter berbasis keluarga. Sedangkan untuk kota religi, 
indikatornya memiliki tempat ibadah yang menyejahterakan masyarakat, 
terbentuknya lembaga ekonomi berbasis agama dan Mataram mengaji. 

6. Pendidikan 

Indikator penyelenggaraan pendidikan antara lain memerhatikan Angka 
Melek Huruf (AMH), Angka Partisipasi Sekolah (APS), dan Angka Partisipasi 
Bersih (APM). AMH merupakan salah satu tolak ukur pencapaian pembangunan 
pendidikan yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia di suatu daerah. 
Perkembangan di bidang pendidikan dapat ditunjukkan oleh institusi pendidikan, 
jumlah guru, siswa, dan tingkat partisipasi dari tahun ke tahun mengalami 


27 Pemerintah Kota Mataram, Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021, Bappeda Kota Mataram 2015, 242 
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perkembangan sesuai dengan jenjang pendidikannya, yang kesemuanya dapat 
dilihat dari peningkatan dan peningkatan partisipasi. 

Penurunan jumlah sekolah, fasilitas pra-sekolah atau Taman Kanak- 
kanak (TK) tahun 2017 sebanyak 113 sekolah, 164 SD, tahun 2017, 22 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), 39 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 21 Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), 24 Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat, 15 Madarsah 
Aliyah (MA), dan 22 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Jumlah Sekolah 
Menengah Pertama (SMA) bertambah menjadi 27 sekolah khususnya yang ada 
di Kota Mataram. 

Tabel: 3. 3 
Jumlah Ruang Kelas di Sekolah Negeri Menurut Jenjang Pendidikan dan 
Kecamatan di Kota Mataram 


Kecamatan Negeri/State 
Subdistrict SD SMP SMA SMK 
W (2) (3) (4) 5) 
Ampenan 203 61 35 2 
Mataram 220 18 - 21 
Cakranegara 258 53 5 5 
Sekarbela 139 45 30 17 
Selaparang 185 187 100 180 
Sandubaya 156 81 83 39 
Jumlah/Total 1.161 505 248 251 
2016 1.141 570 236 239 
2015 1.053 501 217 206 
2014 1.076 437 182 187 
2013 1.029 407 182 177 
2012 1.039 399 174 166 


Sumber: Dinas Pendidikan Kota Mataram 


Tabel: 3. 4 
Jumlah Ruang Kelas di Sekolah Swasta Menurut Jenjang Pendidikan dan 
Kecamatan di Kota Mataram, 2018 


Kecamatan Negeri/State 
Subdistrict SD SMP SMA SMK 
4) (2) (3) 4) (5) 
Ampenan 67 13 17 3 
Mataram 72 43 44 29 
Cakranegara 31 18 26 13 
Sekarbela 8 3 - 15 
Selaparang 16 9 21 6 
Sandubaya 5 - - 3 
Jumlah/Total 199 86 114 69 
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2016 180 196 208 71 
2015 189 103 104 61 
2014 175 16 118 68 
2013 149 73 105 52 
2012 142 68 110 50 


Sumber: Dinas Pendidikan Kota Mataram 


Berdasarkan tabel 3.3 dan 3.4 di atas terlihat bahwa tingkat partisipasi 
dalam peningkatan jumlah ruang kelas guna mendukung proses belajar mengajar 
baik pemerintah maupun swasta dalam peningkatan fasilitas ruang belajar sangat 
signifikan. Jumlah pelajar di kota Mataram adalah sebagai berikut: 


Tabel : 3.5 
Jumlah Siswa-Siswi Kota Mataram tahun ajaran 2018-2019.2 
ROMBEL REGULER 

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA BER-NISN 
Xx XI XII TOTAL 
1 SMAN 7 MATARAM 412 381 342 1135 
2 SMAN 2 MATARAM 429 418 592 1439 
3 SMAN 10 MATARAM 110 0 0 110 
4 SMAN 1 MATARAM 340 360 436 1136 
5 SMAN 3 MATARAM 390 427 603 1420 
6 SMAN 5 MATARAM 313 336 410 1059 
1 SMAN 9 MATARAM 237 0 0 237 
8 SMAN 8 MATARAM 372 357 271 1000 
9 SMAN 6 MATARAM 408 307 369 1084 
10 SMAN 4 MATARAM 259 310 291 860 
11 SMAS MODEL NURUL JANNAH 31 47 26 104 
12 SMAS HANG TUAH 3 MATARAM 56 46 41 143 
13 SMAS TRISAKTI MATARAM 25 28 21 14 
14 SMAS SARASWATI MATARAM 3 9 0 12 
15 SMAS KERTYA WISATA MATARAM 1 22 16 45 
16 SMAS JASAMARGA MATARAM 15 21 22 58 
17 SMAS DARUL HIKMAH 18 19 10 47 
18 SMAS DARUL FALAH 84 70 61 215 
19 SMAS ISLAM TERPADU 140 130 131 401 
20 SMAS KATOLIK KESUMA MATARAM 162 260 171 593 
21 SMAS 45 MATARAM 14 18 19 51 
22 SMA TUNAS DAUD 34 11 13 58 
23 SMAS NW MATARAM 42 52 33 127 
24 SMAS NASIONAL MATARAM 13 8 13 34 
25 SMAS MUHAMADIYAH MATARAM 35 50 24 109 
26 SMAS AL-MAARIF MATARAM 1 11 17 35 
27 SMA ISLAM TERPADU PUTRA ABU 18 20 19 5T 

HURAIRAH 

JUMLAH TOTAL 3.974 3.718 | 3.951 11.643 


2 Dokumentasi, “Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB,” 22 Juli 
2019, 1—2. 
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Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan NTB. 15 Maret 2019. 

Berdasarkan tabel 3.5 jumlah siswa di Kota Mataram sebanyak 11.643 
siswa yang terdiri dari 3.974 siswa kelas X, 3.718 siswa kelas XI, 3.951 siswa 
kelas XII, jumlah peserta didik terbanyak adalah SMAN 2 Mataram dengan 
1.439 siswa. Sedangkan sekolah dengan jumlah siswa paling sedikit adalah 
SMA Saraswati Mataram serjumlah 12 orang. 


B. Letak Geografis, Wilayah dan Penduduk Kota Mataram 


1. Geografis 

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau yang ada di Nusa Tenggara 
Barat (NTB), terdiri dari 10 kabupaten/kota di kedua pulau ini, di Pulau Lombok 
sendiri terdapat 5 kabupaten/kota, terdiri dari Lombok Barat, Lombok Tengah, 
Lombok Timur, Lombok Utara dan Kota Mataram sedangkan pulau Sumbawa 
terdapat 5 kabupaten/kota, terdiri dari Sumbawa, Dompu, Bima, Sumbawa Barat 
dan Kota Bima.” Berdasarkan letak geografisnya, Pulau Lombok posisinya 
berada sebelah timur pulau Bali dan sebelah barat pulau Sumbawa. Di bagian 
barat terletak Selat Lombok. Sedangkan di bagian timur terdapat Selat Alas yang 
berbatasan dengan Pulau Sumbawa. Di sebelah utara Lombok terletak Laut 
Jawa, dan di sebelah selatan terletak Samudra Indonesia. Dahulu, pada era 
kerajaan Selaparang, Pulau Lombok dikenal dengan nama Gumi Selaparang.” 
Sebuah pulau yang terbilang kecil untuk ukuran sebuah pulau di Indonesia 
dengan diameter sekitar 64 km, sebuah jalan lurus yang membentang dari barat 
ke timur, dari pantai Ampenan hingga pantai labuhan haji. 

Berdasarkan data resmi Kementerian Agama Provinsi NTB tahun 2018, 
jumlah pemeluk agama Hindu di NTB tercatat 164.604 jiwa dengan rincian di 
Kota Mataram sebanyak 68.752 jiwa, Kabupaten Lombok Utara (KLU) 20.788 
jiwa, di Kabupaten Lombok Barat (Lobar) 1.278, Kabupaten Sumbawa 18.602, 
Kabupaten Dompu 4.355, Kabupaten Bima 1.390, Kota Bima 1.058 orang. Data 
statistik menunjukkan bahwa pemeluk agama Hindu terbanyak ada di Kota 
Mataram, sedangkan yang terendah ada di Bima. Berikut adalah tabel data umat 
Hindu di Nusa Tenggara Barat (NTB). 


2 Badan Pusat Statistik (BPS), Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dalam 
Angka (Mataram: CV. Maharani, 2018), 3, https://ntb. bps.go.id /publ ication /down 
load.html. 

30 Irma Setiawan, “Relasi Bahasa Sasak dan Samawa: Studi Diakronis Pada 
Kekerabatan Bahasa Suatu Suku Bangsa di Indonesia,” Jurnal Tutur4, no. 1 (2018): 70. 
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Tabel: 3.6 
Jumlah Umat Hindu di NTB 

No Kabupaten/Kota Jumlah Umat Hindu 

1 | Kota Mataram 68.752 

2 | Kabupaten Lombok Utara 20.788 

3. | Kabupaten Lombok Barat 45.085 

4 | Kabupaten Lombok Tengah 7.100 

5. | Kabupaten Lombok Timur 1.196 

6 | Sumbawa Barat 1.278 

1 | Sumbawa 18.602 

8 | Dompu 4.355 

9 | Kabupaten Bima 1.390 
10 | Kota Bima 1.058 

Jumlah Total 169.604 


Sumber: Kementerian Agama Provinsi NTB, 20 Agustus 2019 


Berdasarkan tabel 3.6 di atas, jumlah penganut agama Hindu terbanyak 
ada di Kota Mataram, sedangkan daerah lain seperti Lombok Barat (Lobar) 
berada di urutan kedua, dan urutan ketiga ada di Kabupaten Lombok Utara. 
Hamparan subur rendah terletak di tengah pulau Lombok dan diapit oleh 
pegunungan dan perbukitan di utara maupun selatan, terdapat Gunung Rinjani 
yang merupakan salah satu gunung berapi aktif yang menjulang tinggi posisinya 
tepat di Kabupaten Lombok Utara dan sebagian dari Lombok Timur, gunung ini 
salah satu ikonnya Provinsi NTB dan menjadi tujuan wisata favorit para 
wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Kota berada di antara Kabupaten Lombok Barat dan Selat Lombok. 
Letaknya antara 08” 33 dan 08” 38. Lintang Selatan dan antara 116” 04 116” 
Bujur Timur. Luas wilayah Kota Mataram 61,30 KM? yang terbagi menjadi 
enam kecamatan, dengan kecamatan terluas adalah Selaparang yaitu 10,77 KM2, 
disusul oleh Kabupaten Mataram dengan luas wilayah 10,77 KM?. Sedangkan 
Kecamatan yang paling luas daerahnya Ampenan dengan luas 9.4600 KM?. 

Menurut Stasiun Klimatologi Mataram I suhu udara rata-rata di Kota 
Mataram pada tahun 2017 berkisar antara 22,5”C hingga 31,7”C, rata-rata 
penggunaan udara bervariasi, dari 79 persen menjadi 86 persen. Curah hujan 
bulan November tercatat 473 mm dan hari hujan terbanyak tercatat pada bulan 
November yaitu 27 hari. 
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Gambar: 3.5 
Letak Geografis dan Batas Wilayah Kota Mataram 


KABUPATEN LOMBOK BANATI 


LOMBOK 


- 
- 
Pa 


Sumber BPS Kota Mataram Tahun 2019 
2. Wilayah 

Kota Mataram terbagi menjadi enam kecamatan, yaitu: Kecamatan 
Ampenan, Sekarbela, Mataram, Selaparang, Cakranegara dan Sandubaya, enam 
kecamatan ini memiliki luas wilayah yang terdiri dari 50 kelurahan. Nama- 
nama kelurahan yang ada di kota Mataram, umumnya berasal dari peninggalan 
kerajaan Karang Asem Bali, misalnya desa Mataram, Selaparang, Cakranegara, 
Sanubaya, nama-nama daerah tersebut juga terdapat di Jawa dan Bali. 

Kota Mataram pada awal berdirinya merupakan bagian dari Kabupaten 
Lombok Barat secara administratif, setelah ditetapkan dengan Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 1993 tentang Reservasi Daerah Perantara Kota Mataram 
Tingkat II (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3531), hingga kini 
Kota Mataram merupakan salah satu Kota Kota yang menjadi pusat 
pemerintahan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. untuk lebih jelasnya mengenai 
kawasan Kota Mataram gambar berikut ini: 

Gambar: 3.6 
Peta Wilayah dan Luas Enam Kecamatan 
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| SELAPARANG 


1 Bintaro 1 Kekalik 1 Punia 1 Rembiga 1 Cakranegara 1 Selagalas 
Jaya Barat 
2 Ampenan 2 TjKarang 2 Pejanggik 2 KarangBau 2 Cilnaya 2 Bertais 
Utara Permai 
3 Dayan 3 TjKarang 3 Mataram 3  Monjok 3 Sapta Marga 3 Mandalika 
Peken Timur Timur 
4 Ampenan 4 Karang 4 Pagesang 4 Monjok 4 Mayura 4 Babakan 
Tengah Pule an Barat 
5 Banjar 5 Jempong 5 Pagesang 5  Monjok 5 Cakranegara 5 Turida 
Baru an Barat Timur 
6 Ampenan 6 Pagesang  $ Mataram 6 Cakranegara 8 Dasan Cermmen 
Selatan an Timur Barat Selatan 
7 Taman Sari 7 Pagutan 7 Gomong 7 Cakranegara — 7 Abian Tubuh 
Barat Selatan Baru Baru 
8 Pejeruk 8 Pagutan 8 Dasan 8 Karang 
Agung Taliwang 
9 Kebon Sari 9 Pagutan 9 Dasan 9 Cakranegara 
Timur Agung Baru Utara 
1 Pejarakan 10 Sayang- 
0 Karya Sayang 


B Ampenan 

@ Sekarbeola 

R Mataram 

@ Selaparang 
& Cakranegara 


2 Sandubaya 


Sumber: BPS Kota Mataram 2018 


3. Demografi Kota Mataram 


Berdasarkan data BPS tahun 2017 jumlah penduduk Mataram tercatat 
468.509 jiwa. Mayoritas penduduk kota Mataram dihuni oleh suku Sasak yang 
mayoritas beragama Islam dengan persentase (59.811 jiwa), selebihnya terdiri 
dari Bali, Jawa, Tionghoa, Arab, Melayu, Banjar, Bugis, Samawa, Mbojo, 
Timor, Ambon dan lainnya. etnis etnis, Bali hampir 100 persen Hindu., etnis 
Sasak, Arab, Melayu, Banjar, Bugis, Samawa, Mbojo. 

Hasil proyeksi penduduk berdasarkan data Sensus Penduduk 2010, 
jumlah penduduk Mataram pada tahun 2018 mencapai 477,48 ribu jiwa atau 
meningkat sekitar 8,9 ribu jiwa dibandingkan tahun 2017. Pertumbuhan 
penduduk Kota Mataram mencapai 1,91 persen jika dibandingkan tahun 2017. 
Menurutnya teori komposisi penduduk Peningkatan ini terjadi karena angka 
kelahiran dan kedatangan penduduk lebih besar dari angka kematian dan 
keluarnya penduduk. 
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Rata-rata pertumbuhan penduduk Kota Mataram mencapai hampir 24-25 
orang per hari. Kota Mataram merupakan kota terpadat di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB). Pada tahun 2018 setiap 1 KM? dengan kepadatan 
penduduk 9.801 jiwa per KM?. Kepadatan ini terkait dengan terbatasnya wilayah 
administrasi (hanya 0,31 persen dari luas wilayah NTB) dan posisinya yang 
strategis yaitu sebagai pusat perekonomian dan pemerintahan. Komposisi 
penduduk pada tahun 2018 didominasi oleh perempuan. Secara statistik ada 98 
pria untuk setiap 100 wanita. Jumlah KK pada tahun yang sama sebanyak 
130.587 KK. 


Gambar : 3.7 
Grafik Piramida Penduduk Kota Mataram Tahun 2018 
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Sumber: Data BPS Kota Mataram 2018 


Struktur usia penduduk dapat digambarkan melalui gambar 3.7 Dengan 
melihat gambar di atas maka dapat dilihat struktur penduduk dan implikasinya 
terhadap petunjuk pelayanan untuk kebutuhan dasar penduduk (baik balita, 
remaja, dewasa, laki-laki, perempuan dan lanjut usia), serta melihat potensi 
angkatan kerja sehingga perlu diperhitungkan kebutuhan akan perjanjian kerja 
yang akan dibuat. Berdasarkan struktur usianya, penduduk Kota Mataram 
didominasi oleh kelompok usia produktif yaitu usia 15-64 tahun. Jumlah tersebut 
mencapai 70 persen dari total penduduk Kota Mataram. 

Pasokan SDM usia produktif yang besar ini dapat menjadi potensi ketika 
penduduk yang memasuki pasar kerja memiliki keterampilan yang mumpuni dan 
didukung oleh ketersediaan lapangan kerja yang memadai. Keberadaan mereka 
dapat memutar roda perekonomian dengan kecepatan yang sangat signifikan. 

Umat Hindu Bali terbesar tinggal di wilayah Cakranegara Mataram dan 
Lombok Barat, hanya sebagian kecil yang tinggal di wilayah Lombok Tengah. 
Sebagian besar umat Hindu Bali yang berdomisili di Mataram merupakan 
keturunan Kerajaan Karang Asem Bali, tepatnya pada abad XVII keturunan 
Arab hampir terkonsentrasi di Ampenan di kawasan pemukiman khusus yang 
disebut kampung Arab. 

Komunitas Tionghoa umumnya pedagang yang bermukim di pusat 
perdagangan dan pasar, seperti di Cakranegara, Ampenan, sedangkan suku 
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Bugis umumnya hidup sebagai nelayan, mereka umumnya hidup di daerah 
pesisir hampir sepanjang pantai di Pulau Lombok, khususnya di bidang 
perikanan. desa. mulai dari pantai Sekotong, Lombok Barat, Gili Gede, Gili 
Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air, serta Kampung Bugis Ampenan. 
Sedangkan masyarakat Jawa sudah ada di Lombok sejak jaman Belanda hingga 
kemerdekaan untuk pemukiman khusus kampung-kampung Jawa di Mataram, 
Cakranegara dan Praya serta di Selong, Lombok Timur. 

Selain permukiman khusus Arab, kawasan Ampenan juga terdapat 
Kampung Banjar, Kampung Melayu, dan Kampung Bugis. Ada juga pemukiman 
atau kampung khusus bagi umat Kristiani yang umumnya berasal dari keturunan 
Timor yang biasa dikenal dengan kampung Kapitan. Setiap komunitas dengan 
kampung khusus dipimpin oleh seorang sesepuh yang biasa disebut Kapitan. 


Tabel: 3.7 
Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan 


Menurut Kecamatan di Kota Mataram, 2018-2019 
KECAMATAN ISLAM | KERISTEN | KATHOLIK aa Un BUDHA | KONGHUCU | JUMLAH 
Ampenan 80.685 1.518 1194 | 1.790 909 3 86.099 
Mataram 57.655 1.350 684 | 16.775 209 4 76.686 
Cakranegara | 38443 1.611 730 | 25.943 | 2.399 9 69.135 
Sekarbela 50.227 660 248 | 2.867 34 - 54.036 
Selaparang 60.537 582 378 | 6.580 96 : 68.173 
Sandubaya 56.530 979 334 | 5.856 724 4 64.427 
JUMLAH 344.077 6.709 3.568 | 59.811 | 4.371 20 | 418.556 
Sumber: Kemenag Kota Mataram, 20 Agustus 2019 


Jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada penduduk laki-laki 
yang ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin (rasio jumlah penduduk 
perempuan) yaitu 98 persen. Jumlah penduduk Kota Mataram belum merata di 
seluruh wilayah Mataram, umumnya penduduk terpadat ada di Kecamatan 
Ampenan, tercatat 7.643 jiwa per kilometer persegi, dengan tingkat kepadatan 
9.630 jiwa per kilometer persegi. Jumlah tempat ibadah di Kota Mataram tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan, meskipun pasca gempa yang sangat 
besar. Untuk lebih jelasnya jumlah tempat ibadah adalah sebagai berikut: 
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Tabel: 3.8 
Jumlah Sarana Peribadatan 
Menurut Kecamatan di Kota Mataram, 2013-2018 


Kecamatan Masjid Mushalla Gereja Pura Vihara Kelenteng 
Ampenan 52 49 4 8 2 - 
Mataram 40 36 2 5 - - 
Cakranegara 22 46 4 50 2 - 
Sekarbela 45 23 1 23 - - 
Selaparang 49 95 3 25 
Sandubaya 35 67 1 10 3 - 
Jumlah 243 316 15 121 7 
Tahun 
2017 247 316 15 166 7 - 
2016 246 314 15 130 7 
2015 243 230 13 163 7 - 
2014 243 13 163 7 
2013 228 16 183 10 


Sumber: Kemenag Kota Mataram, 19 Agustus 2019 


C. Profil Singkat SMA Darul Falah Mataram 

Fokus penelitian buku ini diposisikan tepat di tengah padatnya penduduk 
Sasak Muslim Bali Hindu, sebuah yayasan pesantren yang dirintis oleh TGH 
Abhar Muhiddin. Pada awal pesantren ini adalah sebuah forum pengajian kecil 
dihadapan para tempat tinggalnya. Kepulangannya dari tanah suci Mekkah, 
berbagai tekanan dan keinginan masyarakat, meminta TGH Abhar membuka 
pengajian di bawah bimbingannya. Akhirnya ia membuka pengajian yang 
bertempat di beranda rumahnya yang sangat kecil, hanya berukuran 6 x 3 meter 
persegi. Oleh Tuan Guru Abhar, tempat pengajian diberi nama Darul Falah. 
Pengajian dimulai pada tanggal 29 Rajab 1376 H., bertepatan dengan tahun 1956 
M.'' Pondok Pesantren Darul Falah didirikan dengan keyakinan dan Keikhlasan 
lillaahi ta'aala (semata-mata karena Allah), dalam proses selanjutnya, SMA 
Darul Falah mulai menunjukkan kemajuan. Hal ini terlihat peningkatan jumlah 
siswa yang masuk setiap tahunnya. 

Sesuai dengan kebutuhan masyarakat, TGH. Abhar mengembangkan 
pesantren tersebut hingga sekarang, dan menjadi salah satu pesantren dengan 
sistem pendidikan umum terbaik. Pada tahun 2015 SMA yang diselenggarakan 
pesantren dianugerahi oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
Anies Baswedan sebagai salah satu penyelenggara pendidikan terbaik di 
Lombok. 

Visioner dalam pemikiran dan langkah nyata yang dilakukan TGH. 
Abhar membuat Pondok Pesantren Darul Falah saat ini memiliki berbagai 


31 Yayasan Pondok Pesantren Darul Falah, Dokumentasi Profil SMA Darul 
Falah, 12 September 2019, 3 
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jenjang pendidikan umum berbasis pesantren. Mereka tidak hanya mengajarkan 
ilmu-ilmu agama dengan ciri khas tradisi pesantren, tetapi mengikuti 
pengetahuan umum agar santri bisa mengikuti perkembangan zaman. 
Pemandangan santri yang sepenuh hati mengabdi kepada kiai menunjukkan 
bahwa modernitas ilmu tidak mereduksi akhlak yang selama ini menjadi tolak 
ukur santri dalam bermasyarakat. 

Dengan kata lain, Pondok Pesantren Darul Falah menerapkan sistem 
pendidikan modern dengan tetap menjaga akhlak salaf. SMA Darul Falah telah 
mengalami perubahan struktur organisasi sekolah yang mengarah pada struktur 
sekolah. Adapun susunan kepala sekolah sejak berdirinya hingga saat ini yaitu 
sebagai berikut: 


Drs. Usman Kepala Sekolah 1989-1995 
Drs. H. Saihul Farrak 1995-2000 
H. Muhtasar, S.Pd. 2001-2005 
Baidawi, SE 2005-2012 
H. Musleh, S.Pd. 2012-2016 
6. Baidawi, SE 2016- 2019.72 
Sampai dengan saat ini SMA Darul Falah telah melahirkan alaumni peserta 
didik lebih dari ribuan orang dari semenjak berdirinya, untuk lebih jelasnya 
jumlah peserta didik di sekolah ini sebagai berikut: 


ak aa eta br 


Tabel: 3.9 
Jumlah Peserta Didik SMA Darul Falah 2015-2020 
Kelas 

No Tahun x xi ai Jumlah 
1 2015 — 2016 54 39 40 133 
2 2016 — 2017 64 54 39 157 

3 2017 — 2018 12 64 54 190 
4 2018 — 2019 88 70 61 219 
5 2019 — 2020 104 81 70 255 


Sumber: Dokumentasi SMA Darul Falah, 25 September 2019 
Tabel 3.10 menunjukkan adanya peningkatan jumlah santri setiap 
tahunnya, karena pesantren ini merupakan pesantren salafi, seluruh siswanya 
tinggal di asrama pesantren dan tidak menerima santri non-pesantren di panti 
tersebut. 


1. Tujuan Pendidikan SMA Darul Falah 
Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan hidup mandiri. 


2 Yayasan Pondok Pesantren Darul Falah, “Profil Yayasan Pondok Pesantren 
Darul Falah” (Percetakan SMA DF, 2019), 11. 
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Dengan mengikuti pendidikan lanjutan dengan memiliki keseimbangan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Jumlah siswa tahun pelajaran 2018-2019 sebanyak 215 orang dengan rincian 84 
kelas X, 70 kelas XI dan 61 kelas XII. Setiap siswa tinggal di asrama sekolah 
berasrama. 


Visi dan misi sekolah 
Visi : “ Unggul Dalam Prestasi Dengan Integritas dan Akhlak Mulia “ 


Indikator Visi: 

1. Memiliki kepribadian dan akhlak mulia. 

2. Unggul dalam bidang keagamaan. 

3. Unggul dalam bidang akademik. 

4. Unggul dalam bidang non akademik. 

5. Unggul dalam pemanfaatan teknologi sebagai sumber belajar. 
6. Unggul dalam bidang seni dan budaya. 

7. Unggul dalam pengelolaan lingkungan. 


Untuk mencapai Misi tersebut, SMA Darul Falah Pagutan 
mengembangkan misi sebagai berikut: Mewujudkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang Unggul dan Berbudi Pekerti Luhur. Meningkatkan mutu 
pendidikan yang mengintegrasikan sistem nilai, agama dan budaya dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengembangkan seluruh potensi 
siswa secara optimal baik dalam bidang akademis maupun non-akademis. 
Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya tertib dan budaya 
kerja. 

Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya manusia dan sarana 
prasarana yang ada di sekolah dan mensinergikan seluruh potensi guna 
mewujudkan visi sekolah secara optimal. Menjalin hubungan yang harmonis 
antara sekolah dengan wali peserta didik, masyarakat, instansi dan lembaga 
terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah yang optimal. 


2. Nilai dan Budaya SMA Darul Falah Pagutan (School and Culture Value) 
Sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara 
lebih rinci tujuan SMA Darul Falah Pagutan Kota Mataram Provinsi Nusa 
Tenggara Barat adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi sekolah yang unggul dan inovatif berdasarkan Iman dan Tagwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa (IMTAO), Ilmu Pengetahuan, Teknologi 
dan Seni (IPTEKS) serta berwawasan kebangsaan. 

2. Menghasilkan lulusan yang cerdas dalam intelektual (IO), emosional 
(B0) dan spiritual (SO). 

3. Menghasilkan sumberdaya manusia yang berjiwa seni terampil dalam 
bakat dan minat diberbagai bidang keahlian. 
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Tujuan sekolah secara bertahap akan dimonitor dan dievaluasi setiap 
kurun waktu tertentu untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) SMA 
Darul Falah, yaitu: Menumbuhkan komitmen untuk mandiri. Menumbuhkan 
budaya mutu di lingkungan sekolah. Menumbuhkan harapan prestasi tinggi 
Menumbuhkkan kemauan untuk berubah. Mewujudkan kerjasama yang kompak, 
cerdas dan dinamis. 

Melaksanakan pengelolaan tenaga kependidikan secara efektif. 
Melaksanakan pengelolaan sumber belajar secara efektif. Menumbuhkan sikap 
responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan sekolah. Menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan tertib. Meningkatkan partisipasi warga sekolah dan 
masyarakat. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif. Menerapkan sistem 
evaluasi yang efektif dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 


D. Profil Singkat SMA Katolik Kesuma Mataram 

SMA Kesuma adalah singkatan dari "Sekolah Menengah Katolik 
Kesuma". Kata Kesuma merupakan singkatan dari "Kecerdasan Suluh 
Masyarakat", yang artinya sekolah ini berperan aktif atau ikut serta dalam upaya 
mencerdaskan generasi penerus bangsa untuk kemajuan pembangunan nasional. 
Sekolah ini didirikan oleh Uskup Bali-Lombok, Mrg. Dr. Paulus Sani, SVD 
1965. Dilantik pada tanggal 5 Agustus 1965, dihadiri oleh Bapak Roeslan 
Tjakraningrat selaku Gubernur Daerah Tingkat I Provinsi Nusa Tenggara Barat 
(NTB). 

Pelaksanaannya dilakukan oleh Pastor Paroki St. Maria Immaculata 
Mataram. Manajemen sekolah di bawah Keuskupan Bali-Lombok. Selanjutnya 
SMA Katolik Kesuma Mataram dikelola oleh Yayasan Swastiastu. Dan sekarang 
berubah menjadi "Yayasan Insan Mandiri Cabang Lombok" yang berkantor 
pusat di Denpasar Bali. 

Pada awalnya SMA Kesuma Mataram hanya memiliki 3 kelas dengan 
jumlah siswa 90 siswa, 5 guru tetap dan 7 guru tidak tetap. Lokasi sekolah 
pertama kali di Jalan Beo Cakranegara Mataram, kemudian dipindahkan ke Jalan 
Pejanggik Cakranegara Mataram hingga sekarang. Seiring berjalannya waktu, 
saat ini terdapat 22 ruang kelas seluas 2.675 M? dengan total 575 siswa dan telah 
meluluskan lebih dari 10.000 siswa yang telah menjadi sarjana dari berbagai 
disiplin ilmu dan bekerja di berbagai instansi pemerintah dan swasta serta swasta 
telah menjadi wirausaha andal di bidang ekonomi dan bisnis unggulan lainnya di 
seluruh Indonesia.” 

Sekolah Menengah Atas Kesuma Mataram telah mengalami 
perkembangan dan perubahan baik fisik gedung maupun sekolah hingga pada 
manajemen dan struktur organisasi. Berikut ini adalah daftar nama Kepala 
Sekolah SMU Kesuma Mataram sampai saat ini: 

1. Tahun 1965-1968 dipimpin oleh Drs. Suwartoyo 


33 Yayasan Insan Mandiri, “Dokumentasi SMAK Kesuma Mataram” (SMAK 
Kesuma Mataram, 17 Juni 2019). 
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NDALPN 


Tahun 1968-1984 dipimpin oleh Drs. Nico Vino Pedor 

Tahun 1984-1993 dipimpin oleh E. Djojo Soempeno, BA 

Tahun 1993-2003 dipimpin oleh Filipus Widodo, BA 

Tahun 2003-2010 dipimpin oleh Dra. Sr. M. Valentine, AK 

Tahun 2010-2015 dipimpin oleh Vincentius Yunianto Utomo, S. Pd. 
Tahun 2015-Sekarang dipimpin oleh B. Ary Priyo Rinowo, S.Pd.“ 


SMAK Kesuma Mataram sampai dengan saat ini telah menamatkan 
alumni sebanyak 10.000 lebih yang telah melanjutkan pendidikan negeri 
maupun swasta dengan gelar sarjana di berbagai macam disiplin ilmu, adapun 
jumlah siswa/siswi tahun ajaran 2018-2019 totalnya sebanyak 596 siswa/siswi 
dengan rincian sebagai berikut: 


Tabel: 3.10 
Jumlah Peserta Didik SMA Katolik Kesuma Mataram 2018-2019 
JENIS JUM 
NO | Keras | KELAMIN AGAMA 
L Pp ISLAM | HINDU | KRISTEN | KATOLIK | BUDHA 
1 x 84 81 11 43 24 27 165 
2 XI 126 | 134 37 118 43 28 34 260 
3 XII 87 84 16 42 23 30 171 
297 | 299 64 238 128 75 91 596 
Jumlah 396 


Sumber Dokumentasi SMAK Kesuma Mataram, 19 April 2019 


Jumlah siswa beragama Hindu 238 orang, Protestan 128 orang, Budha 
91 orang, Katolik India 75 orang dan 64 orang beragama Islam jadi total 596 
orang. Setiap siswa di setiap kelas bercampur dalam kelompok, tidak dibedakan 


satu sama lain. 


Tabel: 3.11 
Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
SMA Katolik Kesuma Mataram 


Tenaga Pendidik (Guru) L | P | SMA | PGLSP | SARMUD | SI | S2 | Jumlah 
a. Tetap Yayasan (F.A) 8 7 0 0 1 13 1 15 
b. PNS YDPK 1 0 0 0 0 0 1 1 
c. Tidak Tetap (F.B) 5 TA 0 0 0 11 1 12 
d. Honorer (F.C) 8 11 1 0 1 16 1 19 
Jumlah 22 | 25 1 0 2 401 4 47 
Tenaga Kependidikan (Pegawai) 

a. Tetap yayasan (F.A) 2 0 2 0 0 0 0 2 
b. Tidak Tetap Yayasan (F.B) 5) 1 7 0 0 0 0 6 
c. Honorer (F.C) 2 1 2 0 0 0 0 3 
Jumlah 9 2 0 0 0 0 11 
31 | 27 0 2 401 4 58 


34 Yayasan Insan Mandiri Cabang Lombok, “Profil SMA 


Mataram” (Media Cetak SMAK Kesuma, 2019), 1. 


Katolik Kesuma 
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Sumber Dokumentasi SMA Katolik Kesuma, 22 April 2019 


Tabel: 3.12 
Rekap Agama 
Katolik | Protestan Islam Hindu Budha Jumlah 
Jenis Kelamin L P L PILIPILIPILIPIL Pp 
# a. Tetap yayasan (F.A) 6 4 0 0 1 2 1 1 010o|38 7 
2 b. PNS YDPK 1 0 0 010|loOrOoO1OoO/lOjOorLi1 0 
2 c. Tidak Tetap (F.B) 1|2|o ola. lo|3|ojol| 57 
s, d. Honorer (F.C) 214|1 litol2ajajafijolsiu 
s Jumlah L/P 10 | 10 1 1 5 615 8 1|0/|22/25 
ai Jumlah Total 20 2 11 13 1 47 
Persentase (90) 43 Io 4Io 239 28 2Io 
a. Tetap yayasan (F.A) 2 0 0 0 0 0 0 0 0lo|2 0 
b. Tidak Tetap (F.B) 1 0 0 0 1 013 1 0|lOoO| 5 1 
a. £ c. Honorer (F.C) 2|l1|lojoloyolofojojojy2i 
2:3 Jumlah L/P Ssl1|o yofi1to|l31lofo|9| 2 
258 Jumlah Total 6 0 1 4 0 2 
2 Persentase (96) 54,550 0,0076 9,09 Fo 36,3840 | 0,004 
Jumlah 26 2 12 17 1 58 
Io 450 3Fo 219o 29 Jo 2Io 10096 


Sumber Dokumentasi SMA Katolik Kesuma, 22 Mei 2019 


Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan adalah 58 orang 
dengan rincian tenaga pengajar: 11 Muslim, 13 Hindu, 2 Protestan, 1 Budha dan 
20 Katolik, 20 tenaga kependidikan terkontrol: Islam, 1 orang, Katolik 6 orang, 
Hindu 4 orang Mereka dikategorikan sebagai Pegawai Tetap 2 orang, Pegawai 
Tidak Tetap 7 orang dan honorer 3 orang. 

SMU Katolik Kesuma merupakan salah satu sekolah swasta yang paling 
diminati di kota Mataram, karena berbagai macam prestasi yang telah diperoleh 
dari berbagai macam kegiatan perlombaan, ataupun prestasi ujian tingkat 
nasional, baik dalam bidang IPA, sosial. studi dan bahasa, adapun visi dan misi 
sekolah ini. adalah: 

Menurut sejarah berdirinya, bahwa Sekolah Menengah Katolik Kesuma 
Mataram didirikan atas permintaan masyarakat di lingkungan sekolah ini, 
tepatnya tanggal 5 Agustus 1965, visi yayasan ini adalah: Berkualitas dalam 
mengembangkan “Cerdas , Mandiri dan Karakter "Orang. 

Pada saat berdiri memang belum berstatus, namun perkembangan 
selanjutnya sekolah ini berturut-turut mendapat berbagai status, antara lain: 

a. Berbantuan SK tanggal 1 Agustus 1978 No. 435/C II/SP Misi 
b. “Tercatat” SK Dikdasmen, Tanggal 23 Februari 1983 No. 


018/C/KEP/183 

c. “Diakui?” SK Dirjen Dikdasmen, Tanggal 17 Januari 1985 
No.007/C/KEP/1985 

d. “Disamakan” SK Dirjen Dikdasmen, Tanggal 20 Januari 1990 No. 
009/C/KEP/1990 


e. Predikat “Terakreditasi A” SK Ma 004523 tanggal 10 Februari 2007 
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Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN) atau Sekolah Kategori 
Mandiri (SKM) 

Sekolah Program Rintisan Sekolah Kategori Mandiri/Rintisan Sekolah 
Standar Nasional mulai tahun pelajaran 2008/2009 

Sekolah Pilot Project Kurikulum 2013 (K 13) berdasarkan SK Ma 
014195 Tanggal 31 Desember 2012. 

Saat ini SMA Katolik Kesuma Mataram berdasarkan Badan Akreditasi 


Nasional Sekolah / Madrasah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) Nomor 239 / 
BANSM-NTB / KP / XI / 2018 22 November 2018, berstatus sekolah yang 
terakreditasi "A" (Unggul). 

Visi Misi Sekolah 


a. 


OP 


Mengembangkan keimanan dan kecerdasan secara seimbang dan 
sinergis 

Menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas 

Mengupayakan pendidikan keterampilan hidup (life skills) 

Menciptakan kultur sekolah yang aman dan nyaman 

Mengusahakan adanya pengembangan kepribadian yang jujur, disiplin, 
kreatif 

Memanusiakan manusia Indonesia menuju persaudraan sejati yang 
inklusif 

Mengembngkan nilai-nilai kemanusiaan, sosial dan keagamaan 
berdasarkan cinta kasih.” 


1. Tujuan SMAK Kesuma Mataram 


Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan SMA Katolik Kesuma 


Mataram bertekad untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan 
semaksimal mungkin melalui program dan setiap program memiliki tujuan 
sebagai berikut: 


a. Terlaksananya doa bersama sebelum dan sesudah melaksanakan suatu 
kegiatan serta doa angelus pada pukul 12.00 oleh seluruh siswa sekolah. 

b. Terlaksananya kegiatan imtag masing-masing agama setiap hari Jum'at 
dan Misa bulanan pada Jum'at pertama bagi yang beragam Katolik 

c. Terlaksananya kegiatan keagamaan masing-masing agama (Buka puasa 
bersama, Tirta, Retret, Rekolesi) 

d. Terlaksananya kegiatan Pembinaan Suara Hati (PSH) 

e. Tercapainya kelulusan peserta didik 10076 pada setiap tahun pelajaran 

f. Tercapainya peningkatan rata-rata nilai ujian nasional (UNBK) 

g. Tercapainya peningkatan rata-rata nilai Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (USBN) dari tahun ke tahun 
35 Tim Penyusun, Buku Pedoman Siswa (Mataram: Yayasan Insan Mandiri, 

2019), 3—4. 
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h. Tercapainya minimal peringkat tiga besar (Geografi, Ekonomi, 
Kebumian, Biologi) dalam Olimpiade Sains Nasional (OSN) tingkat 
Provinsi 

i. Tercapainya prestasi minimal peringkat 3 besar bidang Bahasa Inggris 
dan Bahasa Jerman tingkat Nasional dan juara 1 tingkat Provinsi. 


2. Nilai dan Budaya Sekolah (School and Culture Value) 

Sekolah SMAK Kesuma memiliki nilai-nilai sekolah yang 
dikembangkan pada setiap jenjang kelas dengan melaksanakan kegiatan sebagai 
berikut: Disiplin dalam berbusana. Berpenampilan. Disiplin belajar. Disiplin 
lingkungan. Memiliki sikap jujur, terampil. Mandiri dan berkarakter. 

Nilai-nilai budaya sekolah dikembangkan melalui kebiasaan yang 
diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari, sehingga menjadi individu yang telah 
terbentuk sejak memasuki lingkungan sekolah, yaitu: Membaca yang 
dilaksanakan melalui kegiatan literasi setiap hari Jumat bersama wali kelas dan 
setiap Mata pelajaran wajib memberikan tugas membaca dengan membuat 
ringkasan atau peta pikiran, kemudian bercermin bersama wali kelas untuk 
memotivasi dan mengingatkan tujuan sekolah, hidup bersih dan lingkungan 
dilakukan melalui kegiatan pengabdian masyarakat dan bersih-bersih kelas, 
menabung dan menabung sebagai kebiasaan perencanaan keuangan yang 
dilakukan bekerjasama dengan sektor perbankan. Nilai dan budaya sekolah yang 
dikembangkan di SMA Kesuma Mataram adalah sebagai berikut: 


Gambar: 3.8 
Nilai Budaya Sekolah 


NILAI DAN BUDAYA SEKOLAH 
Jujur 
Disiplin 
Mandiri 
Literasi 
Bersih dan Peduli 


Hemat dan Menabung 
Senyum Salam Sapa (3s) 
Santun Dalam Bicara 
Ing Ngarso Sung Tulada 
Ing Madya Mangun Karsa 
Tut Wuri Handayani 


Sumber: Buku Pedoman Siswa SMAK Kesuma 


Budaya sekolah merupakan prinsip dasar yang dikembangkan di 
sekolah, agar siswa selalu mengingat dan menerapkannya. Dibuat dalam bentuk 


36 Tim Penyusun, Buku Pedoman Siswa... 3. 
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spanduk yang terdapat di pintu masuk sekolah, dan tempat yang memudahkan 
siswa untuk membacanya. 


E. Profil Singkat SMA Negeri (SMAN) 3 Mataram 

Sekolah ini adalah salah satu dari sepuluh sekolah PASCH pertama di 
Indonesia dan merupakan salah satu dari 1000 sekolah PASCH di dunia. 
PASCH (Schulen: Partner Der Zunkunft) yang artinya School: Partners Towards 
the Future, adalah program yang digagas oleh Menteri Luar Negeri Jerman, 
Frank Walter Steinmeier. 

Program ini bertujuan untuk membangun jaringan internasional yang 
melibatkan sekitar 1000 sekolah di seluruh dunia selama tiga tahun atau lebih. 
Untuk program ini, pemerintah Jerman memberikan tambahan dana sebesar 45 
juta Euro yang dikoordinasikan oleh Kementerian Luar Negeri Jerman. Dan 
melalui program ini SMA 3 Mataram selalu mengirimkan minimal dua siswanya 
ke Jerman untuk melanjutkan pendidikannya.” 

SMA 3 Mataram merupakan sekolah yang tidak dipercaya sebagai satu- 
satunya sekolah yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan Buku Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai sekolah percontohan pelaksanaan 
Pendidikan Karakter di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) tahun 2010. Mulai 
tanggal 5 Januari 2018 Kepala Sekolah di selenggarakan oleh Bapak Kun 
Andrasto, S. Pd. 

Program terbaru dan pengembangan kedepan SMA 3 Mataram untuk 
menjadi sekolah unggulan dalam bidang IO, EO dan SO sejalan dengan visi 
sebuah sekolah zero waste dan sekolah sehat di tingkat Kota Mataram. Wakil 
Kepala bidang Kurikulum dijabat oleh Faizin, M. Pd., bidang Mahasiswa, Dra. 
Ida Ayu Nym Padmi, deputi bidang sarana: H. Dwi Sunarto, M. Pd. Dan bidang 
Humas, H. Lalu Salapuddin, M. Pd. 

SMAN 3 Mataram didirikan pada tahun 1973 sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
0236/0/1973 tanggal 18 Desember 1973 dengan nama Sekolah Menengah 
Pembangunan Persiapan (SMPP). Kemudian pada tanggal 9 Agustus 1985 
dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 0353/0/1985 berubah nama menjadi SMA Negeri 2 Mataram. 
Selanjutnya pada tanggal 21 April 1997, Surat Keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 035/0/1997 berubah nama lagi 
menjadi SMU Negeri 3 Mataram menjadi SMA Negeri 3 Mataram sampai 
sekarang. 

Berdasarkan Visi dan Misi sekolah, Visi Sekolah Membentuk Manusia 
Indonesia Seutuhnya yang “ Shiddig (jujur), Amanah (terpercaya), Fathonah 
(cerdas) dan Tabligh (menyeru kebenaran)” adapun Misi Sekolah 
Meningkatkan Amaliah Imtag, Iptek, Kebahasaan dan Keindonesiaan 
Kemanusiaaan dan Kemandirian 


37 Dokumentasi Profil SMAN 3 Mataram, tanggal 27 Agustus 2020, 12 
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1. Meningkatkan sumber daya manusia yang beriman dan bertawa 
terhadap Allah SWT 

2. Meningkatkan kemampuan dalam ilmu pengetahuan teknologi dan 
keterampilan 

3. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta kemampuan berbahasa asing 

4. Memperkokoh ikatan silaturrahmi sehingga budaya toleransi dan 
perdamaian sebagai warga bangsa dan usmat manusia 

5. Menanam, memupuk, dan memelihara sikap kemandirian.” 


Tabel: 3.13 
Jumlah Peserta Didik SMA 3 Mataram 
Tahun Pelajaran 2018/2019 


JENIS 
NO KELAS KELAMIN Sa JUM 
L Pp ISLAM | HINDU | KRISTEN | KATOLIK | BUDHA 
1 Xx 191 239 352 63 9 5 1 430 
2 XI 190 224 329 79 6 0 0 414 
3 XII 204 221 333 84 5 2 1 425 
585 684 1014 226 20 7 2 1269 


Sumber: Dokumentasi SMA 3 Mataram 


Berdasarkan tabel tersebut, jumlah siswa yang beragama Islam adalah 
1.014, Hindu, 226, Kristen 20, Katolik, 7 dan Budha, 2. Meskipun Islam adalah 
agama besar, SMAN 3 Mataram menyediakan Musalla, tempat ibadah untuk 
umat Hindu, tempat peribadatan Kristiani, termasuk juga bagi pemeluk agama 
lain. 

Dalam perkembangan kehidupan, setiap sekolah telah menerapkan 
kurikulum 2013 sesuai dengan penerapannya, ketiga SMA Darul Falah 
merupakan sekolah yang berada di lingkungan pesantren dimana siswanya 
otomatis homogen, sedangkan siswa SMA 3 Mataram beragama Hindu, 
sedangkan SMA 3 Mataram memiliki siswa. dengan total 1014 Muslim 
sebanyak 226 orang Hindu, 20 Kristen, 7 Mahasiswa Katolik dan 2 orang 
Budha. 


38 Dokumentasi Profil SMAN 3 Mataram, tanggal 27 Agustus 2020, 13 
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Tabel: 3.14 
Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA 3 Mataram 
Tahun Pelajaran 2018/2019 


Tenaga Pendidik (Guru) L P S1 (S2 | Jumlah 
a. ASN 27 125 41 11 52 
b. Tidak Tetap 17 122 132 7 39 
Jumlah Total 44 147 1733 118 (21 
Tenaga Kependidikan (Pegawai) 
a. ASN 11 6 16 1 17 
b. Tidak Tetap 14 1 0 0 15 

25 |7 16 11 32 
Tuna 69 (54 (s9 |19 | 123 


Sumber: Dokumentasi SMA 3 Mataram 


Tabel 3.14 menunjukkan jumlah tenaga pendidik dan tenaga pendidikan 
di SMA 3 Mataram, jumlah guru Aparat Sipil Negara (ASN) sebanyak 52 orang, 
lebih banyak dari guru tidak tetap sebanyak 39 orang, demikian juga untuk 
tenaga kependidikan yang berstatus ASN sebanyak 17 orang, sedangkan yang 
tidak tetap sebanyak 15 orang, beberapa guru merangkap jabatan, baik sebagai 
guru maupun sebagai penanggung jawab profesi lainnya seperti labotorium, 
bimbingan konseling (BK), maupun penaggung jawab kehumasan, guna 
meningkatkan kualitas pelayanan dan lulusan di SMA 3 Mataram. 

1. Tujuan SMA 3 Negeri Mataram 

SMAN 3 Mataram didirikan memiliki tujuan untuk: Meningkatkan 
suasana sekolah yang kondusif, nyaman dan asri, terciptanya kehidupan religius 
dan lingkungan sekolah yang tercermin dalam perilaku ikhlas, mandiri, 
sederhana, ukhuwah dan kebebasan berkreasi, terciptanya suasana kehidupan 
yang kreatif, inovatif, apresiatif, sehat, senang dan religius, tersedianya sarana 
dan prasarana yang mendukung penyelenggaraan kegiatan proses pembelajaran 
yang berkualitas. 

Termotivasi warga sekolah dalam memanfaatkan fasilitas sekolah 
seperti perpustakaan, labotorium dan media pembelajaran lainnya secara 
optimal, tersedianya bahan dan alat praktik siswa dalam menunjang proses 
pembelajaran yang diharapakan, meningkatkan kemampuan dalam memotivasi 
diri setiap siswa untuk menghadapi persaingan baik dalam lingkup intern 
maupun ekstern, meningkatkan tingkat kedisiplinan para siswa mengikuti 
kegiatan, baik untuk kegiatan akademik maupun dalam bidang non akademik, 
peningkatkan kompetensi kemampuan guru dalam proses belajar mengajar, 
dengan cara ikut berpartisipasi dalam semua kegiatan seminar dan lokakarya 
baik secara lokal maupun nasional ? 


39 Dokumentasi Profil SMAN 3 Mataram, tanggal 27 Agustus 2020, 3-4 
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2. Nilai dan Budaya Sekolah (School and Culture Value) 

Nilai-nilai budaya sekolah SMA 3 Mataram dari setiap sudut tempat 
dengan memasang tagline yang memotivasi setiap warga sekolah untuk 
menjalankan pesan moral, misalnya tagline tentang pribadi yang luar biasa, 
sederhana dalam kata-katanya tetapi hebat dalam tindakannya, Pemimpin yang 
baik akan muncul dari, kematangan pribadi, buah karya, keterpaduan antara 
perkataan dan perbuatan, manusia terbaik adalah pribadi yang bermanfaat bagi 
sesama manusia, dan beberapa pesan moral lainnya yang menempel di berbagai 
dinding lingkungan sekolah, serta SMA 3 Mataram, untuk pengembangan 
kedepannya menjadi Sekolah Unggulan dalam IO (Intelligence Ouotient), EO 
(Emotional Ouotient) dan SO (Spritual Ouotient) sejalan dengan misi sekolah, 
Zero Waste, sekolah sehat setingkat Kota Mataram, NTB Provinsi dan Nasional. 
Setiap nilai ditanamkan melalui penanaman nilai dalam kegiatan ekstra dan intra 
sekolah. 

SMAN 3 Mataram sebagai sekolah pertama menjadi percontohan Zero 
Waste yang dicanangkan oleh Gubernur NTB, memanfaatkan sampah daur 
ulang, dan memilahnya menjadi kompos atau pupuk, setiap tempat sampah di 
sekolah ini sudah dipisahkan antara sampah plastik, sampah dari kebutuhan 
rumah tangga itu sendiri. mereka bawa dari rumah, perbekalan untuk sekolah 
dan sampah daur ulang. Setelah itu siswa membuat ide-ide kreatif tentang 
kerajinan tangan yang dapat digunakan sebagai peralatan rumah tangga. 
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Kota Mataram merupakan kota yang bersejarah, sistem pola pemukiman 
segregasi (pemisahan), keunikan ini dapat dilihat dari berbagai tempat di 
pelosok kota, misalnya saat memasuki Kota Mataram. Pertama-tama yang akan 
terlihat adalah berbagai macam pura yang berdiri kokoh, kesemuanya tidak lepas 
dari akar sejarah kota. ini. Dari beberapa analisis yang berkembang bahwa pasca 
otonomi daerah, berbagai cara dilakukan untuk mempertahankan tagline kota 
seribu masjid, dengan banyaknya ruko di jalan utama kota, ternyata 
mengaburkan bentuk arsitektur rumah Hindu di Mataram. Bahkan, seperti 
terlihat di sepanjang Jalan Panca Usaha, Jalan Catur Warga, Pejanggik dan 
beberapa ruas jalan lainnya, beberapa rumah berarsitektur Hindu Bali sudah 
tergantikan ruko dengan gaya modern minimalis. 

Semua ciri khas ini perlahan menghilang, karena adanya Islamic Center 
yang berdiri kokoh di Jalan Langko sebagai pusat kota pulau seribu masjid, 
masjid ini merupakan ikon terbaru di wilayah Kota Mataram, yang selama ini 
identik dengan berbagai jenis seni arsitektur Pura Bali. 

Hubungan antara masyarakat Sasak Muslim dengan Bali Hindu telah 
berlangsung selama berabad-abad, hal ini dibuktikan dengan adanya tulisan 
lontarftakepan atau biasa diistilahkan dengan babad Lombok.? Hasil penelitian 
beberapa sejarawan mengungkap bagaimana kerukunan terjalin di antara kedua 
agama. Hal tersebut telah tersaji dalam pepatah atau peribahasa “aig meneng, 
tunjang tilah, empag bau” (air jernih, bunga teratai tetap utuh, ikan didapat), 
beberapa informan yang ditemui lelakak (pepatah) ini selalu diungkapkan, 
sehingga menjadi prinsip kehidupan orang Sasak. Dalam pengertian air harus 
jernih dan berperan serta sebagai individu yang dapat berguna dan bermanfaat 
bagi lingkungan orang lain, termasuk dalam lingkungan wilayah tempat tinggal, 


! Untuk lebih jelasnya lihat: Suprapto, Semerbak Dupa di Pulau Seribu Masjid: 
Kontestasi, Integrasi, dan Resolusi Konflik Hindu-Muslim (Jakarta: Kencana, 2013), 90. 

2 Pengertian babad umumya berlaku bagi karya sastra yang mengungkapkan 
cerita sejarah, berbahasa Sunda, Jawa, Bali, Lombok dan Madura. Sedangkan 
Darusuprapta menyatakan bahwa Babad adalah istilah yang dipakai untuk menyebut 
salah satu jenis karya sastra Jawa, Sunda, Bali dan Lombok yang dipandang masih 
banyak mengandung unsur sejarah dengan menggunakan Bahasa daerah masing-masing. 
Oleh karena itu Darusuprapta menggolongkan babad ke dalam golongan sastra sejarah. 
Purwadarminta mengartikan Babad adalah cerita tentang peristiwa yang telah terjadi. 
Roorda mengartikan Babad adalah sebagai histori atau sejarah, atau buku tahunan dari 
suatu kerajaan Misalnya, Babad Mataram sama dengan sejarah Mataram. Imade Purna 
dkk., Babad Arya Tabanan dan Ratu Tabanan (Direktorat Jenderal Kebudayaan, 1994), 
4 Lihat juga: Abdul Wahab Ismail, Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Nusa 
Tenggara Barat (Direktorat Jenderal Kebudayaan, 1991), 28. 
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ungkapan ini juga menjelaskan bagaimana integritas harus dijaga dan dipahami, 
agar tujuannya berhasil dalam mewujudkan harapan yang diinginkan secara 
bersama-sama, lelakak ini juga menjelaskan cara pengambilan keputusan yang 
adil dan bijak ketika melakukan suatu kegiatan atau musyawarah, tetap 
berprinsip kepentingan bersama harus diutamakan. Wacana prinsip dasar 
kehidupan sosial yang ada di pulau seribu masjid ini terus mengalami degradasi, 
terutama kehidupan yang berkaitan dengan toleransi. 

Konsep toleransi sudah ada sejak beberapa abad sebelumnya. Menurut 
Walzer dalam Verkuyten dan Yogesswaran,? secara historis konsep toleransi 
merupakan upaya untuk mengatasi efek kekerasan dari konflik agama. 
Sedangkan Goudsblom dalam artikel Doorn menyebutkan bahwa jauh sebelum 
istilah tersebut digunakan dalam kajian ilmiah, aktivitas tersebut sebagai 
perlawanan aktual terhadap tirani dan represi. Pada abad delapan belas masehi, 
istilah toleransi dituliskan di pamflet untuk memprotes inkuisisi dan 
penganiayaan terhadap oposisi Gereja. 

Pada abad XVII Masehi toleransi bukan hanya sebagai alat untuk 
memperjuangkan kebebasan dari agama, tetapi juga untuk memperjuangkan 
kehidupan sosial yang menjadi cikal bakal berdirinya demokrasi liberal di Eropa 
hingga saat ini. Dalam era globalisasi, istilah toleransi tidak lagi dimaknai 
sebagai toleransi hanya dalam konteks agama, tetapi meluas hingga mencakup 
orientasi politik, suku dan ras, gender, LGBT, eutanasia, aborsi, dan lain-lain. 

Kota mataram sebagai kota hidrogen dari berbagai latar belakang, konsep 
toleransi disemaikan melalui berbagai macam kelembagaan yang saling terkait 
antara satu dengan yang lainnya, untuk lebih jelasnya akan dikemukakan pada 
pembahasan selanjutnya. 


A. Kerjasama antar Lembaga 


Kehidupan bermasyarakat tidak dapat dipisahkan dari hubungan individu 
maupun kelompok untuk berkolaborasi dengan kelompok lain, demikian juga 
hubungan yang terjadi antar lembaga, hubungan yang terjalin selama ini 
merupakan upaya bersama, kepengurusan masing-masing lembaga memiliki 
hubungan dalam bentuk kerjasama yang baik, seperti Memorandum of 
Understanding (MOU), atau kerjasama vertikal dan horizontal antara lembaga 
pemerintah dan lembaga nonpemerintah. 

Pimpinan lembaga yang memiliki kepedulian dan komitmen tinggi 
terhadap mutu pendidikan, harus banyak belajar, dari berbagai macam sumber, 
dan terus berkomunikasi dengan berbagai pakar, yang dapat mendukung 


3 Maykel Verkuyten dan Kumar Yogeeswaran, “The Social Psychology of 
Intergroup Toleration: A Roadmap for Theory and Research,” Personality and Social 
Psychology Review 21, no. 1 (Februari 2017): 72—73, https://doi.org /10.1177 /10 
88868316640974. 

#Marjoka van Doorn, “Tolerance,” VU University Amsterdam, The Netherl ands, 
2012, 1-3. 
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berbagai kegiatan pengembangan dan pembaharuan. Hasil kajian tersebut 
nantinya akan diteruskan kepada rekan, guru, staf, tenaga kependidikan, demi 
mendorong mereka meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan 
program pendidikan. 

Pengembangan program dan peningkatan pendidikan tidak dapat 
dilakukan secara individual, harus didukung oleh partisipasi semua pihak, baik 
internal maupun eksternal. Potensi dan kekuatan dukungan masyarakat tidak 
selalu dalam bentuk finansial, tetapi juga materi, alat, sumber belajar, tenaga, 
konsep atau gagasan. Pimpinan lembaga pendidikan yang berhasil adalah 
mereka yang mampu menghimpun segala potensi dan kekuatan internal dan 
eksternal untuk digunakan demi tercapainya tujuan pendidikan.” 

Pimpinan lembaga pendidikan, baik sekolah maupun yayasan serta 
manajemen kurikulum, memiliki peran penting dalam tahap perencanaan, 
evaluasi dan perbaikan kurikulum dengan melalui proses: 

1. Tahap perencanaan penyusunan desain kurikulum pimpinan lembaga 
pendidikan berperan, memberikan arahan, penjelasan, dorongan dan 
pengawasan dalam penjabaran tujuan dan materi kurikulum pusat, 
pengembangan rencana pengajaran, bahan ajar, media, evaluasi, 
bimbingan dan pembinaan peserta didik. 

2. Pada tahap implementasi, pimpinan lembaga pendidikan memberikan 
arahan, penjelasan, dorongan, pengawasan dalam pelaksanaan 
pengajaran di kelas, dan di tempat praktek, evaluasi, bimbingan 
pembinaan peserta didik. 

3. Pada tahap evaluasi, pimpinan lembaga pendidikan memberikan arahan, 
penjelasan, dorongan, dan pengawasan dalam mengevaluasi dan 
menyempurnakan rancangan, pelaksanaan hasil pembelajaran, 
bimbingan dan pembinaan siswa. 

4. Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kurikulum dan 
mengoptimalisasi hasil pembelajaran, pimpinan lembaga pendidikan 
hendaknya melakukan: 


Pembinaan kemampuan profesional pelaksanaan kurikulum dan tenaga 
administrasi dalam penyelenggaraan pelaksanaan kurikulum, untuk pembinaan 
peserta didik dalam mengembangkan motivasi dan disiplin belajar. Dengan cara 
mengupayakan ketersediaan sarana dan prasarana serta fasilitas sumber dan 
media pembelajaran pendukung pelaksanaan kurikulum. Melakukan berbagai 
upaya bekerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta, industri, 
perusahaan dan perseorangan dalam rangka meningkatkan partisipasi dan 
bantuan dalam pelaksanaan kurikulum dan program pendidikan.$ 


3 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: 
Grasindo, 2007), 121. 
S Tim Pengembang Ilmu Pendidikan,... 123. 
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Menghadapi arus informasi yang berkembang pesat melalui media 
sosial. Lembaga pendidikan harus mempersiapkan tenaga pendidik yang 
terampil dan ahli di bidangnya masing-masing sebagai pembaharuan reformasi. 

Menurut Muliyana dalam Ali Maksum ada tiga syarat yang harus 
dimiliki guru dalam pendidikan yang berwawasan global, yang dijabarkan 
sebagai berikut:' 

Bagan: 4. 1 
Pendidikan Guru Perspektif Global 


| Kemampuan Konseptual | Konseptual | Kecakapan Pedagogis | Pedagogis 


| Pengalaman Lintas Budaya | | Pengalaman Lintas Budaya | Budaya 


Sumber: Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturaisme 


Bagan 4.1, sebuah konsep kemampuan guru dalam perspektif global harus 
memiliki kemampuan: pertama berkaitan dengan peningkatan pengetahuan 
dalam konteks isu global. Dalam dinamika, sejarah dan nilai-nilai global 
sehingga memiliki keterampilan mengapresiasi persamaan dan perbedaan 
budaya dalam masyarakat dunia. Penguasaan konsep bertema perspektif global 
yang dikemukakan oleh Marryfield dapat menjadi pemicu potensial bagi guru 
dalam membangun suasana pembelajaran yang dinamis agar siswa mampu 
merespon isu-isu lokal di lingkungan global di era milenial. 

Kedua, pengalaman lintas budaya merupakan materi yang banyak dimiliki 
pendidik di lembaga pendidikan, ada beberapa guru tingkat SMP dan SMA ke 
atas berkesempatan kuliah di luar negeri, namun sebagian besar merupakan 
dosen di berbagai perguruan tinggi. Pengalaman belajar di luar negeri, akan 
merasakan budaya orang lain yang berbeda antara individu yang satu dengan 
yang lain, ketiga keterampilan pedagogik perlu dimiliki setiap guru dalam 
membimbing, membina peserta didiknya agar senantiasa memahami adanya 
perjumpaan dengan budaya dunia lain yang merupakan bagian dari budaya 
sendiri. Budaya luar merupakan bagian dari budaya masyarakat Indonesia yang 
tidak dapat dihindari keberadaannya. 

Kerja sama antar lembaga di setiap instansi merupakan keniscayaan, 
untuk perkembangan dan kemajuan, baik instansi pemerintah maupun swasta. 


7 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia (Aditya Media Pub., 2011), 191. 
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Lembaga pendidikan yang ada di kota Mataram hampir dapat dikatakan tidak 
bisa berdiri sendiri dan tentunya mempunyai hubungan kelembagaan dengan 
lembaga lain, seperti misalnya kementerian agama berkaitan dengan guru 
agama, misalnya guru agama Islam, Hindu maupun guru agama yang lainnya, 
sebagaimana diungkapkan oleh Kepala Kementerian Agama Kota Mataram: 


“Harmonisasi antara berbagai macam lembaga pendidikan di kota 
Mataram ini terus kami lakukan, disamping merupakan kewajiban kami 
sebagai lembaga pemerintah, demikan juga tugas kami sebagai institusi 
yang menaungi pendidikan agama. Salah satu strategi kami lakukan untuk 
menciptakan toleransi adalah: setiap ada permintaan guru agama, baik 
guru agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha kami selalu sediakan 
orang-orang yang berkompeten dibidangnya, demikian juga ketika 
melakukan akreditasi asesor-asesor yang kami tugaskan biasanya 
agamanya berbeda dengan lembaga yang akan di akreditasi, sebagai 
contoh untuk yayasan Katolik, biasanya kami kirim asesor yang beragama 
Islam, demikian juga sebaliknya, agar terjadi komunikasi intens di 
lembaga tersebut ketika yang menjadi asesor yang berbeda dengan 
lembaga yang ditugaskan, lembaga biasanya menyiapkan pendamping 
untuk menjelaskan keadaan latar belakang guru dan siswa yang heterogen 
demikian juga hidangan-hidangan yang sesuai dengan kebiasaan atau 


agama asesor”. 


Hal tersebut merupakan salah satu langkah yang dilakukan oleh Kepala 
Kementerian Agama Kota Mataram, untuk menjalin komunikasi kerjasama antar 
sesama lembaga pendidikan, guna menjalin hubungan yang saling melengkapi 
antar lembaga pendidikan di Kota Mataram, dan terbukti. Dari kerjasama 
lembaga tersebut maka kecurigaan terhadap suatu lembaga yang melakukan 
misionaris dengan sendirinya terbantahkan, karena asesor melihat kegiatan intra 
maupun kegiatan ekstra sebagai penilaian tambahan untuk memperoleh 
akreditasi sekolah seperti yang diharapkan. 

Dalam komunitas Islam, terdapat tiga pemikiran tentang hubungan antara 
agama dan negara? Pertama, kelompok fundamentalisme yang memandang 
agama dan politik sebagai entitas yang bersatu dalam konsesi dan kohesi 
mereka. karena dalam pandangan kelompok ini, Islam adalah agama yang 
syumul (komprhensif) mencakup semua aspek kehidupan bersama sosial, politik, 
ekonomi, budaya dan sebagainya. Pandangan kelompok ini dalam historisnya, 


8 Wawancara dengan: H. Burhanul Islam, Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kota Mataram, 19 Agustus 2019. 

? James Turner Johnson, Perang Suci atas Nama Agama dalam Tradisi Barat dan 
Islam, ilyas Hasan dan Rahmani Astuti (terj.), Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 65. 


119 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di KotaMataram 


telah ada relasi antara agama dan politik sejak awal mula Islam dan tidak ada 
pemisahan, bahkan sifat permanen Islam adalah politik sekaligus religius. 

Bukti sejarah lainnya misalnya dapat dilihat dalam konteks kekhalifahan 
di era klasik hingga era modern, era ini dimulai pada abad kesepuluh dan 
kesebelas. Kesimpulan Islam dalam pandangan kelompok ini, harus diterapkan 
secara kaffah (menyeluruh), dalam segala aspek kehidupan. Karena esensi 
agama bagi mereka adalah harus diterapkan secara nyata melalui semua aspek 
kehidupan, tidak hanya spiritualitas seperti sholat, puasa dan sebagainya, tetapi 
juga mencakup masalah sosial, budaya, ekonomi bahkan politik. Oleh karena itu, 
perwujudan pranata sosial yang mampu menjamin terlaksananya syariat Islam 
menjadi suatu keharusan. 

Kedua, kelompok syi'ah Islam, yang tidak jauh dari kelompok pertama, 
bahwa agama dan negara memiliki hubungan yang overlapping (tumpang tindih) 
sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan mana yang menjadi prioritas, karena 
dalam agama ada politik begitu juga sebaliknya. Konsep imamah sebagai doktrin 
paling prinsip dalam tradisi Syi'ah, memberikan motivasi dan semangat 
perjuangan menegakkan politik kekuasaan Syiah. Oleh karena itu, berdirinya 
Dinasti Fatimiyah di Mesir merupakan negara Islam Syiah kontemporer di Iran, 
sebuah kesuksesan besar bagi pandangan dan perjuangan kelompok ini. 

Ketiga, kelompok Islam modernis yang mencoba memisahkan antara 
agama dan politik karena keduanya merupakan istilah yang berbeda, baik dalam 
perspektif hakikat maupun tujuannya. Ketika agama bergadengan dengan politik 
maka yang terjadi adalah politisasi agama. Agama hanyalah pintu masuk yang 
paling empuk untuk membakar semangat dan mengobarkan sentimen 
keagamaan. Akibatnya, ketika ada persoalan politik yang mengatasnamakan 
agama, yang terjadi adalah penggunaan simbol-simbol keagamaan yang justru 
dapat berdampak pada pelecehan dan merosotnya kesakralan agama itu sendiri. 

Sejarah telah membuktikan bahwa periode awal Indonesia terbentuk, 
perdebatan yang paling krusial dan sulit, adalah apakah negara ini menggunakan 
sistem pemerintahan yang berdasarkan Islam atau sebaliknya, kompromi jalan 
terakhir adalah menghapus kalimat dengan menjalankan syari'at Islam bagi 
pemeluknya dihapus, dan diganti dengan kalimat “Ketuhanan Yang Maha 
Esa.”10 

Dengan melihat rumusan sila pertama Pancasila sebagaimana terlihat pada 
paragraf keempat Piagam Jakarta, adanya kompromi antara kelompok 
kebangsaan dan kelompok Islam, sehingga keinginan keduanya terakomodir 
melahirkan Indonesia merdeka hingga saat ini, walaupun masih ada beberapa 
kelompok Muslim masih menginginkan piagam Jakarta, diakomodir kembali 
sebagai solusi atas berbagai macam permasalahan yang menyudutkan 
perjuangan umat Islam dalam perannya merumuskan Pancasila. Pada akhirnya, 


10 Mujar Ibnu Syarif, “Spirit Piagam Jakarta Dalam Undang-Undang Dasar 
1945,” Jurnal Cita Hukum 4, no. 1 (2 Juni 2016): 3-4, https://doi.org /10. 
15408/jch.v41i1.3568. 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dikategorikan bukan negara 
sekuler dan bukan pula negara Islam, melainkan kombinasi keduanya. Hal 
tersebut ditegaskan kembali oleh guru PPKn, Sekolah Menengah Katolik 
(SMAK) Kesuma. 


“Bahwa kontribusi terbesar umat Islam terhadap Indonesia, ter 
manisfestasikan dalam bentuk dihilangkankannya piagam Jakarta, dengan 
tujuan bahwa wilayah Indonesia Timur tidak melepaskan diri atau terpisah 
dari negara kesatuan republik Indonesia yang baru terbentuk pada saat itu, 
sejarah ini cukup termashur dikalangan umat Islam, kami sebagai guru 
pendidikan ketika membahas tentang pancasila selalu kami mengulangnya 
kembali dengan maksud bahwa setiap agama di Indonesia ini sama-sama 
memiliki konstribusi besar dalam mendirikan negara.” 


Sejarah ini selalu menarik untuk dibahas, terutama di kalangan siswa. 
Setiap kelompok dibagi menjadi dua ada yang pro kontrak, posisi guru sebagai 
fasilitator berusaha keras untuk menjelaskan secara detail tentang kejadian ini, 
agar tidak menjadi sejarah yang terus diulangi oleh klaim pihak mayoritas 
terutama umat Islam. 

Toleransi di Kota Mataram antara Sasak Muslim dan Hindu Bali 
dibuktikan dengan solidaritas antar umat beragama. Pada kegaiatan Musabagah 
Tilawatil Ouran (MTO) ke-26 di NTB, para lang-lang/pecalang (pengawal 
masyarakat Bali Hindu) menyukseskan kegiatan tersebut. Tidak hanya 
partisipasi langsung dalam pengamanan, lang-langpun langsung turun ke 
lapangan untuk menertibkan penjualan minuman keras (tuak/brem), minuman 
tradisional Bali Hindu sebagaimana hasil liputan Republika pada saat kegiatan 
MTO berlangsung. 


“Kami terlibat langsung karena kami menganggap inilah bentuk 
kebersamaan dan toleransi kita. Bentuk keberagaman untuk saling 
menghormati” ujar koordinator lapangan Pecalang Dharma Wisesa, Dewa 
Komang Suparta di sela-sela pengamanan Taaruf, sebagaiman hasil 
liputan koran suarantb saat kafilah datang, kami mengantarkan langsung 
ke hotel-hotel yang sudah dipersiapkan oleh panitia. MTO ke-26 di NTB 
sebagaimana diungkapkan oleh Gubernur NTB Muhamad Zainul Majdi, 
mencerminkan Kebhinekaan yang sesungguhnya, bahwa agama boleh 
berbeda, tetapi persatuan dan kesatuan harus dikedepankan.'? 


$ Wawancara dengan: H. Irawan Mahdan, Guru PPKn SMAK Kesuma Mataram, 
25 Juli 2019. 

www.republika.co.id Pembukaan MTO Nasional ke -26 Mataram, NTB. 30 Juli 
2016, (di akses tanggal 23 Desember 2019). 
https://www.youtube.com/watch?v-PkrayPhxOts 
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Gambar: 4. 1 
Pecalang Pengamanan MTO ke-26 di Mataram 


Sumber: suarantb.com 30 Juli 2016 


Gambar 4.1 memperlihatkan keikutsertaan umat Hindu yang mengikuti 
kegiatan MTO pengamanan nasional selama satu minggu, keberhasilan MTO 
yang dilaksanakan di Mataran didukung penuh oleh semua suku dan agama 
lainnya. Partisipasi kelompok Tionghoa yang menyumbangkan lampion di 
sepanjang jalan di Kota Mataram." Aktivitas semaraknya kegiatan ini didukung 
penuh oleh berbagai macam ornamen religi yang menghiasi setiap sudut jalan. 
Partisipasi dalam bentuk lain dalam wawancara dengan guru pendidikan agama 
Hindu: 

“Sikap untuk saling hormat menghormati antara Islam dan Hindu, ketika 
pada saat acara MTO Nasional ke 26 di Kota Mataram, murid-murid kami 
yang beragama Hindu ikut serta dalam bentuk tarian kolosal, kurang lebih 
sekitar 300 siswa siswa sekota Mataram terlibat dalam tarian kolosal 
seremonial pembukaan MTO, khusus untuk tarian sebagian besarnya 
merupakan siswa yang beragama Hindu, setelah acara berlangsung saya 
tanya kepada mereka bagaimana kesannya, mereka cukup bangga tampil di 
depan presiden dan beberapa petinggi negara, itulah salah satu cara kami 
mengajarkan sikap toleran terhadap murid-murid kami di sekolah ini.” 


Kegiatan keikutsertaan agama lain dalam acara keagamaan di kota Mataram 
merupakan peristiwa yang lumrah, setiap agama memiliki batasan 
keikutsertaannya. Umumnya berupa kegiatan yang terbatas pada adat istiadat 
seperti Gendang belek karena alat musik dibawakan secara berkelompok, untuk 
memeriahkan acara adat dalam upacara rangkaian kegiatan keagamaan. 


BMataram,https://regional.kompas.com/read/2016/07/31/0852394 1/dukung.mtg.d 
i.ntb.warga.tionghoa.sumbang.lampion.dan.pecalang.bantu.amankan.lokasi 

4 J Made Putra Suryantara, S.Pd. H. M, I. Kom. Guru Pendidikan Agama Hindu, 
SMAN 3 Mataram, 10 Oktober 2020. 
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Sedangkan rangkaian acara keagamaan seperti berdoa di Pura untuk umat Hindu 
maupun kebaktian gereja untuk umat Kristiani, tidak ada keterlibatan secara 
langsung bagi siswa yang beragama Islam, peran mereka hanya sebatas ikut 
menjaga keamanan dalam bentuk piket. inilah upaya menanamkan sikap 
toleransi pada siswa, senada pula dengan ungkapan guru PPKn SMA 3 
Mataram: 


“Upaya meningkatkan sikap toleransi di antara peserta didik terutama 
berkaitan dengan pelajaran PPKn, setiap pembahasan mulai dari kelas 
sepuluh, sebelas dan dua belas, aspek-aspek persatuan dan kesatuan 
ditanamkan bagi peserta didik, meskipun misalnya pembahasan materinya 
tentang Hak Azazi Manusia (HAM), salah satu inti dari HAM tersebut 
adalah bagaimana setiap kelompok atau individu yang berbeda saling 
menghargai dan menghormati, tanpa melihat agama, suku apapun, karena 
kurikulum yang diterapkan K 13, sumber pembelajaran dan pembahasannya 
terpusat pada peserta didik, sebagai nilai karakter religius mencerminkan 
keberimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam 
perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 
menghargai perbedaan agama dan menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan, hidup rukun dan damai dengan 
pemeluk agama lain.” 


Nilai religiusitas mencakup tiga dimensi sekaligus yaitu hubungan 
antara individu dengan Tuhan, individu dengan sesamanya, dan individu dengan 
alam semesta disekitarnya guna terciptanya keseimbangan antara manusia 
dengan makhluk lain. Apabila keseimbangan ketiga komponen tersebut 
terkoyakkan maka akan menimbulkan kerusakan yang merugikan individu 
secara keseluruhan dalam kelompok masyarakat. 


B. Asosiatif Partai Politik 


Teori identitas keagamaan dalam politik cenderung terwujud dalam dua 
model. Pertama, kelompok agama tertentu yang berbeda dalam beberapa hal 
memperoleh secara signifikan suara secara politik berasal dari kelompok 
lainnya. Kedua, beberapa fenomena konflik hingga peristiwa yang kurang 
lumrah, dan semakin lemah ketika terjadi antar kelompok identitas keagamaan 
saling bertentangan, identitas keagamaan yang terwujud dalam politik, 
melahirkan teori berbasis identitas. Politik identitas dapat dipengaruhi oleh 
agama, toleransi, demokrasi, konflik, dan berbagai pilihan partai politik.' 


IS Wawancara dengan: Dra. Ida Ayu Nym. Padmi, Kordinator Guru PPKn SMA 3 
Mataram, 16 Oktober 2020 

16 Wawancara dengan: Dra. Ida Ayu Nym. Padmi, Kordinator Guru PPKn SMA 3 
Mataram, 16 Oktober 2020. 

1 Fox, An Introduction to Religion and Politics ...1T. 
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Faktor penghambat dalam proses kehidupan bermasyarakat dari 
kerukunan menuju toleransi cenderung stagnan, sikap toleran hanya dapat dilihat 
di permukaan umat beragama. Kerukunan yang terlihat hanya sebatas ucapan 
selamat hari raya, natalan, galungan, atau hari-hari besar keagamaan lainnya. 
ucapan dalam bentuk spanduk dan banner, bertebaran sebelum hari raya 
keagamaan tiba. Namun ketika dihadapkan pada perizinan untuk membangun 
tempat ibadah, bahkan sikap untuk merelakan atau membantu pembangunan 
tempat ibadah, sangat sulit diizinkan oleh kalangan umat beragama mayoritas, 
harmoni yang terjadi antara Sasak Muslim Bali Hindu, hanya sebatas kerukunan 
yang lumrah, belum mencapai tahap toleransi yang sebenarnya. 

Pemerintahan dalam komunitas Sasak di Lombok, memiliki struktur 
tingkatan kepemimpinan, sesuai dengan wilayah jabatannya sebagaimana 
ungkapan ketua majlis adat Sasak: 


“Kepemimpinan dalam adat Sasak dikenal dengan istilah datu, dalam 
struktur tingkatan pemerintah mulai dari Gubernur, Bupati, Walikota, 
Kecamatan, sampai dengan tingkat kelurahan/desa, semua jabatan 
tersebut masuk dalam kategori datu dalam setiap levelnya, adanya 
istilah datu paer (pemimpin dalam setiap jenjang wilayah), prinsip 
orang Sasak dalam ajarannya diberbagai tekepan, wajib hukumnya di 
taati selama pemimpin tersebut tidak melanggar aturan agama, adat, 
maupun aturan-aturan lainnya.”'8 Setiap pemimpin yang lahir baik dari 
hasil kesepakatan musyawarah maupun dari hasil pemilihan umum atau 
pilkada, setelah dilantik maka yang bersangkutan sudah masuk dalam 
kategori datu paer.” 


Dalam teorinya, McClelland mengungkapkan bahwa ada tiga kebutuhan 
manusia yang tidak dapat dihindari sebagai seorang individual, yaitu: Kebutuhan 
berprestasi, kebutuhan berafiliasi, dan kebutuhan kekuasaan." Ketiga kebutuhan 
ini terbukti menjadi elemen yang sangat penting dalam menentukan pekerja atau 
produktivitas kerja seseorang. Dalam hal perebutan kekuasaan, khususnya di 
Indonesia dengan bergabung di partai politik sebagai kendaraan untuk syarat 
memperoleh kekuasaan, sejak pasca kemerdekaan hingga saat ini partai politik 
merupakan instrumen demokrasi untuk mencari pemimpin dalam 
mengembangkan gagasan dalam bentuk peraturan perundang-undangan. yang 
akan ditegakkan atau diterapkan, dalam kehidupan sosial di masyarakat. 


18 Wawancara dengan: H. Lalu Putria, S.Pd. M. Pd., Ketua Majelis Adat Sasak, 
23 Juni 2019. 

19 K. McClelland dan T. Fararo, Purpose, Meaning, and Action: Control Systems 
Theories in Sociology (Springer, 2016), 97-100, Bandingkan juga dengan: Kathleen R. 
Gibson, Kathleen Rita Gibson, dan Tim Ingold, Tools, Language and Cognition in 
Human Evolution (Cambridge University Press, 1993), 251. 
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Politik merupakan salah satu instrumen yang sangat menentukan arah 
suatu demokrasi, begitu pula instrumen lain yang mendukungnya, sikap toleransi 
yang meliputi berbagai corak maknanya seperti sabar, menerima dan 
mengizinkan, bahkan mengakui, lawan dari sikap ini adalah sikap intoleran, 
umumnya dianggap sebagai penyakit masyarakat di era moderen. 

Toleransi pada umumnya merupakan penghormatan yang diinginkan oleh 
setiap masyarakat, seperti keterbukaan, pengertian, dan rasa keberagaman, 
dalam perspektif lain, sikap intoleransi merupakan bentuk kelemahan, 
ketidakpuasan yang dipertanyakan. Sikap toleran pada umumnya diinginkan 
oleh setiap individu masyarakat, seperti dicirikan dengan sikap terbuka atas 
setiap perbedaan yang terjadi, pemahaman, rasa hormat terhadap 
keanekaragaman. Lingkup toleransi sebagian berpendapat harus ada batasan, 
sedangkan yang lainnya berpandangan bahwa toleransi harus diperluas, dalam 
istilah kontemporer persamaan hak anti diskrimiminasi dalam ranah 
multikultural. 

Salah satu faktor yang menghambat toleransi adalah menguatnya 
kelompok-kelompok ideolog Islamis yang tidak menginginkan hubungan antar 
agama dan negara yang menyatu, karena terkait dengan kepercayaan 
membahayakan akidah, penyebab lainnya karena adanya kelompok-kelompok 
keagamaan yang terus menerus memainkan isu agama guna meraih simpatisan 
meskipun sesaat. Beberapa sarjana menyimpulkan bahwa toleransi tidak cukup 
untuk menangani sejumlah konflik dengan latar belakang pluralisme, namun dua 
akar penyebabnya konflik di era modern yakni:?2 

Konflik pertama, karena faktor ekonomi, penguasaan aset ekonomi yang 
hanya dimiliki oleh segelintir orang sebagai pemilik modal. Kedua, ancaman 
terhadap eksistensi suku, etnis, agama, negara dan ideologi. Konflik tersebut 
lebih disebabkan oleh globalisasi yang memaksakan diri sebagai tatanan tunggal 
di muka bumi. 

Globalisasi tidak melihat dan mengenal batas-batas negara, agama dan 
ideologi. Globalisasi adalah proyek neoliberal besar yang memaksakan tatanan 
sistem lain dan memposisikan tatanannya lebih baik dari yang lain. Senada 
diungkapkan oleh Ketua MUI Kota Mataram: 


“Pemicu konflik yang terjadi di kota Mataram ini biasanya disebabkan 
oleh pemilu, baik itu pemilihan wali kota maupun pemilihan legislatif, 
biasanya salah satu kandidat yang tidak puas atas hasil pemilu melakukan 
pengerahan massa yang memicu bentrokan, tetapi setelah hal itu terjadi 
dan dilampiaskan, biasanya dilakukan tindakan persuasif oleh aparat 
bersama tokoh masyarakat, sehingga tidak menimbulkan konflik yang 


20 Roni Dwi Hartanto, “Mengkaji Relasi Agama dan Ideologi,” DINIKA : 
Academic Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (30 April 2016): 6, https://doi.org /10.2 
2515 /dinika.v1i1.6. 
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lebih luas. Namun setelah proses pemilu selesai, kehidupan masyarakat 
kembali normal seperti semula.” 


Politik identitas dalam perolehan suara khususnya di kota Mataram 
menjadi salah satu strategi dari masing-masing calon. Begitu pula dengan semua 
calon untuk mencari dukungan dari ormas-ormas keagamaan, seperti NU, 
Muhammadiyah, NW, dan ormas keagamaan lainnya, misalnya PHDI, GMKI, 
dan organisasi lainnya. oragnisasi kepemudaan seperti Ansor, Pemuda Pancasila, 
HMI dan PMII, organisasi-organisasi ini memiliki kontribusi yang besar dalam 
setiap penyelenggaraan pemilu di kota Mataram karena menjadi tim sukses 
masing-masing kandidat. Sebagai contoh penyelenggaraan Pilkada serentak 
2015, beberapa organisasi pemuda dan masyarakat mengambil peran yang 
sangat signifikan untuk kemenangan 'Aman' (Akhyar Abduh dan Mohan 
Roliskan). Padahal saingannya Sahaja (Salman dan Jana Hamdiana), pada saat 
pemilihan Wali Kota pada tahun 2015 hanya sebagai pasangan boneka agar 
pasangan Petahana (incumbent), memiliki lawan supaya tidak melawan kotak 
kosong, sehingga tetap dilaksnakan pilkada pada tanggal 9 Desember 2015. 

Masyarakat Sasak Muslim dengan Bali Hindu, dalam setiap konstestasi 
pemilihan umum serta pemilihan walikota, ciri-ciri yang melekat pada setiap 
kontestan dapat dilihat pada gambar tagline yang dipasang di setiap sudut kota, 
umumnya di tempat strategis, ciri khas Sasak Muslim Bali Hindu. Pakaian adat 
istiadat yang digunakan, misalnya sapuk (penutup kepala) memiliki ciri khas 
antar suku tersebut. Biasanya pakaian adat Sasak dibuat dari kain tenun batik 
Sasak, ditengah depan kepala kain berdiri, makna filosofisnya menandakan 
posisi alif dalam ejaan hijaiyah, berbeda dengan pakaian adat yang digunakan 
oleh Bali Hindu, warna yang mencolok adalah putih, dalam bentuk sapuk 
(penutup kepala) posisinya agak rendah di tengah kemudian ujung depan diikat 
erat seperti gambar di bawah ini. 


Gambar: 4. 2 
Model Sapuk (Ikat Kepala Sasak-Hindu 


21 Wawancara dengan: TGH. Abdul Hanan, Lc., Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kota Mataram, 29 Agustus 2019. 
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Sumber: Museum Nusa Tenggara Barat 20 Agustus 2019 


Berdasarkan Gambar 4.2 sapuk (penutup kepala) di atas, terlihat jelas 
bahwa perbedaan kostum yang digunakan untuk ikat kepala antara Sasak 
Muslim Bali Hindu, penggunaan sapuk untuk Sasak Muslim umumnya 
digunakan pada acara pengantin, kegiatan-kegiatan resmi terkait dengan hari jadi 
Kota Mataram. Kegiatan adat lainnya seperti perese'an, mengantar undangan, 
dan di setiap acara begawe (hajatan), berbeda halnya dengan pemakaian sapuk 
bagi umat Hindu berwarna putih, ikat kepala ini digunakan khusus pada acara 
keagamaan, adapun acara yang bukan keagamaan umumnya yang digunakan 
tidak berwarna putih. 


C. Pembinaan Kerukunan Umat Beragama 


Agama apapun di dunia ini, baik yang berasal dari langit (sawawi), 
maupun agama dari bumi (ardhi) merupakan keharusan bagi setiap pemeluknya 
untuk mengajarkan keharmonisan dengan agama lain. Meski demikian, 
pemahaman masing-masing agama memiliki perbedaan yang sangat signifikan, 
misalnya sikap saling menghormati ketika agama lain melaksanakan ritual 
ibadah, sikap agama lain adalah memberikan kesempatan yang sama, selama 
kegiatan tersebut tidak menyebabkan kesalahpahaman bagi penganut lainnya. 

Agama dan adat istiadat dalam istilah Albertus Kruyt dalam karyanya 
"Het Animism in den Indischen Archipel (1960), menyebutkan adat sebagai 
praktek yang primitif, animistik, tidak berbudaya dan tidak modern. Paradigma 
agama di dunia adalah standar yang digunakan untuk mendefinisikan praktek 
masyarakat, termasuk di antara yang disebut animisme. 

Menurut Snouct Hurgronje adat pada masa penjajahan Belanda adalah 
adat sebagai hukum dan adat sebagai praktek animisme. Salah satu sistem 
kontrol sosial (socil control) yang hidup dalam masyarakat Indonesia.” Adat 
dalam Sasak Muslim-Bali Hindu menempati kegiatan rutinitas sebagai makhluk 
beragama dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Integrasi agama dengan adat 
istiadat dalam bentuk simbol-simbol ritual untuk melaksanakan ibadah. 

Pembinaan kerukunan antar umat beragama di Kota Mataram yang 
dipimpin oleh Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKUB), beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh forum ini baik lokal maupun nasional. Misalnya 
kegiatan menyambut MTO Nasional ke-26 di Kota Mataram. Forum ini juga 
turut serta dalam mengakomodir partisipasi berbagai macam kegaiatan 
keagamaan. Dalam setiap perhelatan politik, tingkat klokal maupun nasional, 
forum ini rutin mendeklarasikan pilkada yang damai, serta duduk bersama 
membahas bagaimana masyarakat menangkal hoaks dan radikalisme. 


2 Harry J. Benda, The Crescent and the Rising Sun: Indonesia Under The 
Japanese Occupation, 1942-1945, The Journal of Asian Studies, 1965 
https://www .jstor.org/stable/2050572, 305-306 
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Adapun dalam kegiatan pada 27 Februari 2018, enam tokoh menyatakan 
lima poin penting yang akan dilaksanakan selama Pilkada serentak 2018 dan 
Pilpres 2019, lima poin penting tersebut adalah: pertama, bersama-sama 
menjaga, merawat, dan memelihara kerukunan antar umat beragama yang 
dilandasi sikap toleransi, kedua, saling hormat menghormati, dan menghargai 
antar umat beragama, ketiga, menjaga kesucian dan netralitas rumah ibadah dan 
menolak politisasi rumah ibadah sebagai tempat kampanye, keempat, menolak 
politisasi SARA dalam proses pilkada di NTB. Kelima, memerangi hoaks yang 
selama ini sangat bebas mempengaruhi kehidupan beragama.? 


Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kota Mataram secara rutin 
menyelenggarakan Dialog Lintas Agama, misalnya pada Rabu 31 
Oktober, hingga 1 November 2018 di Aula Kementerian Agama Kota 
Mataram. Kegiatan ini dihadiri oleh para tokoh agama, tokoh 
masyarakat. Kementerian agama selaku penyelenggara pemerintahan, 
masyarakat membuka ruang dialog terbuka bagi seluruh komponen 
agama di Mataram supaya untuk tetap saling berkomunikasi. Jika ada 
informasi yang menyesatkan beredar di masyarakat dapat menimbulkan 
kecurigaan di kalangan warga yang berbeda. Solusi yang paling tepat 
adalah dengan mempertemukan tokoh-tokoh agama yang akan 
menyebarkan dan memberikan informasi yang sebenarnya tentang hoaks 
yang beredar.“ 


Forum FKUB menjalin komunikasi dengan pemeluk agama lain, 
melakukan berbagai kegiatan, pelatihan, seminar, melakukan kunjungan kerja ke 
basis agama lain, memberikan pemahaman kepada pemuka agama tentang 
berbagai potensi penyebab konflik dan selalu meminta tindakan prefentif jika 
terjadi gejolak di tengah komunitas masyarakat. 


D. Integrasi Agama dan Adat Istiadat 


1. Adat Istiadat 
Koentjaraningrat memilah kerangka kebudayaan dalam konteks 
penciptaan tatanan ruang permukiman dan membaginya dalam tiga wujud, yaitu 
budaya sebagai sistem adat istiadat, gagasan kompleks dari ide-ide, nilai-nilai 
norma, dan peraturan. Budaya sebagai sistem sosial, suatu aktifitas tindakan 
yang berpola dari manusia dalam masyarakat, budaya sebagai sistem kebudyaan 


23 Kompas Cyber Media, “Forum Kerukunan Umat Beragama NTB Sepakat 
Perangi Hoaks,” Kompas.com, 1, diakses 25 November 2020, https://regional 
.kompas.com/read/2018/02/28/0643596 1/forum-kerukunan-umat-beragama-ntb-sepakat- 
perangi-hoaks. 

24 Wawancara dengan H. Burhanul Islam, Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kota Mataram, 19 Agustus 2019. 
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fisik sebagai benda-benda hasil kebudayaan manusia yang merupakan seluruh 
total hasil fisik dari aktivitas serta karya dalam masyarakat.” 

Hasil nyata dari sebuah budaya salah satunya adalah logika sains modern 
dan teknologi, keduanya selalu berjalan seiring walaupun demikian, tidak cukup 
untuk menjelaskan tentang sejarah pada demokrasi liberal. Fukuyama berusaha 
untuk menemukan kembali kodrat manusia tidak hanya dari sisi ekonomi, tapi 
secara utuh, dengan mengacu pada catatan Hegel mengenai “perjuangan untuk 
memperoleh pengakuan”. 

Menurut Hegel, manusia, sebagaimana binatang, memiliki kebutuhan- 
kebutuhan alami seperti makanan, minuman, tempat berlindung. Hal yang 
membedakan manusia dari binatang ialah, manusia memiliki hasrat untuk diakui 
oleh orang lain, diakui sebagai seorang manusia dengan martabat dan 
penghargaan tertentu. 

Menurut Hegel pula, hasrat untuk memperoleh pengakuan pada awalnya 
mengendalikan pejuang primordial. Mereka berupaya untuk membuat satu sama 
lain mengakui kemanusiaan masing-masing dengan menjalankan sebuah perang 
yang mematikan. Ketika salah satu pejuang mengalami ketakutan alami terhadap 
kematian dan akhirnya mengarahkan dirinya untuk tunduk, maka lahirlah 
hubungan antara tuan dan budak. 

Tujuan dalam peperangan berdarah pada awal sejarah bukanlah makanan, 
tempat berlindung atau keamanan, tapi semata-mata untuk prestise. Tujuan 
perang tidak ditentukan secara biologis, sehingga Hegel melihat di dalam perang 
ada cahaya kebebasan manusia.” Terlepas dari berbagai macam perkembangan 
budaya yang dihasilkan oleh beberapa ahli di atas, berikut akan dikemukakan 
adat istiadat atau budaya yang berkembang di tengah kehidupan masyarakat 
Kota Mataram yakni: 


Hi. Awik-awik 


Kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari individu dan kelompok tidak 
lepas dari kaidah atau norma yang berlaku, keberadaan kaidah atau norma 
tersebut lahir karena aspek kesejarahan, memiliki kesamaan visi dan tujuan 
dalam menjalani kehidupan, dan yang lebih penting dari semuanya adalah yang 
mewujudkan kehidupan harmoni, harmoni, damai, nyaman dan sebagainya. 

Hampir seluruh wilayah di Indonesia memiliki istilah hukum adat yang 
masih tetap konsisten diterapkan meskipun dengan arus global dan modern. 
Istilah yang sangat populer khususnya di Mataram tentang hukum adat adalah 


25 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
156. 

26 Francis Fukuyama, The End of History and the Last Man (New York: 
Toronto : New York: Free Press : Maxwell Macmillan Canada : Maxwell Macmillan 
International, 1992), 9. 
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awik-awik“' Dimana aturan ini semula merupakan kesepakatan yang menjadi 
aturan tidak tertulis tetapi harus dilaksanakan ketika ada aturan (awik-awik) yang 
dilanggar oleh individu atau kelompok di tengah kehidupan sosial. Seperti yang 
dikemukakan oleh Kepala Kementerian Agama Kota Mataram: 


“Salah satu konstribusi terbesar terjadinya harmonisasi antar agama 
maupun intra agama di kota Mataram ini adalah adanya awik-awik yang 
telah disepakati dari sejak zaman dahulu, ketika sekarang munculnya 
tindakan-tindakan intoleran, kami selalu ingatkan, bahwa nenek moyang 
kita sejak dahulu saling menghormati antara satu dengan yang lainnya, 
tidak terjadi konflik yang terus menerus, dan jika sudah terjadi pertikaian 
atau konflik, kami selau bernegosiasi terlebih dahulu dengan 
mengungkapkan kilas balik antara Islam-Hindu dalam perspektif sejarah, 


dan awik-awik yang telah ada sejak turun temurun terus dilestarikan”. 


Peraturan Daerah tentang Krama Adat Sasak adalah suatu lembaga yang 
menghimpun masyarakat adat Sasak ke suatu lembaga komunitas adat yang 
memiliki persamaan budaya dan adat istiadat. Krama adat yang sudah 
dilaksanakan dalam bentuk Peraturan Daerah (Perda) yang tujuannya adalah 
untuk memudahkan pelaksanannya agar tidak bertentangan dengan hukum 
normal atau hukum yang berlaku. Jika Krama Adat ini dilaksanakan biasanya 
menjadi solusi terbaik agar tidak menimbulkan ketegangan dari kedua belah 
pihak yang berkonflik atau (bertikai). 

Krama Adat Sasak Kota Mataram bab dua, asas dan tujuan, pasal 2 
menyebutkan adat Sasak berdasarkan asas: kekeluargaan, gotong royong, 
musyawarah untuk mufakat, mendahulukan kepentingan umum dari pada 
kepentingan pribadi atau kelompok, saling menghargai, menjunjung tinggi 
ajaran agama yang dianut dan nilai kearifan lokal, agama beteken, betatah dan 
betakag adat Sasak, dan asas persamaan derajat dihadapan hukum dan 


27 Merupakan keseluruhan hukum yang mengatur tata cara kehidupan bagi warga 
desa adat beserta sanksi dan aturan pelaksanaannya. Awik-awik berasal dari kata a 
artinya tidak dan wik yang artinya rusak, sedangkan awig artinya tidak rusak atau baik. 
Awik-awik artinya sesuatu yang menjadi baik. Konsepsi inilah yang dituangkan ke 
dalam aturan-aturan baik secara tertulis maupun tidak tertulis sehingga menimbulkan 
suatu pengertian, bahwa Awik-awik adalah peraturan-peraturan hidup bersama bagi 
krama desa di desa adatnya, untuk mewujudkan kehidupan yang aman, tentram, tertib, 
dan sejahtera di desa adat. Awik- awik itu memuat aturan-aturan dasar yang menyangkut 
wilayah adat, krama desa adat, keagamaan serta sanksi bagi yang melanggar. Lihat juga: 
Mohammad Liwa Irrubai, “Reaktualisasi Awik-Awik dalam Melestarikan Sosial Budaya 
Masyarakat Desa Landah Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah,” Sosio 
Didaktika: Social Science Education Journal, 2017, 23. 

2 Wawancara dengan: H. Burhanul Islam, Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kota Mataram, 13 Agustus 2019. 
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pemerintahan serta menjunjung tinggi hak asasi manusia dan asas “Aig meneng, 
tunjang tilah empag bau”. 

Peraturan Daerah tentang krama adat Sasak merupakan sebuah lembaga 
yang mempertemukan masyarakat adat Sasak ke sebuah lembaga masyarakat 
adat yang memiliki kesamaan budaya dan adat istiadat. Adat istiadat yang telah 
dilaksanakan dalam bentuk Peraturan Daerah (Perda) pengangguran adalah 
memfasilitasi pelaksanaannya agar tidak bertentangan dengan hukum normal 
atau hukum yang berlaku. Jika krama adat ini dilaksanakan biasanya merupakan 
solusi terbaik agar tidak terputus dari dua pihak yang konflik/bertikai. 

Prinsip dan tujuan Krama Adat Sasak Kota Mataram Bab II pasal 2 
menyebutkan adat Sasak berdasarkan asas: kekeluargaan, gotong royong, 
musyawarah mufakat, mengedepankan kepentingan umum di atas kepentingan 
pribadi atau golongan, saling menghormati, menjunjung tinggi ajaran agama dan 
nilai-nilai lokal. kearifan, agama beteken, betatah dan betakag adat sasak, dan 
prinsip persamaan di depan hukum dan pemerintahan serta menjunjung tinggi 
hak asasi manusia dan prinsip aig meneng, tunjang tilah empag bau. 


Gambar: 4. 3 
Rapat Rancangan dan Pengesahan Perda Pendidikan 


Sumber: Dokumentasi DPRD Kota Mataram. 


Gambar 4.3 menunjukkan rapat paripurna pengesahan peraturan daerah 
(Perda) tentang pendidikan yang ada di Kota Mataram. Rapat tersebut di hadiri 
oleh: H. Akhyar Abduh paling kiri sebagai Wali Kota Mataram, kemudian Didi 
Sumardi, SH sebagai Ketua DPRD Kota Mataram dan beberapa anggota dewan 
lainnya yang tergabung dalam empat komisi yakni komisi I bidang hukum, 
Komisi II bidang ekonomi dan keuangan, Komisi III bidang pembangunan dan 


2 Lihat: Wali Kota Mataram, Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2015 tentang 
Krama Adat Sasak (diakses tanggal 30 Juli 2019), 3. 
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Komisi IV bidang kesejahteraan termasuk di dalamnya bidang kesehatan dan 
pendidikan.” 


b. Perese'an 


Tradisi Peresean” merupakan pertunjukan yang menjadi simbol kesatria 
purba di pulau Lombok dan tradisi ini memiliki makna maskulinitas. Melalui 
seni pertunjukan peresean inilah akan lahir pepadu-pepadu atau orang-orang 
yang terlatih, pemberani, memiliki semangat pantang menyerah dalam 
menghadapi kesulitan akan lahir. Namun seiring dengan perkembangan dan 
perubahan yang terjadi di masyarakat, pandangan tentang maskulin mengalami 
pergeseran dari waktu ke waktu. 

Tradisi Peresean telah mengalami perubahan seiring dengan 
perkembangan zaman, kegiatan peresean dahulu berbeda dengan sekarang. 
Perubahan yang terjadi tidak lepas dari perkembangan masyarakat yang 
berdampak pada perubahan pengetahuan dan pandangan, termasuk tradisi yang 
selama ini melekat pada masyarakat yang memiliki hobi dalam kegiatan 
tersebut. 

Dalam kegiatan perese'an terjadi pertemuan antara dua budaya Sasak 
Muslim dengan Bali Hindu, demikian juga pepadu, pendukung, bahkan tarian- 
tarian adat Bali, biasa di tempilkan sebagai acara pembuka sebelum perese'an 
ini berlangsung. Kegiatan perese'an memiliki makan filosofis bersejarah, 
kegaiatan ini biasanya dilakukan pada saat musim kemarau berkepanjang, 
karena sebagian orang Sasak percaya ketika pertumpahan darah berlangsung 
karena peresea'an (bocor), maka tidak berapa lama akan turun hujan, sehingga 
acara ini berlangsung setiap tahunnya pada musim-musim kemarau yang 
berkepanjanagan, adapun jika ada perese'an berlangsung diluar musim tersebut, 
dimaknai sebagai acara seremonila belaka, untuk menyambut tamu penting, atau 
event-event pestival adat atau budaya yang berlangsung di daerah ini. 


32 Dokumentasi, DPRD Kota Mataram periode 2014-2019, tanggal 19 Agustus 
2019. 

3! Peresean adalah kesenian tradisional masyarakat Suku Sasak yang 
mempertarungkan dua lelaki bersenjatakan tongkat rotan dan perisai. Kesenian ini 
merupakan tradisi lama Suku Sasak di Pulau Lombok, yang masih ada hingga sekarang. 
Peresean ini dulunya merupakan luapan emosional para Raja dan para prajurit di masa 
lampau setelah memenangkan pertempuran di medan perang atau tanding melawan 
musuh-musuh kerajaan. Selain itu Peresean ini juga merupakan media untuk para 
petarung dalam menguji keberanian, ketangguhan dan ketangkasan mereka dalam 
bertarung. Kesenian ini terus berlanjut sampai sekarang di kalangan masyarakat Suku 
Sasak hingga menjadi suatu tradisi. Dalam perkembangannya, kesenian ini tidak hanya 
diadakan untuk masyarakat lokal saja, namun juga digelar untuk menyambut para tamu 
besar atau wisatawan yang berkunjung ke sana. Lihat: Solikatun Solikatun, Lalu 
Wirasapta Karyadi, dan Ika Wijayanti, “Eksistensi Seni Pertunjukan Peresean pada 
Masyarakat Sasak Lombok,” Sangkep: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan 2, no. 1 (2019): 
4. 
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Dalam kegiatan perese'an tersebut terdapat pertemuan antara dua budaya 
Muslim Sasak dan Hindu Bali, serta pepadu pendukung. Bahkan tarian 
tradisional Bali yang biasa dibawakan sebagai pembuka sebelum acara ini 
berlangsung. Kegiatan ini memiliki filosofis sejarah biasanya dilakukan setiap 
tahun musim kemarau yang berkepanjangan dan pada musim kemarau. 
Karenanya, sebagian masyarakat Sasak percaya bahwa pada saat tumpahan 
terjadi karena peresea'an (bocor). Jika perese'an berlangsung diluar musim, 
hanya untuk menyambut tamu penting atau event-event festival budaya. 


Gambar: 4. 4 
Pergelaran Perese'an 


Sumber: Dokumentasi Dinas Pariwisata NTB, 20 Agustus 2019 


Gambar 4.4 menunjukkan kegiatan perese'an, kegiatan ini dilakukan 
dalam rangka memeriahkan acara tujuh belasan, integrasi Sasak Muslim Bali 
dalam kegiatan ini, biasanya di iringi gamelan atau musik-musik tradisional Bali 
Hindu, kegiatan Perse 'an biasanya juga dilakukan dalam rangka meminta hujan, 
jika kedua pepadu beradu sampai saling memukul dengan penjalin (rotan), 
hingga mengeluarkan darah sampai menyentuh darah, sebagian etnis Sasak jika 
sudah terjadi demikian maka akan segera turun hujan untuk membersihkan darah 
yang berceceran di tanah tersebut. 

Kegiatan peresa 'an dilakukan dalam memeriahkan kegiatan tujuh belasan, 
sebagian juga memiliki anggapan sebagai ritual untuk minta hujan. Integrasi 
Sasak Muslim-Bali Hindu biasanya diiringi dengan gamelan atau musik 
tradisional Hindu Bali. Acara Perese'an dilaksanakan dengan bertarungnya dua 
pepadu (pendekar) saling memukul dengan penjalin (rotan), di tangan kanan, 
sedangkan tangan sebelah kiri memegang tameng (pelindung), untuk menahan 
dan menghindari seranagan musuh, duel hampir dipastikan sampai berdarah, 
sebagian etnis Sasak memiliki pemahaman jika pertandingan ini dilakukan, 
maka akan langsung hujan untuk membersihkan darah yang berceceran di tanah. 
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€. Bau Nyale 


Salah satu tradisi yang menggambarkan multikulturalisme berupa 
pertemuan budaya Hindu-Muslim Sasak adalah Bau nyale. Bau nyale berasal 
dari bahasa Sasak Bau artinya tangkap dan nyale adalah sebutan untuk sejenis 
cacing laut. Tradisi menangkap cacing (bau nyaley merupakan kegiatan yang 
menyuguhkan budaya suku Sasak. Tradisi ini berawal dari legenda lokal seorang 
Putri Mandalika. 

Menurut kepercayaan masyarakat Lombok nyale adalah titisan Putri 
Mandalika yang digambarkan sebagai putri cantik yang memiliki akhlak yang 
luhur. Karena kecantikan dan karakternya, maka banyak raja dan pangeran yang 
jatuh cinta padanya. Sang putripun lebih memilih mengorbankan dirinya dengan 
melompat dirinya ke laut dan berubahlah menjadi Nyale yang berwarna-warni. 
Oleh karena itu, sebagian masyarakat di Lombok percaya bahwa Nyale bukan 
sekedar cacing laut biasa melainkan makhluk yang dipercaya dapat membawa 
kemakmuran bagi yang bisa menangkap dan memakannya.” 


Gambar: 4. 5 
Bau Nyale di Pantai Kute Selatan Lombok 


an 
LA 


Sumber: Dinas Pariwisata NTB, 23 Agustus 2019 


Gambar 4.5 menunjukkan tradisi Bau nyale merupakan perburuan cacing 
laut, termasuk cacing yang tergolong dalam jenis filum annelida. Tradisi ini 
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Sasak. Tradisi Bau nyale telah 
dijadikan festival resmi oleh Kementerian Pariwisata. 

Masyarakat mencoba menangkap cacing laut di Pantai Selatan Lombok 
memiliki pasir putih dan air laut yang jernih, menambah semarak suasana pantai. 
Festival bau nyale, makna positif dari kegiatan ini, bertemunya berbagai latar 
belakang status sosial, dan dihadiri tamu asing menambah kemeriahan dari aspek 
multikultural. 


2 Runi Fazalani, “Tradisi Bau Nyale Terhadap Nilai Multikultural Pada Suku 
Sasak,” Fon: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 13, no. 2 (2018): 164—65. 
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Legenda Putri Mandalika telah dikenal seluruh penjuru Pulau Lombok 
sebagai sebuah kearifan lokal yang terus dilestarikan sebgai ajang silaturrahmi 
dan bersatunya bebagai latar belakang, daerah, asal manusia menjadi satu dalam 
kegiatan festival tersebut. Sebelum prosesi acara Bau nyale diadakanlah 
pertemuan di inisiasi oleh pemangku adat (tokoh masyarakat yang dituakan) 
mengundang empat orang tokoh yang di hormat dari daerah sekitar, dengan 
mempertimbangkan empat posisi arah mata angin, masing-masing tokoh diminta 
usulannya, tentang kapan dimulainnya acara tersebut dan dibahas juga prosesi 
penutupannya. 


d. Adat Pernikahan 


Perkawinan dalam tradisi Sasak Muslim-Bali Hindu memiliki 
persamaan dan perbedaan. Dalam tradisi pernikahan bagi masyarakat Sasak 
Muslim ada istilah tradisi merarik. Kegiatan ini merupakan tradisi yang dianut 
oleh suku Sasak, umumnya dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang sudah 
baligh (dewasa) untuk menjalankan kepemimpinan rumah tangga. 

Tradisi merarik perempuan harus diculik dan disembunyikan di rumah 
sanak saudara calon suaminya. Di tempat ini para wanita melakukan beberapa 
ritual, seperti mencuci kaki menggunakan air yang telah disediakan sebelum 
naik ke teras rumah. Setelah itu keluarga laki-laki akan melaporkan kepada 
kepala desa atau kepala dusun (kadus) bahwa mereka telah melaksanakan 
prosesi tersebut. Pelaporan ini disebut mesejati dan salah tokoh masyarakat akan 
dikirim untuk memberi tahu kepala dusun tentang pelarian ini dan meneruskan 
kepada pihak keluarga mempelai perempuan. 

Calon pengantin perempuan akan menunggu tiga hari hingga calon 
suaminya memberikan kabar (nyelabar)“ Tujuan yang ingin dicapai adalah 
Pertama: Perkawinan betempuh pisa” yaitu perkawinan antara seorang laki-laki 
dan perempuan dalam satu kadang waris atau dengan kata lain misan dengan 
misan (cross cousin), Kedua: Perkawinan sambung uwat benang yaitu 
perkawinan antara pria dan wanita yang memiliki hubungan kadang jari (Ikatan 
keluarga), fungsi pernikahan ini untuk memperkuat ikatan kekeluargaan, dan 
Ketiga, Perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan yang tidak ada 
hubungan kekerabatan disebut dengan perkawinan pegaluh gumi (memperluas 
daerah/wilayah). 


3 Nasution, 70 Tradisi Unik Suku Bangsa di Indonesia, 85-86. 

34 Fitri Haryani Nasution, 70 Tradisi Unik Suku Bangsa di Indonesia (Jakarta: 
Bhuana Ilmu Populer, 2019), 84. 

35 Baig Desy Anggraeny, “Keabsahan Perkawinan Hukum Adat Lombok 
(Merarik) Ditinjau dari Perspektif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan Hukum Islam (Studi di Kabupaten Lombok Tengah),” Journal de Jure 
9, no. 1 (30 Juni 2017): 44—45, https://doi.org/10.18860/j-fsh.v911.4375. 
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1) Sejati Selabar 

Sejati merupakan pemberitahuan dari keluarga calon mempelai laki-laki 
kepada keluarga calon mempelai wanita, bahwa anak gadisnya memang telah 
kawin lari (merarik). Utusan yang ditugaskan untuk menjadi mensejati harus 
mengenakan pakaian adat dengan dilengkapi hadiah yang disebut sesirah. 
Perlengkapan tersebut, bermakna paling sakral dalam setiap tahapan proses 
perkawinan dari tindakan merarik. Maka aktivitas kedua belah pihak keluarga 
dengan kedatangan kedua calon mempelai keluarga besar dan segera 
mengumumkan kepada kepala dusun untuk disampaikan kepada lurah. Demikian 
pula desa yang dicuri wanitanya memberikan informasi kepada lurah melalui 
kepala dusun. Kemudian kepala dusun mengajak para tokoh di sekitar untuk 
berdiskusi dalam menyelesaikan merari. Semua yang hadir adalah anggota 
kerama gubuk (rakun kampung). 


2) Ajigrama 

Prosesi pelaksanaan ajikrame dilaksanakan setelah sejati dan selabar. 
Setelah itu baru dilaksanakannya sorong serah aji krame yaitu suatu dorongan 
kepada kedua orang tua pengantin untuk menyerahkan atau melepaskan (serah 
terima) anak mereka untuk hidup berumah tangga. Sorong serah aji krame juga 
memiliki serentetan tahapan prosesi adat yaitu: 1) persiapan gegawan, 2) 
persiapan penampi, 3) kedatangan pisolo, 4) kedatangan penyorong, 5) proses 
tembang, 6) penyerahan dan penerimaan aji krame, 7) menggal tali jinnah, 8) 
beselawat (pembagian uang saksi). Setiap prosesi tersebut mengandung nilai- 
nilai Pancasila yang terkandung di dalamnya. Salah satu contohnya adalah pada 
proses tembang dimana nilai yang didapat dalam prosesi ini adalah nilai 
ketuhanan. Karena selama proses pengayun lagu para pengayun menyanyikan 
puji-pujian kepada Allah swt. sebagai tanda syukur atas lancarnya proses 
penyerahan aji krame sorong. 


36Sejati adalah pemberitahuan dan pembenaran kepada keluarga perempuan 
tentang keberadaan anaknya melalui Kepala Dusun. Tahap berikutnya adalah selebar 
yaitu selabar pada tahap ini terjadi pembahasan mengenai proses pelaksanaan 
perkawinan atau begawe apakah akan besar-besaran, selang-seling atau kecil, sampai 
ditemukannya kata kesepakatan antara kedua belah pihak. 

7 Laras Iin Fitriyani, Mursini Mursini, dan Mabrur Mabrur, “Nilai-Nilai 
Pancasila yang Terkandung dalam Sorong Serah Aji Krame pada Perkawinan Adat 
Sasak di Desa Dasan Baru Kecamatan Kopang,” Jurnal Pendidikan Sosial 
Keberagaman 5, no. 2 (15 Oktober 2018): 180, https://doi.org/l 0.29303/ 
juridiksiam.v512.68. 
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Gambar: 4. 6 
Penyerahan Ajigrama 


Sumber: Dokumentasi Peneliti 


Gambar 4.6 menjelaskan bagaimana prosesi penyerahan ajigrama. Dalam 
penyerahan ajigrama terdapat empat puluh sarung tenun adat Sasak dan empat 
puluh lembar kain lainnya. Kemudian dipajang nampan sesaji yang terdiri dari 
daun sirih, kapur sirih, beserta benang yang menandakan bahwa setiap manusia 
terdapat di dalam dirinya yang bersih serta suci, merah dari daun sirih 
menandakan keberanian dalam setiap tindakan. 


e. Begebung 


Kegiatan begebung merupakan suatu tradisi berupa adat istiadat yang 
dilaksanakan dalam setiap acara hajatan ini dilakukan pada saat acara 
pernikahan, belangaran (melayat), khitanan, dan tasakkuran karena memperoleh 
keinginan/cita-cita telah terpenuhi. Tradisi begebung, tradisi makan bersama 
dengan seluruh tamu yang datang. Biasanya nasi dan lauk pauk berupa ares 
(terbuat dari batang pisang) di sajikan di baki besar, kemudian daging, ayam, 
dan masakan kuliner lainnya diletakkan disekitarnya. Setelah itu makan bersama 
mengelilingi baki tersebut tanpa memandang status sosialnya. Secara tidak 
langsung kegiatan ini mempunyai filosofi bahwa setiap kebersamaan yang 
dilakukan akan mengarah pada keharmonisan dalam kehidupan sehari-hari. 

Acara begebung atau begawe gubung merupakan tradisi paling klasik 
yang dilakukan oleh umat Sasak Muslim. Dalam konteks kekinian antara Sasak 
Muslim-Hindu Bali kegiatan kini hanya sebatas saling pelanggaran (duka cita), 
hanya sebagian kecil masyarkat di Kota Mataram yang masih melestarikan 
kegiatan begebung. 


2. Ritual Agama 
Islam adalah agama damai dan Islam juga wajib melindungi setiap warga 
negara untuk senantiasa menegakkan keadilan, memberikan keamanan, 
melindungi dari pertumpahan darah, tidak ada campur tangan dari pihak 
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manapun. Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW selama 
perjanjian Hudaibiah, beliau bersumpah demi Allah melindungi seluruh 
warganya dengan ikatan kekerabatan yang mulia, damai. Tugas nabi muhammad 
untuk mengenalkan bahwa Islam adalah agama damai. Begitu pula agama 
apapun sebagai Muslim yang mendukungnya untuk tidak menghina atau 
mengejek agama lain, manusia (OS Al-Anam (6J: 108). 


a33 2. Aa engan Mag de na Besa ta, Pane: .. NN ANTA 
IP BI UG SUAS As 3 GAS AN Il al Og3 Ia Ogbli Sad 1S 
Doa IP UG AE Hina 1 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 
mereka kerjakan.” 


Allah berfirman, melarang rasul-Nya, Nabi Muhammad saw. dan orang- 
orang yang beriman dari hinaan ilah (Tuhannya) kaum musyrikin. Meskipun 
hinaan itu mengandung manfaat, namun menimbulkan kerusakan yang lebih 
besar dari pada manfaatnya, yaitu balasan kaum musyrik dengan cacian terhadap 
tuhannya oraang-orang mukmin. Padahal Allah adalah “rabb, yang tiada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia.” Sebagaimana yang dikatakan 'Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas ra."Orang-orang musyrik berkata: Wahai Muhammad, 
hentikan penghinaanmu terhadap dewa-dewa kami, atau kami akan menghina 
Rabbmu. Orang-orang mencaci maki patung mereka, fa yasubbullaaha 'adwam 
bighairi' ilmi (Karena mereka nanti akan menghina Allah di luar batas tanpa 
ilmu). 8 | 

Ayat ini dihubungkan dengan ayat sebelumnya yaitu lafaz &$ ol ye Ya 13 
(OS. Al-An'am (61:106). Menjelaskan pula bahwa makna berpaling yang 
diperintahkan sebagai penjelasan sebelumnya. Intinya ayat ini bukan untuk 
meninggalkan dakwah tetapi untuk menghadapi celaan dari kaum musyrik dan 
menyatakan perkataannya dengan selalu mengikuti dakwah di dalam Alguran. 
Maka dilarang mencela patung mereka dengan terus berdakwah dan 
membatalkan keyakinan mereka sambil menjauhi semua yang mereka sembah 
kecuali Allah. 


38 Mohamed Abdel Azim Aly, The Vastness of Islam and its Tolerance with all 
Religion (Dar Al-Kotob Library, Egypt: El-Mansouro, 2004), 66-67. 
3 Ismail bin Katsir, “Tafsir Ibnu Katsir," Surah Al-An'am ayat 108,” Algur'an 
mulia 18 Desember 2015, 108. Dar al-Fikr, tt 2000 
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Kata al-sabb adalah kata yang merendahkan, mempermalukan orang lain 
atas kebenaran atau kebathilan keyakinan yang dimilikinya“? Itulah yang 
dimaksud dengan mencela dalam kesesatan beragama, bukan dengan mencela 
kesalahan dalam berpikir atau mengkritik. menghina atau mencela tuhan yang 
disembah agama lain, semua tindakan ini sangat bertentangan dengan ajaran 
Islam. 

ui. Perayaan Hari-Hari Besar Agama 


Pelaksanaan hari raya berbagai agama di Mataram sangat meriah. 
Meskipun kota ini beberapa penganut agama lain dari segi jumlah pemeluknya 
tergolong minoritas, namun tetap melaksanakan perayaan hari besar agamanya, 
tanpa hambatan sedikitpun. Hal ini justru berbanding terbalik terjadi pada intern 
umat Islam sendiri khususnya kelompok Jama'ah Ahmadiyah. 

Jama'ah Ahmadiyah selama ini, hampir lima belas tahun mengungsi di 
kantor Transito Transmigrasi. Kasus ini berlarut-larut karena umat Islam dari 
segi pemahaman sebagai mayoritas ahlussunnah waljam'ah, bagi mereka belum 
bisa menerima kehidupan berdampingan dengan Jamaat Ahmadiyah. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan, bagi 
kelompok ini argumentasi mereka tetap bertahan di tempat pengungsian, telah 
menjadi lahan empuk untuk memperoleh dana bantuan dari corporate social 
responsibilty (CSR), menjadi lahan riset penelitian, bagi peneliti dari dalam 
maupun luar negeri, dengan kajian studi, kehidupan minoritas pengungsi 
Ahmadiyah di kantor Transito Mataram. 

Berbagai macam cara telah dilakukan oleh pemerintah daerah, maupun 
dari pemerintah pusat, agar tidak terjadi tindakan diskriminasi terhadap 
kelompok ini. Namun berlarutnya persoalan ini mengindikasikan tidak ada 
solusi yang memadai bagi kedua belah pihak. 

Perayaan hari-hari besar agama di Kota Mataram, seluruh stekholder yang 
ada mendukung terciptanya keharmonisan dalam berbagai bentuk perayaan, baik 
berupa pawai obor, takbiran keliling menjelang hari Raya Idul Fitri dan Idul 
Adha, kirab dalam menyambut MTO lokal maupun nasional, maupun pawai 
ogog-ogoh yang dilakukan oleh masyarakat Bali Hindu menjelang perayaan Hari 
Raya Nyepi, dilaksanakan di sepanjang jalan Kota Mataram, kegiatan ini 
dilaksanakan satu hari sebelum Hari Raya Nyepi. Aksesoris yang mendukung 
perayaan hari-hari besar agama seperti miniatur masjid, ketupat, penjor khas 
Bali Hindu, maupun spanduk dari aparat pejabat pemerintahan, TNI, Polri 
berupa ucapan selamat hari raya. 


b. Idul Fitri dan Idul Adha 


Perayaan hari-hari besar agama, seperti misalnya hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adha, sangat semarak diadakan hampir di setiap sudut Kota Mataram, 


“0 Muhammad Thahir Ibn “Asyuur, Tafsir al-Tahri wa al-Tanwir, Jilid VII 
(Tunisia: Al-Daar al-Tunisia, 1984), 427. 


139 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di KotaMataram 


perayaan ini berlangsung dengan cara khidmat, aman, damai dan lancar. 
Biasanya lang-lang/pecalang ikut berperan serta untuk mengamankannya, 
sebagaimana penuturan salah seorang tokoh agama Hindu di wilayah Pagutan 
Kota Mataram 


”Perayaan hari-hari besar agama Islam, kami sebagai umat Hindu turut 
berperan dalam hal pawai takbir keliling, pengamanan, parkir, bahkan 
sampai kami ikut membersihkan lapangan tersebut guna mempersiapkan 
perayaan Hari Raya idul Fitri maupun Idul Adha, cerita klasik yang 
selalu kami dengarkan dari saudara-saudara kami yang beragama Islam, 
adalah sering terjadi kehilangan sandal atau sepatu yang digunakan pada 
saat hari raya, disitulah partisipasi kami sebagai umat Hindu untuk 
mengamankan barang bawaan mereka." 


Setiap kegiatan yang melibatkan semua komponen masyarakat, biasanya 
pola pengamanan dilakukan dengan cara melibatkan pengamanan swakarsa, 
pelibatan ini bertujuan agar terjalinnya komunikasi masing-masing tokoh agama, 
maupun antar warganya yang melaksanakan perayaan, khususnya bagi kalangan 
umat Islam, batasannya hanya dalam bentuk memberikan izin untuk perayaan 
maupun dalam bentuk berpartisipasi menjaga ketertiban dan keamanan agar 
acara keagamaan berjalan dengan aman dan tertib. 


Gambar: 4. 7 
Pawai Perayaan Hari Raya Idul Fitri 2019/1441 H. 


Sumber: Lombok Post 


Gambar 4.8 menunjukkan toleransi yang cukup tinggi antara umat Sasak 
Muslim-Hindu Bali. Hal ini terbukti dengan fakta bahwa sebelum hari raya umat 


H Wawancara dengan: I Gede Mandra, Ketua Parisada Hindu Dharma Indonesia 
(PHDI) NTB, 29 Agustus 2019. 
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Islam di kota Mataram. Tradisi yang dilakukan setiap tahun pawai takbir keliling 
dan umat Hindu juga ikut serta dan meramaikannya. 


€. Tahlilan 


Tradisi tahlilan merupakan salah satu integrasi agama dan budaya. 
Menurut organisasi Muhamadiyah tradisi tahlilan? merupakan salah satu bentuk 
tradisi Hindu yang masih dianut oleh sebagian masyarakat Islam. Standar 
kepengurusan Muhamadiyah menganggap tahlilan sebagai tradisi bid'ah, karena 
tidak ada referensi asli dari sumber-sumber ajaran Islam yang otentik mengenai 
kegiatan acara keagamaan. 

Dalam tradisi Sasak Muslim, kegiatan ini dilakukan untuk memperingati 
meninggalnya anggota keluarga atau kerabat terdekat. Tradisi ini dilakukan 
setiap malam hingga malam kesembilan, kemudian dilakukan kembali pada hari 
keempat puluh, seratus bahkan sampai seribu, terhitung sejak hari kematian 
keluarga atau kerabat terdekat. 

Tradisi tahlilan merupakan tradisi yang dianut oleh hampir seluruh 
masyarakat Mataram, kegiatan ini merupakan warisan budaya tradisi Hindu 
yang masih dipraktekkan oleh beberapa komunitas Islam. Standar pengajaran 
Muhamadiyah mempertimbangkan tahlilan adalah tradisi bid'ah, karena tidak 
ada referensi yang asli dari sumber ajaran Islam yang otentik, mengenai kegiatan 
acara keagamaan ini. Dalam tradisi Sasak Muslim acara ini dilakukan untuk 
untuk mengenang kembali atas meninggalnya salah seorang keluarga atau 
kerabat terdekat. 

Tradisi ini dilakukan setiap malam, sampai malam kesembilan, 
kemudian dilakukan kembali pada hari ke empat puluh, seratus, bahkan sampai 
seribu, di hitung dari hari meninggalnya keluarga atau kerabat terdekat." Bacaan 
barzanji pada masyarakat Lombok dilakukan pada saat agigah dan atau 
menjelang pemberangkatan haji. Berbeda dengan tradisi yang dianut oleh suku 
Bugis Sulawesi Selatan, kegiatan bacaan barzanji dilakukan hampir semua 
kegiatan acara keluarga, seperti misalnya acara nikah, agigah, khitanan, maupun 
memasuki rumah baru. 


4 Kata ini berasal dari bahasa Arab “ hallala-yuhallilu-tahlilan” yang berarti 
ucapan “ La ila ha illa Allaha”, saat kalimat ini diucapkan bersama dalam kelompok 
sebagai bagian dari ritual khusus dalam sebauh acara tertentu seperti kelahiran, 
kematian, dan ucapan syukur kepada Allah SWT. atas suatu kenikmatan atau musibah 
yang dialami oleh individu atau kelompok. untuk lebih jelasnya lihat: Sangkot Sirait, 
“Religious Attitudes of Theological Tradisionalist in The Modern Muslim Community: 
Study on Tahlilan in Kotagede,” Journal of Indonesian Islam 10, no. 2 (1 Desember 
2016): 238, https://doi.org/10.15642/JIIS.2016.10.2.237-260. 


8 Sebuah kitab yang menceritakan tentang silsilah keluarga nabi Muhammad 
ditinjau dari peristiwa kelahirannya, kehidupannya, bahkan sampai dengan sejarah hari 
dan wafatnnya. 
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d. Galungan dan Kuningan 


Setiap agama memiliki hari raya besar keagamaan, yang dijadikan 
momentum bagi umatnya untuk melaksanakan ajaran agamanya, begitu juga 
dengan agama Hindu. Agama ini memiliki beberapa hari raya berdasarkan 
Pawukon dan Sasih.“ 

Kata Galungan berasal dari bahasa Jawa Kuno yang berarti menang atau 
bertarung. Galungan juga berarti dungulan yang artinya menang. Oleh karena 
itu di Jawa, wuku yang kesebelas disebut dengan Wuku Galungan. Sedangkan di 
Bali dan Mataram Lombok wuku kesebelas disebut Wuku Dungulan. Walaupun 
berbeda kata namun memiliki persamaan makna. Jawa dalam rincian pancawara 
dikenal istilah legi. Sedangkan di Bali disebut Umanis yang artinya sama dengan 
manis. 

Berdasarkan penanggalan Bali-Jawa (Javano-Balinese Calender) yaitu 
pada hari raya Budha kliwon wuku dungulan, umat Hindu di Indonesia, mengacu 
pada Hari Galungan dan sepuluh hari setelahnya akan dilanjutkan dengan 
perayaan Hari Raya Kuningan. Galungan dan Kuningan berlangsung selama 
sepuluh hari, sedangakn di India upacara serupa dengan arti yang sama disebut 
dengan Hari Raya “Sradda wijaya dasami” atau hari kemuliaan yang dirayakan 
selama sepuluh hari pula." 

Hari raya Galungan dan Kuningan khususnya di kota Mataram ditandai 
dengan berbagai macam atribut seperti penjor yang terbuat dari bambu, 
kemudian dipasang disekelilingnya dengan daun kelapa muda yang berwarna 
kuning, juga dapat dibuat dari daun pohon tuak muda, sebagai hiasan setiap hari 
upacara umat Hindu di Kota Mataram. Munculnya penjor di kota Mataram 
secara historis dikuasai oleh kerajaan Karang Asem Bali, secara tidak langsung 
membawa tradisi, kepercayaan dan ritual keagamaan yang diwariskan secara 
turun temurun.“ 


4 Pawukon adalah Galungan, Kuningan, Tumpek dan lain-lain. Sedangkan Sasih 
adalah Nyepi dan Siwatri. Semua hari libur ini memiliki arti terpisah dan tata cara yang 
berbeda. Salah satu hari yang dirayakan setiap enam bulan atau setiap 210 hari. I. 
Nyoman Suka Ardiyasa, “Makna Filosofi Hari Raya Galungan Pada Era Globalisasi,” 
Genta Hredaya 2, no. 1 (2019): 79. 

# I, Nyoman Suka Ardiyasa, Makna Filosofi Hari Raya.....80. 

46 Penjor sebagai salah satu produk budaya terutama sebagai pelengkap ritual 
agama Hindu, menurut ajaran agama Hindu, penjor dimaknai sebagai pemberian 
persembahan atau sebagai ungkapan terima kasih kepada bumi atau pertiwi yang sudah 
memberikat tempat hidup dan kesejahteraan manusia, untuk lebih lengkapnya lihat: I 
Wayan Sutama, “Penjor Sebagai Simbol Pencitraan Diri Umat Hindu di Kota Mataram,” 
Ganaya : Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 3, no. 1 (17 Maret 2020): 53, 
https://doi.org/10.37329/ganaya.v31i1.422. 
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e. Odalan 


Tradisi agama Hindu selain upacara Hari Besar Galungan dan Nyepi, di 
dalam agama ini terdapat pula hari besar keagamaan yang lain. diantaranya 
upacara piodalan (odalan) atau dikenal juga dengan upacara pujawali, petoyan 
atau petirtaan. Upacara Odalan merupakan ritual untuk menghormati para dewa 
di Pura. Sehingga setiap Pura besar memiliki acara odalan yang berbeda dengan 
acara odalan di Pura lainnya.” Kegiatan ini rutin diadakan di kota Mataram 
dengan diiringi alunan gamelan dan alunan musik lainnya, agar semakin meriah 
dan semarak. 

Berbagai kategori seni pertunjukan di perayaan odalan. Gaya sakral dan 
religius (wali) biasanya dilakukan di halaman dalam kuil paling suci (jeroan). 
Tarian seperti rejang, pendet, baris, dan gabor dilakukan bersamaan dengan 
upacara sesaji. Karena itu, mereka menjadi bagian penting dan tidak terpisahkan 
dari upacara keagamaan odalan. Di beberapa daerah di Bali, tarian sanghyang 
dan wayang lemah (teater bayangan wayang yang tidak menggunakan layar) 
pujawali juga merupakan seni tarian cukup sakral bagi Bali Hindu. 

Aktivitas lain yang dikenal sebagai acara babali bagi umat Hindu, 
biasanya dirayakan di halaman luar Pura (jaba tengah), meskipun dalam 
beberapa perayaan di perbolehkan di halaman dalam Pura. Seni babali 
mencakup beberapa bentuk dramatis Bali Hindu yang paling rumit, seperti 
gambuh sebuah drama tari kuno dan formal yang pahlawannya adalah penguasa 
Jawa abad keempat belas, Pangeran Panji, wayang wong, sebuah drama tari 
klasik yang diangkat dari Ramayana, drama tari topeng tunggal, adegan topeng 
dan tarian kelompok, baris gede. Kategori ketiga (balih balihan) terdiri dari 
tarian sekuler dan drama selama festival sebagai hiburan populer, biasanya di 
area di luar pura. Diantaranya adalah kebyar (tari tunggal yang diciptakan pada 
abad ke-20), arja (drama tari opera), topeng panca (sinetron tari topeng dengan 
lima orang penari), dan topeng prembon (perpaduan antara topeng dan arja).$ 


I. Perang Topat dan Pujawali 


Kegiatan keagamaan yang merupakan tradisi turun-temurun yang 
dilakukan oleh Sasak Muslim dengan Hindu Bali. Tradisi ini dilaksanakan oleh 
sebagian besar umat Islam Sasak yang masih menganut agama Islam Watu Telu 
yaitu Islam yang masih meyakini singkritisme, pujawali dalam ritualnya 
menggunakan Kebon odek (tempayan sarana persembahan). 


Y Wayan Dibia, Odalan Of Hindu Bali, A Religius Festival, a Social Occasion 
and a Theatrical Event dalam Asian Theatre Journal (Honolulu: University of Hawaii 
Press, 1985), 62—65: Kathy Foley, Odalan Bali (ISTOR, 2008), 373-79. 

48 Dibia, Odalan Of Hindu Bali: A Religius Festival, a Social Occasion and a 
Theatrical Event dalam Asian Thetatre Journal, 61—65. 
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Sarana ritual Kebon ode cenderung menciptakan interaksi sosial antara 
orang Sasak sebagai penganut agama Islam dan penganut Bali Hindu.” Ritual 
perang topat diadakan setiap tahun, tepatnya setiap bulan purnama Saseh 
menurut penanggalan Bali atau bulan pitu (tujuh) menurut penanggalan Sasak, 
dalam kalender masehi bertepatan dengan bulan November dan Desember. 

Ribuan warga, baik Sasak Muslim maupun Bali Hindu, memenuhi 
kawasan Pura di Taman Lingsar, saling melempar (berperang) menggunakan 
ketupat. Warga yang ikut perang kemudian mengambil ketupat untuk dibawa 
pulang. Ketupat ini diyakini untuk menyuburkan dan meningkatkan hasil 
pertanian dan perikanan. Sebagian ketupat tersebut dilempar di areal kebun atau 
persawahan, sebagian lainnya ditabur pada kolam ikan untuk meningkatkan hasil 
panen.?0 Ritual perang topat sebagaiamana telah diungkapkan oleh Ketua PHDI 
Kota Mataram. 


“Perang Topat merupakan sebuah ritual simbol, tentang adanya titik temu 
antara dua agama yang berbeda Muslim dan Hindu, dalam ritual tersebut 
meskipun dua agama berbeda, tetapi pelaksanaannya di satu tempat yakni 
pura Lingsar, hanya saja posisi masyarakat Hindu di Purenya sedangkan 
masyarakat Muslim di Kemalik (musalla), kedua temta ini, masih satu 
kawasan area Pure Lingsar. Adapun menurut persepsi Hindu bahwa 
perayaan ini adalah sebuah peristiwa ucapan terima kasih kepada sang 
pencipta yang telah menurunkan Rarak Kembang Waru sebagai simbol 
bahwa yang maha kuasa Sang yang widi wasa memberikan kesuburan dan 
harapan tahun kedepan, tidak akan ada peristiwa gagal panen, kemarau 
yang berkepanjangan maupun, musibah dan lain sebagainya, sedangkan 
menurut saudara kami yang Muslim, bahwa peritiwa tersebut adalah 
rangkain dari Haul untuk Syekh K.H.Abdul Malik, yang merupakan 
penyebar Islam pertama yang dilakukan di Pulau Lombok”! 


Kebutuhan Indonesia akan persatuan nasional dengan tetap menjaga 
budaya pluralisme sangatlah penting. Untuk keberlanjutan pembangunan bangsa, 
perayaan ini bertujuan untuk bagai dari usaha integrasi nasional, dengan tetap 
menjaga keutuhan dan heterogenitas perbedaan suku dan agama. Festival budaya 
seperti Perang Topat merupakan cara simbolis untuk menginspirasi semangat 


49 Achmad Rosidi, Direktori Paham, Aliran, dan Tradisi Keagamaan di 
Indonesia (Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan, 2014), 409—10. 

30 Suprapto, Semerbak Dupa di Pulau Seribu Masjid,... 212. 

31 Wawancara dengan: Ida Made Santi Adnya, Ketua Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI) Kota Mataram, 31 Agustus 2019. 
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budaya dan individualitas Indonesia. Hal ini membantu mempromosikan 
Lombok sebagai masyarakat multikultural yang beragam namun bersatu.?? 

Konsep agama, budaya dan adat istiadat antara Sasak Muslim dengan Bali 
Hindu, di Kota Mataram memiliki corak persamaan dan perbedaan, integrasi 
agama dan budaya dalam kedua komunitas tersebut mengalami perubahan sesuai 
dengan perkembangan zaman, sebagai contoh misalnya, kebersamaan dalam 
acara adat istiadat, rowah, tahlilan, dan prosesi pemakaman jika salah seorang 
invidu masyarakat meninggal dunia. 

Rasa kebersamaan dalam berbagai macam ritual agama dan adat istiadat, 
semakin memudar, akibat dari berkembangnya berbagai macam pemahaman 
keagamaan yang diperoleh dari berbagai sumber yang mudah diakses lewat 
gawe ataupun media sosial. 

Gambar: 4. 8 
Perang Topat dan Pujawali Tahun 2018 


Sumber: Dokumentasi peneliti tanggal 23 November 2018. 


Tradisi perang topat sebagaimana terlihat pada gambar 4.8 merupakan 
simbol kerukunan umat Sasak Muslim Bali Hindu, akan tetapi, tradisi ini telah 
dijadikan sebagai agenda tahunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Lombok 
Barat. Meskipun acara ini diadakan di wilayah Lombok Barat, umat Muslim dan 
Hindu dari kota Mataram ikut hadir dengan sangat antusias. 

Dalam ritual perang topat pemerintah daerah sebagai penanggung jawab 
acara, nilai-nilai religius masih terlihat dibanding nilai-nilai pariwisata. Agenda 
ritual tahunan ini dikunjungi oleh berbagai macam wisatawan mancanegara 
sebagai kajian penelitian ilmiah yang harus terus dipublikasikan dalam berbagai 
macam penelitian kajian agama dan adat istiadat, kerukunan rukun ritual 
keagamaan dilakukan oleh dua agama yang berbeda tetapi pelaksanaan ritual 
tersebut dilakukan di Pura Lingsar di dalamnya ada tempat ibadah bagi umat 
Islam dan Hindu. Berbeda tetapi bisa menyatu dalam beribadah. 


22 Erni Budiwanti, “Balinese minority versus Sasak majority: managing ethno- 
religious diversity and disputes in western Lombok,” Heritage of Nusantara: 
International Journal of Religious Literature and Heritage (e-Journal) 3, no. 2 (2015): 
233. 
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E. Model Pendidikan di Kota Mataram 


Pendidikan sebagai konsep transfer pengetahuan (transfer of knowledge) , 
dan transfer nilai (transfer of value) kepada peserta didik, dua model ini 
dilakukan sebagai prinsip dasar dalam setiap semua jenjang pendidikan. 
Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (BP), dalam kurikulum 2013 
mengalami tambahan waktu dalam proses pembelajaran, kurikulum sebelumnya 
hanya diberikan durasi dua jam, direvisi mengalami tambahan waktu menjadi 
tiga jam dalam setiap minggunya. 

Kurikulum 2013 berkaitan erat dengan pembentukan karakter, 
tercapainya tujuan tersebut diperlukan model pembelajaran yang tepat, 
terencana, terukur, dan dapat dilaksanakan evaluasi secara menyeluruh. Model 
pembelajaran yang dilaksanakan di SMA darul Falah, SMAK Kesuma dan 
SMAN 3 Mataram, menggunakan model pembelajaran yang berbasis kearifan 
lokal (local wisdom) dengan beberapa istilah sebagai berikut: 

Lapisan tingakatan pertama Model pembelajaran Direct Instruktion 
(berbasis langsung) dalam istilah Sasak disebut dengan istilah tindih yang 
menjadi simbol nilai abstrak, berfungsi sebagai titik pijak nilai-nilai filosofis, 
yang memotivasi individu Sasak menjadi insan yang patut (benar), patuh (taat), 
patju (rajin), solah (baik), soleh (alim, saleh, damai), dalam rangka memelihara 
hubungan sosial dengan sesama manusia secara luas.” 

Tingkatan kedua Pembelajaran Cooperative (pembelajaran koperativ) 
nilai penyangga yang befungsi sebagai pertahanan dan tanggung jawab moral, 
seperti malig dan merang. Istilah malig (pemali bahasa Jawa), yang mengatur 
sistem nilai perbuatan yang berkaitan dengan tindakan boleh atau dilarang, atau 
makan yang halal, haram, dan atau terlarang dilakukan, mempertahankan 
integritas kepribadian seseorang dalam bentuk tingkah laku tindakan terpuji, 
atau tindakan sebaliknya menyalahi aturan agama atau adat istiadat. Malig bagi 
orang Sasak untuk lekak (berbohong) ngerimongin kemalig (mengotori tempat- 
tempat suci), ngeremehan adat (mengingkari adat) nyakitan dengan (menghina 
orang), merilag dengan (mempermalukan orang lain). 

Tingakatan ketiga model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (model pembelajaran kontekstual). Model pembelajaran yang selama 
ini cenderung berpusat pada guru (teacher centerad), berubah menjadi terpusat 
pada siswa (student centered) tipe modeling. Simbol nilai yang bersifat 
solidaritas, meliputi seluruh kehidupan masyarakat. Jika pada lapisan inti, nilai- 
nilai tersebut masih bersifat abstrak, maka pada tataran lapisan ketiga ini nilai- 
nilai tersebut diwujudkan secara aplikatif dan akumulatif. Seperti nilai kesolehan 
(kesalehan dan kedamaian) misalnya yang diaplikasikan secara kolektif melalui 
sangkep” dan gundep” (rapat atau mufakat). 


58 Sabirin, Filsafat Pendidikan Islam dalam Tradisi Sasak, El-Hikam: Jurnal 
Pendidikan dan Kajian Keislaman. Vol. V, Nomor 2, Juli- Desember 2012. 39 

34 Adalah nama lain dari pertemuan, seiring dengan perkembanagan zaman 
istilah sangkep juga diartikan sebagai istilah urung rembuk atau bahkan seminar, 
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Sejumlah idiom yang dikenal di lingkungan masyarakat Sasak Muslim- 
Bali Hindu di Lombok sangat dekat dengan orientasi kedamaian, dikenal dengan 
istilah konsep ajinin,”' memberi, memilih situasi yang damai dan mendukung 
toleransi berdasarkan kearifan lokal untuk menjalani kehidupan bermasyarakat, 
dengan menghargai individu dan kelompok sesuai dengan tingkatan relasi 
sosialnya. 

Dalam komunitas Sasak di pulau Lombok salah satu unsur untuk 
menjaga keharmonisan adalah dengan melestarikan adat istiadat peningggalan 
nenek moyang berupa lelakag (pantun),”8 sebagai media pemeliharaan Bahasa 
Sasak, lelakag memiliki peran sebagai penjaga fungsi kata dan kemampuan 
menjaga alur berfikir masyarakat. Sebagaimana ungkapan berikut: “Banteng 
belage jerami rebag” (Banteng yang beradu di tengah sawah menyebabkan 
Jerami rebah/patah), maknanya pertikaian yang terjadi pada dua orang pemimpin 
akan menyesengsarakan rakyat yang di pimpinnya”” Mengetahui makna 
sebelum berbicara fungsi dari lelakag. 

Ciri khas kesenian yang dimiliki oleh etnis Sasak yakni cilokag.”" Yang 
berfungsi sebagai ritual keagamaan, pendidikan, kritik sosial dan hiburan, sarana 


60 


biasanya kegiatan ini difasilitasi oleh pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat 
(LSM), untuk mencari titik temu jika ada persoalan-persoalan krusial yang sulit 
diselesaikan dengan cara biasa. Lihat Muhamad Harfin Zuhdi, Pengelolaan Konflik di 
Masyarakat Lombok, Jurnal Mabasan, Vo. 12, No.1, 2018, 84 

55Merupakan proses musyawarah dalam mengambil keputusan berbasis kearifan 
lokal Sasak, yaitu mengemukakan hasil-hasil musyawarah dalam bentuk rekomendasi. 

56 Sabirin, Filsafat Pendidikan Islam dalam Tradisi Sasak, El-Hikam: Jurnal 
Pendidikan dan Kajian Keislaman. Vol. V, Nomor 2, Juli- Desember 2012. 40 

37 Secara harfiah berarti saling menghormati, reme, rapah, regen diartikan suka 
memberi tanpa pamrih. Lihat Muhamad Harfin Zuhdi, Pengelolaan Konflik...66 

58 Sebuah karya sastra lisan yang memiliki fungsi bersifat umum yakni: 
membantu pendidikan generasi muda, meningkatkan rasa solidaritas suatu kelompok, 
memberi sangsi sosial agar berperilaku baik atau memberi hukuman, sebagai sarana 
kritik sosial, memberikan suatu pelarian yang menyenangkan dari kenyataan, mengubah 
pekerjaan yang membosankan menjadi permainan. Hakikat isi dari lelakag terdapt nilai 
luhur agama, budaya, dan norma yang dianut masyarakat yang disampaikan melalui 
bentuk kelakar, sindiran, nyanyian, dan sebagainya. Lihat: Pemerintah Nusa Tenggara 
Barat, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Bahan Ajar Kurikulum Muatan Lokal. 
(Mataram, 2018). 13 

59 Wawancara dengan: Drs. H. Lalu Azhar, Pemban Adat Bumi Sasak dan 
Pembina Yayasan Perguruan Tinggi di Mataram, 2 Juli 2019. 
s0 Berasal dari kata seloka, yang dalam bahasa Sasak diartikan sebagai untaian 

syair-syair yang berisi tentang nasehat, petuah-petuah, kritik sosial, aturan adat, doa-doa. 
Syair-syair ini kemudian ditulis dan dilantunkan dengan iringan alat musik sederhana 
berupa gambus, biola, gendang dan rincik. Cilokag dipentaskan untuk keperluan acara 
tertentu, misalnya acara besunat (khitanan) dan nyongkolan dalam pernikahan. Menurut 
ensiklopedia musik Nusa Tenggara Barat (NTB), musik cilokag telah tercatat sebagai 
salah satu kesenian tradisional Sasak. Bahan Ajar Kurikulum...15 
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komunikasi simbol dari keadaan kebudayaan masyarakat serta sebagai 
keserasian norma-norma masyarakat.”! 

Sangkep merupakan kearifan lokal yang masih terjaga hingga saat ini, 
proses kegiatan intra dan ekstra kurikuler yang berkaitan dengan kegiatan- 
kegiatan yang akan dilaksanakan, baik oleh pengurus, anggota maupun dewan 
penasehat, kegiatan sangkep merupakan solusi yang terbaik untuk merencanakan 
program kerja, maupun menyusun rencana-rencana kepengurusan dalam satau 
tahun kedepannya. Dalam kegiatan sangkep, semua anggota dan peserta duduk 
secara sejajar, berembuk, dan saling menghargai jika terdapat perbedaan dalam 
berbagai pendapat tentang persoalan organisasi, jika sudah mendapatkan solusi 
atau jalan tengah, maka setiap anggota peserta wajib melaksanakan hasil 
kesepakatan sangkep tersebut, dengan ikhlas maupun paksaan. 

Gundep merupakan hasil kesepatan dalam suatu pertemuan atau rapat, 
kesepakatan tersebut tertuang dalam tulisan, kemudian disosialisasikan kepada 
seluruh komponen unsur tekait untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung 
jawab, seperti misalnya di sekolah hasil rapat tingkat kepala sekolah dan guru, 
OSIS dengan setiap anggotanya, Komite Sekolah dengan seluruh anggotanya. 
Jika semua unsur telah dilibatkan, maka apapun hasilnya maka menjadi 
tanggung jawab bersama apakah gundep tersebut perlu di evaluasi atau justru 
sebaliknya. 

Model tipe Contextual Teaching and Learning (model pembelajaran 
kontekstual), dalam mengaplikasikannya semua unsur komponen peserta didik 
memiliki posisi yang sama dalam pelaksanaanya, misalnya sebagai contoh 
dalam pelajaran nun sukun (tajwid), teman mereka yang telah mampu, karena 
merupakan alumni pesantren atau tsanawiyah, akan menjadi model dan 
menuntun temannya yang lain, yang belum menguasai materi membaca al- 
gur'an, demikian juga pelajaran materi yang lain, proses model pembelajaran 
seperti ini dianggap paling relevan dalam situasi sumber belajar semakin 
berkembang. 


Sl Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 
Buku Materi Ajar Muatan Lokal Sasak Kelas X (Mataram, 2018), 16. 
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A. Kebijakan Pelaksanaan Pendidikan Toleransi 

Lembaga pendidikan di Kota Mataram formal, nonformal maupun 
informal dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler 
didukung oleh berbagai ketentuan yang telah disepakati dalam berbagai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik berupa peraturan perundang- 
undangan pendidikan nasional maupun peraturan pemerintah dan Peraturan 
Daerah (Perda). Khusus untuk Peraturan Daerah yang telah disepakati dengan 
Peraturan Nomor 3 Tahun 2013, tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Takmiliyah Diniyah.' Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Nomor 12 Tahun 2015, Penyelenggaraan Pembinaan Keluarga Nomor 9 Tahun 
2017, serta Peraturan Daerah (Perda) tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Nomor 3 Tahun 2019. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembalikan perilaku 
seseorang termasuk perilaku toleran. Ajaran agama adalah upaya membentuk 
dan memperkuat karakter peserta didik.? Oleh karena itu, sekolah dasar berbasis 
agama dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembentukan sekolah karakter 
positif, pendidikan agama memiliki hubungan yang signifikan dalam 
membentuk relasi terhadap perilaku siswa. Salah satu hasil penelitian perbedaan 
perilaku pria dan wanita dalam beberapa aspek menjadi salah satu latar belakang 
menyimpulkan, laki-laki cenderung lebih maskulin, sedangkan perempuan yang 


| Adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam pada jalur pendidikan 


nonformal yang diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap 
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar, menengah dan 
tinggi. Juga pada Pasal 46 ayat (1) menyebutkan bahwa pendidikan diniyah takmiliyah 
diselenggarakan untuk melengkapi, memperkaya dan memperdalam pendidikan agama 
Islam pada MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA/ MAK/SMK dan pendidikan tinggi dalam 
rangka peningkatan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Allah SWT. 
Terbentuknya madrasah Diniyah berbasis masyarakat menjadi sangat penting dan 
strategis, karena bersumber aspirasi masyarakat dan mencerminkan kebutuhan 
masyarakat terhadap layanan pendidikan. Abdul Muin, “Efektifitas Pembinaan Madrasah 
Diniyah di Kota Yogyakarta,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan 
Keagamaan 12, no. 3 (2014): 366: Lihat juga: Cecep Anwar dkk., “Accreditation-Based 
Education Ouality of Madrasah Diniyah in the Regional Autonomy Era” (International 
Conference on Islamic Education (ICIE 2018), Atlantis Press, 2018), 281, 
https://doi.org/10.2991/icie-18.2018.51. 

2 Abdolreza Mahmoudi, “The Theology of Eckankar: Its Critigue and Study 
Based on The Islamic Teachings,” Science Education, 2017, 199. 
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cenderung feminin keduanya memiliki ciri khusus dalam kehidupan sosial. 
Mewujudkan pendidikan bagi peserta didik agar berperilaku toleran di sekolah 
maupun di masyarakat, sebagaimana diutarakan oleh Ketua DPRD Kota 
Mataram: 


“Kami telah memiliki Peraturan Daerah (Perda) khususnya mengenai 
pendidikan, yang berkaitan erat dengan toleransi, dengan 
memperhatikan budaya dan agama semua di atur dalam bentuk Perda, 
demikian juga arah pembangunan sebagai wujud peradaban yang baik 
dan berkemajuan dari suatu masyarakat, sesuai dengan visi kota 
Mataram “Maju religius dan berbudaya” inilah visi kota Mataram. 
Bahkan di setiap sekolah di kota ini, berkewajiban untuk melaksanakan 
kegiatan IMTAO.' berlaku tidak hanya bagi pemeluk agama Islam, juga 
terhadap agama lain, meskipun istilah yang digunakan istilah Islam, baik 
sekolah tersebut dibawah naungan Yayasan Katolik, Hindu maupun 
Budha tetap menggunakan istilah IMTAO, kegiatan ini diadakan setiap 
hari Jum'at, semua siswa menggunakan sesuaikan dengan identitas 
pakaian dari masing-masing agama, misalnya, siswa yang beragama 
Islam menggunakan baju muslim, kopiah, dan menggunakan jilbap atau 
kerudung bagi perempauan, adapun siswa Hindu menggunkan baju adat 
Bali sebagaimana pakaian ketika mereka melaksanakan ibadah di Pura, 
kegiatan ibadah bagi umat Hindu dilakukan di Pura yang paling terdekat 
dengan sekolah mereka. Demikianlah aktualisasi tentang Perda 


pendidikan yang terlaksana selama ini di Kota Mataram”. 


Toleransi berdasarkan pendapat Vogt yaitu sikap menerima suatu 
tindakan atau ucapan yang tidak disetujui atau tidak disukai, agar selalu terjalin 
hubungan interaksi yang lebih baik dengan orang lain. Vogt mengklasifikasikan 
toleransi menjadi tiga jenis, yaitu: Pertama, toleransi politik (political tolerance) 


3 Janet Shibley Hyde, “Gender Similarities and Differences,” Annual Review of 
Psychology 65, no. 1 (3 Januari 2014): 374, https://doi.org/10.1146/annurev-psych- 
010213-115057. 

4 Di awal era delapan puluhan, sempat muncul perdebatan normatif mengenai 
sahih atau tidaknya istilah Imtag menurut kaidah bahasa Indonesia, imtag dan iptek itu 
istilah bapak Habibie, karena sudah ada LIPI sebagai istilah yang telah membakukan 
kata majemuk “ilmu pengetahuan” sebelumnya dalam sejarah istilah imtag maupun iptek 
dalam khasanah bahasa Indonesia belum ada dikenal barulah ketika B.J. Habibie kedua 
istilah ini lahir langsung dari beliau dalam berbagai kesempatan sambutan atau pidato 
sehingga sampai dengan sekarang kedua istilah ini masih tetap digunakan. Lihat: 
Okezone, “Istilah 'Imtag' dan 'Iptek Ciptaan Habibie: Okezone News,” 
https://news.okezone.com/, 1 Desember 2012, 1, https://mews. oke zone. com 
/read/2012/12/01/373/72597'1/histilah-imtag-dan-iptek-ciptaan-habibie. 

3 Wawancara dengan, Didi Sumardi (Ketua DPRD Kota Mataram), Peraturan 
Daerah Kota Mataram, 19 Agustus 2019. 
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yang berarti toleransi terhadap tindakan di ruang publik seperti berpidato, 
berbicara, demontrasi, menyelenggarakan pertemuan dan rapat, dan sebagainya. 

Toleransi jenis ini berkaitan dengan dukungan terhadap kebebasan 
masyarakat sipil, terutama dukungan untuk kelompok yang tidak popular. 
Kedua, toleransi moral (moral tolerance), yaitu toleransi terhadap tindakan yang 
dilakukan di ruang privat yang biasanya kontroversial, seperti pornografi, 
hubungan sesame jenis, seksualitas dan aborsi, dan yang ketiga adalah toleransi 
sosial (social tolerance), penerimaan hubungan masyarakat yang diperoleh sejak 
lahir atau dari awal proses sosialisasi, contoh jenis toleransi ini adalah warna 
kulit, bahasa, dan sebagainya.f 

Berbeda dengan Simuh dalam Amirullah Syarbini mengatakan dalam 
perjalanan manusia, agama tidak bisa terlepas dari relasi kekuasaan, politik dan 
ekonomi. Menurut Simuh dalam masyarakat terdapat tiga variabel pokok yang 
selalu terlibat dalam hubungan dinamis dialektis, yaitu, kekuatan, kultur, aktor, 
dan struktur. Dalam konteks ini, pesan dan semangat agama akan 
termanifestasikan dalam diri aktor atau figur publik, dari empat pokok tersebut 
berkembanglah menjadi wilayah kultur dan struktur." 

Hal ini sejalan dengan diungkapkan Plato dalam karyanya yang terkenal 
The Republic. Kerusakan dan ketidakteraturan yang menimpa masyarakat 
Athena pada saat itu karena sistem pendidikan yang terbelakang. Pemikiran 
Plato dalam sistem pendidikan yang ditawarkan memandang bahwa harus ada 
perubahan dalam sistem pendidikan untuk menciptakan masyarakat yang lebih 
maju dan lebih baik." Berbagai aktivitas yang terjadi di kota Mataram, kerusakan 
dan penyimpangan berbagai macam tradisi yang terjadi selama ini menimbulkan 
konflik antara kedua komunitas. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ketua 
MUI NTB: 


“Orang tua kami terdahulu sudah meninggalkan warisan yang sangat 
berharga yang bernama awik-awik untuk melaksanakan toleransi dalam 
beragama, masyarakat Bali Hindu ketika mereka ingin pergi ke tempat 
acara keagamaannya, biasanya mereka membawa bunyi-bunyian 
(gamelan), ketika mereka melewati tempat shalat (musalla) atau masjid 
mereka biasanya menghentikan bunyi-bunyian tersebut, namun setelah 
melewati tempat ibadah tersebut gendang bele” kembali dibunyikan, 
demikian juga ketika Sasak Muslim nyongkolan, mereka di iringi oleh 


S6 Marjoka van Doorn, “Tolerance,”” VU University Amsterdam, The 


Netherlands, 2012, 908, Lihat juga: W Paul Vogt dan Brian J McKenna, “Teachers” 
Tolerance: Their Attitudes Toward Political, Social, and Moral Diversity,” Gordon and 
Breach Science Publisher, SA, 1994, 274. 

7 Amirulloh Syarbini dkk, Al-Our'an dan Kerukunan Hidup Umat Beragama 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), 69. 

8 Sa'id Ismail Ali, M. Zaenal Arifin (Penerj.), Pelopor Pendidikan Islam Paling 
Berpengaruh (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 55. 
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gendang bele” (Gamelan), ketika mereka melewati Pura, gamelan 
tersebut tidak dibunyikan, namun setelah beberapa generasi selanjutnya 
awig-awig ini seolah-olah dilupakan bahkan tidak dihiraukan lagi, 
timbullah ketegangan konflik.” 


Senada diungkapkan oleh ketua MUI NTB, ada pemahaman lebih 
ekstrim bagi etnis Sasak Muslim Bali Hindu, jika ada tetangga yang memiliki 
buah mangga jatuh dianggap yang bersangkutan dilempar oleh tetangga lainnya. 
Maka konflik akan kembali dengan berlebihan dikarenakan kecurigaan dari 
kedua belah pihak.' Sehingga ketika ada undangan rapat untuk menyelesaikan 
konflik, posisi kami sebagai pengurus MUI hanya sebatas memberi nasehat atau 
himbauan saja, bukan pada tahap eksekusi, karena bukan kewenangan kami jika 
terjadi konflik. 

Tugas dan tanggung jawab dalam meminimalisir konflik baik sebelum 
maupun sesudah adalah Badan Kesatuan Politik dan Bangsa (Kesbangpol) yang 
salah satunya berfungsi sebagai perumus kebijakan teknis dan pembinaan 
ideologi, wawasan kebangsaan, karakter bangsa, politik dalam negeri, ekonomi, 
ketahanan sosial, budaya, agama, organisasi kemasyarakatan, penanganan 
konflik, dan kewaspadaan kebangsaan." Biasanya penyelesaian konflik di Kota 
Mataram antara Islam dan Hindu tidak dapat dirukunkan dalam lingkungan 
wilayah atau kecamatan. Maka diserahkan kepada pengurus FKUB sebagai 
alternatif terakhir.!'? 

Menurut Ibnu Miskawaih dalam Suwito bahwa selama masih ada di 
alam, manusia membutuhkan kondisi yang lebih baik di luar dirinya. Ia juga 
menyatakan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling baik kepada 
keluarga, saudara kandung, anak, atau orang yang masih ada kaitan dengannya 
mulai dari anak saudara, kerabat, keturunan, rekanan (sharik), tetangga, teman 
atau kekasih. Selain itu, Ibnu Miskawih juga mengemukakan bahwa salah satu 
fitrah manusia adalah tabiat memelihara diri. Karena manusia selalu berusaha 
memperolehnya dengan jalan kerjasama dengan makhluk lain. 


? Wawancara dengan: TGH. Abdul Hanan, Lc., Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kota Mataram, 29 Agustus 2019. 

10 Wawancara dengan: Saeful Muslim, Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Provinsi NTB, 4 September 2019. 

H Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 
Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Pasal 122 Ayat 1 
Dan 2.” (Tupoksi Tata Kerja Organisasi Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam 
Negeri, 2016). 

2 Wawancara dengan: TGH. Abdul Hanan, Lc., Ketua Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Kota Mataram, 29 Agustus 2019. 

B Suwito, Tinggi Rasionalitas Santun Perilaku (Pamulang, Tangerang Selatan: 
YBM Publishing, 2018), 126-—27, http://www.ypm-publishing.com/2018/08/tinggi- 
rasionalitas-santun-perilaku.html. 
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Cakupan pendidikan menurut Ibnu Miskawih sangat luas. Tidak 
membatasi pendidikan moral hanya sebagai tanggung jawab orang tua dan guru. 
Kondisi lingkungan yang paling dekat termasuk kondisi politik, turut serta dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan akhlak. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa 
pendidikan akhlak tidak hanya menekankan pada akhlak individu tetapi 
mencakup akhlak orang-orang yang ada di sekitarnya. Aktivitas dan 
pengetahuan tentang pendidikan yang diarahkan pada terwujudnya manusia 
seutuhnya untuk memeroleh al-sa'adah. 

Kurikulum 2013 sudah diterapkan di SMA Darul Falah sejak tahun 
pelaksanaannya, karena pembelajaran berpusat pada siswa ada kecenderungan 
hasil ekspresi kurang maksimal. Sebagaimana ungkapan salah seorang siswa: 


“Kurikulum 2013 selama saya masuk di sekolah ini menurut saya 
hasilnya kurang maksimal, karena di lingkungan pondok, kami agak 
segan, jika sebagai siswa kami terus yang berbicara maupun yang 
mencari permasalahan disekitar lingkungan kami, salah satu cara agar 
kami tetap mengikuti proses pembelajaran berlangsung, setiap 
pembahasan materi pelajaran, kami hanya memperhatikan kembali guru 
mata pelajaran tersebut untuk menjelaskannya secara terperinci.” 


Persamaan hak untuk mendapatakan pendidikan yang layak di 
Indonesia, bagi semua warga negara, telah ditegaskan pemerintah melalui 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab IV pasal 5 ayat 1, menyatakan bahwa “Setiap warga 
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu”. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa setiap warga negara 
Indonesia, dimanapun berada dan bertempat tinggal memiliki hak yang sama 
untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas. Namun 
kenyataannya dalam mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah. Kesenjangan 
kesempatan dan mutu pendidikan di daerah perkotaan dan pedesaan sangatlah 
besar. Kesenjangan ini terjadi akibat dari pengaruh lokasi sekolah maupun 
sumber-sumber dukungan untuk mendapat fasilitas sekolah masih sulit 
terjangkau. 

Artikel Elina Hella mengeksplorasi implikasi untuk pendidikan di 
sekolah-sekolah negeri dan yang terkait dengan gereja, menyarankan pendekatan 
yang lebih berbasis masalah dengan pendekatan untuk deskripsi sistem agama. 


4 Wawancara dengan: Maslahul Umam, Siswa SMA Darul Falah, 16 
September 2020 

5 R. Andi Ahmad Gunadi dan Aswir Aswir, “Feasibility Study Pengembangan 
Sumber Belajar Formal dan Non Formal,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Kaluni 2 (11 Februari 2019): 740, https://doi.org/10.30998/prokaluni.v210.162. 
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penelitian yang dilakukan di sekolah yang dia awasi berusia sebelas sampai 
enam belas tahun di Sheffield England.' 

Pelajaran pendidikan agama dari kelas dua belas sampai kelas tiga belas 
tahun pertama, studi agama hanya dipelajari selama empat bulan, tujuan utama 
dari penelitian ini adalah menemukan cara untuk memotivasi pembelajaran 
siswa dalam pendidikan agama. Penelitian didasarkan pada penelitian etnografi 
dan tindakan, dan siswa merupakan wahana untuk bertindak sebagai peneliti 
kolaboratif dengan guru mereka.!' 

Artikel ini menunjukkan bagaimana motivasi dan interaksi meningkat 
secara signifikan ketika pertanyaan dan keprihatinan siswa sendiri merupakan 
pertanyaan serius sebagai materi pendidikan agama, terutama ketika siswa 
dimasukkan dalam topik dan perencanaan pembelajaran. Dikatakan bahwa guru 
pendidikan agama khususnya harus peduli dengan melibatkan siswa secara 
pribadi, untuk menyajikan tradisi secara sistematis. Disarankan bahwa kegiatan 
drama dapat memberikan bentuk pembelajaran eksperiensial yang berhasil untuk 
tujuan pembelajaran. Kesimpulannya pembelajaran dalam pendidikan agama 
dapat dimulai dari pertanyaan siswa atau dari materi yang memiliki makna 
religius yang mereka lihat sepanjang waktu. 

Selama beberapa dekade terakhir, banyak masyarakat Eropa menjadi 
semakin beragam secara budaya dan lingkungan komunitas, terdiri dari berbagai 
macam suku, etnis dan latar belakang agama, tingkat integrasi komunitas yang 
berbeda berimplikasi pada kohesi sosial, khususnya di negara penerima 
pengungsian. Selain itu, sekolah di seluruh Eropa menghadapi tekanan yang 
meningkat untuk memahami imigrasi dan praktik yang lebih inklusif. 

Secara umum, sekolah memainkan peran penting dalam integrasi etnis 
mayoritas dan minoritas, fungsinya dapat meningkatkan inklusi melalui interaksi 
akademik dan sosial. Pentingnya integrasi terbukti dalam retorika pendidikan 
multikultural dan antar budaya dalam berbagai dokumen kebijakan di seluruh 
Eropa. Beberapa sumber populasi tentang berbagai hambatan integrasi di 
sekolah. Salah satu bidang di mana potensi tersebut muncul dalam hal ini dengan 


16 Elina Hella, “Variation in the Understanding of Lutheranism and Its 
Implications for Religious Education,” 2007, 53. 

7 Dan Moulin, “Giving Voice to “the Silent Minority”: The Experience of 
Religious Students in Secondary School Religious Education Lessons,” British Journal 
of Religious Education 33, no. 3 (September 2011): 313-26, https://doi.org 
110.1080/01416200.2011.595916, Hella, “Variation in the Understanding of 
Lutheranism and Its Implications for Religious Education”, Valerie A. Lykes, “Local 
environmental attitudes, global environmental attitudes, and religion: An analysis in 47 
nations” (Dissertation, University of Nevada, 2016),https: //media. proguest. com 
/media/pg/classic/doc/4136230781/fmt/ai/rep/NPDF?s—-kYy9N 1 YKdPbRIX8n5Cn YN16 
5mcAY63D, Marian de Souza, “Students” and teachers' perceptions of year 12 religious 
education programs in Catholic schools in Victoria: Implications for curriculum,” 
Researchbank.acu.edu.au, 1999, 468, Sacedeh Mansouri, “First Language Acguisition 
and Socialization: Children as Socialization Agent,” International Journal of 
Environmental and Science, 2009. 
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penyediaan pendidikan agama yang lebih luas dengan adanya etos agama di 
sekolah. 


Studi kasus mengeksplorasi sekolah muslim terkemuka swasta di 
Kanada, menyediakan materi ajar pendidikan Islam, dengan cara 
menegosiasikan model pembelajaran yang sesuai dengan masyarakat 
multikultural yang terintegrasi dan kohesif secara sosial. Data bersumber dari 
studi mendalam dengan menggunakan analisis dokumenter, observasi partisipan, 
dan wawancara. Temuannya mengungkapkan bagaimana sekolah merasakan 
tantangan tertentu dalam mempertahankan aspirasi mereka untuk 
mempertahankan nilai-nilai Islam, karena adanya tekanan sosio politik yang 
lebih luas, untuk berintegrasi ke dalam masyarakat multikultural Kanada. Studi 
ini menyimpulkan bahwa hakikat pendidikan Islam dan multikultural di Kanada 
memerlukan modifikasi dan perubahan.' 

Desain pembelajaran seharusnya mempertimbangkan suatu pendekatan 
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik, dimana peserta didiklah yang 
mempengaruhi konten, aktivitas, materi, dalam fase belajar. Pendekatan ini 
memposisikan peserta didik pada pusat proses pembelajaran.” Pendidik 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara independen dan 
saling membantu antara satu dengan yang lainnya, serta melatih mereka dengan 
memperhatikan keterampilan yang dibutuhkan untuk berbuat secara efektif. 
Sebagaimana juga telah dilaksanakan di SMAK Kesuma, sebagaimana 
diungkapkan oleh wakil kurikulum: 


“Kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum 2013, 
yakni kurikulum yang berdasarkan teori konstruktivisme, dalam teori ini 
model pembelajarannya terpusat kepada peserta didik, kami sudah 
melaksanakan kurikulum ini sejak mulai di berlakukannya hingga 
sekarang, SMAK Kesuma merupakan sekolah pilot proyek pertama di 
Kota Mataram, khusus untuk sekolah menengah atas (SMA) yang 
berstatus swasta, dan semua guru yang mengajar di sini secara 
prosudural mereka sudah mampu untuk melaksanakan kurikulum ini 
secara profesional sesuai dengan bidang materi ajar masing-masing.” 


8 Denise Cush, “Championing the Underdog: a Positive Pluralist Approach to 
Religious Education for Eguality and Diversity”” (Ph.D Thesis, London, University of 
Warwick, Institute of Education, 2011), 4-17. 

19 Faisal Mohamed Ali dan Carl Bagley, “Islamic Education in a Multicultural 
Society: The Case of a Muslim School in Canada,” Canadian Journal of Education / 
Revue canadienne de | education 38, no. 4 (2015): 1. 

20 Wawancara dengan: H. Irawan Mahdan, Guru PPKn SMAK Kesuma 
Mataram, 25 Juli 2019. 

21 Wawancara dengan Rr. Donata, E. Intan, Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Kurikulum, Mataram, SMA Kesuma, 9 September 2019. 
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Pembelajaran yang berpusat pada siswa mencakup berbagai teknik, 
seperti mengganti sistem presentasi yang menggunakan ceramah dengan 
pengalaman belajar, teknik penentuan, masalah terbuka merupakan pendekatan 
yang membutuhkan proses berpikir kritis dan kreatif, siswa melibatkan siswa 
dalam simulasi dan bermain peran, serta dan menggunakan self phase dan 
cooperatif learning. Penerapan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik akan berdampak pada motivasi belajar. Selanjutnya akan 
memperkuat pemahaman yang lebih mendalam terhadap pengetahuan yang 
dipelajarinya, dan sikap siswa lebih positif terhadap mata pelajaran yang di 
ampunya.? Sebagaimana pertanyaan angket: Saya menganggap materi agama 
dan materi ajar lainnya tentang toleransi sudah cukup memadai sebagaimana 
hasil angket berikut dalam bentuk grafik: 


Grafik: 5. 1 
Materi ajar agama dan materi ajar lainnya 
tentang toleransi di sekolah 
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Berdasarkan hasil angket grafik 5.1 tersebut, dapat diperoleh hasil 
gambaran bahwa materi ajar agama dan materi lainnya tentang toleransi SMA 
Darul Falah sangat setuju (SS) 359, SMAK Kesuma 31,804, dan SMA 3 
Mataram 23,604o, adapun yang setuju (S) SMA Darul Falah 604, SMAK 
Kesuma 68,2040 sedangkan SMA 3 Mataram 7596, hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ketiga sekolah tersebut materi ajar tentang toleransi sudah cukup 
memadai hanya SMA Darul Falah yang memberikan jawaban tidak tentu 546. 

Pendekatan yang bersifat kritis dan kreatif sangat ditekankan dalam 
kurikulum 2013, peserta didik diberikan kesempatan yang seluas-luasnya agar 
ide-ide yang dihasilkan mampu di laksanakan secara bertanggung jawab dan 
penuh didikasi, agar tindakan dalam setiap pergaulan tidak didasarkan atas 


2 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan 
Dengan Kurikulum 2013 Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 2017), 13. 


156 


Peran Sekolah dalam Pendidikan Toleransi 


pergaulan dengan individu-individu yang masuk kategori golongannya, dan 
bersikap apatis bergaul dengan individu yang lainnya. guru bidang studi agama 
di sekolah SMAK Kesuma mengajar sesuai dengan bidang keahlian dan 
agamanya masing-masing, sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003, pasal 12, ayat (1) huruf a. mengamanatkan bahwa: “Setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”“ 

Lembaga pendidikan yang bernaung di bawah yayasan, penerapan 
undang-undang tersebut dikondisikan sesuai dengan jumlah siswanya, jika siswa 
kurang dari lima atau enam orang biasanya tidak disediakan guru agama sesuai 
dengan ketentuan tersebut. Interpensi pemerintah dalam hal ini, dilakukan 
melalui asesor penilaian akreditasi, jika lembaga pendidikan tidak mendatangkan 
guru bidang studi agama sesuai dengan agamanya maka sekolah tersebut 
dipertimbangkan akreditasi akhir yang diperolehnya. 


B. Toleransi Dalam Kurikulum 

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang sangat potensial 
sebagai tempat untuk penyebaran paham radikal, karena di tempat ini terdapat 
interaksi yang konsisten berbagai macam pemahaman keagamaan yang di 
sampaikan oleh guru maupun dari kegiatan-kegiatan lainnya, seperti kegiatan 
Pesantren Kilat, Rois, Pramuka Lintas Iman, Paskibra, English Club, Futsal, dan 
lain sebagainya. 

Hasil riset mengungkapkan bahwa akar radikalisme peserta didik 
dimulai dari keluarga dan sekolah. Penelitian ini menyimpulkan berbagai aspek 
penyebab praktik kekerasan yang dianalisis dalam perspektif psikologi agama, 
sosial dan manajemen pendidikan yang kurang terkontrol dengan baik dan 
terencana sehingga menimbulkan sikap pemikiran radikal yang tidak sesuai 
dengan falsafah hidup budaya Indonesia.“ 

Pencegahan munculnya paham radikalisme yang melahirkan sikap 
intoleran bahkan sampai yang lebih ekstrim melakukan aksi bom bunuh diri, 
dengan cara memberikan pemahaman keagamaan yang benar kepada generasi 
muda terutama peserta didik, sebagai langkah awal yang terus menerus 
dilakukan agar tidak terjadi kejadian serupa terulang di masa-masa yang akan 
datang. 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (BP), sebagai 
penanggung jawab materi ajaran agama harus memberikan pemahaman agama 
yang benar agar tidak terjadi distorsi pehaman ajaran agama yang bisa 
menimbulkan sikap yang intoleran. 


2 Republik Indonesia, “Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 


(SISDIKNAS) 2003,” 2003, 5, https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads 
/2016/08/UU no 20 th 2003.pdf. 

24 Muhammad Thohir, “Radikalisme Versus Pendidikan Agama Menggali Akar 
Radikalisme dari Kekerasan Terhadap Anak atas Nama Pendidikan Agama,” Nadwa 9, 
no. 2 (2015): 165. 
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Hasil angket dengan sebuah pertanyaan: apakah peserta didik mudah 
memahami materi pelajaran toleransi yang diajarkan di sekolah? Hasil dari 
pertanyaan tersebut: 


Grafik: 5. 2 
Materi ajar toleransi di sekolah 
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Berdasarkan grafik 5.2 tersebut, peserta didik dari SMA Darul Falah 
menjawab sangat setuju (SS) 4590, setuju (S)559o, tidak tentu (TT) sebanyak 
4,590 adapun responden yang tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) 
masing-masing 090, berdasarkan hasil responden tersebut bahwa materi ajar 
toleransi mudah dipahami oleh seluruh peserta didik di sekolah. Sekolah SMAK 
Kesuma responden yang sangat setuju sebesar (SS) 5046, setuju (S) 40,990 
adapun yang menjawab tidak tentu (TT) dan tidak setuju (TS) masing-masing 
sebesar 4,504o, dan yang sangat tidak setuju sebesar (STS) 09o. SMA 3 Mataram 
sangat setuju (SS) 41,707o, setuju (S) 5496, tidak tentu (TT) sebesar 4,2076, 
untuk jawaban reponden masing-masing tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS) sebesar 06. 

Pembelajaran aktif berpijak pada teori belajar konstruktivis. teori ini 
digunakan untuk menunjang pembelajaran sosial. Dalam teori ini menekankan 
interaksi antara siswa dalam proses pembelajaran dan penekanannya pada 
lingkungan belajar sosial. 

Teori ini menekankan fungsi kognitif manusia yang berasal dari 
interaksi sosial masing-masing individu atau kelompok dalam konteks budaya. 
Siswa dibantu untuk memahami suatu masalah tertentu di luar kemapuannya 
melalui bantuan orang lain yang memahami permsalalahn tersebut. Jika masing- 
masing individu tersebut mengalami kesulitan dalam memahami materi ajar, 
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mereka akan mendapatkan penjelasan dari pihak lain tentang pengetahuan atau 
materi tersebut sampai dipahami dengan benar oleh siswa. 


“Pendidikan agama Islam dan budi pekerti (BP) yang dilaksanakan di 
SMA Darul Falah sesuai dengan pelaksanaan kurikulum 2013 disingkat 
(K13), menuntut keseimbangan aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Ketiga aspek tersebut akan dicapai pada setiap jenjang 
dalam istilah kurikulum (K 13) dinamakan dengan istilah Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL). Standar tersebut diuraikan menjadi empat 
Kompetensi Inti (KI). KI terdiri dari sikap kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang terdapat dalam KI pertama, sikap sosial terdapat dalam KI 
kedua, sikap terhadap pengetahuan dalam KI ketiga, dan sikap terhadap 
keterampilan KI keempat.” 


Kurikulum K 13 lebih ditekankan pada Pendidikan karakter, terutama 
pada tingkat dasar, yang akan menjadi pondasi bagi tingkatatan berikutnya. 
Lingkungan sekolah ini juga, berada di tengah-tengah komunitas yang beragama 
Hindu, tetapi mereka juga sangat menghargai ketika kami melaksanakan 
kegiatan-kegiatan keagamaan, sebagai contoh misalnya kami melakukan 
perayaan Maulid, maupun perayaan Haul, biasanya saudara-saudara kami yang 
beragama Hindu ikut berpartisipasi dalam bentuk keamanan lalu lintas di jalan 
raya, agar tidak menggangu aktifitas kendaraan pengguna jalan. Meskipun 
partisipasi ini sangat sederhana namun ikut berperan dalam keharmonisan 
beragama khususnya disekitar wilayah Mataram dan sekitarnya.” Contoh lain 
peran Bali Hindu yang ada wilayah SMA Darul Falah, ketika misalnya kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan dalam bentuk acara keagamaan biasanya mangku atau 
pedandenya minta izin terlebih dahulu sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan, 
agar tidak mengganggu aktifitas peserta didik. 

Kurikulum 2013 lebih banyak fokus pada pendidikan karakter terutama 
pada jenjang dasar yang akan menjadi landasan untuk jenjang selanjutnya. 
Lingkungan sekolah ini pun berada di tengah-tengah komunitas Hindu, namun 
mereka juga sangat menghargainya ketika kita melaksanakan kegiatan 
keagamaan, misalnya kita melakukan Perayaan Maulid, atau perayaan Haul, 
biasanya saudara-saudara Hindu kita ikut serta keselamatan lalu lintas di jalan 


25 A, Jauhar Fuad, “Pembelajaran Toleransi: Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Menangkal Paham Radikal di Sekolah,” dalam Proceedings of Annual 
Conference for Muslim Scholars, 2018, 567. 

26 Wawancara dengan: H. Husnen, M.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Kurikulum, SMA Darul Falah Mataram, Mataram Darul Falah, 11 September 2019. 

2 Wawancara dengan: H. Husnen, M.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Kurikulum, SMA Darul Falah Mataram, Mataram Darul Falah, 11 September 2019. 
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raya, agar tidak mengganggu aktivitas pengguna jalan, meskipun partisipasi ini 
sangat sederhana.” sebagaimana ungkapan salah seorang siswa: 


“SMA Darul Falah ini selama saya mondok di sini, jika ada kegiatan- 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat yang beragama 
Hindu, sebagai santri tentu kami tidak bisa melihat secara langsung, dan 
sudah diajarkan juga di sekolah ini tentang larangan secara tegas untuk 
tidak ikut serta dalam kegiatan apapun jika menyangkut dengan agama 
lain. Jika dalam keadaan tidak sengaja, misalnya kami sedang dalam 
perjalanan bertemu dengan iring-iringan agama Hindu, seperti Pawai 
Ogoh atau pawai untuk upacara Melasti, tentu itu merupakan kegiatan 
tersebut di perbolehkan karena ada unsur ketidaksengajaan”? 


Berdasarkan hasil wawancara tersebut siswa SMA Darul Falah sudah 
ditekankan untuk tidak ikut berpartisipasi dalam setiap kegaiatan-kegiatan 
agama lain, karena SMA ini berbasis pesantren ketegasan dalam acara 
keagamaan terhadap agama lain, sudah menjadi tradisi bagi pesantren yang ada 
di Pulau Lombok pada umumnya, dan di Kota Mataram pada khusunya. 

Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh Bali Hindu 
khususnya di Kota Mataram terjadi diskriminasi, sebagai contoh misalnya jika 
kegiatan yang dilakukan oleh Sasak Muslim, mereka langsung saja 
melaksanakannya, tanpa terlebih dahulu meminta izin dari tokoh atau umat Bali 
Hindu, dari hasil temuan di lokasi penelitian, mayoritas Sasak Muslim 
melakukan diskriminasi izin dalam melaksanakan kegiatan keagamaaan. 

Realitas sikap toleransi dan peduli sosial yang ditunjukkan siswa 
ditandai dengan menghargai pendapat orang lain, bersahabat tanpa membedakan 
suku dan agama, sikap saling menghargai, mengendalikan emosi, tidak 
mengejek teman, merancang dan melakukan berbagai kegiatan sosial, 
menghormati petugas petugas sekolah, saling membantu, menjenguk teman yang 
sakit, dan pelangaran (melayat) apabila ada orang tua siswa meninggal. 

Proses pembinaan toleransi dan peduli sosial siswa dilakukan 
melalui pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembiasaan di 
lingkungan sekolah” Sekolah kami ini sangat menekankan kehidupan 
kepedulian terhadap sesama, sebagai contoh misalnya jika ada salah seorang 
teman kami sakit atau berduka, biasanya kami mengambil inisiatif untuk 


28 Wawancara dengan: I Gede Mandra, Ketua Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI) NTB, 29 Agustus 2019. 

9 Wawancara dengan: Baihagi Al-Gudry, Siswa SMA Darul Falah, 12 
September, 2020. 

3 Yuni Maya Sari, “Pembinaan Toleransi Dan Peduli Sosial Dalam Upaya 
Memantapkan Watak Kewarganegaraan (Civic Disposition) Siswa,” Jurnal Pendidikan 
Ilmu Sosial 23, no. 1 (2014): 15. 
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mengumpulkan donasi, setelah itu kami biasanya datang ke rumah yang 
bersangkutan sebagai bentuk dukungan dan siaturrahmi antara sesama kami." 

Diskursus tentang pendidikan agama di sekolah maupun di tengah 
kehidupan bermasyarakat khususnya yang berkaitan dengan kehidupan toleransi, 
pada era milenial ini sangat urgen untuk menjadi sekala prioritas pembahasan 
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Persepsi tentang agama mengalami perubahan seiring dengan terjadinya 
perkembangan pola pikir masyarakat. Adanya perkembangan tersebut membawa 
pengaruh kepada perubahan sifat dari persepsi tentang agama itu sendiri, adapun 
tahapan tersebut adalah: Pertama, tahapan primitif, yaitu kehidupan beragama 
diwarnai dengan kepercayaan pada berbagai mitos serta keberadaan makhluk 
Spiritual, Kedua, agama purbakala yang ditandai dengan munculnya kepercayaan 
terhadap dewa, padre, ibadat, kurban yang sering kali dijumpai konsep tentang 
kerajaan Tuhan sebagai penggambaran kemahakuasaan Tuhan, Ketiga, agama 
historis, yaitu lahirnya agama-agama besar di dunia yang intinya adalah 
penolakan terhadap dunia sekuler dan penetapan suatu dunia eksistensi yang lain 
yang bertujuan untuk memperoleh keselamatan, Keempat, agama modern awal 
yaitu agama yang beriringan dengan munculnya reformasi di kalangan penganut 
Kristen, Kelima, agama modern yang dikonsepsikan dengan bentuk kehidupan 
beragama yang konseptual dan ritual agama telah digantikan oleh etika 
humanistik dan berbagai hal yang sekuler.” 

Islam hadir sebagai agama historis yang memperkenalkan ajaran baru 
tentang bagaimana seharusnya manusia bersikap, terhadap realitas adanya 
potensi kebebasan berkehendak, serta adanya potensi kemampuan untuk 
mewujudkan kehendak atau harapan yang diinginkan. Demikianlah Islam 
sebagai agama modern, yang menyeimbangkan antara rasionalitas dan keimanan 
sebagai dua hal yang saling memperkuat diantara satu dengan lainnya. 

Menurut John D. Caputo inti agama adalah cinta kasih, sehingga 
seorang religius adalah orang yang memiliki cinta kasih. Dengan pengertian ini 
kategori religius tidak cukup dilihat dari ketaatan ritualistik ataupun dengan 
pemahaman yang sektarian semata, yang membagi komunitas Islam, Kristen, 
Yahudi, Hindu, Budha dan lain sebagainya. Kategori religius hanya relevan 
dilawankan dengan egois, individualis, serakah, dan tidak memiliki cinta kasih, 
maka bisa jadi seorang Ateis yang memiliki nilai cinta antar sesamanya lebih 
religius dari umat yang beragama.” 

Agama di dunia kontemporer. Menurut Jeppe Sinding Jensen Pada abad 
kedua puluh, sekularisasi adalah hipotesis sosiologis yang dominan, apakah 


31 Wawancara dengan: I Made Sarwo Ade, Siswa Hindu SMAK Kesuma 
Mataram, 20 Agustus 2019. 

32 M. Ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian: Landasan, Tujuan, dan Realitas 
Kehidupan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), 7. 

38 John D. Caputo, On Religion (Routledge, Taylor & Francis Group: 
Psychology Press, 2001), 24. 
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agama akan memudar dan kehilangan pengaruh dalam bidang kehidupan seperti 
bidang ekonomi, hukum, dan politik. 

hipotesis tersebut telah terbukti namun tidak akurat, dan tradisi 
keagamaan berkembang pesat di berbagai bidang, namun bentuk agama telah 
berubah, sebagai contoh tradisi keagamaan telah tersedia sebagai sumber daya 
untuk kekuatan politik, budaya identitas dan praktik spiritual individu. Faktanya, 
tradisi agama, keyakinan dan bentuk kehidupan tampaknya konsisten. Beberapa 
elemen agama, seperti mitologi, etika dan permukaan transendensi dalam 
pengaturan baru dalam budaya populer, seperti film, olahraga dan dalam 
permainan komputer selalu masih nampak tetap menjadi ciri khas.“ 

Berbagai macam permasalahan menyangkut manusia dan lingkungan 
masyarakat. Diantara masalah yang ditemukan adalah: apakah secara fitri 
manusia diciptakan sebagai bagian dari suatu keseluruhan? apakah ada tekanan- 
tekanan tertentu memaksa manusia untuk hidup bermasyarakat? atau apakah 
karena belajar dari pengalaman bahwa manusia tidak mungkin hidup menyendiri 
sehingga ia terpaksa menerima batasan-batasan yang ditentukan oleh kehidupan 
bermasyarakat? atau apakah karena pemikiran dan kemampuannya untuk 
membuat perhitungan yang akhirnya menyimpulkan bahwa dengan bekerjasama 
dalam hidup bermasyarakat akan lebih menikmati anugerah alam.” 

Salah satu agenda besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
adalah menjaga persatuan dan kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Tantangan 
untuk mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa tersebut, salah satunya adalah 
masalah kerukunan bangsa. Kerukunan intern beragama, kerukunan antar umat 
beragama, dan kerukunan antar beragama dengan pemerintah. 

Kerukunan itu bukan barang gratis yang diberikan oleh para penjajah. 
Tetapi ada penggalan sejarah kelam di mana kerukunan pernah terkoyak di 
negeri ini. Bukan hanya harta benda yang hilang atau terbakar, tetapi nyawa 
manusia yang tidak bersalah ikut menjadi korban. Sebagai masyarakat harus 
berperan secara aktif dalam menjaga keutuhan bangsa dan negara. Kita juga 


4 Jeppe Sinding Jensen, What Is Religion? (Routledge, 2019), 2-17, 
https://doi.org/10.4324/9780429504167: Simon Young dan Helen Killick, Religion and 
the Decline of Magic (Macat Library, 2017): Brian J. Zinnbauer dkk., “Religion and 
sSpirituality: Unfuzzying the fuzzy,” dalam Sociology of religion (Routledge, 2015), 29— 
34, Mikael Stenmark, Scientism: Science, ethics and religion (Routledge, 2017): Jaco 
Beyers, “What does religion have to say about ecology? A new appraisal of Naturalism,” 
Journal for the Study of Religions and Ideologies, no. 45 (2016): 96-—119. 

35 Atas dasar beberapa pertanyaan tersebut, diperoleh tiga teori kehidupan 
bermasyarakat: 1. Manusia bersifat kemasyarakatan, 2. Manusia terpaksa bermasyarakat 
dan ke 3. Atas dasar pemikirannya, manusia memilih hidup bermasyarakat. Untuk lebih 
jelasnya lihat: Suwito, Kaya Gagasan Miskin Kesulitan (Pamulang, Tangerang Selatan: 
YPM-Publishing.com, 2018), 32, https://drive.google.com/file/d/1UvAue9-C195dbE- 
SH7UGyRw0m60OZawjy/view?usp-sharing&usp-embed facebook. 
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harus menjaga keharmonisan di mana saja kita berada di wilayah negara 
kesatuan Indonesia.” 

Pendidikan nasional kembali mendorong dan memperhatikan empat 
dimensi pokok dalam pengembangan pendidikan yakni olah pikir (literasi), olah 
hati (etik dan spritual), olah rasa (estetika), dan juga oleh raga (kinestetik). 
Keempat dimensi pendidikan ini hendaknya dilakukan secara utuh, menyeluruh 
dan serentak. Integrasi proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler di sekolah dapat dilaksanakan dengan berbasis pada 
pengembangan budaya sekolah maupun melalui kolaborasi dengan komunitas- 
komunitas yang ada di luar lingkungan pendidikan.” 

Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang 
menjadi prioritas pengembangan gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
yaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian dan kegotongroyongan. 
Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri-sendiri, melainkan 
saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis dan membentuk 
keutuhan pribadi untuk diwujudkan dalam bentuk: 


1. Religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa, yang 
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan 
yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan 
damai dengan pemeluk agama lain. Implementasi nilai karakter religius ini 
ditunjukkan dalam sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama 
dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk 
agama dan kepercayaan, anti perundungan dan kekerasan, persahabatan, 
ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi 
yang kecil dan tersisih. 

2. Nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. Sikap nasionalis ditunjukkan melalui sikap apresiasi budaya 
bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, 
dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, 
menghormati keragaman budaya, suku, dan agama. 

3. Integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku, yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada 
nilai-nilai kemanusiaan dan moral. Karakter integritas meliputi sikap 
tanggung jawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, 
melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan kebenaran. 


36 Mustakim dan Mustahdi, Buku Guru Pendidikan...183. 


3! Wawancara dengan: Purni Susanto, S.Pd. M.ed. Kepala Seksi Kurikulum 
SMA Provinsi NTB, Mataram 8 Juli 2019 
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Seseorang yang berintegritas juga menghargai martabat individu (terutama 
penyandang disabilitas), serta mampu menunjukkan keteladanan. 

4. Mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain, dan 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, 
mimpi dan cita-cita. Siswa yang mandiri memiliki etos kerja yang baik, 
tangguh, berdaya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi 
pembelajar sepanjang hayat. 

5. Gotong royong, mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama, 
dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi 
dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. Diharapkan siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 
sesama, dapat bekerja sama, inklusif, mampu berkomitmen atas keputusan 
bersama, musyawarah mufakat, tolong menolong, memiliki empati dan rasa 
solidaritas, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.” 


Hasil angket tentang pertanyaan: Bila terjadi bencana di dua daerah, saya 
lebih dahulu menyalurkan bantuan ke daerah mayoritas agama warganya sama 
dengan saya. Hasil pertanyaan tersebut diperoleh jawaban: 


Grafik: 5. 3 
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Grafik 5.3 tersebut menunjukkan bahwa latar belakang agama pada tiga 
sekolah tersebut, tidak menjadi hambatan untuk membantu jika terjadi bencana 
di suatu daerah, sikap dari peserta didik SMA Darul Falah sangat setuju (SS) 
4070, setuju (S) 3096, tidak tentu (TT) 2596, tidak setuju (TS) 546, yang sangat 
tidak setuju (STS) 090 atau tidak ada. Sedangkan SMAK Kesuma sangat setuju 
(SS) 4,5090, setuju (S) 27,309o, tidak tentu (TT) 31,8096, tidak setuju 18,206 
dan sangat tidak setuju (STS) sebesar 18,209. Adapun SMA 3 Mataram 


38 “Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk Pembenahan Pendidikan 
Nasional,” Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 17 Juli 2017, 1, https:// 
www.kemdikbud.go.id/main/blog/201”7/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu- 
masuk-pembenahan-pendidikan-nasional. 
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diperoleh jawaban sangat setuju (SS) 096, setuju (S) 9,7090, tidak tentu (TT) 
37,509o, tidak setuju (TS) 29,2076 dan sangat tidak setuju (STS) 9,700. 

Ketiga sekolah memiliki letak perbedaan dalam menyikapi pertanyaan di 
atas, sikap dari peserta didik SMA Darul Falah lebih toleran karena diperoleh 
jawaban sangat setuju dan setuju lebih mendominasi, dari pada sikap yang lain, 
SMAK Kesuma dan SMA 3 Mataram, tidak tentu lebih dominan dari sikap yang 
lain. Menyikapi hal tersebut sebaiknya ditelaah materi ajaran toleransi pada 
tingkat SMA. 

Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan silabus materi ajar pendidikan 
toleransi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti, 
pendidikan agama Hindu dan budi pekerti serta pendidikan pancasila dan 
kewarganeagraan (PPKn): 


a. Silabus Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (BP) 

Kajian tentang toleransi dalam materi ajar pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti pembahasannya di mulai dengan peristiwa kejadian akhir-akhir ini, 
nilai kerukunan yang dijaga dengan baik oleh masyarakat mulai terkikis, 
mengalami degradasi. Semboyan Bhina Tunggal Ika mulai luntur, dalam 
pemahaman dan pengamalan masyarakat, berbagai macam faktor penyebabnya, 
salah satu diantaranya adalah, organisasi transnasional, informasi media sosial, 
dan informasi-informasi yang tidak bertanggung jawab yang tujuannya untuk 
memecah belah persatuan yang telah ada. Ada beberapa peristiwa yang 
disinyalir mengancam terjadinya disintegrasi (perpecahan) antara lain: 


a. Tawuran antar pelajar yang masih marak terjadi hingga sekarang. 
Mereka yang terlibat langsung menjadi korban, baik korban fisik 
maupun non fisik. Beberapa dari mereka bahkan ada yang ditahan 
polisi, atau dikeluarkan dari sekolah. 

b. Pengerusakan tempat-tempat ibadah, pasilitas umum, tawuran antar 
warga, ikut berperan dalam demontrasi mahasiswa, dan berbagai 
macam tindakan kekerasan lainnya telah, telah menggambarkan 
secara jelas pudarnya persatuan dan toleransi. 

c. Saat hari-hari besar agama tiba, semua umat masing-masing agama 
bergembira menyambutnya, tetapi masih ada saja pemahaman tentang 
diharamkannya ucapan selamat natal dan ucapan-ucapan salam agama 
lain, yang masih menjadi perdebatan hingga menimbulkan 
disharmonisasi antara pemeluk masing-masing agama.” 


Permasalahan tersebut mengindikasikan setiap siswa disuruh untuk 
mencermati kemudian diberi kesempatan untuk menanggapinya dengan berbagai 
macam sudut pandang masing-masing individu dengan berbagai macam 
pemikiran dari sisi agama, sosial, budaya dan tanggapan lainnya. Toleransi 


39 Mustahdi dan Mustakim, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (BP), 
kelas XI, (Jakarta, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 2014), 187 


165 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di KotaMataram 


sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam berkatakata maupun dalam 
bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti menghormati dan belajar dari 
orang lain, menghargai perbedaan, menjembatani kesenjangan di antara kita 
sehingga tercapai kesamaan sikap." 

Toleransi merupakan awal dari sikap menerima bahwa perbedaan 
bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus dihargai dan dimengerti 
sebagai kekayaan. Misalnya, perbedaan ras, suku, agama, adat istiadat, cara 
pandang, perilaku, pendapat. Dengan perbedaan tersebut, diharapkan manusia 
dapat mempunyai sikap toleransi terhadap segala perbedaan yang ada, dan 
berusaha hidup rukun, baik individu dan individu, individu dan kelompok 
masyarakat, serta kelompok masyarakat dan kelompok masyarakat yang lainnya. 
Adapun rincian materi tersebut terdapat dalam Bab XI dengan tema: Toleransi 
merupakan alat pemersatu bangsa," dengan uraian sebagai berikut: 

Integrasi proses pembelajaran selama ini terkesan monoton tidak 
mengalami perubahan, adalah alasan yang paling mendasar sehingga kolaborasi 
dari empat pembelajaran dikembangkan sejak pendidikan dasar, senada pula 
diungkapkan oleh Essinger dalam karyanya bahwa ada empat prinsip dasar yang 
menjadi dasar pendekatan pedagogis pendidikan lintas budaya ini: Pertama, 
Pendidikan dengan empati, yang berarti pemahaman mendalam orang lain dan 
menempatkan diri kita pada posisi mereka. Kedua, Pendidikan dengan 
solidaritas yang menunjukkan daya tarik untuk menumbuhkan hati nurani 
kolektif dan mengesampingkan ketidakadilan sosial, Ketiga, Pendidikan dengan 
rasa hormat antar budaya yang dicapai dengan interaksi yang adil dan pertukaran 
dengan budaya lain dan Keempat, Pendidikan dengan cara berpikir ahli etika, 
yang mengasumsikan dialog, terlepas dari asal etnis atau budaya.” 

Toleransi dalam buku ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 
silabus 2013, menunjukkan sikap peserta didik untuk bersikap empati maupun 
simpati, terhadap teman yang berbeda, misalnya ketika perayaan pawai ogoh- 
Ogoh, yang merupakan rangkaian sebelum hari raya nyepi, tidak ikut larut dalam 
ketegangan seolah-olah apa yang dilakukan oleh Bali Hindu sesuatu yang di 
anggap bisa meruntuhkan akidah beragama, meskipun ikut berpartisipasi sebagai 
penonton, dan menyumbang sesuai dengan kemampuan, pesan inilah yang kami 
sampaikan kepada anak-anak yang bertetangga dengan agama Hindu." 

Proses interaksi belajar disekolah jika tidak didukung dengan tindakan 
yang nyata dari guru sebagai fasilitator maka corak keberagaman dalam interaksi 
atau belajar kelompok biasanya dilakukan oleh siswa yang sesuai dengan 


“0 Wawancara dengan: Muammir Hadri, Guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti (BP), SMA Darul Falah Mataram, 11 September 2019. 

H Mustakim dan Mustahdi, Buku Guru: Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, SMA Kelas XI, 11517. 

2 Charl Wolhuter dan Corene de Wet, International Comparative Perspectives 
on Religion and Education (African Sun Media, 2014), 131—32. 

8 Wawancara dengan: Muammir Hadri, Guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti, SMA Darul Falah Mataram, 11 September 2019. 
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kelompok atau temannya sehari, pola pemilihan teman kelompok dilakukan 
secara acak tanpa melihat latar belakangnnya, dengan demikian solidaritas 
diantara sesama siswa semakin meningkat. Adapun pembelajaran kompetensi 
inti materi toleransi dikemukakan dalam bentuk tabel berikut: 


Tabel: 5. 1 
Kompetensi Inti Materi Silabus Toleransi." 
KOMPETENSI INTI URAIAN 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 


(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun responsive, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinterkasi secara efektif dengan lingkungan sosial dana lam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 


KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebap fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan dan 
minatnya. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 


KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 


KOMPETENSI DASAR | Menunjukkan sikap toleran, rukun dan menghindarkan diri dari tindak 
(KD) kekerasan sebagai implementasi dari pemahaman (O.S Yunus 
(107:40-41).5 dan (O.S al-Maidah (SJ: 32,)48 serta hadis terkait. 


4 Mustakim dan Mustahdi, Buku Guru: Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, SMA Kelas XI, Revisi (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud, 2017), 163. 


45 - tar PAI TAU IA SANYO 028 4 29 0. 038 
PAI IA Lip dg Bata Y ja Haag Sai SA aing 


“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al-9ur'an, dan di 
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmulah 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.” 


1G jap Kah GIE JS AG SSI 3 as jab ia di JS yA Jah ge Ie KEB Jalan 
Dah ad 3 3 SMS AA Al WB) FAT Ulah bae Aa KA HI et UK si 
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, 


maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
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Menganalisis (O.S. Yunus (10): 40-41) dan (O.S. al-Maidah (5): 32), 
serta hadis tentang toleransi dan menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan 


Tabel 5.1 menjelaskan secara rinci tentang kompetensi melalui 
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, 
diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya 
memiliki nilai tambah (added value) yang dapat dijadikan contoh. Indonesia 
mampu bersaing bersaing dalam hidup secara global.” Semua itu terwujud jika 
penerapan K 13 mampu melahirkan insan yang produktif, kreatif, inovatif dan 
berkarakter di segala bidang. 

Model pendidikan dalam kurikulum ini mempunyai tujuan yang 
sistematis dan terstruktur, guna mencapai penanaman nilai-nilai yang menjadi 
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan nasional 
berfungsi untuk membangun. kemampuan, dan membentuk karakter dan 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri, menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.” 

Pendidikan toleransi memiliki empat tingkatan menurut Michael Walzer 
yakni: Pertama praktik penerimaan pasif terhadap perbedaan demi lahirnya 
perdamaian. Kedua ketidakpedulian yang lunak terhadap perbedaan, pada 
tingkatan ini keberadaan orang lain (the others) sebenarnya sudah diakui hanya 
saja kehadirannya tidak memiliki makna apa-apa. Ketiga melihat adanya 
pengakuan (recognition) terhadap yang berbeda, pada tahapan ini kita mengakui 
orang lain memiliki hak-hak dasar yang tidak bisa dilangkahi meski kita tidak 
menyetujui isi pandaangan pihak lain. Keempat keterbukaan dan upaya 
membangun saling pengertian terhadap apapun yang terjadi. Tentu saja level 
yang paling tinggi yakni level kelima, kita tidak hanya mengakui dan terbuka, 
tetapi juga mendukung, merawat, dan merayakan perbedaan secara bersama 
untuk mencapai tujuan yang diharapakan secara bersama pula.” 


memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang 

kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 

jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 
batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi” 

“ Wawancara dengan: Muhammad Ihsan, S. Ag. M.Si, Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti (BP) di SMAN 3 Mataram, 30 Juli 2019. 

Republik Indonesia, “Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) 2003,” 2003, 7, https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads 
/2016/08/UU no 20 th 2003.pdf. 

49 Michael Walzer, “The Politics of Difference: Statehood and Toleration in a 
Multticultural World,” Ratio Juris 10, no. 2 (1997): 165, https://doi.org/10.1111/1467- 
9337.00051. 
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Tujuannya adalah untuk mengembangkan pedagogi Islam yang 
menginspirasi pendekatan aktif untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat 
dengan mentransformasikan diri sendiri dan bekerja untuk menjadi kontribusi 
aktif bagi perubahan masyarakat secara bersamaan. Tesis ini didasarkan pada 
Pedagogi Islam karena berkaitan dengan dua cabang pengembangan hubungan 
siswa/guru yang peduli dan memanfaatkan hubungan ini untuk menerapkan 
pendekatan pembelajaran berbasis kasus di mana siswa belajar bagaimana 
menerapkan pengetahuan langsung dari pendidik dan dari rekan-rekan mereka. 
Untuk merangsang dan memfokuskan pada pemanfaatan motivasi metafisik 
(Islam) dalam meningkatkan upaya atau kemampuan guru. 

Guru yang beragama Islam praktis hidup sesuai dengan keyakinannya 
bahwa mengajar adalah tindakan ibadah melalui pendidikan yang layak berarti 
menghasilkan warga negara yang aktif yang meningkatkan masyarakat yang 
menjadi guru yang lebih harmonis. 

Penggunaan pembelajaran berbasis kasus untuk merangsang pemikiran 
kritis, guna meningkatkan kualitas pendidikan. Pedagogi Islam, dengan 
menjunjung tinggi hubungan kepedulian antara guru dan siswa memungkinkan 
guru memanfaatkan hubungan pribadinya dengan siswa untuk mendorong 
mereka ke konsep yang lebih tinggi. Ketika guru mendeskripsikan 
kejadian/gangguan kelas untuk memodelkan perilaku yang sesuai dan 
menguraikan konsep akademis, mereka membangun pengalaman belajar 
langsung di kelas. Salah satu contoh spesifik tentang bagaimana mencapainya. 
Secara umum, setiap momen di kelas merupakan pengalaman belajar. Inilah 
yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis kasus.” 

Melalui hubungan siswa dan guru dan metode pengajaran yang 
disebutkan di atas, para pendidik memberikan contoh tertentu bagi siswa, 
sehingga tidak hanya secara langsung membimbing perkembangan 
moral/kognitif siswa, tetapi juga menciptakan model peran kecil di antara 
mereka untuk mempengaruhi pengaruh teman sebaya. 

Kegiatan kelompok dalam lingkungan seperti itu akan memungkinkan 
siswa untuk saling membantu secara moral dan kognitifnya akan berkembang. 
Mengingat bahwa keluarga dan teman sebaya telah menjadi dua indikator 
terbesar prestasi akademik dan sosial masa depan anak-anak secara global.” 

Penelitian empiris tampaknya mendukung pendekatan yang tidak 
mengabaikan pengaruh teman sebaya. Tema umum pada bagian guru dan siswa 
yang dikritik sifat Ikhsaan menyembah Tuhan seolah olah anda melihat-Nya, 
dan meskipun anda tidak melihat-Nya, anda hidup sesuai dengan pengakuan 


50 Khaled Abou El Fadl, The Place of Tolerance in Islam (Beacon Press, 2002), 
42. 

31 Eliot A. Jamison, Dean T. Jamison, dan Eric A. Hanushek, “The Effect of 
Education Ouality on Income Growth and Mortality Decline,” Economics of Education 
Review 26, no. 6 (Desember 2007): 772—89, https://doi.org /10.1016 /j. econedurev .2007 
.07.001. 
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bahwa dia melihat anda. Potensi konsep ini dalam mengatasi motivasi akan 
diuraikan. Dari penelitian dan pengalaman pribadi saya di Mesir, saya telah 
melihat potensi utama tersebut di atas karena sifat sosial masyarakat Mesir yang 
sangat sosial.” 

Mengajari mereka kurikulum, mereka harus mengajar melalui pedagogi 
yang relevan secara budaya. Yang diuraikan di atas berharap tidak hanya 
menggunakan kerangka kerja analitis yang ada untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, tetapi juga menggunakan kerangka acuan Islam untuk memotivasi 
pendekatan aktif terhadap pendidikan. Dalam contoh pedagogi Islam ini, 
pedagogi Islam telah ditunjukkan untuk menekankan pentingnya hubungan gaya 
magang antara guru dan siswa. 

Melalui hubungan seperti itu, guru dapat memanfaatkan pembelajaran 
Berbasis Kasus untuk merancah siswa mereka ke konsep yang lebih tinggi 
menggunakan metode seperti cerita, analogi, dan aplikasi langsung di kelas 
untuk membangun pengalaman belajar yang transformatif. 

Konsep pedagogi Islam ini juga telah ditemukan memiliki analog dalam 
literatur Barat serta dikenal sebagai perawatan etis. Dengan menggunakan 
kerangka kerja sosial-budaya yang relevan di lapangan untuk menerapkan 
konsep ini, beberapa bentuk pedagogi etis peduli dapat dipromosikan secara 
global untuk mengajar guru bagaimana mengembangkan hubungan peduli 
pragmatis dengan siswa mereka yang membantu kedua belah pihak untuk 
tumbuh secara moral dan intelektual. 

Peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam pedagogi Islam dapat 
mencakup perbandingan antara teknik pengajaran Nabi Muhammad dengan laki- 
laki yang bertentangan dengan perempuan atau menggali lebih detail dalam 
salah satu konsep yang telah dibahas secara mendalam. Cara siswa belajar dapat 
memengaruhi cara pandang posisi mereka dalam melakukan perubahan di 
lingkungannya. 

Pendidikan menjadi latihan intelektual belaka tanpa koneksi pragmatis 
dengan masalah dunia nyata, maka itu adalah usaha yang sia-sia. Pendidikan di 
seluruh dunia memiliki potensi besar untuk menciptakan perubahan sosial yang 
kaku dalam kehidupan bermasyarakat, kehidupan sosial harus menyadari, bukan 
hanya apa yang kita ajarkan, tetapi bagaimana itu diajarkan agar peserta didik 
mampu memahami dan melaksanaknnya.” 

Komunitas Muslim pada saat sekarang terus mengalami kehadiran 
agama-agama lain di tengah kehidupan mereka, seperti yang telah mereka 
lakukan selama berabad-abad lamanya. Di tengah dunia Islam juga terdapat 
minoritas Kristen, misalnya di Mesir terdapat beberapa orang Yahudi, terutama 
di Iran dan Turki, meskipun sebagian besar orang Yahudi di negara-negara Arab 
tersebut bermigrasi ke Israel setelah 1948. Masih ada keturunannya di Iran, 
sebagian umat Islam juga hidup dengan umat Hindu di India, Bangladesh, 


52 Mohammed Sabrin, “The Need For an Islamic Pedagogy,” Florida State 
University, College of Education, 2010, 6. 
33 Sabrin, The Need For an Islamic Pedagogy ...66. 
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Nepal, Malaysia, dan Indonesia, keberadaan umat Buddha di Sri Lanka, 
Thailand, Ladakh, Burma, Cina, dan di tempat lain. Mereka juga hidup dengan 
Konghucu dan Tao tidak hanya di Cina, tetapi juga di Malaysia dan Indonesia. 

Membandingkan situasi minoritas Kristen di Suriah, Irak dan Iran, tiga 
negara yang tidak diketahui condong ke pemikiran ke barat, minoritas Muslim di 
Cina, Filipina, India dan Rusia, terutama dalam pertimbangan Balkan di mana 
orang-orang Kristen mengeksploitasi orang-orang Serbia terhadap Muslim 
Bosnia di Kosovo masih membekas dalam ingatan dunia global. 

Kehadiran damai masyarakat Islam terhadap agama minoritas (Kristen) 
telah menimbulkan amarah sebagian besar oleh aktivitas misionaris Barat. 
Penyebab timbulnya reaksi keras tidak hanya di kalangan umat Islam, tetapi juga 
di kalangan umat Hindu, Budha, dan lainnya. Pertanyaan tentang kegiatan 
misionaris Kristen (Gereja di Barat, bukan Ortodoksi). Masalah yang rumit yang 
membutuhkan pendekatan terpisah yang luas, karena berkaitan dengan dunia 
Islam. 

Sejak permulaan zaman modern, digabungankan dengan misi 
kolonialisme, misionaris Kristen telah mengajarkan budaya Barat untuk 
diterapkan secara sekuler. Banyak dari mereka telah mencoba untuk membiayai 
Kekristenan bukan dari ajaran Kristus saja, tetapi kebanyakan dengan bantuan 
materi seperti beras dan obat-obatan, yang diberikan atas nama amal Kristen, 
tetapi dengan tujuan pertobatan. Banyak sekolah mereka senang jika mereka 
dapat mengkoordinir siswa Muslim menjauh dari kepercayaan yang kuat pada 
Islam, bahkan jika berhasil bisa menjadikan mereka bagain dari umat Kristiani. 

Perilaku toleransi yang harus dibina dalam pendidikan setingakat SMA 
sesuai dengan ajaran Islam adalah: 

1. Saling menghargai adanya perbedaan keyakinan, kita tidak 
diperkenankan memaksakan kehendak kepada orang lain, orang yang 
berkeyakinan lainpun tidak boleh memaksakan keyakinannya kepada 
kita. 

2. Saling menghargai terhadap adanya perbedaan pendapat, dan 
perbedaan tersebut harus kita menghormantinya 

3. Belajar empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
Memberi bantuan terhadap siapa saja yang membutuhkan. Sering 
terjadi tindakan kekerasan disebabkan hilangnya rasa empati, ketika 
kita mengganggu orang lain, harus sadar bahwa mengganggu itu akan 
menyakitkan, begitu juga sebaliknya gangguan itu terjadi pada diri 
kita, tentunya kita juga tidak akan mau menerimanya.” 


Dengan term toleransi, yaitu sikap saling menghargai dan saling 
menghormati, akan terbina kehidupan yang rukun, tertib, dan damai. Untuk lebih 


54 Mustakim dan Mustahdi, Buku Guru: Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, SMA Kelas XI, (Jakarta, Pusat Kurikulum Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud), 
193. 
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jelasnya materi ajar pendidikan toleransi dalam buku ajar pendidikan agama 
Islam dan Budi Pekerti (BP) akan dikemukakan dalam bentuk bagan sebagai 
berikut: 


Bagan: 5. 1 
Konsep Materi Ajar Pendidikan Toleransi 


Toleransi sebagai 
Alat Pemersatu Bangsa 
y 


Perilaku Toleransi Menghindarkan Diri dari 


Tindak Kekerasan 


Menganalisis Perilaku 
Toleransi & Tindak Kekerasan 
dengan Dokrin Agama 


Terbiasa Toleransi & Menghindari 
Tindak Kekerasan 


Bagan 5.1 tersebut menjelaskan bagaimana toleransi merupakan salah 
satu unsur atau upaya untuk menciptakan persatuan dan kesatuan, model 
pelajaran toleransi wajib diajarkan ke peserta didik, khususnya bagi siswa yang 
dalam kehidupan kesehariannya berkomunikasi dengan berbagai macam latar 
belakang individu, dengan materi tersebut hendaknya akan melahirkan sikap 
tidak melakukan tindakan kekerasan dalam bentuk apapun terhadap perbedaan 
yang ada. Dan membiasakan siswa untuk bersikap toleran, agar terciptanya 
persatuan dan kesatuan dalam segala bidang. 

John Dewey menekankan bahwa pendidikan yang berhasil justru 
didasarkan pada pengalaman siswa itu sendiri, sehingga pembelajaran yang tidak 
melibatkan pengalaman siswa adalah pembelajaran yang hanya menimbulkan 
keterasingan siswa dalam proses pembelajarannya. 

Fokus pada model pembelajaran menghafal dilengkapi dengan peserta 
didik yang sukses yang unggul di atas kertas. Persentase lulusan selalu bagus. 
Skor rata-rata jarang melebihi prediksi dan kami semua senang, puas, dan 
bangga. Pertanyaannya adalah apakah pencapaian utama program tersebut 


35 Hein, G. E. (2004). John Dewey and Museum Education. Curator: The 
Museum Journal, 47(4), 413-427. doi:10.1111/j.2151-6952.2004.tb00136.x. 415 
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berkorelasi positif dengan penerimaan dan penerimaan di dunia kerja? Model 
kerja perekrutan lebih banyak kecerdasan emosional (EO), yang disarankan oleh 
kecerdasan (IO), secara realitas mempertanyakan hasil pekerjaan pendidikan 
kita, yang kemungkinan besar hanya bersifat manipulatif. 


1. Kompetensi Inti (KI) 

KI-2 Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsif 
dan pro aktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinterkasi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menmpatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dalm ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memcahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 


2. Kompetensi Dasar (KD) 

a. Menunjukkan sikap toleran, rukun dan menghindarkan diri dari 
tindak kekerasan sebagai implementasi dari pemhaman (O.S. Yunus 
(101: 40-41), dan O.S. al-Maidah (5): 32), serta hadis terkait. 

b. Menganalisis O.S. Yunus (10): 40-41) dan O.S al-Maidah (51:32), 
serta hadis tentang toleransi dan menghindarkan diri dari tindak 
kekersan 

c. Membaca O.S. Yunus (10J:40-41) dan O.S al-Maidah (51:32), sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makhraj huruf. 

-  Mendemonstrasikan hafalan O.S. Yunus (10):40-41), dan O.S al-Maidah ISI: 
32) dengan lancar. 


3. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik mampu: 

a) Menunjukkan contoh perilaku toleran dan menghindari tindak 
kekerasan sebagai implementasi dari pemahaman (O.S. Yunus (10), 
40-41) dan (O.S al-Maidah (S1, 32), serta hadis yang terkait. 

b) Menampilkan perilaku sebagai implementasi dari pemahaman (O.S. 
Yunus: (101, 40-41), dan O.S al-Maidah: 5, 32, serta hadis yang 
terkait. 

c) Membaca (O.S. Yunus (10, 40-41) dan (O.S al-Maidah IS), 32), 
dengan benar. 
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d) 


e) 


f) 


2) 


Mengidentifkasi hukum bacaan tajwid (O.S. Yunus (10), 40-41) dan 
(O.S al-Maidah (SJ: 32). 

Menyebutkan arti O.S. Yunus (10), 40-41 dan O.S al-Maidah (SJ: 
32), serta hadis yang terkait tentang perilaku toleran, rukun dan 
menghindari tindak kekerasan. 

Mendemonstrasikan bacan (O.S. Yunus (10), 40-41), dan O.S al- 
Maidah (SJ: 32). 

Mendemonstrasikan hafalan (O.S. Yunus (10), 40-41), dan O.S al- 
Maidah (5), 32). 


Proses pembelajaran 


a. 


Persiapan 

Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama. 

Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

Menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik 

Melakukan appersepsi dan pretes 

Menyampaikan tujuan pembelajaran. 


Pelaksanaan 

Peserta didik berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
disepakati 

Peserta didik menyimak dan mencermati tayangan atau gambar yang 
ada di dalam buku teks. 

Peserta didik bertanya/memberi komentar terhadap tayangan atau 
gambar tersebut. 

Peserta didik menyimak dan mencermati kolom uraian yang ada 
pada “Membuka Relung Hati” yang ada di dalam buku teks. 

Peserta didik bertanya/memberi komentar terhadap hasil 
pengamatannya pada kolom komentar tersebut. 

Mengkritisi sekitar kita 

Peserta didik menyimak uraian yang ada pada “Mengkritisi Sekitar 
Kita” di dalam buku teks. 

Peserta didik memberi komentar terhadap hasil pengamatannya pada 
uraian tersebut 

Peserta didik diberikan penjelasan tambahan dan penguatan 
mengenai hasil pengamatnnya oleh guru/pembimbing 

Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada kolom 
“Aktivitas Siswa” di lembar kerja atau kertas folio dan guru 
memberikan penilian dalam bentuk portofolio. 
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Dalam kasus-kasus tertentu terkait toleransi selama ini menunjukkan 
kepekaan terhadap masalah sangat akut yang dihadapi oleh umat Islam sendiri 
atau yang terkait dengan pemeluk agama lain, paham radikal, teror dan 
kekerasan bermotif agama yang dipelopori oleh kelompok ekstremis yang 
menganggap kelompoknya paling benar, dan yang paling Islami.” Sebagaimana 
disampaikan Nurcholis Madjid, pentingnya toleransi dalam konteks masyarakat 
Indonesia dengan tingkat kemajemukan yang tinggi membutuhkan upaya yang 
seimbang, serius dan kreatif dalam mengelola pengelolaan.” 

Dalam lingkup umat Islam, al-OGuran menjadi pedoman bagi 
pemeluknya, isinya juga menjelaskan tentang realitas hakiki yang bersifat 
filosofis, tidak menerima kebenaran bagi orang lain, tetapi secara sosiologis 
umat Islam juga sangat toleran dalam menerima perbedaan keyakinan orang lain, 
al-Our'an berada pada posisi sentral bagi semua disiplin ilmu Islam tidak hanya 
sebagai hudan atau pedoman bagi umat manusia, tetapi juga menjadi "Bayyinat 
min al huda" yang artinya sebagai pengharmonisasi pedoman tersebut.” 

Fasilitas tempat ibadah khususnya bagi guru dan siswa yang beragama 
Islam sudah tersedia di SMAK Kesuma, meskipun masih tergolong kecil, namun 
bisa menampung lima belas orang. Dengan adanya fasilitas ini, menunjukkan 
bahwa di sekolah ini tidak terjadi disriminasi terhadap guru dan siswa yang 
beragama Islam. Pemahaman tentang ajaran-ajaran yang ada dalam kitab suci 
tersebut sulit dipahami karena keterbatasan kemampuan dalam mendalami 
bahkan melaksanakan inti dari ajaran agama tersebut. 

Pemahaman keagamaan yang diperoleh dari berbagai macam media 
menimbulkan pemahaman yang sangat mengkhawatirkan, meminjam istilah 
kalangan intern Nahdatul Ulama (NU), sebagai ustads yang prematur (karbitan), 
yang tidak jelas latar belakang ilmu pengetahuan agamanya, sehingga peran guru 
agama, maupun peran materi ajaran tentang toleransi ini merupakan salah satu 
strategi untuk memupuk kehidupan kerukunan antar umat beragama dan 
berkeyakinan guna menanggulangi sikap terhadap perbedaan keyakinan. 


b. Silabus Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti (BP) 

Materi ajar untuk pendidikan Agama Hindu Mengacu pada tujuan hidup 
manusia menurut pandangan agama Hindu, yaitu Moksartham jagadhita ya ca iti 
dharma, maka sebenarnya tradisi Hindu menawarkan suatu sistem normatif 
dimana agama adalah integral dengan semua aspek kehidupan umat manusia, 
baik dari segi politik, sosial, ekonomi, hukum, pendidikan, keluarga dan lain 
sebagainya. 


56 M. Ouraish Shihab, “ Membumikan” Al-Ouran: Fungsi dan Peran Wahyu 
dalam Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Mizan Pustaka, 2007), 22. 

37 Budhi Munawar Rachman, Membaca Nurcholish Madjid Islam dan 
Pluralisme, Digital (Jakarta: Democracy Project, 2011), 198. 

38 M. Ouraish Shihab “Tafsir Al-Misbah,” (Jakarta, Lentera Hati, 2001).487. 


175 


Pendidikan Toleransi Sasak Muslim Bali Hindu di KotaMataram 


Keseluruhan aspek kehidupan tersebut tercakup dalam pengertian 
”kekinian” dan ”keakanan” yang bersifat kesurgaan. Pada gejala umum yang 
terjadi di Bali Hindu yakni keterkaitan agama dengan adat, adalah bukti adanya 
pertautan agama dengan salah satu aspek kehidupan manusia. 

Tjokorde Raka Dherana mengatakan, agama dan adat terjalin erat satu 
dengan yang lainnya, saling mempengaruhi. Oleh karena itu pelaksanaan agama 
disesuaikan dengan keadaan tempat yang telah dan sedang berlaku. Penyesuaian 
yang dimaksud dimana bersifat membenarkan dan memperkuat adat istiadat 
setempat.” 

Tujuan hidup manusia tidak sekedar lahir dan bertahan hidup saja, 
namun perlu dipelihara, dibesarkan, dan dididik dalam lingkungan masyarakat 
yang berbeda-beda. Pengalaman hidup yang diperoleh dari lingkungan sekitar 
dapat mengembangkan sikap mental untuk meraih keinginannya. Karakter 
pribadi, kecenderungan agama yang dianutnya, kebiasaan ideologi dan kondisi 
politik bangsa memberikan pengaruh besar terhadap tingkah laku manusia. 

Tujuan hidup manusia di dalam agama Hindu disebut “purusartha” yang 
berarti manusia, utama, dan “artha” berarti tujuan. Tertera dalam ungkapan 
“Mokshartham jagaddhita yasca iti dharma” Dharma bertujuan untuk 
mewujudkan Moksha (kebahagiaan) dan Jagadhita (kebaikan/kesejahteraan 
dunia) di lingkungan masyarakat. 

Bukti pengaruh hukum Hindu yang menjiwai hukum adat telah 
dibuktikan sejak berdirinya kerajaan Hindu di Indonesia. Penguatan ini 
diberikan oleh Gde Pudja saat membahas awal mula tumbuhnya hukum Hindu. 
Pudja mengatakan, sebagian ajaran dan pasal Hindu dalam Dharmasastra tidak 
terkalahkan dan dijadikan hukum pada masa kerajaan Hindu di Indonesia. 

Memang belum diterapkan pada masa kerajaan Hindu. tetapi kita tidak 
menyadari bahwa hukum masih berlaku dan berpengaruh dalam hukum positif 
di Indonesia melalui bentuk-bentuk hukum adat. Bentuk tata hukum dan 
kehidupan hukum Hindu yang sangat dirasa sangat berpengaruh adalah bentuk 
hukum adat di Bali dan Lombok, hubungan hukum yang hanya berlaku bagi 
umat Hindu itu sendiri. 

Pembelajaran hukum dan ganjaran bagi yang melanggar hukum tersebut 
di ajarkan sejak di SMA, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu dan Budi Pekerti, dengan kurikulum K 13 pembelajarannya dapat 
menggunakan beberapa metode di antaranya,S' metode tradisional yaitu: 


1. Metode Dharmawacana adalah pelaksanaan mengajar dengan ceramah 
secara oral, lisan dan tulisan diperkuat dengan menggunakan media visual. 


3 TI Ngh. Mudana dan I GN. Dwaja, Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan 
Budi Pekerti Kelas XI, Revisi (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud, 2017), 91. 

S0 Wawancara dengan: Ida Kade Suparta, Guru Agama Hindu, SMAK Kesuma 
Mataram. 29 Juli 2019 

SL T Ngh. Mudana dan I GN. Dwaja, Buku Guru Pendidika Agama .....84-87. 
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Dalam hal ini peran pendidik sebagai sumber pengetahuan sangat dominan. 
Belajar agama dengan strategi dharmawacana dapat memperoleh ilmu agama 
dengan mendengar wejangan dari pendidik. Strategi dharmawacana 
termasuk dalam ranah pengetahuan dalam dimensi kompentensi inti (KI). 

2. Metode Dharmagita adalah pelaksanaan mengajar dengan pola melatunkan 
sloka, palawakaya dan tembang. Pendidik dalam proses pembelajaran dengan 
pola tersebut melibatkan rasa seni yang dimiliki setiap peserta didik, terutama 
seni suara atau menyanyi, sehingga dapat menghaluskan budi pekertinya. 

3. Metode Dharmatula adalah pelaksanaan mengajar dengan cara mengadakan 
diskusi di dalam kelas. Strategi Dharmatula digunakan karena tiap peserta 
didik memiliki kecerdasan berbeda-beda. Dengan menggunakan metode ini 
peserta didik dapat memberikan konstribusi dalam pembelajaran. 

4. Metode Dharmayatra adalah pelaksanaan pembelajaran dengan cara 
mengunjungi tempat-tempat suci. Strategi Dharmayatra baik digunakan pada 
saat menjelaskan materi tempat suci, hari suci, budaya dan sejarah 
perkembangan Agama Hindu. 

5. Metode Dharmashanti adalah pelaksanaan pembelajaran untuk menanamkan 
sikap saling asah, saling asih dan saling asuh yang penuh dengan rasa 
toleransi. Strategi wDharmashanti dalam pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada peserta didik, untuk saling menegnali teman sekelasnya, 
sehingga menumbuhkan rasa saling menyayangi. 

6. Metode Dharma Sdhana adalah pelaksanaan pembelajaran untuk 
menumbuhkan kepekaan sosial peserta didik melalui pemberian atau 
pertolongan yang tulus ikhlas dan mengembangkan sikap berbagi kepada 
sesama sesuai dengan ajaran filsafat Hindu yaitu Tat Twam Asi. 


Pendidikan yang berkaitan dengan toleransi berhubungan erat juga 
dengan menjaga perdamian dengan seluruh mahluk ciptaan yang kuasa, 
sebagaimana diungkap dalam Yajurveda XXXVI.8: “Indro visvasya rajati sam 
no astu dvipade sam catuspade Artinya: Perlunya tumbuhnya rasa perdamaian 
atau ketentraman diantara seluruh makhluk hidup serta alam semesta beserta 
isinya seperti: konservasi alam, memelihara biota, hewan/ternak, dan plasma 
nuftah lainnya.” 5?#Wujud harmonisasi dan kebersamaan dalam mewujudkan, 
anyem, tentrem, mulye dan tinata atau patut, pathut patcju, terlebih lagi di 
dukung oleh organisasi dibentuk oleh pemerintah yakni Forum Komunikasi 
antar Umat Beragama (FKUB) meskipun ada sebagian kalangan menganggap 
bahwa forum ini merupakan organisasi formal saja, tidak memberikan 
konstribusi yang signifikan dalam menjaga kerukunan di Kota Mataram. 

Dalam penjelas kitab Weda yang lain dijelaskan pula pada Yajurveda 
XXXVI: 


82 Wawancara dengan: Ida Kade Suparta, Guru Agama Hindu, SMAK Kesuma 
Mataram. 29 Juli 2019 
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Dyauh santir antariksam santih Prthivi santirapah santir osadha Yah 
santih vanaspatayah santir Visve devah santir brahma santih Sarvam satih 
santir eva santih Sa ma santir edhi. Artinya: Adanya perdamaian kerukunan 
umat beragama beserta para tokoh agama serta pemeliharaan tempat suci dan 
pelestariannya untuk menuju perdamaian umat manusia. 

Regveda X.17.5. Asapatnah pradiso me bhavantu, Na vai tva dvismo 
abhayam no astu Artinya: Sikap tidak membenci yang mengutamakan sikap 
belas kasihan, kasih sayang, dan rasa kemanusiaan di antara umat manusia. 

Ungkapan di atas mengandung makna bahwa kasih sayang, menjaga 
kerukunan, termasuk menjaga ketentraman dan menjaga tempat suci / tempat 
ibadah merupakan kewajiban bagi semua orang, termasuk umat Hindu. Begitu 
pula beberapa metode di atas, berdasarkan tulisan suci, juga didukung oleh 
pendidik untuk menerapkan metode pembelajaran yang tak terkalahkan bagi 
siswanya. Setiap kelas dapat menggunakan metode pembelajaran yang berbeda 
dari kelas lainnya. Untuk itu seorang pendidik harus mampu menguasai dan 
mempraktekkan berbagai metode pembelajaran. 

Standar pengamalan Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti (BP) 
dalam silabus kurikulum 2013 menekankan pada Tri Kerangka Dasar Agama 
Hindu seperti Tattwa, Susila, dan Acara yang diwujudkan melalui konsep Tri 
Hita Karana dilaksanakan dengan dengan cara pengamalan: 


1. Hubungan manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi (Brahman) melalui 
Parahiyangan dapat dilaksanakan dengan cara: 
a. Melaksanakan kewajiban dengan melakukan persembahyangan Tri 
Sandhya tiga kali setiap hari dan Panca Sembah 
b. Membiasakan melakukan japa mantra dan namasmaranam setiap selesai 
sembahyang 
c. Membiasakan membaca doa terlebih dahulu sebelum beraktivitas dan 
belajar 
d. Rajin dan aktif dalam kegiatan keagamaan baik dilingkungan keluarga 
maupun dimasyarakat 
e. Bersembahyang pada hari Purnama, Tilem dan hari-hari suci / hari Raya 
seperti Galungan, Kuningan Saraswati, Siwaratri, Nyepi dan kegiatan hari 
keagamaan lainnya. 
2. Hubungan Manusia dengan Manusia melalui Pawongan dapat dilakukan 
dengan cara: 
a. Membiasakan diri bersikap jujur dan sopan, santun terhadap sesama 
manusia 
b. Membiasakan diri disiplin dan bertanggung jawab dalam ucapan, 
perbuatan/ prilaku dan pikiran dalam kehidupan sehari-hari 
Membiasakan diri untuk berpakian yang bersih dan rapi 
d. Membiasakan diri peduli dan saling menolong, saling menyayangi serta 
mengasihi antar sesama manusia 


hg 
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e. Selalu peduli terhadap orang-orang yang sedang dilanda musibah, 

kesusahan dalam kehidupannya 
3. Hubungan Manusia dengan alam lingkungan sekitarnya melalui Palemahan 
dapat dilakukan dengan cara: 

a. Menanamkan cara-cara menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya b. 
Membiasakan diri untuk peduli terhadap hewan-hewan disekitarnya dan 
tidak menyakiti binatang-binatang serta mahluk hidup lainnya. 

b. Membiasakan diri untuk peduli terhadap tumbuh-tumbuhan dengan 
cara merawat dan menyiram serta memeliharanya. 

c. Membudayakan diri untuk melestarikan warisan-warisan leluhur (tempat 
suci, Pura, Candi, seni, buku-buku / sastra-sastra Hindu, Lontar dan lain- 
lain). 


Gambar: 5. 1 
Pura Pemaksaan Banjar PandeTempat Ibadah SMAK Kesuma 


DA 


J adkaai 213 c 


Sumber: Dokumentasi Peneliti, 20 Agustus 2019 


Gambar 5.1 merupakan Pura Pemaksaan Pande, Pura ini terletak disebelah 
Utara sekolah SMAK Kesuma. Biasanya digunakan oleh para siswa dalam 
melaksanakan peribadahan. Jarak dari Sekolah Menengah Kesuma ke Pura ini 
lebih dari 15 meter. Di tempat ini juga diadakan Hari Saraswati, bagi umat 
Hindu khususnya para pelajar sekolah dan para pegiat di dunia pendidikan, umat 
Hindu meyakini bahwa Saraswati adalah hari turunnya ilmu-ilmu suci umat 
manusia untuk kemakmuran, kemajuan, ketentraman, dan peningkatan kualitas. 
Keberadaan manusia, diperingati setiap enam bulan tepatnya pada hari Sanicara 
Uamnis Wuku Watugunung.? 

Acara keagamaan Hindu berupa acara anugerah di Kota Mataram 
dipusatkan di lapangan Sangkareang, tepatnya di depan kantor BKKBN 
Provinsi. Setiap tahun kegiatan yang diselenggarakan di lapangan ini, antuisme 


53 Wawancara dengan: Ida Kade Saputra, Guru Pendidikan Agama Hindu 
SMAK Kesuma, 29 September 2019. 
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peserta didik dalam kegiatan ini semakin meningkat karena mereka bisa bertemu 
dengan berbagai macam latar belakang sosial ekonomi dan sekolah yang ada di 
Kota Mataram. 


c. Silabus Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

Kepulauan Indonesia dipersatukan bukan hanya dari aspek 
kewilayahannya saja, tetapi meliputi pula aspek ideologi, politik, ekonomi, 
sosial, budaya, pertahanan dan kemanan. Wawasan Nusantara bagi Indonesia 
merupakan suatu politik kewilayahan bangsa dan negara Indonesia. Sebagai 
politik kewilayahan, Wawasan Nusantara mempunyai sifat manunggal dan utuh 
menyeluruh. 

Wawasan Nusantara bersifat manunggal artinya mendorong terciptanya 
keserasian dan keseimbangan yang dinamis dalam segenap aspek kehidupan, 
baik aspek alamiah maupun aspek sosial. Adapun utuh menyeluruh maksudnya 
menjadikan wilayah Nusantara dan rakyat Indonesia sebagai satu kesatuan yang 
utuh dan bulat serta tidak dapat dipecah-pecah oleh kekuatan apa pun sesuai 
dengan asas satu nusa, satu bangsa, dan satu bahasa persatuan Indonesia. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam nasionalisme dan patriotisme sebagai 
berikut: Pro patria dan primus patrialis yaitu mencintai tanah air dan 
mendahulukan kepentingan tanah air, jiwa solidaritas dan setia kawan, jiwa 
toleransi dan tenggang rasa antar agama, suku, golongan dan antar bangsa, jiwa 
tanpa pamrih dan tanggung jawab, dan jiwa ksatria dan kebesaran jiwa yang 
tidak mengandung dendam." Sebagaimana telah diungkapkan oleh H. Irawan 
Mahdan: 


“Pengajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan di sekolah ini, 
hampir semua materi ajar mulai dari kelas IX sampai dengan XII, 
berkaitan erat dengan sikap-sikap toleran, misalnya ketika materi PPKn 
membahas tentang persatuan dan kesatuan, erat kaitannya dengan juga 
dengan hidup rukun yang dilandaskan dengan sikap-sikap toleran terhadap 


perbedaan apapun”. 


Silabus Toleransi, Kompetensi Inti (KI) Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganeagraan (PPKn), terdiri dari: 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 


64 Yusnawan Lubis dan Mohamad Sodeli, Buku Guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan, SMA Kelas XI, Revisi (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud, 2017), 179. 

S5 Wawancara dengan H. Irawan Mahdan, Guru PPKn SMAK Kesuma 
Mataram, 25 Juli 2019. 
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permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 


Pendidikan untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), pada 
dasarnya silabus yang disajikan dalam bentuk materi ajar berdasarkan 
keberagaman masyarakat Indonesia, oleh karena itu diperlukan rasa persatuan 
dan kesatuan yang tertanam di setiap warga negara, namun dalam 
kenyataannya masih ada konflik yang terus terjadi dengan mengatasnamakan 
suku, agama, ras atau antar golongan, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di 
dasarkan pada gambaran silabus berikut: 


Tabel: 5. 2 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 


Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mensyukuri nilai-nilai yang membentuk |- Membangun nilai-nilai toleransi yang 
komitmen integrasi nasional dalam bingkai | membentuk komitmen integrasi nasional 
Bhincka Tunggal Ika sebagai wujud syukur | dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika 
kepada Tuhan Yang Maha Esa - Membangun — nilai-nilai damai yang 


membentuk komitmen integrasi nasional dalam 
bingkai Bhineka Tunggal Ika 


Menunjukkan sikap kerjasama dalam rangka Ip 


mewujudkan komitmen integrasi nasional 
dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika 


yang 
nasional 


Membangun nilai-nilai toleransi 
membentuk komitmen integrasi 
dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika 


Mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk 1 


Integrasi nasional dalam bingkai Bhineka 
Tunggal Ika 


Mengidentifikasi 
Indonesia 


Kebhinekaan bangsa 


- Menganalisis konsep integrasi nasional 


Sumber: Buku Guru PPKn Kelas X. 192 
Tabel 5.2 menunjukkan kompetensi dasar dan indikator pencapaiannya, 


kompetensi dasar terdiri dari mensyukuri nilai-nilai yang membentuk komitmen 
integrase nasional, mununjukkan sikap kerjasama dalam mewujudkan komitmen 
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dan mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk integrase nasional dalam bingkai 

Bhineka Tunggal Ika. 
Sekolah ini dalam tiga sampai empat tahun sebelumnya, pernah juga 
mengalami peristiwa berkelompok di antara masing-masing individu, 
mereka bergaul dengan sesama kelompok atau agamanya, tetapi setelah 
kami meningkatkan pembelajaran kelompok dengan cara 
menggabungkan beberapa individu dan kelompok, akhirnya mereka bisa 
berubah, dan bergaul dengan sesamanya tanpa melihat latar belakang.5$ 


Beberapa temuan di lapangan, bahwa hampir setiap kegiatan-kegiatan 
olahraga yang dilombakan, maupun kegiatan-kegiatan lainnya, solidaritas 
peserta didik untuk mendukung temannya jika tampil dalam suatu pertandingan 
mampu meningkatkan rasa kebersamaan diantara mereka, demikian juga dalam 
kegiatan-kegiatan lainnya. 


C. Toleransi Dalam Ekstra dan Intra Kurikulum 

Menganalisis dimensi hukum toleransi di bidang hukum internasional 
sebagaimana deklarasi dan Perjanjian PBB tentang hak asasi manusia, 
menekankan bagaimana prinsip toleransi tidak hanya menyiratkan sistem hukum 
"agnostik" untuk kebenaran agama tetapi juga pengembangan minoritas dan 
prinsip non-diskriminasi dalam sistem demokrasi. Anti diskriminasi tampaknya 
sangat penting dalam menghadapi fenomena ekstremisme dalam bentuk 
intoleransi agama pada saat ini, pengembangan masyarakat multikultural diakui 
dalam deklarasi Amerika Serikat terhadap intoleransi dan diskriminasi tahun 
1981.9 

Penerapan toleransi diberbagai belahan dunia umumnya terjadi 
diskriminasi antara kulit hitam dan kulit putih. Berbeda halnya yang terjadi di 
wilayah Asia, seperti yang terjadi di Rohingya. Akibat dari salah satu suku tidak 
diakui oleh negaranya yang berimbas terjadi pengungsian secara besar-besaran. 

Menurut Azyumardi, zaman global tentu memiliki banyak aspek positif, 
tapi pada saat yang sama pula juga memiliki aspek negatif. Salah satu dampak 
negatif dari globalisasi di antaranya akan membuat para siswa dan pelajar 
kehilangan identitas dan karakter aslinya. 

Fenomena kehilangan identitas dan karakter di kalangan generasi muda 
itu bisa dilihat misalnya dalam keterlibatan mereka dalam perkelahian massal 
(tawuran). Selain itu, juga bisa diihat dari meningkatnya praktik bullying di 


66 Wawancara dengan: H. Irawan Mahdan, Guru PPKn SMAK Kesuma 
Mataram, 29 Juli 2019. 

S7 Francesco Margiotta Broglio, “Tolerance and the Law,” Ratio Juris 10, no. 2 
(1997): 252, https://doi.org/10.1111/1467-9337.00060. 

S8 Azyumardi Azra, “(The Ist Internasional Conference on Relegion and 
Education/INCRE),” Republika.co.id, 1, diakses 19 November 2019, https://republika. 
co.id/berita/pz1w64430/pendidikan-karakter-tak-hanya-cukup-di-sekolah. 
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sekolah. Untuk merespon hal itu, pemerintah kemudian memperkenalkan 
Kurikulum 2013, yang mana bertujuan untuk memperkuat pendidikan karakter 
di sekolah atau madrasah. 

Madrasah dan sekolah serta lembaga pendidikan lainnya telah berupaya 
mengembangkan dan melaksanakan pendidikan karakter, namun masih belum 
seperti yang diharapkan. “Karena tidak jelas pendidikan karakter itu sederhana. 
Ia berpesan agar pendidikan karakter berhasil, kita bisa pastikan tidak hanya di 
sekolah atau madrasah, tapi juga di rumah dan masyarakat pada umumnya”. 

Azyumardi Azra mengatakan pula jika pendidikan karakter hanya 
dilakukan di sekolah akan sulit membentuk karakter anak muda Indonesia. Oleh 
karena itu pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan pendidikan, tetapi 
juga dengan berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya 
dan agama. Maka ketika kehidupan politik, ekonomi, budaya dan agama tidak 
kondusif, sangat sulit untuk berharap pendidikan karakter di sekolah berhasil.” 

Kurikulum yang diterapkan di SMA Darul Falah, khususnya yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar, masih terkendala dengan fasilitas 
sarana dan prasarana sebagai pendukung, misalnya sarana tentang fasilitas 
kelengkapan media pembelajaran, dan beberapa guru juga masih terkendala 
menerapkan ke peserta didik yang masih statusnya sebagai santri memiliki jiwa 
yang sangat menghormati guru yang mengajarnya. Namun setelah beberapa 
tahun berlalu penerapan kurkulum K 13 secara perlahan bagi peserta didik 
menyesuaikan penerapannya sesuai dengan arahan guru. 

Kurikulum 2013 yang diterapkan di SMAK Kesuma Mataram, untuk 
siswa dalam mata pelajaran agama Hindu ini dirancang agar siswa tidak hanya 
meningkatkan ilmunya, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan 
meningkatkan kepribadian luhurnya, terdapat kesatuan yang utuh antara 
kompetensi dan kompetensi. sikap, keterampilan dan pengetahuan. Keutuhan ini 
mendominasi pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Karakter (BP). 

Melalui pembelajaran ilmu agama diharapkan ketrampilan beragama 
dapat terbentuk dan perilaku beragama peserta didik terwujud, yang meliputi 
hubungan antara manusia dengan penciptanya, hubungan antar manusia dengan 
manusia lain dan hubungan manusia dengan lingkungan /alam sekitarnya. 

Pembelajaran agama Hindu perlu diberi kontrol khusus dengan karakter. 
Hakikat karakter adalah tingkah laku seseorang dalam hubungannya dengan 
Tuhan, dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
lingkungan sekitarnya. Jadi pendidikan dasar merupakan upaya menanamkan 
nilai-nilai moral ke dalam tingkah laku dan perilaku bangsa agar memiliki 
kesantunan dalam berinteraksi dengan berbagai latar belakang." 


89 Azyumardi Azra, “(The Ist Internasional Conference on Relegion and 
Education/INCRE),” Republika.co.id, 1, diakses 19 November 2019, https://republika. 
co.id/berita/pz 1w64430/pendidikan-karakter-tak-hanya-cukup-di-sekolah. 

70 T GN. Dwaja I Ngh. Mudana, Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), iii. 
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“Menghargai perbedaan agama Hindu, setiap materi dalam materi ajaran 
Hindu biasanya selalu di sisipkan bagaimana menghargai orang yang 
berbeda dengan kita sebagai siswa, maupun perbedaan kita di tengah 
lingkungan masyarakat, istilahnya dalam agama Hindu tatwamasi 
menghargai perbedaan di antara sesama manusia, Weda terbagi menjadi 
empat namanya Catur Weda, isinya juga harus di implemetasikan, sesuai 
dengan kurikulum 2013, untuk saat ini pembelajaran dengan upacara, 
baru kita praktekkan setelah materi didiskusikan, karena isi kurikulum 
sekarang siswa yang lebih bnayak aktif dan berperan dengan 
memberikan suatu permasalahan sekaligus mencari secara bersama 
solusinya.” 


Nilai karakter moral yang ingin kita bangun antara lain kejujuran, 
disiplin, kebersihan, kasih sayang, keinginan intelektual, dan kreativitas. Di 
sinilah ilmu agama Hindu yang dipelajari siswa menjadi sumber nilai dan 
menjadi penggerak dalam berperilaku. Misalnya di antara nilai-nilai moral 
dalam agama Hindu dikenal sebagai Tri marga (pengabdian kepada Tuhan), 
orang tua, dan guru, karma, berusaha sebaik-baiknya untuk dipersembahkan 
kepada orang lain dan Tuhan. Sedangkan Jnana mencari ilmu sebanyak- 
banyaknya dengan ketentuan pedoman hidup dan Tri warga.'? Kata kuncinya 
etika adalah tindakan bukan hanya pengetahuan yang harus diingat oleh siswa. 
Sehingga proses pembelajaran harus mengambil mereka dari pengetahuan 
tentang kebaikan, kemudian menciptakan komitmen pada kebaikan itu, dan 
akhirnya benar-benar melakukannya dalam sebuah tindakan. 

Buku Siswa Pendidikan Agama dan Karakter Hindu Kelas XI SMA/ 
SMK menjelaskan upaya minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam 
Kurikulum 2013, siswa diajak untuk berani mencari sumber belajar lain yang 
tersedia dan tersebar luas di sekitarnya. 

Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa 
dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat 
memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai 
dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan lingkungan alam 
sekitarnya. Keragaman budaya tidak terbatas hanya persoalan SARA. 

Keberagaman budaya dalam konteks realitas keseharian justru hadir 
dalam berbagai bentuk lapisan di tengah kehidupan masyarakat baik dalam 
lingkup antar pribadi, keluarga, kelompok negara, regional dan internasional. 
Dalam era milenial ini, kebergaman justru mencakup hal-hal yang tidak terbatas, 


1 Wawancara dengan: Ida Kade Suparta, Guru Agama Hindu, SMAK Kesuma 
Mataram, 26 Juni 2019. 

2 Pharma adalah bertindak berdasarkan kebenaran. Sedangkan artha adalah 
memenuhi kebutuhan hidup berdasarkan kebenaran, dan kama, memenuhi keinginan 
sesuai dengan norma yang berlaku. Wawancara dengan: Ida Kade Suparta. Guru Agama 
Hindu, SMAK Kesuma Mataram, 26 Juni 2019. 
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mulai dari latar belakang pendidikan, asal daerah, kemampuan ekonomi, jenis 
kelamin, daya nalar, profesi, hobi, gaya hidup, selera, akses informasi, pilihan 
politik, organisasi. Sebuah keniscayaan yang harus dipertahankan dan tetap 
dalam bingkai kesatuan Bhineka Tunggal Ika." 

Dalam keberagaman tersebut justru menjadi pembelajaran sosial setiap 
individu maupun kelompok untuk selalu menghormati nilai-nilai kebersamaan 
yang lahir dari berbagai macam perbedaan, sebagaimana ungkapan Romo dalam 
wawancara: 


“Toleransi dalam kitab injil dikatakan bahwa kita semua harus menjadi 
satu, sama seperti Yesus dan Tuhan itu harus jadi satu, maka setiap 
manusia itu harus menyatu dengan Yesus, dalam pergub Injil, dikatakan 
bahwa hendaknya kita sebagai umat, terbuka terhadap siapa saja, yang 
mengalami kesulitan, karena di dalam prinsip kami, setiap orang yang 
membutuhkan kita harus bantu, karena setiap diri manusia terhadap 
unsur Tuhan, jika kita membantu manusia sama artinya kita membantu 
Tuhan, solusi setiap konflik adalah dialog, dialog adalah solusi yang 
paling terbaik jika terjadi konflik, umumnya konflik karena tidak 
berdialog, seperti dialog antara iman, dialog antar masyarakat supaya 
saling mengenal, problem-problem yang terjadi pemahaman agamanya 
masih dangkal. Itulah yang membuat konflik”. 


Kesadaran setiap kelompok agama pasca reformasi cenderung sudah 
mulai saling terbuka untuk melakukan dialog dan saling membantu antar 
sesama. Jika ada kegiatan keagamaan dari masing-masing agama ikut berperan 
aktif, meskipun di sisi lain masih terdapat adanya sebagian dari pemeluk agama 
bertindak eklusif, misalnya adanya pandangan haramnya mengucapkan selamat 
hari natal, atau ucapan lainnya yang di anggap sudah menyimpang dari tuntunan 
agama. maka kohesifitas dalam bentuk ucapan, mampu menyamai kesadaran 
untuk tetap saling menghormati perbedaan atas dasar agama. 


D. Toleransi Dalam Hidden Kurikulum 

Pendidikan merupakan proses tanpa akhir dalam rangkaian untuk 
mendewasakan manusia baik secara akal pikiran, fisik dan mental. Istilah hidden 
kurikulum pertama kali dikemukan oleh Philip W. Jackson dalam bukunya Life 
in Classroom (1968). Hidden kurikulum merupakan istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan aturan-aturan sosial dalam sekolah yang tidak tertulis 


3 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia (Yogyakarta: Aditya Media Pub., 2011), 178-179. 

14 Wawancara Romo Patrisius Woda Fodhi Trisno, Ketua Yayasan Insan 
Mandiri Denpasar Cabang Lombok, 14 Agustus 2019. 

75 Philip Wesley Jackson, Life in Classrooms (Teachers College Press, 1980), 
83, Lihat juga: Fulya Damla Kentil, “Comparison of Hidden Curriculum Theories,” 
European Journal of Education Studies I(1 Januari 2009), 86. 
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namun tujuannya untuk menjadi kebisaan peserta didik dalam bertingkah laku di 
lingkungan sekolah maupun di tengah kehidupan bermasyarakat. 

Hubungan sosial dalam komunitas Sasak Muslim-Bali Hindu, selalu 
mengedepankan dan berpijak pada pembentukan hubungan harmonis di tengah- 
tengah komunitas lingkungan sekolah dan masyarakat, sehingga dalam 
hubungan antar individu atau antar kelompok akan selalu memperhatikan 
“saling” sebagai pengikat persaudaraan yang lebih kuat, dan termanifestasikan 
ke dalam acara besiru,'S begal, dan bederep, yang terpola ke dalam moto “beriuk 
tinja?” yakni kebersamaan dalam gerak dan pikiran. Selain itu mengedepankan 
dan menjunjung tinggi sopan santun dalam berkomunikasi. Terlebih lagi dalam 
hubungan toleransi, dalam prinsip-prinsip tersebut di atas selalu dijawantahkan 
dalam kehidupan keseharian antara kedua kelompok agama. 

Maskuri Abdillah memberikan penjelasan tentang konsep toleransi. 
Menurutnya ada dua macam penafsiran tentang konsep toleransi, yakni 
penafsiran negatif (Negatif interpretation of tolerance) dan penafsiran positif 
(Positive intrepretation of tolerance). Yang pertama menyatakan bahwa 
toleransi itu hanya mensyaratkan cukup dengan membiarkan dan tidak menyakiti 
orang/kelompok lain. Sementara yang kedua menyatakan bahwa toleransi 
membutuhkan adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan 
orang/kelompok lain.” Masykuri mensyaratkan toleransi yang kedua ini harus 
pada posisi objek dari toleransi tidak tercela secara moral. Pada toleransi yang 
pertama lebih dikenal dengan istilah toleransi pasif dan pada model yang kedua 
dikenal dengan istilah toleransi aktif. 

Realitas pendidikan agama masih jauh dari harapan, beberapa masalah 
klasik yang timbul antara lain: Pertama, kurangnya jumlah jam pelajaran, secara 
formal pendidikan agama khususnya di sekolah umum hanya dua jam pelajaran 
perminggu, Kedua, metodologi pendidikan agama yang kurang tepat lebih 
menitik beratkan pada aspek kognitif dari pada asfek afektif, Ketiga masih 
adanya pemikiran dikotomi bahwa pendidikan agama untuk akhirat saja dan 
pendidikan umum untuk dunia saja. Keempat, heterogenitas pengetahuan dan 
penghayatan agama hanya untuk peserta didik saja, Kelima perhatian dan 
kepedulian pimpinan sekolah dan guru lain terhadap pendidikan agama kurang, 
Keenam, kemampuan guru agama untuk menghubungkan dan menyangkutkan 


76 Yakni gotong-royong bekerja di sawah dari mengolah tanah, menanam 
sampai menuai hasil, secara bergilir ranpa upah. Begal Saling bantu mengolah tanah 
sawah dengan bajak, cangkul maupun lainnya dengan upah murah yakni hasil sawah 
kelak apabila sudah penen, Bederep Mengetam atau menuai hasil sawah pertanian 
dengan upah dalam bentuk hasil produksi pertanian dengan dikatam misalnya padi. 
Sabirin, “Filsafat Pendidikan Islam dalam Tradisi Sasak, "El-Hikam Jurnal Pendidikan 
dan Kajian Islam V (2012): 48. 

7 Masykuri Abdilla, Pluralisme dan Toleransi, dalam dalam Pluralitas Agama: 
Kerukunan dalam Keragaman, editor Nur Ahmad, (Jakarta, Kompas,2001), 13. 
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relevansi pendidikan agama dengan kehidupan nyata sehari-hari, Ketujuh, 
kurangnya penanaman nilai-nilai tata krama dalam pendidikan agama.” 

Salah seorang siswa Hindu menjelaskan, ketika ditanya tentang jumlah 
jam pelajaran di sekolah yang hanya berdurasi dua jam, pendapatnya 
“Pendidikan agama yang dilaksanakan disekolah meskipun hanya dua jam, kami 
bisa memakluminya, karena khusus untuk pelajaran agama secara jujur, kami 
sebenarnya memperoleh pelajaran agama lebih banyak di rumah dan di 
keluarga,” kedua tempat inilah proses pelajaran agama dalam hal nilai-nilai 
moral/karakter yang ingin kita bangun antara lain adalah sikap jujur, disiplin, 
bersih, penuh kasih sayang, punya kesadaran intelektual, dan kreatif. 


“Pengetahuan agama yang dipelajari para siswa menjadi sumber nilai 
dan penggerak perilaku mereka. Sebagai contoh, di antara nilai budi 
pekerti dalam Hindu dikenal dengan Tri Marga (bakti kepada Tuhan, 
orangtua, dan guru, karma, bekerja sebaik baiknya untuk 
dipersembahkan kepada orang lain dan Tuhan: Jnana, menuntut ilmu 
sebanyak-banyaknya untuk bekal hidup dan penuntun hidup) dan Tri 
Warga (dharma, berbuat berdasarkan atas kebenaran, artha, memenuhi 
harta benda kebutuhan hidup berdasarkan kebenaran, dan kama, 
memenuhi keinginan sesuai dengan norma-norma yang berlaku). 


Sebagaimana ungkapan siswa yang beragama Hindu, materi ajar 
pendidikan Agama Hindu khususnya di sekolah, menurutnya “sangat minim dan 
tidak bisa kita mengetahui semuanya, makanya kami khususnya yang beragama 
Hindu, belajar agama lebih khusus lagi di beberapa Banjar lingkungan kami. 

Kegiatan yang menyangkut toleransi dengan agama lain, kami 
sebenarnya tidak pernah mengalami kendala ketika mereka menjalankan ibadah 
di sekolah ini, begitu juga sebaliknya, di sekolah ini pula nuansa toleransinya 
sangat di junjung tinggi jika ada undangan perayaan hari-hari besar agama Islam 
maupun agama lainnya kami bisanya hadir jika tidak ada halangan yang 
mendesak, itulah perwujudan sikap toleransi kami di sekolah ini.”"! 

Senada di ungkapkan oleh salah seoarng siswi SMA 3 Mataram: “Materi 
ajar agama di SMA 3 Mataram menurut saya sudah cukup, itupun bagi saya 
yang latar belakang madrasah tsanawiyah, karena ada beberapa materi ajar 
pernah kami memperolehnya di bangku SMP, sedangkan untuk siswa yang latar 


78 Achmad Asrori, “Contemporary Religious Education Model on The 
Challenge of Indonesian Multiculturalism,” Journal of Indonesian Islam 10, no. 2 4 
Desember 2016): 264, https://doi.org/10.15642/JIIS.2016.10.2.261-284. 

79 Wawancara dengan: I Gusti Ngurah, Siswa SMA 3 Mataram, 23 Oktober 
2020 

80 Wawancara dengan: I Made Sarwo Ade, Siswa Hindu SMAK Kesuma 
Mataram, 20 Agustus 2019. 

8! Wawancara dengan: Ade Panji Roe Pranata, Siswa SMAK Kesuma Mataram, 
18 Oktober 2019 
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belakang SMP, materi pelajaran agama sanagt sedikit, bahkan menurut kami 
sangat sedikit sekali, sanagat wajar jika intoleransi antar sesame masih sangat 
memprihatinkan.”?? 

Sebagaimana hasil angket dengan sebuah pertanyaan: Menurut saya 
lingkungan sekolah ini mendukung terlaksananya toleransi antar umat beragama 
khususnya antara Islam dan Hindu: 

Grafik: 5. 4 
Lingkungan Sekolah Mendukung Toleransi 
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Grafik: menunjukkan SMA Darul Falah: sangat setuju (SS) 2090, setuju 
(S), 5090, tidak tentu (TT) 3090 sedangkan tidak setuju (TS) dengan sangat tidak 
setuju (STS) masing-masing 096, SMAK Kesuma sangat setuju (SS) 40,907, 
setuju (S) 59,109o, sedangkan tidak tentu (TT), tidak setuju (TS) dan sangat 
tidak setuju (STS) masing-masing 046, adapun SMA 3 Mataram yang sangat 
setuju (SS)34,709o, setuju (S) 61,106, tidak tentu (TT) 2,890, tidak setuju (TS) 
1,400 sedangkan sangat tidak setuju (STS) 09o. Berdasarkan angket tersebut 
bahwa ketiga lingkungan sekolah mendukung terlaksananya toleransi antar uamt 
beragama, khususnya antara Islam dan Hindu, sedangkan khusus untuk SMA 
Kesuma tidak ada yang tidak setuju terkait dengan toleransi di sekolah. 

Masyarakat Muslim menyakini bahwa mereka mewakili mayoritas besar 
rakyat Indonesia, yang ingin mendirikan negara Islam, sedangkan lawan mereka, 
khawatir bahwa keputusan seperti itu akan mengasingkan orang-orang Kristen 
dan minoritas agama lainnya, dengan alasan mendukung sebuah negara di mana 
agama dan urusan sekuler akan tetap terpisah. 

Konfrontasi ini menghasilkan kompromi: negara Indonesia 
menempatkan Kepercayaan pada Tuhan Yang Maha Esa (Ke-Tuhanan Yang 
Maha Esa) pertama di antara prinsip-prinsip pendiriannya (Pantja Sila), tanpa 
menjadikan Islam sebagai agama resmi atau bahkan istimewa. Namun, sebagai 
kelonggaran bagi partai-partai Islam, Kementerian Agama dibentuk pada tahun 


82 Wawancara dengan: Yahya Al-Gifari, Siswa SMA 3 Mataram, 4 September 
2020. 
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1946, dengan tiga bagian: satu untuk kaum Muslim, satu untuk kaum Protestan, 
dan satu untuk umat Katolik. Senada diungkapkan oleh Siswa Muslim: 


“Pelajaran agama disekolah tidak membuat kami merasa cukup, karena 
disamping durasi, juga waktu pelaksanaannya tidak memungkin untuk 
kita mengetahui semuanya, makanya pelajaran agama Islam, seperti 
mengaji, berwuduk, memandikan jenazah, tata cara shalat yang benar, 
dan bagaimana bersikap terhadap orang yang lebih tua, maupun sikap 
terhadap agama lain, kami lebih banyak memperolehnya dari orang tua, 
dan lingkungan masyarakat, khususnya bagaimana sikap kita ketika ada 
kegiatan gotong royong, tolong menolong bagi sesama, persiapan 
keberangkatan haji, kerja bakti dan lain sebagainya, intinya pendidikan 
karakter dalam hal yang berkaitan dengan agama kami lebih banyak 
memperolehnya di rumah dari pada di sekolah.” 


Pendidikan agama yang menampilkan komponen-komponen seperti anti 
indoktrinatori dari kurikulum yang diperlukan untuk membantu melawan 
sekularisme masyarakat yang berlaku dan banyak hal yang diajarkan di sekolah. 
Pendidikan agama harus ada pada kurikulum di sekolah justru karena 
kepercayaan pada adanya Tuhan tidak terbantahkan. 

Kepercayaan semacam itu adalah pertanyaan krusial, sikap yang benar- 
benar meresahkan jika tidak dipelajari bagi setiap aspek kehidupan lainnya, oleh 
karena itu penting bahwa anak-anak dan siswa memiliki kesempatan untuk 
memikirkannya dan membuat keputusan tentang hal itu secara cerdas dan 
sensitif untuk diri mereka sendiri berdasarkan pengetahuan dan pemahaman 
bukannya ketidaktahuan atau prasangka. 

Hal ini senada diungkapkan oleh HAR Tilaar dalam karyanya 
“Pedagogik Teoritis untuk Indonesia”, bahwa peran keluarga tidak tergantikan 
oleh lembaga lain dalam menjamin keberlanjutan keturunan. Selain itu peran 
keluarga sangat penting dalam menanamkan dan mengembangkan sebuah nilai, 
termasuk salah satunya nilai toleransi.8'8 Dengan demikian materi-materi ajar 
yang berkaitan dengan toleransi meskipun materinya hanya sedikit di dalam 
kurikulum, tidak menghambat siswa untuk terus mempelajarinya dalam 
kehidupan bermasyarakat meskipun secara tidak langsung. Proses inilah yang 
menetukan perilaku keseharian peserta didik. 


88 Michel Picard, “What's in a Name? Agama Hindu Bali in the Making,” 
Hinduism in Modern Indonesia, 28 Juni 2005, 20, https://doi.org /10.4324 /978 020 
3987278-12. 

84 Wawancara dengan: Devina Ananda Putri, Siswi Muslim SMAK Kesuma 
Mataram, 19 Agustus 2019. 

85 Brenda Watson, “Secularism, Schools and Religious Education,” Inspiring 
Faith in Schools, 23 Mei 2016, 3-13, https://doi.org/10.4324/9781315588803-2. 

S6 H. A. R. Tilaar, Pedagogik Teoretis untuk Indonesia (Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2015), 18-19. 
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Paham ekslusif itu berbahaya menurut Nurcholish Madjid (Cak Nur) 
“Eksklusivisme cepat atau lambat hanya akan membawa manusia kepada 
kehancuran”. Inilah dilema kita abad modern. Bagi Cak Nur, dilema ini hanya 
bisa dijawab jika agama dan para penganut agama membuka orientasinya 
kepada adanya kebenaran pada agama yang lain, yang istilahnya adalah 
“inklusif”. 

Secara substansial, paham keberagamaan inklusif artinya percaya bahwa 
seluruh kebenaran agama lain ada juga dalam agama kita. “All religions are the 
same different paths leading to the same goal.” Pada dasarnya seluruh agama 
adalah sama (dan satu), walaupun mempunyai jalan berbeda untuk suatu tujuan 
yang sama dan satu. Dalam Al-Ouran, misalnya diilustrasikan bahwa semua nabi 
dan rasul itu adalah muslim (orang pasrah kepada Allah). Semua agama para 
nabi dan rasul itu adalah Islam, dalam artinya yang asli (generik). Sementara 
Islam adalah bentuk terlembaga dari agama yang sama itu. Sehingga semua 
agama itu sebenarnya adalah satu dan sama. Perbedaan hanyalah dalam bentuk 
syari'ah.” 

Senada diungkapkan oleh Jimly Asyidigie penyebab terjadinya 
intoleransi dalam beragama ialah rasa fanatik yang berlebihan serta kegagalan 
paham tentang kebebasan, perlu ditanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini agar 
terbentuk karakter yang gigih untuk menegakkan pendidikan berkarakter dan 
bermoral sejak dini.'8 Sekarang mudah diperdebatkan persoalan sejarah tentang 
peristiwa bahwa keinginan nabi atas orang-orang Nasrani untuk shalat di 
Gerejanya, dalam sejarah bukanlah tindakan toleransi beragama sebaliknya, itu 
merupakan tindakan sopan santun politik, suatu isyarat diplomatik kepada 
delegasi Najran yang didorong untuk memberi hormat kepada negara Islam yang 
berkembang pesat pada saat itu. Bagaimanapun argument ini, hanya berfungsi 
untuk meningkatkan apresiasi kita tentang sejauh mana semangat toleransi 
menentukan praksis politik serta prinsip agama dalam Islam. 

Dalam peristiwa ini menunjukkan bagaimana toleransi beragama dalam 
perselisihan dogmatis solusi yang paling tepat, dengan kebijaksanaan politik 
sesuai dengan paradigma profetik (kenabian). Adanya tekanan bahwa nabi tidak 
mengusulkan kompromi apa pun atas dogma inkarnasi atau tritunggal. 
Perdebatan yang ia adakan dengan orang-orang Kristen di Najran tidak 
membuahkan hasil sehubungan dengan masalah mendasar perselisihan apakah 


87 Nurcholish Majid dan Zainun Kamal, Figih Lintas Agama: Membangun 
Masyarakat Inklusif Pluralis (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina bekerjasama dengan 
the Asia Foundation, 2004), 63—64. 

88 Ardiman Zuly Oodir (Ed.), Milenial Bincang Perdamaian, Antologi Esai 
Indonesia Millennial Movement (Jakarta: Maarif Institut for Culture and Humanity, 
2018), 39. 
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Yesus adalah anak Tuhan yang berinkarnasi, atau sekadar utusan Allah yang 
sepenuhnya seorang manusia.” 

Fenomena radikalisme di Indonesia semakin terlihat nyata. sebagaimana 
analisisnya Sidney Jones jumlah mereka minoritas, tetapi sebagaian dari mereka 
menggunakan tindakan kekerasan guna menciptakan teror serta rasa takut, 
dalam pandangan Greg Barton menambahkan bahwa radikalisme agama terjadi 
lagi pada dekade 1950, hal ini ditandai dengan munculnya gerakan Darul Islam. 
Namun pada tahun 1962 gerakan DI/TII dapat dipatahkan oleh pemerintah 
Indonesia, akan tetapi gerakan ini telah terlanjur mendapat simpati dan 
dukungan dari sebagian kalangan umat Islam di Indonesia. Oleh karenanya, para 
aktivis yang tidak tertangkap menjadi embrio untuk menggerakkan lagi tradisi 
radikalisme di Indonesia. Nampaknya kemunculan DI/TII tidak bisa ditutupi 
lagi. Setelah ada yang lolos, mereka mendirikan Darul Islam dan bersemayam di 
Solo yang dipimpin oleh Abu Bakar Baasyir.” 

Analisis Najib Azca melihat ciri dari radikalisme Islam. Azca 
menjelaskan bahwa radikalisme pada gilirannya bisa dilihat dalam dua varian. 
Pertama, radikalisme demokratis inklusif, dan kedua radikalisme intoleran 
ekslusif. Radikalisme demokratis inklusif menggunakan logika inklusi dan 
partisipatori melalui aksi kolektif untuk membuat perubahan dan bernegosiasi 
secara politik dengan kekuatan-kekuatan dominan dalam masyarakat dan negara. 
Sedangkan radikalisme intoleran-ekslusif menggunakan logika penarikan diri 
dari koeksistensi pada saat menghadapi disklokasi atau krisis. 

Ciri radikalisme disampaikan oleh para ahli dan pengamat, bahwa 
kelompok radikal tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang lain dan 
selalu benar sendiri. individu yang mudah terpengaruh bergabung dalam 
organisasi gerakan radikal ini adalah kondisi perekonomian keluarga, 
ketidakadilan, karena merasa kecewa terhadap pemerintah. Di era modern 
golongan ormas radikal memperluas jaringannya melalui media sosial.” 

Radikalisme muncul di Indonesia disebabkan seiring perubahan tatanan 
sosial dan politik. terlebih setelah kehadiran orang-orang yang pernah belajar di 
Timur Tengah dan ikut serta dalam pertikain/konflik, mereka meyakini tentang 
pemahaman Islam transnasional, setelah mereka kembali ke Indonesia membawa 
ideologi baru ke tanah air. Cara tepat dalam antisipasi radikalisme model seperti 
ini adalah melalui jalur peran pemerintah, institusi keagamaan dan pendidikan, 
serta yang paling urgen adalah peran organisasi masyarakat sipil. Ketika 
pemikiran radikalisme itu sudah masuk ke institusi lembaga pendidikan, 


89 Reza Shah-Kazemi, The Spirit of Tolerance in Islam, The Institute of Ismaili 
Studies, Occasional Papers 4 (London: I.B. Tauris in association with the Institute of 
Ismaili Studies, 2012), 129. 

20 M Thoyyib, “Radikalisme Islam Indonesia,” Jurnal Studi Pendidikan Islam, 
2018, 91—92. 

?1 Muhammad Najib Azca, “Yang Muda, Yang Radikal: Refleksi Sosiologis 
Terhadap Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru,” 
Jurnal Maarif 8, no. 1 (2013): 26. 
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pemerintah dalam hal ini Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) 
bekerjasama dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi NTB, 
mengadakan seminar di perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, 
sebagaimana ungkapan ketua MUI NTB: 


“Paham radikal yang selama ini sangat meresahkan kami sebagai 
lembaga organisasi keagamaan, sering mangadakan seminar maupun 
workshop untuk menangkal paham-paham yang menyimpang, termasuk 
di daerah Kota Mataram ini, kegiatan seminar tersebut melibatkan 
seluruh komponen yang ada misalnya Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM), organisasi-organisasi kepemudaan, KNPI, maupun ketua-ketua 
Osis, khususnya yang ada di Kota Mataram. Setelah beberapa tahun lalu 
salah seorang mahasiswa IAIN/UIN Mataram ditangkap karena terlibat 
terorisme, maka kegiatan-kegiatan untuk menangkal pemahaman 
tersebut semakin di intensifkan oleh pemerintah pusat dalam bentuk 
kerjamasama dengan pemerintah daerah.””? 


Hans Kung mengungkapkan, pentingnya dialog antaragama sehingga 
perlu direnungkan agar terus berusaha mewujudkan kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang lebih damai, toleran, menghargai perbedaan, dan tidak 
melakukan tindakan kekerasan dalam menyelesaikan segala urusan. Termasuk 
perbedaan penafsiran, pemahaman, keyakinan. Tidak ada perdamaian antar 
bangsa tanpa perdamaian antar agama, tidak ada perdamaian antar agama tanpa 
dialog antar agama.” 

Talcoot Parsons selanjutnya memformulasikan konsep kelangsungan 
keharusan fungsional (functional imperatives) terutama dalam kaitannya dengan 
masalah kelangsungan hidup sistem sosial yakni: 


“Adaptation to the environment performed by the economy, goal 
attainment performed by the government, integration (lingking the 
institutions together) performed by the legal institution and religion, 
latency (pattern maintenance of value from generation to generation 
performed by the family or education.” 


2 Wawancara dengan: Saeful Muslim, Ketua Majelis Ulama (MUI) Provinsi 
NTB, 4 September 2019. 

23 Hans Kung, A Global Ethic for Global Politics and Economics (Oxford 
University Press, 1998), 119: Lihat juga: Risalah Agama Cinta, 125, diakses 20 
November2019,https://books.google.com/books/about/Risalah Agama Cinta.html?hl-i 
d&id—vYIKDwAAOBAJ: Zuly Oodir (Ed.), Milenial Bincang Perdamaian, Antologi 
Esai Indonesia Millennial Movement, 45. 

24 V. clav Havel, The View from Prague: The Expectations of World Leaders at 
the Dawn of the 21st Century (Central European University Press, 2007), 135: Neil J. 
Smelser, Talcott Parsons Today: His Theory and Legacy in Contemporary Sociology 
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Fungsi pokok kehidupan yang berkaitan dengan kelangsungan hidup 
manusia ditentukan oleh empat hal, yaitu perekonomian, pemerintahan, lembaga 
hukum, serta agama dan pendidikan keluarga. Keempat hal itulah terjadi afiliasi 
yang saling menyilang (cross cutting affiliation) dan loyalitas yang saling 
menyilang pula (cross cutting loyalities), sehingga terbentuk integrasi sosial. 
Berdasarkan persaingan yang terjadi sebagai akibat dari perebutan kesejahteraan, 
dalam berbagai catatan kehidupan manusia ditemukan berbagai cerita persaingan 
bahkan permusuhan antara individu atau kelompok dengan individu atau 
kelompok lain untuk memperebutkan sumber daya ekonomi, dalam arena 
pertarungan memperebutkan pranata kekuasaan. 

Pernyataan Erich Fromm dalam karya Ahmad Nurcholis, melalui kajian 
ilmiahnya membedakan dua sumber kekerasan dalam diri seseorang, yaitu 
kekerasan yang dilakukan karena membela sesuatu yang berharga bagi dirinya 
sendiri (agresi defensive) dan kekerasan yang terjadi karena keinginan yang 
tulus untuk menyiksa orang lain (agresi destruktif)” Pesatnya perkembangan 
media sosial online kini telah memberikan kenyamanan yang lebih besar untuk 
interaksi maupun transaksi. Kegiatan tersebut sangat mempengaruhi pola pikir 
dan perilaku komunikasi pengguna. Setiap informasi yang positif dan negatif 
dapat dengan mudah diakses oleh publik. Pada akhirnya mulai mengubah pola 
hidup dan pola pikir setiap individu, terutama bahasa yang buruk atau kebencian 
berbicara dengan semua tayangan gambar yang menjadi ciri khas mereka. 

Studi media mendorong rasa empati, toleransi terhadap keragaman, 
imajinasi, dan kecerdasan emosional yang merupakan pemahaman perasaan, 
baik milik sendiri maupun orang lain.” Sebagimana pertanyaan angket: apakah 
saya mudah percaya bila ada informasi di media sosial (medsos) beredar yang 
tidak sesuai dengan ajaran agama yang saya yakini? untuk lebih jelasnya dalam 
bentuk grafik berikut: 


(Rowman & Littlefield, 2001), HI, Lihat juga: Mustain Mashud, Pranata Agama (Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2006), 258. 

95 Agresi defensif dipaparkan Fromm sebagai pembelaan seseorang atas 
kepentingan vital terhadap lawan. Agresi ini merupakan suatu reaksi yang dilakukan 
oleh seseorang karena adanya ancaman terhadap hal-hal yang mendasar dalam dirinya. 
Dengan ungkapan berbeda, agresi ini dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan 
kehidupan sendiri. Fromm sepakat bahwa setiap orang menghayati nilai-nilai dan 
memiliki pegangan dasar hidupnya. Ia menyadari dirinya sebagai orang bebas dan 
berhati nurani. Ia juga berkewajiban untuk mempertahankan nyawanya, 
memperjuangkan masa depannya. Ia memiliki orientasi ancaman terhadap semua hal ini, 
baik nyata maupun tidak nyata, yang bisa memicu seseorang untuk melakukan tindakan 
kekerasan. Untuk lebih jelasnya lihat: Ahmad Nurcholish, Peace Education & 
Pendidikan Perdamaian Gus Dur (Elex Media Komputindo, 2015), 12. 

26 Juliastuti Juliastuti, “Character Building with Literature: Linguistic Creativity 
of Helen Keller in Writing Autobiography (The Story of My Life),” ELS Journal on 
Interdisciplinary Studies in Humanities 2, no. 2 (30 Juni 2019): 302, https://doi. org/ 10. 
34050/els-jish.v212.6881. 
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Grafik: 5. 5 
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Grafik 5.5 menggambarkan bahwa SMA Darul Falah sangat setuju (SS) 
596, setuju (S) 596, tidak tentu (TT) 2596, tidak setuju (TS) 3096 dan sangat tidak 
setuju (STS) 3590. SMAK Kesuma sangat setuju (SS) 096, setuju (S) 4,570, tidak 
tentu (TT) 27,309o, tidak setuju (TS) 31,809o dan sangat tidak setuju (STS) 
36,409o. SMA 3 Mataram sangat setuju (SS), setuju (S) masing-masing 096, 
tidak tentu (TT) 26,4096, tidak setuju (TS) 5090 dan sangat tidak setuju (STS) 
23,600. Dalam angket tersebut SMA Darul Falah jika di total tidak tentu dan 
sangat tidak setuju sebesar 654. SMAK Kesuma tidak setuju dengan sangat 
tidak setuju 68,209. SMA 3 Mataram tidak setuju dan sangat tidak setuju, 
dengan pernyataan kalimat tersebut sebesar 73,6096 dapat disimpukan bahwa. 
Ketiga SMA tersebut cenderung tidak mudah percaya informasi dari media 
sosial, memfilter informasi yang mereka terima dengan cara mencari sumber 
yang otentik agar informasi yang mereka terima mudah di pertanggung 
jawabkan. 

Grafik tersebut menunjukkan peserta didik di ketiga sekolah ini, ketika 
ada informasi yang beredar mereka tidak mudah mempercayainya, sebagaimana 
pula ungkapan hasil wawancara dengan salah seorang siswa: 


“Informasi dari internet terutama media sosial, tidak mudah saya langsung 
percaya, apalagi menyangkut tentang isu agama, di sekolah ini kami 
ditekankan untuk memperbanyak literasi berupa buku bacaan yang lebih 
mudah dipercayai dari pada informasi dari media sosial, ketika saya 
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mendapatkan informasi tersebut saya harus mencari sumbernya, apakah 
kredibel atau tidak.” 


Pengembangan karakter Islami, yang sejalan dengan visi sekolah dan 
orang tua tentang muslim yang baik. Seperti pendapat McLeod, habitus dan 
subjektivitas berkembang seiring waktu. Orang tua yang tertarik dengan 
pelatihan agama yang kuat untuk anak-anak mereka selama tahun pertama 
membangun karakter Islam. Namun cenderung kurang tertarik pada pelatihan 
agama yang sama di tingkat sekolah menengah jika pelatihan akademik harus 
disesuaikan dengan pemahaman keagamaan. Karena banyak siswa sekolah IT 
Lugman al Hakim, berharap untuk meninggalkan sekolah Islam sebagai 
tambahan untuk masuk ke sekolah menengah umum. 

Meskipun penelitian Adely (2012) menunjukkan bahwa berkembangnya 
subjektivitas agama telah terjadi di Yordania lokusnya di sekolah umum yang 
berstatus tidak berciri khas sekolah agama, tidak dapat diprediksi bentuk 
subjektivitas siswa seperti apa yang akan terjadi ketika siswa beralih dari 
pengalaman sekolah Islam yang lebih terbuka. Lingkungan sekolah di mana 
agama adalah bagian kegiatan kurikuler dari studi akademis.” 

W. Kymlicka dalam karya multikulturalnya dalam konteks 
kewarganegaraan dengan teori kebebasan untuk hak minoritas, ia sangat intens 
berasumsi bahwa kekuatan yang saling curiga dalam politik berbasis 
multikultural, hak individu atau hak kelompok, berdampak terhadap budaya dan 
kebebasan, keadilan bagi hak minoritas. Menurutnya, ada dua batasan toleransi 
yaitu jaminan perlindungan internal dan eksternal. Dengan suara internal 
dikatakan bahwa setiap kelompok jika minoritas ada ruang privat yang harus 
mendapat pengakuan dan bukan hanya sekedar pengakuan toleransi. 

Perlindungan eksternal dari diri sendiri menunjukkan pengenalan akan 
sesuatu yang unik dalam suatu kelompok yang berasal dari luar (eksternal). 
Konsep ini menyatakan bahwa toleransi perlu dikembangkan terhadap 
pemanfaatan keberadaan individu atau kelompok dalam segala aspek kehidupan 
sosial.” 


” Wawancara dengan: I Gusti Ngurah, Siswa SMA 3 Mataram, 23 Oktober 
2020. 

98 Karen Bryner, “Islam School For Indonesia's Urban Middle Class” 
(Dissertation, University of California, Columbia University, 2013), 255. 

2 Will Kymlicka, Multicultural Citizenship: A Liberal Theory of Minority 
Rights (Clarendon Press, 1995), 2—3, Will Kymlicka, Politics in the vernacular: 
Nationalism, multiculturalism and citizenship (Oxford University Press Oxford, 2001), 
Will Kymlicka, The rights of minority cultures (Oxford University Press Oxford, 1995), 
Christian Joppke, “Multicultural citizenship,” Handbook of citizenship studies, 2002, 
245-258, Bhikhu Parekh, “Rethinking multiculturalism: Cultural diversity and political 
theory,” Ethnicities 1, no. 1 (2001): 109-115, Gerard Delanty, “Two conceptions of 
cultural citizenship: A review of recent literature on culture and citizenship,” The global 
review of ethnopolitics 1, no. 3 (2002): 60-66, Will Kymlicka, “Testing the liberal 
multiculturalist hypothesis: Normative theories and social science evidence,” Canadian 
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Keadilan dalam al-Guran yaitu memerintahkan manusia untuk 
berperilaku adil, tidak mendiskriminasi individu, melindungi hak orang lain dan 
tidak melakukan kekerasan apapun atas dasar latar belakangnya. Berpihak pada 
yang tertindas dapat melahirkan empati untuk saling membantu bagi yang 
membutuhkan. 

Keadilan ini menuntut hak kedua belah pihak untuk dilindungi saat 
mengambil keputusan dalam suatu perselisihan, menilai semua aspek dari 
sebuah insiden, mengesampingkan semua prasangka, bersikap objektif, jujur, 
toleran dan penyayang. Jika seseorang gagal menampilkan karakter tersebut, 
maka menjadi sulit untuk menjalankan keadilan sejati. Misalnya, seseorang yang 
tidak dapat menilai dengan cara yang moderat, dan yang terpengaruh oleh emosi 
dan perasaannya, akan gagal untuk mengambil keputusan yang tepat dan akan 
tetap berada di bawah pengaruh perasaan tersebut. Namun, seseorang yang 
memerintah dengan keadilan harus menghormati semua perasaan dan 
pandangannya. 

Perlakuan semua pihak dengan adil ketika mereka meminta bantuan, 
dengan tidak menyimpang dari jalan kejujuran dan kebenaran. Seseorang harus 
memasukkan nilai-nilai Alguran ke dalam jiwanya sedemikian rupa sehingga dia 
dapat mempertimbangkan kepentingan orang lain di depan dirinya sendiri dan 
membela keadilan, bahkan jika itu merugikan kepentingannya sendiri.!” 

Bagi seorang muslim, moralitas tentang tunduk dan patuh pada hukum 
Tuhan. Kekuatan yang dibutuhkan untuk bertindak sebagai moralitas berasal 
dari pengetahuan tentang hukum itu sendiri. Ketidaktahuan tentang keberadaan 
Tuhan bagi manusia adalah kemungkinan menghancurkan moralitas. Islam 
adalah agama yang benar karena Islam mengakui bahwa banyak agama yang 
menjaga keberadaan Tuhan. Wahyu adalah satu-satunya sumber agama, dan 
dengan demikian wahyu Muhammad, yang terakhir dan terlengkap adalah jalan 
kembali ke moralitas individu menuju kehidupan sosial guna mencapai 
keyakinan akan keberadaan tuhan yang maha benar.'! 

Salah satu tuntunan Allah swt. dalam al-Our'an adalah rasa keadilan, 
terutama dalam hubungan ekonomi. Secara historis kekuatan besar Islam adalah 
keseragaman dan keadilan hukum yang membangun perniagaan, bagi umat ini 
struktur ekonomi abad kedua puluh hanya mempertajam jurang kemiskinan 
masyarakat muslim. Bahkan sebagian kelompok kecil elit muslim menjadi kaya 
karena memiliki sumber daya lain khususnya alam. 


Journal of Political Science/Revue canadienne de science politigue 43, no. 2 (2010): 
251-211, Will Kymlicka dan Bashir Bashir, The politics of reconciliation in 
multicultural societies (OUP Oxford, 2008). 

100 Harun Yahya Ajmal M. Razak (ed.), Justice and Tolerance in the Our'an 
(Istambul Turki: Nickleodeon Books Pte Ltd, 2003), 12—13. 

101Robert Hunt, “A Brief Guide to the Study of Islam: Anthropology and 
Soteriology,” United Methodist Church - Central Conference of Central and Southern 
Europe, 2006, 20. 
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Sementara beberapa muslim tertarik pada sosialisme dan Marxisme 
sebagai alternatif, fondasi sekuler yang memberi makna, tidak menarik bagi 
kebanyakan muslim. Tidak mengherankan jika ada gerakan besar untuk 
menemukan kembali dan mengartikulasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam 
untuk menawarkan alternatif, sistem yang telah sangat memajukan umat Islam. 

Ekonomi Islam, menjadi bidang penelitian akademis yang berkembang, 
dan di banyak negara muslim pemerintah yang berkomitmen menjalankan 
organisasi Islam. Mendeskripsikan prinsip atau lembaga ekonomi Islam di luar 
cakupannya. Namun sebagian negara-negara muslim mendapatkan kekuatan 
untuk melawan kekuatan kapitalisme global, atau menutup pintunya dengan 
baik, sistem ekonomi Islam akan menjadi lebih pilihan signifikan di masa 
mendatang. '”? 

Masalah terbesar yang kita lihat dalam kebijakan sekolah saat ini adalah 
kurangnya insentif untuk peningkatan kinerja guru, siswa, baik siswa maupun 
tenaga kependidikan sekolah, sebagian besar negara di dunia cenderung tidak 
dihargai secara signifikan untuk kinerja terbaik. Tanpa insentif seperti itu, tidak 
mengherankan sebagaian dari mereka mencari sumber penghasilan alternatif 
yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Lembaga pendidikan seperti sekolah, ikut bertanggung jawab atas hasil 
output peserta didik, mereka harus memiliki kemampuan untuk membuat 
keputusan yang mengarah pada hasil yang lebih baik. Sistem pengaturan yang 
sangat tersentralisasi tidak dapat bekerja secara efektif tanpa pengetahuan luas 
tentang program apa yang efektif dalam situasi yang berbeda. 

Pengetahuan seperti itu, masih kurang mengarah ke pengambilan 
keputusan terpusat yang tidak menghasilkan hasil yang kuat, dapat dengan 
mudah dilihat dalam data yang disediakan, terutama untuk negara berkembang. 
Akhirnya, dalam hal perubahan keseluruhan, lebih banyak pilihan dan kompetisi 
di antara sekolah-sekolah mendorong orang tua terlibat langsung dalam 
mengevaluasi kinerja sekolah. 

Kebijakan pendidikan harus dilihat dari perspektif evolusi, di mana 
evaluasi yang sedang berlangsung memungkinkan kebijakan membuang yang 
tidak efektif saat memperluas kebijakan yang ada produktif. Ketika bertanya 
bagaimana kebijakan pendidikan di negara berkembang dapat menciptakan 
kompetensi dan mempelajari prestasi yang diperlukan bagi warganya untuk 
makmur di masa depan, tampaknya kendala yang mengikat menjadi reformasi 
kelembagaan, bukan ekspansi sumber daya dalam sistem kelembagaan saat ini, 
untuk investasi pendidikan untuk diterjemahkan ke dalam pembelajaran siswa, 
semua orang yang terlibat dalam pendidikan proses harus mendapatkan insentif 
yang sesuai, agar mereka bertindak dengan cara yang memajukan kinerja siswa 
dalam setiap pelajaran yang diperoleh.!? 


102 Hunt, A Brief Guide to the Study of Islam ...21. 
103 Eric A. Hanushek, “The Role of Education Ouality in Economic Growth,” 
World Bank Policy Research Working Paper 4122, 2007, 18-19. 
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Sebagaimana ungkapan Barack Obama sebelumnya, “bahwa agama 
terkait erat dengan politik Amerika. Dia membentuk konsepsi bangsa, dari 
penduduk pertama yang berdirinya hingga saat ini”. komunitas agama telah di 
hati, baik inspirasi dan organisasi, gerakan sosial dan politik yang terbesar dalam 
sejarah bangsa. Namun, pada saat yang sama, Amerika selalu multi-agama dan 
pluralistic, tidak ada sistem kepercayaan atau cara ibadah yang pernah 
mendominasi lanskap keagamaan, dan orang-orang beriman yang sering 
ditemukan di kedua sisi perjuangan nasional yang besar. Akibatnya, hubungan 
antara agama dan politik di Amerika selalu kompleks, yang mencerminkan 
keseimbangan antara menghormati pluralisme agama dan mengakui peran 
penting agama dalam kehidupan publik. Politik dan agama di Amerika Serikat 
memberikan gambaran tentang interaksi ini, baik secara historis hingga saat ini. 
terus sosialisasikan di beberapa daerah.'” 

Dalam hal beragama kunci dan penekanan harus diletakkan pada 
kebebasan beragama, di mana setiap komunitas dijamin haknya untuk hidup dan 
beribadah dengan aman, jika mungkin, untuk menyebarkan ajaran agama 
mereka, meskipun tidak sepenuhnya sesuai dengan konstitusi, khususnya Pasal 
18 tentang hak asasi manusia. Untuk itu, ada tiga pemangku kepentingan, yang 
harus belajar untuk mengikuti dan mempraktikkan hukum: masyarakat, tokoh 
agama, dan negara. 

Magnis Suseno menegaskan sebagai berikut: Pertama, masyarakat harus 
menjalani kehidupan yang beradab, berusaha menyelesaikan konflik tanpa 
kekerasan dan memulihkan sikap toleransi. Kedua, tokoh atau pemimpin agama 
harus memberikan contoh kerendahan hati dan menghormati kebebasan 
beragama antara satu dengan yang lain, misalnya, dengan menghindari pidato 
kebencian. Ketiga, negara harus mampu menegakkan hukum yang berlaku, 
dengan tidak pandang bulu, menolak tindakan kekerasan dalam mendidik 
masyarakat. '" 

Masyarakat Indonesia sebagian berpandangan tidak sependapat dengan 
bagaimana pemerintah mengelola keanekaragaman selama ini, karena sebagian 
mendukung dan menentang keanekaragaman itu sendiri. Pendapat mereka 
tentang masalah keragaman masih menjadi perdebatan yg belum usai. Mereka 
diwakili oleh tanggapan terhadap program nasional TVRI larut malam dengan 
Judul yang sama dengan lokakarya nasional, "Mengelola Keragaman Agama: 
Antara Kebijakan dan Realitas" yang diselenggarakan oleh Forum Soegeng 
Saryadi Syndicated (SSS). 

Sebagai tuan rumah menerima banyak komentar melalui Short 
Messaging Service (SMS), tidak kurang dari 177 dari seluruh Nusantara. Dari 
177 berkomentar, 42 menunjukkan dukungan kuat untuk keragaman agama, 


104 Michael Corbett dkk., Politics and Religion in the United States (Routledge, 
2014), 20, https://doi.org/10.4324/9780203079430. 

105 Dicky Sofjan (Editor), “Religion, Public Policy and Social Transformation 
in Southeast Asia,” Henry Luce Foundation and Indonesian Consortium for Religious 
Studies (ICRS), 2016, 94—96. 
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sementara 24 lainnya kurang mendukung atau tidak mendukung sama sekali. 
111 tanggapan yang tersisa adalah sentimen bertentangan, yang paling mewakili 
situasi transformasi sosial yang sedang terjadi saat ini khususnya di Indonesia. 
Kebanyakan orang selama lokakarya nasional sepakat bahwa agama dan 
transformasi sosial harus diperhatikan secara serius, apakah mereka cenderung 
bergerak ke sisi progresif (naik) atau retrogresif (menurun).!9 

Menurut Robert W. Hefner masalah membangun kebebasan beragama 
yang majemuk di Indonesia merupakan tantangan yang berat jika tidak didukung 
oleh otoritas negara untuk menegakkan hukum secara berkeadilan. Secara 
konstitusional menjamin kebebasan beragama secara konsisten. Sikap ini 
merupakan perbedaan persepsi elit, yang bermasalah dalam menciptakan 
keseimbangan antara kebebasan beragama dan kohesi sosial. Namun 
bertentangan dengan pendapat Stiglitz, sistem hukum memberlakukan aspek- 
aspek tertentu dari perilaku yang baik, tetapi sebagian besar perilaku bersifat 
sukarela dan sistem ini tidak dapat berfungsi sebaliknya. 

Ketika orang merasa yakin bahwa mereka akan dilayani dengan baik, 
dan dengan bermartabat, secara adil, maka pikiran negatif menyingkirkannya. 
Perilaku seperti itu hanya bisa didapat jika ada kepercayaan. Oleh karena itu, 
tindakan atau regulasi yang adil menjadi syarat utama dalam tata kelola 
masyarakat yang baik. Jika hal ini tidak terjadi maka masyarakat tidak akan 
berfungsi dengan baik sesuai dengan harapan aturan yang telah disepakati 
bersama.!”' Aturan hukum memiliki aturan yang berbeda-beda dalam 
penerapannya, sehingga menimbulkan ketimpangan bagi warga negara yang 
menganggap kelompoknya terabaikan oleh negara, dalam bentuk hukum harus 
dapat dilaksanakan secara adil dan bertanggung jawab. 

Menurut Dahrendorf, masyarakat disatukan oleh ketidakbebasan yang 
dipaksakan. Jadi masyarakat pada suatu kelompok akan saling berebut dominasi 
hingga perebutan otoritas.'?' Dekomposisi (perubahan secara sederhana), pemilik 
modal dalam pandangannya terbagi menjadi tiga komponen yakni: 


1. Timbulnya korporasi-korporasi dengan saham yang dimiliki oleh orang 
banyak, dimana tak seorangpun memiliki kontrol penuh merupakan contoh 
dari dekomposisi modal. 

2. Dekomposisi tenaga kerja, di abad spesialisasi sekarang ini memungkinkan 
seorang atau beberapa orang mengendalikan perusahaan yang bukan 


106 Dicky Sofjan, Religion, Publik Policy...71 

107 Dicky Sofjan, Religion, Publik Policy...95 
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CAPE, “We the people: The revolution of'89 witnessed in Warsaw, Budapest, Berlin 
and Prague,” 1993: Piotr Sztompka, “Civilizational incompetence: The trap of post- 
communist societies,” Zeitschrift ftir Soziologie 22, no. 2 (1993): 85—95. 
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miliknya, seperti halnya seseorang atau beberapa orang yang mempunyai 
perusahaan tapi tidak mengendalikanya. Karena zaman ini adalah zaman 
keahlian dan spesialisasi, manajemen perusahaan dapat menyewa pegawai- 
pegawai untuk memimpin perusahaanya agar berkembang dengan baik. 

3. Timbulnya kelas menengah baru, pada akhir abad kesembilan belas, lahir 
kelas pekerja dengan susunan yang jelas, di mana para buruh terampil berada 
di jenjang atas sedang buruh biasa berada di bawah. Posisi demikian 
melahirkan sistem pekerja yang kapitalis yang berkuasa sepenuhnya adalah 
pemilik modal, bukan pekerja atau pengguna. 


Perubahan pola pikir dan akses informasi yang begitu cepat, 
memudahkan individu dalam melakukan suatu pekerjaan yang selama ini 
dianggap sesuatu yang tidak memungkinkan bisa dilakukan dengan sebuah 
sentuhan, misalnya bekerja, belajar, bahkan membeli makanan semua dilakukan 
secara online, di satu sisi transaksi ini dimulai dengan keyakinan bahwa pemilik 
barang sebagai produk, dan pelanggan sebagai konsumen, pada akhirnya 
pembayaran dilakukan setelah barang yang dipesan telah sampai di tempat 
tujuan (COD). Begitu pula dengan lahirnya sistem penyimpanan online, big 
data, muncullah ruang guru dimana seseorang bisa belajar cukup menggunakan 
ponsel tanpa harus duduk di bangku dan meja dan sebagainya. Semua aktivitas 
diatur oleh aplikasi yang sangat sederhana, masalah kedepan yang akan muncul 
adalah bagaimana pendidikan begitu mudah dikalahkan oleh yang serba cepat 
dengan sistem online. 


E. Fenomena Toleransi di Sekolah 
Sekolah sebagai tempat bertemunya berbagai macam budaya dan latar 
belakang peserta didik, yang memiliki kehidupan berbeda dalam masalah sosial, 
berbagai macam kegiatan yang melibatkan semua warga sekolah agar ikut 
berpartisipasi, sebagai contoh misalnya sebelum pelajaran di mulai, setiap 
peserta didik hendaknya meluangkan waktu untuk membaca al-Our'an bagi 
peserta didik yang beragama Islam, Weda bagi peserta didik yang beraga Hindu, 
dan Injil bagi yang beragama Keristen, demikian juga bagi agama lainnya. 
Kegiatan literasi sebuah kewajiban bagi setiap peserta didik, agar 
terbiasa membaca. Rutinitas membaca dibiasakan mulai sejak dini, minat baca 
peserta didik khususnya di Indonesia sangat rendah.'” Hasil pengujian yang 
dilakukan oleh International Association for the Evaluation of Educational 
Achievement (IEA) dalam Progress in International Reading Literacy Study 
(PIRLS), minat baca peserta didik peringkat ke-45 dari 48 negara peserta dengan 
skor 428 dari skor rata-rata 500, riset ini menunjukkan bahwa kompetensi 


109 Wawancara dengan: Purni Susanto, S.Pd. M.Ed. Kepala Seksi Kurikulum 
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peserta didik Indonesia dalam memahami bacaan tergolong rendah.'' Hasil 
studi Programme for International Student Asseement (PISA) yang dirilis 3 
Desember 2019. 

Peringkat Indonesia tahun 2018 turun jika dibandingkan dengan tahun 
2015, dengan cara menilai 600.000 responden anak berusia 15 tahun dari 79 
negara, rilis ini dilakukan setiap tiga tahun, dengan hasil kemampuan membaca 
dan menela'ah hasil bacaannya, Indonesia berada di peringkat 6 dari bawah, 
dengan peringkat 74 dengan skor rata-rata 371, berada di bawah Panama dengan 
skor rata-rata 377. Sedangkan peringkat pertama diduduki oleh China dengan 
skor rata-rata 555. Posisi kedua ditempati oleh Singapura dengan skor rata-rata 
549 dan Makau, China peringkat ke tiga dengan skor rata-rata 525. Sementara 
Firlandia yang biasanya dijadikan referensi sistem pendidikan, berada di 
diperingkat 7 dengan skor rata-rata 520.!"! 

Jika siswa tidak menjadikan membaca sebagai aktivitas sehari-hari di 
sekolah atau di rumah. Maka siswa akan kesulitan memahami setiap bacaan di 
setiap paragrap. Program literasi di setiap sekolah kini menjadi gerakan yang 
harus dilakukan. Gerakan ini menunjukkan bahwa kehidupan dalam segala 
aspeknya membutuhkan literasi yang tepat untuk menghadapinya. Kerja sama 
dengan pemerintah daerah dalam memwujudkan gerakan literasi sebuah 
keniscayaan agar peserta didik mudah memahami pelajaran. 

Hubungan SMAK Kesuma dengan pemerintah provinsi dilakukan 
dengan mengundang Gubernur dan Walikota untuk memberikan motivasi 
kepada siswa agar dikemas dalam kegiatan dialog keagamaan dan nasional, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad Zainul Majdi (TGB) yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 April 2017. Pemerintah daerah sangat 
mengapresiasi menjunjung tinggi toleransi yang ada di SMA Kesuma, bahkan 
menyampaikan pesan bahwa setiap ada kegiatan disini kami dukung penuh 
apapun jenisnya. 


10 Rogers Pakpahan, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Capaian Literasi 
Matematika Siswa Indonesia dalam PISA 2012,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 1, 
no. 3 (15 Maret 2017): 333—34, https://doi.org/10.24832/jpnk.v113.496. 
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Gambar: 5. 2 
Gubernur NTB Ceramah Agama dan Kebangsaan 


2 . 
Sumber: Dokumentasi SMAK Kesuma, 28 September 2019 


Gambar 5.2 menunjukkan relasi yang erat antara sekolah dengan 
pemerintah provinsi NTB, meskipun sekolah ini merupakan yayasan Katolik, 
kehidupan peserta didik dalam lingkungan sekolah diarahkan dalam kegiatan- 
kegiatan bersama, sebagai contoh misalnya untuk kegiatan bersama dalam 
bentuk perayaan ibadah yakni membuat ogoh-ogoh dalam rangka memeriahkan 
Hari Raya Nyepi 1 Saka 1941 yang bertepatan dengan tanggal 7 Maret 2019. 
Kegiatan tersebut di kordinir langsung oleh Ketua Siswa Hindu dengan 
bekerjasama dengan pengurus OSIS. 

Sebagai penunjang kegiatan siswa memahami dalam mengatasi 
intoleransi di SMA Darul Falah, SMAK Kesuma dan SMAN 3 Mataram dengan 
mengaktifkan kegiatan sekolah intra dan ekstra, kegiatan intrakurikuler sekolah 
dikelola oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), organisasi ini berada di 
tingkat sekolah yang dimulai dari sekolah menengah pertama (SMP), sampai 
dengan sekolah menengah atas (SMA), organisasi ini dibimbing oleh wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan. Tujuan OSIS didirikan untuk melatih peserta 
didik dalam berorganisasi dan menjalankan kegiatan-kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan siswa, adapun kegiatan-kegiatan OSIS yang rutin 
dilaksanakan di ketiga sekolah tersebut adalah: Peringatan hari besar agama, 
baik Islam, Hindu, Keristen mapun Budha, peringatan hari besar nasional, 
latihan dasar kepemimpinan (LDK), penerbitan mading, kegiatan zaro waste 
(penghijauan) dan lain sebagainya, 

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar jam sekolah, 
sebagian besar materinya adalah mengembangkan kemampuan siswa sesuai 
dengan minat dan bakat mereka, memperluas pengetahuan mereka, belajar untuk 
bersosialisasi, dan untuk menambah keterampilan, di waktu luang dan 
sebagainya, kegiatan ini dilaksanakan di sekolah namun terkadang juga 
dilaksnakan di luar sekolah. 
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Adapun kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah pembinaan siswa di luar 
kurikulum sekolah, mempunyai banyak bidang kegiatan antara lain: Kesenian, 
drama, tari, drumband, baca puisi, seni musik, seni suara, dalam bidang 
Olahraga, bela diri, bola voli, sepak bola, futsal, basket renang, dalam bidang 
keagamaan khusus untuk SMAN 3 Mataram, bagi yang beragama Islam, kultum, 
hadrah, baca al-Gur'an sebelum jam pelajaran, pengajian bulanan, peringatan 
hari-hari besar Islam, seperti Maulid, Isra” Miraj, Hari raya Idul Adha dan Hari 
Raya Idul Fitri, untuk yang beragama Hindu, Hari Raya Nyepi, Galungan, 
Kuningan, Saraswati dan lain sebagainya, dalam setiap kegiatan hari-hari besar 
agama rutin diadakan disesuaikan dengan kalender akademik yang telah 
diedarkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB. 

Pawai ogoh-ogoh yang melibatkan semua warga Hindu di Kota 
Mataram, biaya kreasi tersebut donasi dikumpulkan dari siswa siswi yang ada di 
Kota Mataram sebagai bukti solidaritas keberagaman dalam kebhinekaan. 
sebagian besar yang terlibat dalam pembuatan, arak-arakan maupun kreasi 
dalam bentuk patung, dilakukan oleh peserta didik setingkat SMA, kegiatan 
pawai ini melibatkan seni, kemampuan daya tahan tubuh dalam membawa 
patung ini untuk diikutkan dalam pergelaran pawai, merupakan rangkaian dalam 
acara menyambut hari besar agama Hindu, yakni acara nyepi, galungan dan 
kuningan. 

Fenomena toleransi di sekolah SMA Darul Falah dan SMAK Kesuma 
Mataram, dari hasil fakta penelitian menunjukkan bahwa kehidupan toleransi 
sebatas hanya pengakuan normatif sebagaimana toleransi pada umumnya, 
toleransi yang sebenarnya dalam suasana lingkungan sekolah terjadi hubungan 
yang tidak melakukan diskriminasi antara seluruh kompenen warga sekolah, 
misalnya ketika pelajaran agama Islam berlangsung, peserta didik yang 
beragama Hindu meminta izin kepada gurunya untuk ikut belajar mengenai 
materi ajar Islam: 


“Semenjak saya mengajar di sekolah ini, peristiwa tersebut sudah 
berapa kali terjadi, selama tidak mengganggu proses belajar mengajar, 
agama apapun yang ingin ikut belajar tentang Islam, biasanya saya 
izinkan yang bersangkutan.” '? 


Proses belajar mengajar di sekolah hendaknya diberikan kesempatan 
bagi peserta didik yang diluar agamanya untuk mempelajari agama lain, jika 
peserta didik tersebut menginginkannya, tujuannya adalah sebagai pengenalan 
ajaran agama lain juga berfungsi untuk menghilangkan kecurigaan terhadap 
agama lain jika pada saat pembelajaran terjadi dialog di antara peserta didik 
yang berbeda agama, dengan demikian rutinitas yang terjadi di dalam kelas 
berupa hidden kurikulum menciptakan kebiasaan bagi peserta didik dalam 


12 Wawancara dengan: Dina Mariana, S. Pd. I,. Guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti, SMAK Kesuma Mataram, 20 Juni 2019. 
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kehidupan bermasyarakat. Proses hidden kurikulum yang terjadi di SMA 3 
Mataram sebagaimana penuturan guru agama Hindu: 


“Hidden kurikulum di sekolah SMA 3 Mataram berkaitan erat dengan 
moral meliputi sikap, tingkah laku, keteladanan, kemampuan individual, 
dan apapun yang tercermin dari pribadi seorang guru. Hal ini akan 
diterima oleh siswa sebagai rambu-rambu yang patut dijadikan patokan 
keteladanan atau sebagai bahan pembelajaran.'' 


Senada diungkapkan oleh guru PPKn, secara umum semua mata 
pelajaran memiliki misi hidden kurikulum, apalagi menyangkut pelajaran PPKn, 
materinya meliputi keimanan, ketagwaan, berprilaku baik, toleransi, kejujuran, 
kesantunan, keteladanan, tanggung jawab dan lain sebagainya. Sebenarnya 
hidden kurikulum itu menurut pengetahuan saya, adalah alat dan metode untuk 
menambah pengetahuan siswa di luar materi silabus, secara tidak langsung 
membentuk karakter siswa dalam setiap tindakannya.! 

Secara empiris hidden kurikulum merupakan sebuah cara atau metode 
bagaimana membentuk karakter peserta didik, meskipun bukan bagian materi 
pelajaran namun sangat mendukung proses pembelajaran, hidden kurikulum juga 
berfungsi untuk meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran, jika 
minat siswa dalam proses pembelajaran sudah optimal, maka apapun materi 
pelajaran yang diberikan peserta didik mudah memahaminya. 


F. Analisis Kritis Pendidikan Toleransi di Sekolah 

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia yang 
berbudaya. Keadaan masyarakat Indonesia yang beragam berdasarkan latar 
belakang kebudayaan yang bhineka menuntut pendekatan baru dalam proses 
pendidikan. Pendekatan studi kultural (cultural studies). Pendekatan cultural 
studies melihat manusia Indonesia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan bermasyarakat dan berbudaya, yaitu masyarakat dan budaya 
Indonesia. Pendekatan studi kultural mengatakan bahwa pendidikan tidak 
terlepas dari politik, dalam pengertian bukan politik praktis, tetapi dalam arti 
pendidikan tidak terlepas dari proses pengambilan keputusan dalam kehidupan 
masyarakat dan berbangsa.' 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengurus yayasan agar terjadi 
kebersamaan diantara para guru dan tenaga pendidikan baik yang beragama 
Islam maupun agama-agama lainnya yakni menghormati guru-guru yang 
melaksanakan ibadah puasa, biasanya kami sebagai pengurus yayasan 


M3 Wawancara dengan: I Made Putra Suryantora, Guru Pendidikan Agama 
Hindu, SMA 3 Mataram, 12 Oktober 2020. 

M4 Wawancara dengan: Dra. Ida Ayu Nym. Padmi, Koordinator Guru PPKn 
SMA 3 Mataram, 16 Oktober 2020. 

M5 H. A. R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Perspektif 
Studi Kultural (Jakarta: IndonesiaTera, 2003), 259. 
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mengundang mereka semua untuk buka puasa bersama, meskipun kami tidak 
ikut puasa, namun setiap tahun kami selalu mengadakan acara buka puasa 
bersama.!!8 Tujuan kegiatan ini sebagai ajang silaturrahmi, guna menciptakan 
keharmonisan diantara semua warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, staf dan 
semua petugas keamanan, kebersihan, berkumpul semua di tempat yang sama, 
tanpa membedakan jabatan yang satu dengan yang lainnya. 


Gambar: 5.3 
Buka Puasa Bersama SMAK Kesuma 


Sumber: Dokumentasi SMAK Kesuma, buka puasa bersama, 30 Mei 2019 


Kegiatan buka puasa bersama tidak hanya dilakukan oleh pengurus 
yayasan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, tetapi dilakukan pula oleh 
peserta didik, sebagaimana ungkapan salah seorang siswa muslim: 


“Kegiatan buka puasa bersama kami lakukan bersama teman-teman 
yang ingin bergabung, kami undang semua dengan cara melibatkan 
pengurus Osis, pencarian dananya kami lakukan dengan menjual ta'jil di 
depan sekolah kami, kami juga patut bersyukur teman-teman kami yang 
beragama lain ikut aktif juga dalam kegiatan ini.” "7 


Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa penelitian 
ini analisis datanya menggunakan trianggulasi untuk menganalisi data-data yang 
diperoleh dari lapangan. Dengan membandingkan diantara sekolah yang satu 
dengan sekolah yang lainnya, untuk mengambil sebuah asumsi, bahwa fenomena 
tersebut terjadi sesuai dengan fakta yang terjadi di lokasi penelitian yang lain. 


16 Wawancara dengan, Urbanus Bate Nu'a, Sekertaris Yayasan Insan Mandiri 
Denpasar Cabang Lombok, 20 Mei 2019. 

17 Wawancara dengan: Devina Ananda Putri, Siswi Muslim SMAK Kesuma 
Mataram, 19 Agustus 2019. 
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SMA Darul Falah merupakan sekolah yang berada di Pondok Pesantern 
Darul Falah, silabus toleransi di ajarkan disekolah ini sesuai dengan kurikulum 
2013 yang telah ditetapkan oleh pemerintah, guru agama, yang mengajar sesuai 
dengan keahlian dan bidangnya, demikian juga guru bidang studi PPKn, namun 
di sekolah ini meskipun lokasinya di tengah kehidupan masyarakat Hindu, 
peserta didiknya tidak diperkenankan untuk bergaul sebagaimana sekolah- 
sekolah lainnya, kecenderungan untuk bersikap toleran bagi peserta didik jika 
bertemu dengan agama Hindu atau agama lainnya tidak dimungkinkan untuk 
bersikap toleran, karena peserta didiknya homogen. Sebagaimana grafik berikut 
ini: 

Grafik: 5. 6 
Bergaul dengan Teman yang Bebeda Agama 
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Grafik 5.6 menunjukkan tentang pertanyaan: Saya tidak nyaman bergaul 
dengan orang yang berbeda agama dengan saya. Hasilnya SMA Darul Falah 
sangat setuju (SS), 59o, setuju (S) 1596, tidak tentu (TT) sebanyak 2096 tidak 
setuju (TS) 3540 dan sangat tidak setuju (STS) sebesar 259. SMAK Kesuma 
menunjukkan sangat setuju (SS) dan setuju (S) 09o, tidak tentu (TT) 9,109, 
tidak setuju (TS) 31,809o dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 59,106. Hasil 
SMA 3 Mataram: sangat setuju (SS) dan setuju (S) keduanya 096, tidak tentu 
(TT) 15,309o, tidak setuju (TS) 31,9096 dan sangat tidak setuju (STS) 52,8090. 
Dapat dijelaskan dari angket tersebut bahwa SMA Darul Falah 2096 yang setuju, 
sedangkan yang tidak setuju dengan sangat tidak setuju sebesar 60Jo, pernyataan 
tersebut cenderung SMA Darul Falah tidak sependapat, sedangkan untuk SMAK 
Kesuma, sangat setuju dan setuju sebesar 0Yo sedangkan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju sebesar 90,190 dapat disimpulkan bahwa SMAK Kesuma tidak 
sependapat dengan pernyataan tersebut. Adapun SMA 3 Mataram tidak setuju 
dan sangat setuju atas pertanyaan tersebut sebesar 84,790 dapat disimpulkan dari 
pertanyaan di atas kecenderungan SMA 3 Mataram tidak sependapat. 

SMAK Kesuma Mataram sebagai sekolah yang berada di bawah 
naungan Yayasan Insan Mandiri Denpasar cabang Lombok, yang berafiliasi 
dengan agama Keristen Katolik, dari segi toleransi sekolah ini cukup baik dilihat 
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dari jumlah guru yang mengajar agama sesuai dengan bidangnya. Peserta didik 
yang cukup heterogen serta fasilitas tempat ibadah cukup tersedia. 

Kegiatan-kegiatan ekstra dan intra di sekolah cukup beragam yang 
mengantarkan siswa agar terbiasa dengan sikap hidup toleran dengan sesama, 
dalam hidden kurikulum sekolah SMAK Kesuma membuktikan bahwa kegiatan- 
kegiatan hari-hari besar agama dan adat istiadat, serta ikut aktif dalam setiap 
kegiatan sosial, pertandingan dan kegiatan-kegiatan lainnya mampu mendidik 
siswa untuk bersifat terbuka dalam beragama (inklusif). Dengan demikian 
tujuan dari pendidikan toleransi dalam bentuk silabus meskipun minim tidak 
menyulutkan langkah siswa untuk bergaul dan beradaptasi dalam lingkup 
perbedaan di tengah budaya sekolah yang heterogen. 

SMA 3 Mataram merupakan sekolah terpavorit di Mataram, yang 
memiliki visi sekolah “Shiddig, Amanah, Fatanah, dan Tabligh”, meskipun 
sekolah ini visinya sangat Islami, tidak menjadi persoalan bagi agama-agama 
lain, terbukti dengan banyak peserta didik yang beragama non-Islam, bahkan 
keistimewaan sekolah ini menyediakan Masjid, Pura, ruang Kelas khusus untuk 
kebaktian, serta menyiapkan dana yang cukup memadai untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Sekolah ini membuktikan bahwa identitas religius 
dalam sebuah lembaga tidak menjadi halangan atau hambatan bagi peserta didik 
untuk menjadi bagian dari lembaga tersebut, sekolah ini telah membuktikan pula 
bahwa mayoritas tidak selamanya bersikap intoleran bagi minoritas. 

Integrasi agama dan istiadat antara Sasak Muslim dengan Bali Hindu 
dalam bentuk kegiatan intra dan ekstra serta kegiatan hidden kurikulum, mampu 
mendidik peserta didik agar lebih bersikap toleran terhadap berbagai macam 
perbedaan, minimnya silabus tentang materi toleransi di sekolah dapat di semai 
dengan tiga kegiatan (intra, ekstra, hidden) kurikulum, sebagai alat agar peserta 
didik kedepannya mampu menjadi agen toleran di tengah kehidupan masyarakat 
yang semakin heterogen. Hal ini dipertegas oleh guru bidang studi Agama Islam 
di SMAN 3 Mataram: 


“Kegiatan-kegaiatn ekstra yang melibatkan semua unsur warga sekolah 
misalnya kegiatan gamelan, tarian, maupun lomba-lomba yang diikuti 
membentuk sikap siswa terhadap agama lain dengan sikap toleran.” 


Berbeda dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh peserta didik 
yang ada di SMA Darul Falah, kegiatan keagamaan umumnya yang dilakukan 
monoton, tidak bersifat reaktif terhadap agama lain, fokus kegiatan tersebut yang 
dilakukan oleh peserta didik, berupa kegiatan haul yang di adakan di lapangan 
Sangkareang pusat Kota Mataram, dalam kegiatan tersebut melibatkan seluruh 
unsur masyarakat yang ada di Kota Mataram, maupun undangan yang berasal 
dari luar kota. Toleransi di SMA Darul Falah meliputi toleransi yang umumnya 


M8 Wawancara dengan: Muhammad Ihsan, S.Ag. M.Si, Guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti (BP), SMAN 3 Mataram, 31 Juli 2019. 
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terjadi secara natural, prinsip pergaulan dengan lingkungan masyarakat 
sebagaimana ungkapan ketua Yayaan Darul Falah: 


“ Toleransi yang kami ajarkan kepada anak-anak kami di sekolah ini, 
sebagaimana apa yang telah tertera dalam surat Al-Kafirun, bagimu 
agamamu, dan bagiku agamaku, untuk kegiatan keagamaan yang lain, 
misalnya pawai ogoh-ogoh di Kota Mataram ini, jika sengaja untuk 
melihat secara langsung kegiatan tersebut kami larang dan bahkan kami 
haramkan, karena merupakan bagian ritual agama mereka, namun jika 
tidak sengaja untuk melihat, misalnya mereka mau pergi ke sutau 
tempat, di tengah perjalanan mereka melihat pawai ogoh-ogoh maka 
yang demikian itu bukan termasuk dalam larangan, karena secara tidak 
sengaja mereka bertemu, namun jika di rencanakan khusus untuk 
kegiatan tersebut maka kami larang bahkan sampai kami haramkan.”''? 


Batasan toleransi antara Islam dengan agama lain dipisahkan oleh 


prinsip-prinsip ajaran agama masing-masing. Dalam agama Islam batasan 
toleransi antara agama dan budaya tidak dapat dipisahkan. Keislaman seseorang 
selalu diwarnai oleh budaya lokal, tetapi sekaligus terhubung dan dipengaruhi 
oleh budaya dari luar atau wilayah lain.'?9 Sehingga posisi negara dan 
pemerintahan tidak bisa menganggap enteng terhadap corak pemikiran dan 
perilaku umat Islam, kemajuan dan kemundurannya Indonesia dipengaruhi oleh 
umat Islam. Namun pasca Orde Baru peran umat Islam semakin dirasakan dalam 
berbagai bidang, namun pada akhirnya peran tersebut diakuisi oleh partai politik 
sebagai pilar demokrasi. 


19 Wawancara dengan: TGH. Muammar Arafat, SH. MH, Ketua Yayasan 


Darul Falah Mataram, 6 Oktober 2020 


120 Beny Bambang Irawan, “Perkembangan Demokrasi di Negara Indonesia,” 


Jurnal Ilmiah Hukum dan Dinamika Masyarakat 5, no.1 (2016), 56. 
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BAB VI 
MODEL PENDIDIKAN TOLERANSI KE DEPAN 


Kota Mataram merupakan tempat berkumpulnya para elit, baik elit 
agama, politik, birokrasi, pengusaha dan lain sebagainya. Di kota ini pula 
menyimpan daya tarik bagi setiap masyarakat NTB untuk menempatinya, entah 
hanya sekedar untuk tinggal menetap, singgah, rekreasi, atau sekedar transit jika 
ingin menuju daerah lain seperti menuju Bali, Jawa dan lain sebagainya. Sebagai 
kota religius kota mataram selalu menyimpan kedamian, keramahan dan 
toleransi dalam bingkai pluralisme dan multikulturalisme sebagai sebuah 
tuntutan. 

Keragaman membutuhkan satu kesatuan melalui penerimaan dan 
penghargaan setiap perbedaan, selanjutnya sikap kooperatif yang menjunjung 
tinggi nilai harmoni. Tujuannya adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
bagaimana perilaku toleransi siswa di sekolah menengah atas, dalam perspektif 
pergaulan sehari-hari. Sikap berbeda pada siswa baik yang berjenis kelamin pria 
dan wanita membuktikan fakta kasus dalam sikap intoleran terjadi juga di antara 
mereka, hasilnya menunjukkan bahwa perilaku intoleran yang berbeda terhadap 
siswa pria dan wanita di sekolah dasar berbasis agama. Siswa laki-laki 
cenderung lebih tidak peduli dengan perbedaan, sementara itu, para siswi lebih 
peka terhadap keanekaragaman di lingkungan mereka. Semua indikator tersebut 
ditentukan oleh pengembangan nasional pendidikan budaya dan pembinaan 
karakter. 

Investigasi perilaku toleransi tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 
juga tercermin dalam sikap dan perilaku mereka sebagai warga negara yang 
baik. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan kedepannya dapat 
memberikan manfaat bagi sekolah, untuk terus berusaha mengaktualisasikan 
sikap toleransi pada siswa, sehingga toleransi dapat tertanam dengan baik dan 
diinternalisasi dalam setiap tindakan siswa, tidak hanya di lingkungan sekolah, 
tetapi juga di rumah maupun di tengah kehidupan bermasyarakat. Keterbatasan 
penelitian ini adalah bahwa peneliti tidak dapat meneliti sikap toleransi siswa 
secara lebih mendalam, karena siswa tinggal di lingkungan yang berbeda 
sehingga sikap toleransi siswa ketika masuk lingkungan rumah tidak bisa di 
analisis secara lebih mendalam dan lebih detail. 


A. Sekolah Sebagai Penggerak Pendidikan Toleransi 

Visi pendidikan perlu didasarkan pada konteks Indonesia, yang beragam 
dan memiliki keunikan sendiri dibandingkan dengan negara lain, narasi yang 
berkembang sampai dengan saat ini terjebak ke dalam jargon Revolusi Four 


| Wita Juwita, Abdul Salim, dan Winarno Winarno, “Students” Tolerance 
Behavior in Religious-Based Primary School: Gender Perspective,” International 
Journal of Educational Research Review 3, no. 3 (23 Mei 2018): 51—58, https: //doi. org 
110.24331/ijere.426255. 
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point zero (4.0) atau Society five point zero (5.0), jika dihubungkan dengan 
perkembangan sumber daya manusia (SDM) yang ada di Indonesia masih sulit 
untuk mengaktualisasikannya, sedangkan untuk mengakses teknologi informasi 
masih menghadapi kendala, sebagai contoh pembelajaran jarak jauh yang sedang 
berlangsung selama masa Pandemi Covid 19. Kondisi tersebut, jelas 
memarginalkan anak-anak yang kurang mampu dari segi ekonomi untuk 
memperolah akses teknologi dengan peralatan pendukung serta kuota internet 
yang terbatas, sehingga tidak memungkinkan memperoleh hasil belajar yang 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Fazlur Rahman menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam, benar 
tidaknya diarahkan kepada tujuan yang positif, tujuan pendidikan hanya 
berorientasi kepada kehidupan akhirat semata, dan cenderung bersifat defensif, 
yaitu untuk menyelamatkan kaum muslimin dari pencemaran dan pengeruskan 
yang ditimbulkan oleh dampak gagasan Barat, yang melalui berbagai disiplin 
ilmu, terutama gagasan yang mengancam standar Islam secara tradisional.? 
Meskipun faktanya sebagian membuka dirinya untuk menerima Barat, maka itu 
hanya sekedar mengikuti trend kekinian. Salah satu otokritik pendidikan Barat 
adalah Paulo Freire, dimana ia tidak membenarkan adanya penindasan dalam 
pendidikan, dan berusaha melakukan kegiatan yang bertujuan agar pendidikan 
kembali cita-cita murninya semula. 

Pendidikan dalam pandangan Paulo Freire merupakan proses humanisasi 
yang berorientasi kepada pengembangan aspek-aspek kemanusiaan, baik secara 
fisik, biologis, psikologis maupun ruhani. Ia menawarkan bahwa pendidikan 
kritis yang dimulai dengan kesadaran diri atau sering disebut dengan 
conscientisation.' Pendidikan memiliki peran dalam proses jangka panjang 
berlangsung dalam membangun perdamaian dan pemahaman antar budaya dan 
antar agama. Pendidikan tidak tercapai jika tidak didukung oleh keluarga, 
organisasi masyarakat, pemerintah, komunitas bisnis, lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), media sosial, dalam bekerja secara bersama menuju masa 
depan yang harmonis." 

Kerjasama antar sekolah bertujuan untuk meruntuhkan batasan agama 
dan budaya, serta membangun pengetahuan yang lebih besar tentang praktik 
agama dan budaya dalam konteks yang sebenarnya. Kunjungan diantara peserta 
didik yang berbeda latar belakang agama dan budaya, akan terlibat secara 
langsung dalam diskusi ketika mereka bertemu. Dalam situasi seperti ini peserta 
didik mampu memecahkan kesalahpahaman, prasangka negatif terhadap agama 


2 Fazlur Rahman, Islam and modernity: Transformation of an intellectual 
tradition, vol. 15 (University of Chicago Press, 1984), 86. 

3 Fazlur Rahman, Islam and modernity: Transformation...8T 

4 Report to the Australian Government Department of Education, Science and 
Traning. Encouraging Tolerance and Social Cohesion through School Education, 
(Sydney, Erebus International, July 2006). 102-102. 
http://www.curriculum.edu.au/verve/ resources/Encouraging Tolerance Final Report.p 
df 
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lain yang selama ini mereka peroleh dari berbagai macam sumber media, 
demikian juga perihal budaya masing-masing kelompok, akan saling memahami 
jika kegiatan ini secara rutin diadakan oleh masing-masing sekolah atau lembaga 
pendidikan.” 

Hasil temuan riset Pusat Pengkajian Islam dan Opini Masyarakat 
(PPIM) UIN Jakarta, mencatat bahwa setengah guru di Indonesia mempunyai 
opini radikal dan intoleran, mereka tersebar mulai dari tingkat TK sampai SMA. 
Temuan ini menandakan bahwa sekolah sebagai garda terdepan sebagai 
penggerak untuk merubah perilaku sikap peserta didik yang tidak sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional yakni mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kretaif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Temuan dari riset tersebut menandakan, bahwa upaya untuk menangkal 
sikap-sikap intoleran, terhambat oleh faktor guru yang mengajar tidak sesuai 
dengan keahliannya, sebagai guru yang profesional atau kompeten di 
bidangnnya masing-masing, misalnya di beberapa sekolah guru bidang studi 
agama, diasuh oleh guru yang alumni yang tidak pernah mengenyam pendidikan 
pesantren, temuan yang lain juga ada beberapa guru alumni Syari'ah bukan dari 
latar belakang Tarbiyah, faktor yang lain yang menimbulkan sikap intoleran 
adalah masuknya penceramah-penceramah melalui rois, di sekolah-sekolah 
tingkat menengah yang memiliki pemahaman yang cukup ekstrim terhadap 
pemerintah, aparat kemanan serta masyarakat Islam itu sendiri. Kondisi yang 
memprihatinkan dihadapi pula oleh peserta didik tentang sebagian besar guru 
agama yang mengajar di satuan tingkat pendidikan memiliki rekam jejak dan 
pemahaman agama yang radikal. 

Isu tentang radikal, ekstrimisme serta tidak sepaham dengan 
pemerintahan yang terpilih secara sah dan demokrasi merupakan isu yang paling 
ampuh untuk meraih simpati dari masyarakat yang masih tergolong sangat 
prematur tentang pemahaman agamanya, kelompok ini sangat mudah 
terprofokasi apalagi di tambah dengan isu ancaman terhadap eksistensi agama 
Islam, demo berjilid-jilid merupakan bukti nyata bahwa sebagian umat Islam 
masih mudah digerakkan meskipun isu tersebut bersumber dari informasi yang 
tidak jelas kebenarannya (hoaks). Ketika informasi yang tidak jelas 
kebenarannya di sebarkan melalui berbagai macam media, maka dampak yang di 
timbulkan adalah informasi tersebut di anggap benar. 

Sumber belajar yang paling efisien untuk menggerakkan kelompok di 
tengah berbagai macam gawe informasi peserta didik ditekankan untuk mampu 
memilih informasi yang bisa dipertanggung jawabkan, kehidupan peserta didik 


3 Report to the Australian Government Department of Education... viii 

S Hamid Nasuhi, Jamhari Makruf (ed.) dkk, Intoleransi dalam Buku Pendidikan 
Islam? (PPIM UIN Jakarta, Bekerjasama dengan Prenadamedia Group Jakarta, 2018), 
164-165 
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yang masih taraf remaja, paling mudah tersulut untuk melakukan tindakan- 
tindakan anarkis, dengan argumentasi solidaritas kelompok, sebagaimana 
tawuran atau demo yang beberapa kali melibatkan siswa SMA. Peran guru dan 
orang tua, untuk mengontrol kebiasaan siswa agar tidak hanya terfokus pada 
gawenya saja, berupa media sosial, game, whatsApp grup dan lain sebagainya, 
sehingga tidak melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan sosial di lingkungan 
sekolah maupun lingkungan tempat tinggalnya. 


B. Kerjasama antar Lembaga dan Organisasi 

Toleransi keagamaan dapat dipahami dengan istilah “religious freedom, 
liberty of consciousness and belief and freedom of worship” Di sisi lain, 
toleransi berarti kemampuan seseorang dalam menerima perbedaan dari orang 
lain. Seseorang baru bisa bersikap toleran jika dia sudah merasakan dan 
memahami makna keterikatan, regulasi diri mengontrol diri, afiliasi (kerjasama), 
dan kesadaran. Ketika individu sudah mampu menjaga hubungan yang baik dan 
dekat dan merasa dirinya berada dalam sebuah kelompok, hingga merasa 
nyaman di dalamnya, juga mampu menilai sebuah situasi, melihat kekuatan, 
kebutuhan dan keterikatan dengan orang lain, maka lebih mudah baginya 
menerapkan sikap-sikap toleran di tengah organisasi kemasyarakatan. 

Frans Magnis Suseno sebagaimana telah dikutif oleh Abdullah Idi, 
mengatakan bahwa setidaknya ada empat faktor pendukung konflik sosial di 
Indonesia. Pertama, konflik kultural, berhubungan dengan konflik 
primordialisme berdasarkan agama, ras, etnik dan daerah. Kedua, berhubungan 
dengan akumulasi perasaan sifat iri dan dengki. Orang mudah terprovokasi 
orang lain dan mereka cenderung menjadi berprilaku eksklusif berdasarkan 
agama dan kelompok (etnis). Ketiga perilaku seorang dipengaruhi budaya 
kekerasan di tengah kehidupan masyarakat. Keempat, sistem politik Orde Baru 
yang memposisikan kekuatan militer yang cenderung memecahkan masalah 
dengan pendekatan tidak demokratis (militerisme)8' Dan yang lebih 
mendominasi dari empat faktor di atas adalah bahwa mayoritas cenderung 
bertindak intoleran terhadap minoritas, secara sosiologis minoritas dapat 
didefinisikan dalam konteks perbedaan kekuatan dimana kelompok di dalam 
struktur sosial menjadi subjek yang diskriminasi dan atau prasangka buruk dari 
kelompok yang lebih kuat terhadap kelompok tertentu yang lebih lemah. 

Mataram telah menjadi pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan, 
industri dan jasa, serta saat ini sedang dikembangkan untuk menjadi kota 


7R. L. Perkins, “How the Idea of Religious Toleration Came to the West. By 
Perez Zagorin. Princeton, N.J.: Princeton University Press, 2003. 371pp. $29.95,” 
Journal of Church and State 46, no. 4 (1 September 2004): 6, https: //doi. org / 10. 1093 
1cs/46.4.896. 

$ Abdullah Idi, Konflik Emo Religius di Asia Tenggara (Yogyakarta: Lkis 
Pelangi Aksara, 2018), 60. 
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pariwisata.” Kota ini merupakan kota yang sangat heterogen, di dominasi 
kelompok mayoritas terhadap minoritas masih nampak dalam berbagai kegiatan, 
misalnya pembangunan tempat ibadah, batas wilayah, tempat tinggal dan lain 
sebagainya. Bali Hindu di Mataram dapat dijelaskan dengan dua sisi, pertama 
berkaitan dengan potensi penguatan komunalitas, solidaritas dan identitas ke 
Hinduan, hambatan kedua hambatan eksternal yakni tingginya itensitas konflik 
antar umat beragama, khususnya antara Sasak Muslim dengan Bali Hindu. 

Dasar kurikulum (K 13), historisnya adalah teori para pendidik yang 
menyukai discovery learning, menjelaskan bahwa pendekatan, metode ini 
konsisten dengan cara-cara seseorang belajar dan berkembang. Misalnya, 
Jerome Brunner mengidentifikasi tiga tahapan perkembangan kognitif. Brunner 
yakin bahwa anak-anak berkembang dari tahap enaktif (enactive stage) ke tahap 
ikonic (iconic stage), dan berikutnya berkembang ke tahap simbolik (symbolic 
stage). Pada tahap enaktif, anak-anak merepresentasikan dan memahami dunia 
melalui aksi untuk memahami sesuatu mereka harus memanipulasinya, 
mencicipinya, melemparnya, menghancurkannya sesuai dengan pengalaman 
yang ia peroleh dalam kehidupan keseharian.' 

Penerapannya di sekolah setiap materi ajar dibuatkan contoh kasus yang 
biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan materi pelajaran, 
misalnya kasus tentang kehidupan gotong royong di masyarakat dalam pelajaran 
PPKn, bagaimana sikap gotong royong itu lahir, bagaimana masyarakat 
menerapkannya, kemudian mengapa terjadi sikap gotong royong tersebut 
memudar. Bagaimana mencari solusi permasalahan tersebut. Semua 
permaslahan atau contoh kasus di berikan kepada siswa secara penuh untuk 
mencari solusinya dengan demikian setiap siswa terbiasa mencari solusi yang 
terbaik dari setiap permasalahan yang dihadapinya. Salah seorang siswa 
menjelaskan: 


“Kegiatan-kegiatan diskusi maupun bermusyawarah (sangkep) di kelas 
dengan pengurus OSIS, biasa kami lakukan, agar terjadi kemupakatan 
dalam setiap kegiatan, misalnya kegiatan pertandingan futsal, 
badminton, maupun kejuaraan-kejuaraan yang kami ikuti, biasanya kami 
mencari dana atau sponsor guna mendukung kegiatan kami, agar teman- 


”Yustisia Pasfatitma Mbulu, Riza Firmansyah, dan Nungky Puspita, 
“Indentifikasi Daya Tarik Pariwisata Perkotaan Terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan 
di Kota Mataram Lombok,” Tourism Scientific Journal 3, no. 1 (12 Februari 2018): 76, 
https://doi.org/10.32659/tsj.v311.36. 

10 Jerome S. Bruner, “The Act of Discovery,” Harvard educational review, 
1961, 21—22, https://hal.archives-ouvertes.fr/hal-00692072: Lihat juga: Keiichi Takaya, 
“Jerome Bruner's Theory of Education: From Early Bruner to Later Bruner,” 
Interchange 39, no. 1 (Januari 2008): 1—2, https://doi.org/10.1007/s10780-008-9039-2. 
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teman sebagai pemain tinggal fokus ke pertandingan saja, teman-teman 
yang lain menyiapkan segala kebutuhannya.” 


Ekstrakurikuler yang dilakukan di SMA Daril Falah, SMAK Kesuma 
maupun SMAN 3 Mataram, merupakan rutinitas yang diakukan dalam setiap 
kegiatan melibatkan seluruh warga sekolah, tujuannya untuk memupuk rasa 
solidaritas baik diantara sesama mereka, maupun di antara semua tim yang 
terdiri berbagai macam kegiatan yang menumbuhkan sportifitas setiap individu. 

Kerja sama antara sekolah dipandang sebagai salah satu strategi yang 
digunakan untuk menumbuhkan pemahaman antar agama dan antar budaya oleh 
siswa. Kegiatan seperti lomba ilmiah, kemah lintas iman, maupun lomba-lomba 
dalam bentuk pertandingan olah raga, mampu menjadi perekat diantara peserta 
didik yang ikut berpartisispasi, sehingga kohesi sosial dalam kelompok yang 
mewakili sekolah masing-masing akan meningkatkan kerjasama setiap individu 
maupun kelompok. 


C. Integrasi Kegiatan Sekolah dengan Kegiatan Masyarakat, Budaya Lokal 
serta Pemerintah Daerah 

Tujuan pendidikan merupakan salah satu unsur yang tidak boleh 
terlupakan dalam setiap proses belajar mengajar, sebagaimana telah 
diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara, tujuan pendidikan sebagai tuntunan di 
dalam hidup, tumbuhnya anak-anak, dalam arti pendidikan menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya. 

Manusia merdeka menurutnya pula merdeka baik secara fisik, mental 
dan kerohanian. Kemerdekaan pribadi dibatasi oleh tertib damai dalam 
kehidupan bersama, dan ini mendukung sikap-sikap keselarasan, kekeluargaan, 
musyawarah, toleransi, kebersamaan, demokrasi, tanggungjawab, dan disiplin.' 
Manusia merdeka adalah seseorang yang mampu berkembang secara utuh dan 
selaras dari aspek kemunusiaannya dan yang mampu menghargai dan 
menghormati kemanusiaan setiap individu. 


H Wawancara dengan: Naufal Farras Kamil, Siswa Muslim SMAK Kesuma 
Mataram, 19 Agustus 2019. 

12 Report to the Australian Government Department of Education, Science and 
Traning. Encouraging Tolerance and Social Cohesion through School Education, 
(Sydney, Erebus International, July 2006), 57. 
http://www.curriculum.edu.au/verve/ resources/Encouraging Tolerance Final Report.p 
df 

8 A. Azis Saefudin dan M. Solahudin, “Menuju Manusia Merdeka Ki Hadjar 
Dewantara,” Yogyakarta: Leutika, 2009, 15. 

4 Eka Yanuarti, “Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar Dewantara dan Relevansinya 
Dengan Kurikulum 13,” Jurnal Penelitian, 11, no. 2 (10 Juli 2018): 247, 
https://doi.org/10.21043/jupe.v111i2.3489. 
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Trisentra pendidikan menurut KI Hajar Dewantara yang memposisikan 
arena pendidikan pada keluarga, perguruan, alam, pemuda atau masyarakat 
masih sangat relevan hingga saat ini. Di sisi lain, arena digital perlu menjadi 
perhatian serius yang tidak bisa diabaikan oleh setiap satuan semua jenjang 
tingkatan pendidikan. Peneliti Ohio State University, Buente dan Robbin 
mengungkapkan bahwa internet (media sosial), dapat membuat nilai seorang 
pelajar menurun, studi ini menunjukkan peserta didik menghabiskan waktunya 
untuk mengakses internet sehingga waktu untuk belajar sangat kurang. 

Pelajar menghabiskan waktu setiap hari untuk mencari teman, facebook, 
chatting dan menonton youtube. Riset ini dilakukan terhadap 219 pelajar di 
Amerika Serikat. Hasil penelitiannya sebanyak 68 persen subjek pengguna 
media sosial facebook membuka akun pribadi miliknya setiap hari, waktu yang 
dihabiskan para pelajar mulai dari beberapa menit hingga lebih dari satu jam, 
hasil lain dari riset tersebut juga menunjukkan nilai akademis subjek yang diteliti 
mengalami penurunan drastis! Guna mencegah kegiatan tersebut pemerintah 
melalui kementerian pendidikan hendaknya membuat regulasi yang membatasi 
akses bagi peserta didik untuk tidak terfokus mengakses internet semata, namun 
dibatasi agar konten-konten negatif yang menjerumuskan peserta didik bertindak 
diluar nalar kemanusiaan. 

Integrasi kegiatan sekolah yang berkaitan erat dengan kehiduapn 
bermasyarakat, tercermin dari tradisi saling mengundang, saling jotin 
(menyuguhkan makanan untuk mempererat persaudaraan), pada saat pelaksnaan 
upacara keagamaan. Pada kegiatan ini Sasak Muslim dengan Bali Hindu sangat 
akrab, mereka tidak dipisahkan hanya karena perbedaan budaya, etnis dan 
agama. bahkan ketika acara Mauludun (Maulid), masyarakat Bali Hindu sering 
diundang untuk hadir. Mereka bersatu padu, saling tolong menolong, ketika 
masing-masing kedua agama tersebut melaksanakan acara keagamaan. 

SMAN 3 Mataram, dalam kegiatan hari besar agama Islam, rutin 
diadakan, sebagaimana ungkapan salah seorang peserta didik: 


“Perayaan hari besar agama di sekolah ini, baik Islam, Hindu, Keristen 
maupun agama lainnya, dikondisikan untuk pelaksanaannya, karena 
umumnya hari-hari besar agama sekolah diliburkan karena tanggal pada 
hari itu merupakan bagian dari hari libur nasional, namun kami biasanya 


5 Media Sosial terdiri dari dua kata, yakni “Media” dan “Sosial”, media 
diartikan alat untuk berkomunikasi, sedangkan kata sosial diartikan menjadi individu 
yang melakukan tindakan sosial memberikan konstribusi kepada masyarakat umum, dari 
definisi tersebut menegaskan bahwa penggunaan media sosial dan semua alat-alat 
elektronik yang digunakan merupakan tindakan sosial, semua tindakan yang berkaitan 
dengan alat-alat media komunikasi merupakan hasil dari proses sosial, untuk lebih 
jelasnya lihat: Christian Fuchs, Social Media: A Critical Introduction (SAGE, 2017), 6. 

16 Wayne Buente dan Alice Robbin, “Trends in Internet information behavior, 
2000-2004,” Journal of the American Society for Information Science and Technology 
59, no. 11 (2008): 1754. 
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saling mengunjungi jika di undang, itupun jika dizinkan pergi oleh orang 
tua kami di rumah” 


Salah satu unsur kegiatan yang menjadi pengembangan implemetasi 
kurikulum 2013, adalah kegiatan yang dilakukan oleh organisasi intra sekolah 
(OSIS), semua kegiatan dalam organisasi ini dilakukan dalam bentuk program 
kerja, harian bulanan bahkan sampai tahunan. Namun yang paling menarik 
untuk di analisis adalah pemilihan ketua OSIS di SMAK Kesuma dan SMA 3 
Mataram, kedua sekolah tersebut identitas masing-masing calon ketua OSIS 
selalu identik dengan agama calon sang kandidat, di SMAK Kesuma ketua OSIS 
selalu dimenagkan oleh kandidat yang beragama Hindu, sedangkan di SMA 3 
Mataram pemilihan ketuanya selalu dimenangkan oleh calon yang beragama 
Islam, karena kedua sekolah tersebut memiliki peserta didik mayoritas. 


“Pemilihan OSIS di sekolah SMA 3 Mataram tergantung individu 
masing-masing untuk memilihnya, meskipun pemilihan ketua OSIS 
kami juga harus melihat latar belakang agamanya, karena di SMA 3 
mayoritas beragama Islam, maka yang menang tentu calon yang 
beragama Islam.” 


SMAK Kesuma dalam kegiatan-kegiatan keagamaan baik yang 
berkaitan dengan agama Islam, maupun agama lain, sebagai contoh misalnya 
setelah perayaan hari Idul Adha, biasanya peserta didik yang beragama Islam 
patungan untuk membeli kambing untuk berkurban, setelah itu kami 
membawanya untuk disajikan secara bersama di sekolah. Kesepakatan di 
sekolah ini berkurban dengan sapi karena menghormati guru-guru yang 
beragama Hindu, karena anggapan mereka tidak diperbolehkan untuk memakan 
daging sapi. Adapun untuk peserta didik berinisiatif sendiri untuk 
mengumpulkan dana guna membeli kambing, guna di sumbangkan untuk 
berkurban ke masjid yang terdekat di sekolah, hal ini mereka lakukan setiap 
tahunnya dan sudah menjadi tradisi. 


7 Wawancara dengan: Azalia Fikria, Siswi SMAN 3 Mataram, 19 Oktober 
2020 
18 Wawancara dengan: Azalia Fikria, Siswi SMA 3 Mataram, 19 Oktober 2020 
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Gambar: 6. 1 
Penyerahan Hewan Kurban ke Panitia Idul Adha 1440 H. 


Sumber: Dokumentasi Peneliti 29 Juli 2019/1440 H. 


Toleransi yang dibangun di SMAK Kesuma menunjukkan bahwa kepedulian 
dalam berbagi terhadap agama lain, patut di apresiasi terutama bagi peserta didik 
yang rela mengumpulkan dana untuk ikut berpartisipasi melaksanakan kegiatan 
kurban. Sebagaimana pertanyaan angket: Saya akan membantu secara aktif bila 
ada upacara keagamaan umat lain. 

Grafik: 6.1 
Partsipasi peserta didik upacara keagamaan umat lain 
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Berdasarkan tabel 6.1, menunjukkan SMA Darul Falah, sangat setuju, 
dan setuju pernyataan tersebut masing-masing 1096, tidak tentu 5596, tidak 
setuju 2076 dan sangat tidak setuju 596. SMAK Kesuma, sangat setuju 13,604, 
setuju 45,50$o, dan jawaban tidak tentu 40,904. Adapun SMAN 3 Mataram, 
sangat setuju 2,8076, setuju 30,606, tidak tentu 38,909o, tidak setuju 26,407 
dan sangat tidak setuju sebesar 1,409o. Dari uraian persentase tersebut dapat 
disimpulkan bahwa jawaban SMA Darul Falah didominasi oleh jawaban tidak 
tentu, sebesar 5596, setuju dengan pernyataan tersebut hanya terdapat di SMAK 
Kesuma 45,509, dan jawaban tidak tentu 40,9046, sedangkan di SMAN 3 
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Mataram jawaban tidak tentu, lebih mendominasi sebesar 38,909o dan yang 
setuju 30,607. 


D. Konstribusi Pendidikan Toleransi 


1. Menyelesaikan Konflik antar Individu dan Kelompok 

Pada dasarnya, setiap manusia baik individu maupun kelompok, hidup 
dalam sebuah wilayah atau komunitas, cenderung ingin hidup dengan damai, 
harmonis dan nyaman, tidak terganggu oleh ancaman yang bersifat gangguan 
dari komunitas-komunitas manusia maupun komunitas lainnya, sehingga untuk 
menjaga dari hal-hal yang tidak dikehendaki, maka lahirlah struktur masyarakat 
atau kelompok, agar lebih mudah mengkordinir atau mengorganisir masyarakat, 
komunitas bertujuan untuk hidup bersama dengan damai dan rukun serta toleran. 

Konflik antar agama dan konflik ideologi dalam dasawarsa terakhir 
dipengaruhi beberapa hal. Sebagian ahli berpendapat bahwa ada dua akar 
penyebab dari terjadinya konflik di abad modern ini. Konflik ini berakar pada: 
pertama, karena konflik ekonomi yakni penguasaan aset ekonomi yang hanya 
dimiliki oleh segelintir orang yang memilki modal/kapital. Kedua, karena 
terancamnya eksistensi identitas kelompok, etnis, agama, negara dan juga 
ideologi. 

Konflik tersebut lebih disebabkan karena globalisasi yang 
berkeinginan/memaksakan diri sebagai tatanan tunggal di muka bumi. 
Globalisasi tidak memandang dan mengenal batas-batas negara, agama, dan 
ideologi, globalisasi merupakan proyek besar neoliberal yang memaksakan 
tatanannya atas tatanan dan sistem lainnya dan memposisikan tatanannya lebih 
baik dari yang lain. 

Konflik ekonomi dalam bentuk pengusaan aset, terancamnya eksistensi 
kelompok dalam bentuk kontestasi dalam bidang politik, sebagai contoh 
misalnya pada tahun 2018-2019 merupakan tahun politik, terminologi ini lazim 
digunakan oleh berbagai macam media, baik elektronik maupun media sosial, 
dalam rentan waktu dua tahun tersebut terdapat pesta demokrasi yang besar, 
yakni pemilihan kepala daerah serentak pada tahun 2018 dan pemilihan presiden 
(pilpres) pada tahun 2019.2 

Hubungan antara agama dan konflik terfokus pada bagaimana aspek 
agama lain dapat menyebabkan atau secara signifikan mempengaruhi konflik. 
Kekerasan yang disebabkan oleh agama dihubungkan dengan pandangan paham 
keagamaan, kepercayaan, doktrin, atau ideologi. Kekerasan agama hampir selalu 
bersifat instrumental dirancang untuk mencapai tujuan, meskipun tujuan itu 
sendiri sering diilhami oleh ideologi agama. 


9 Roni Dwi Hartanto, “Mengkaji Relasi Agama dan Ideologi,” Dinika: 
Academic Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (30 April 2016): 89, https://doi.org 
/10.22515 /dinika.v1li1l.6. 

20 Budi Kurniawan, “Politisasi Agama di Tahun Politik: Politik Pasca- 
Kebenaran di Indonesia dan Ancaman bagi Demokrasi,” Jurnal Sosiologi Agama 12, no. 
1 (2018): 134—35. 
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Beberapa kekerasan agama dapat diklasifikasikan sebagai ekspresi, 
dalam keadaan demokratis, lembaga keagamaan lebih mudah digunakan untuk 
konflik kekerasan daripada mobilisasi politik terbuka. Dalam situasi non- 
demokratis, keterlibatan politik apa pun oleh kelompok-kelompok keagamaan 
sering ditekan, sehingga sifat mobilisasi yang tertutup untuk oposisi yang penuh 
kekerasan relatif lebih mudah. Teror agama dapat dibedakan dari teror yang 
dimotivasi oleh ideologi lain dalam hal itu seringkali lebih keras dan ekstrem. 
Narasi dominan tentang perekrutan oleh kelompok agama yang kejam adalah 
bahwa mereka merekrut umumnya dari orang miskin, tidak berpendidikan, dan 
terisolasi secara sosial. Gerakan yang berhasil memahami elemen sosial dan 
ideologis dalam setiap perekrutan. 

Pelaksanaan materi ajaran agama dilakukan oleh setiap orang yang 
kompeten dalam bidang agama tersebut, bukan sekedar orang yang hanya 
memahami agama sebatasnya kulitnya saja, agar tidak terjadi pemikiran yang 
menyimpang (radikal) dalam pelakasanaan ajaran agama yang telah diperoleh 
baik dari lembaga formal, maupun nonformal. Sebagaimana telah dikungkapkan 
oleh Romo Patrisius Woda: 


“Secara pribadi di kota Mataram memiliki kehidupan harmoni, mungkin 
kesadaran mereka juga, bahwa sesuatu yang baik itu ada di masing- 
masing agama, dengan kesadaran itu membuat ada hubungan kerja sama 
dengan kelompok lain, prinsip bahwa ada kebenaran juga di dalam 
agama lain, masing-masing agama mengajarkan perbuatan baik, melalui 
kebersamaan. Melaksanakan ibadah di Kota Mataram ini, tidak ada 
diskriminasi dalam melaksanakan hari besar agamanya, bahwa 
pemerintah, masyarakat senantiasa mensosiliasaikan kehidupan 
bersama. Jika masyarakat berinisiatif untuk ikut menjaga keamanan di 
daerah masing-masing.” 


Agama Keristen dan Katolik memiliki perbedaan, gereja katolik hanya 
satu, dalam peribadatan, pelaksanaan agamanya satu, pemimpin agama kami 
Paus, yang berpusat di Vatikan Rhoma. Sedangkan di Indonesia kami katolik 
berada di (Konfrensi Wali Gereja Indonesia) KWI di kitab injil dikatakan bahwa 
kita semua harus menjadi satu, sama seperti Yesus dan Tuhan itu adalah satu, 
maka setiap murid-muridnya dan pengikut-pengikutnya diminta untuk harus 
menjadi satu. Dalam pergub-pergub Injil Yesus terbuka kepada Sameria, terbuka 
kepada orang Romawi, intinya melayani semua kepada siapa saja yang butuh 
bantuan, bertindak baik kepada semua, karen hakekat menurut kami bahwa siapa 
saja yang berbuat baik kepada sesama, sama artinya dengan kita berbuat baik 
kepada Yesus.” 


21 Wawancara dengan: Romo Patrisius Woda Fodhi Trisno, Ketua Yayasan 
Insan Mandiri Denpasar Cabang Lombok, 14 Agustus 2019. 

2 Wawancara dengan: Romo Patrisius Woda Fodhi Trisno, Ketua Yayasan 
Insan Mandiri Denpasar Cabang Lombok, 14 Agustus 2019. 
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Prinsip dasar inilah yang melahirkan yayasan lembaga pendidikan Insan 
Mandiri yang berlokasi di Mataram, pendidikan merupakan sebuah kebutuhan 
untuk menjadi individu yang lebih baik dari kehidupan sebelumnya. Pendidikan 
formal yang merupakan bagian terpenting sebagai sarana untuk 
mempertahankan nilai-nilai dan budaya nusantara dari derasnya perkembangan 
teknologi yang berasal dari negara-negara maju, dalam artian bahwa pendidikan 
kita harus tetap mempertahankan tradisi akademik yang kokoh sebagai bukti 
eksistensi dalam menjaga dan melestarikan lima asfek dalam membentuk peserta 
didik sebagaimana telah diungkapkan oleh Rusli dalam artikelnya Ali Maksum, 
dimensi yang dibentuk adalah: dimensi intelektual, dimensi kultural, dimensi 
nilai-nilai transdental, dimensi keterampilan fisik/jasmani dan dimensi 
pembinaan kepribadian manusia sendiri.? 

John Dewey memperjelas bahwa tugas utama pendidikan adalah 
mengembangkan pemikir individu dari makhluk sosial (1916). Kemajuan dibuat 
ketika individu mempertanyakan sistem sosial yang tidak lagi dipercayainya. 
Dewey menyadari bahwa ruang kelas merupakan organisasi sosial inheren yang 
mewakili komunitas sosial yang lebih besar. Tetapi anak harus mengakui dirinya 
sebagai agen perubahan yang layak untuk organisasi sosial itu. Untuk melakukan 
perubahan ini, siswa harus menyadari bahwa mereka memiliki beberapa elemen 
kendali atas aktifitas kelas. Fakta bahwa ruang kelas terdiri dari sejumlah 
individu dengan sejarah sosial yang berbeda berarti bahwa agen perubahan 
relatif terbatas. Individu mungkin ingin melakukan aktifitas ke arah yang tidak 
dapat mereka inginkan. Misi paling penting dari semua pengalaman pendidikan 
yaitu memaksa individu untuk merekonstruksi pemikirannya tentang situasi 
untuk mempertahankan bahkan peran parsial sebagai agen perubahan.” 

Menurut Vygotsky ruang kelas juga merupakan organisasi sosial yang 
mewakili komunitas sosial yang lebih besar. Tetapi individu sebagai agen 
perubahan dalam komunitas sosial yang lebih besar, yang menjadi agen 
perubahan dalam setiap individu. Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengintegrasikan anak ke dalam struktur sosial yang lebih besar sehingga 
mereka menjadi anggota masyarakat yang produktif. Perubahan struktur sosial 
yang lebih besar itu sendiri bersifat historis dan didasarkan pada upaya kumulatif 
kelompok sosial dari waktu ke waktu.” 

Dewey dan Vygotsky meninggalkan warisan ide yang terus 
mempengaruhi pendidik, dalam upaya mereka untuk menciptakan ruang kelas 
yang lebih baik. Inti dari warisannya adalah pentingnya aktifitas sehari-hari bagi 
semua umat manusia, entah itu individu atau organisasi sosial yang menjadi 


23 Ali Maksum, “Model Pendidikan Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf,” 
Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies) 3, no. 1 (2015): 
91. 

24 Michael Glassman, “Dewey and Vygotsky: Society, Experience, and Inguiry 
in Educational Practice,” Educational Researcher 30, no. 4 (1 Mei 2001): 13, 
https://doi.org/10.3102/0013189X030004003. 

25 Michael Glassman, “Dewey and Vygotsky:...30. 
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fokus strategi pendidikan, seorang pendidik melupakan kekuatan dan pentingnya 
aktifitas sehari-hari dan konteks sosial yang terancam semakin memudar. 


2. Mengajarkan Hukum dan Nilai-nilai Agama Secara Konsisten 

Peningkatan tingkat pendidikan di Indonesia tidak selaras dengan 
peningkatan toleransi dalam beragama dan politik. Umumnya yang 
berpendidikan sering pula ikut beropini dan protes dengan cara tidak toleran. 
Selain itu, penelitian terbaru menemukan sebagian besar guru sekolah negeri 
bersikap tidak toleran terhadap keberagaman yang ada di sekitar lingkungannya, 
baik sewaktu mereka mengajar di sekolah maupun ketika mereka berada di 
lingkungan tempat tinggal. 

Indonesia adalah negara demokrasi, terdapat di dalamnya populasi 
muslim terbesar di dunia, dan diakui urutan ketiga dari segi demokrasi setelah 
India dan Amerika Serikat. Sayangnya, demokrasi Indonesia menunjukkan 
tanda-tanda dekonsolidasi, kebebasan sipilnya, terutama kebebasan beragama 
atau politik keagamaan, sikap toleran telah menurun dalam tujuh tahun terakhir. 
Untuk mengetahui seberapa tolerannya orang Indonesia, muslim sebagai 
mayoritas terhadap minoritas non-muslim, ditemukan bahwa muslim Indonesia, 
8790 dari populasi nasional, secara politis tidak toleran terhadap agama lain. 
Mereka tidak toleran terutama terhadap pejabat publik non muslim. Potensi 
faktor wacana yang dimiliki telah diabaikan oleh studi sebelumnya termasuk 
ekonomi, politik, dan kondisi keamanan, keterlibatan kelembagaan, dan nilai- 
nilai demokrasi.” 

Robert van Krieken dan Norbert Elias? dalam Contemporary social 
theories menjelaskan ada lima prinsip konseptual yang saling berhubungan 
dalam rangka sosiologi figurasional yakni: Pertama, walaupun anggota 
masyarakat terdiri dari manusia yang saling terlibat dalam tindakan yang 
disengaja, keluaran (out come) dari kombinasi tindakan-tindakan itu cenderung 
di luar rencana dan kesengajaan. Apa yang disebut dengan masyarakat 
mencakup keterjalinan yang terbangun dari berbagai tindakan yang berbeda- 
beda dari sekian banyak manusia (human agent), yang membawa tujuan masing- 
masing dan menghasilkan bentuk-bentuk sosial seperti kekeristenan, 
kapitalsime, medernitas dan bentuk-bentuk budaya atau identitas kelompok lain. 

Kedua, Individu-individu manusia hanya dapat dipahami dalam 
interpedensi mereka satu dengan lainnya, sebagai bagian dari jejaring hubungan 
sosial (networks of social relations), yang biasa disebut oleh Elias dengan 
“figurations”. Dengan kata lain, apa yang disebut dengan masyarakat atau 


26 Saiful Mujani, “Explaining Religio-Political Tolerance Among Muslims: 
Evidence From Indonesia,” Studia Islamika 26 (2019): 335. 

2 Saiful Mujani, Explaining Religio-Political... 339. 

28Robert van krieken, Norbert EliasAnthony Elliot dan Larry Ray (ed.), 
“Contemporary Social Theories,” Routledge, London, 2005, 158: Lihat juga: Abdul 
Aziz, Chiefdom Madinah: Kerucut Kekuasaan pada Zaman Awal Islam (Pustaka 
Alvabet, 2016), 28-29. 
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bahkan negara sesungguhnya adalah bentuk sosial sebagai perwujudan 
“figuration”, dan interdepedensi antar manusia tersebut senantiasa dibangun 
sekitar dinamika kerja kekuasaan (power). Individu tidak dipandang sebagai 
identitas yang otonom, melainkan individu hanya ada di dalam dan melalui 
hubungan dengan individu lain, mengembangkan habitus yang terbangun secara 
sosial (social constructed). Habistus sendiri adalah struktur kepribadian yang 
bersifat psikis yang membentuk landasan kolektif bagi perilaku manusia. 

Ketiga, Kehidupan sosial manusia harus dipahami dalam arti hubungan- 
hubungan (relations), dari pada dipahami dalam arti “state” atau sesuatu 
(things), sebagai contoh Elias tidak menjelaskan bahwa kekuasaan sebagai 
sesuatu yang diperoleh individu atau kelompok, melainkan lebih condong 
menjelaskan sebagai relasi kekuasaan dengan segala perubahan keseimbangan 
atau rasio kekuasaan yang selalu berubah di antara individu atau unit sosial. 

Keempat, masyarakat manusia hanya dapat dipahami mencakup proses- 
proses perkembangan dan perubahan jangka panjang, daripada dipahami sebagai 
keadaan atau kondisi yang melampui waktu (timeless). Dalam konteks 
masyarakat, Elias lebih condong menggunakan istilah karakter yang prosedural, 
seperti ketika berbicara tentang rastionality atau market, ia lebih condong 
menggunakan istilah raftionalization atau marketization. 

Kelima, pemikiran sosiologis selalu bergerak di antara posisi 
keterlibatan sosial dan emosional (social/emotional involvement) dengan posisi 
ambil jarak (detachment) dalam topik studi tertentu. 

Dalam bidang sosial kemasyarakatan, khususnya dalam bidang 
hubungan kekerabatan dan persahabatan ada empat Saling sebagai pengikat 
silaturrahmi sebagai adat istiadat dan budaya yang telah diaplikasikan dalam 
rutinitas sehari-hari, adat istiadat dan budaya tersebut yakni: 

1. Saling Jot, yaitu saling memberi atau mengantarkan makanan. Pemberian ini 
sebagai wujud kedekatan dan eratnya persaudaraan atau persahabatan 
seseorang, jika sahabat atau kerabat beragama Hindu, Budha ataupun 
Nasrani. Sasak Muslim saling pesilag (mengundang) untuk suatu hajatan 
keluarga, misalnya dalam upacara pernikahan, melayat, tasakkuran, jika yang 
mengundang Hindu Bali, disiapkan oleh yang punya hajatan, bahan-bahan 
mentah berupa beras, lauk pauk, berbentuk daging halal, atau binatang seperti 
ayam, kambing dan lainnya sebagainya, binatang tersebut diberikan dalam 
kondisi masih hidup dan belum disembelih, termasuk pula bumbu-bumbunya 
disiapkan, sedangkan wadah dan semua perlengkapan untuk memasak 
disiapkan oleh tetangga yang beragama Islam, termasuk rumahnya, agar tidak 
ada keraguan bagi undangan yang beragam Islam, guna mencicipi makanan 
yang dihidangkan oleh yang punya hajatan. Setelah selesai mengadakan 
hajatan atau merayakan hari tertentu, misalnya Ngaben, Galungan, Natalan, 
Melayat, pesta pernikahan, mereka mengantarkan makanan kering berupa 
kue (jajanan), dan buah-buahan kepada kerabat atau sahabatnya, peristiwa ini 
dibenarhan oleh ketua PHDI Kota Mataram, dalam setiap acara hari-hari 
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keagamaan kami ada istilah saling jot yakni budaya saling mengantarkan 
makanan, jika kami ada hajatan.? 

2. Saling Pelangarin, yaitu saling melayat, jika ada kerabat atau sahabat yang 
meninggal. Jika keluarga atau sahabat yang meninggal Sasak Muslim, maka 
sahabat atau keluarga yang non-Islam lainnya akan datang melayat, sekalipun 
tidak diberi tahu secara resmi, terlebih lagi jika dipermakluman di masjid- 
masjid. Maka pelayat Bali Hindu akan membawa pelanggar (bawaan berupa 
beras atau uang dalam wadah adat berupa bekor perak alumunium). Bahkan 
bagi laki-laki ikut mengantarnya sampai ke pemakaman. Akan tetapi jika 
keluarga atau sahabatnya itu Hindu Bali, maka Sasak Muslim cukup 
mengantarkannya sampai batas halaman kuburan, jika diperbolehkan oleh 
keluarga yang berduka, maka pelayat tersebut baru boleh diizinkan untuk 
masuk ke keburan Bali Hindu. 

3. Saling Ayoin yaitu saling kunjung mengunjungi, dalam bahasa Jawa (saling 
sowani). Tanpa ada saling undang secara resmi, sudah merupakan kebiasaan 
saling mengunjungi, terlebih lagi jika pemukiman antara komunitas Sasak 
Muslim-Bali Hindu saling berdekatan. Jika tamu yang datang ke rumah Bali 
Hindu ada sajian barupa nasi dan lauk pauknya biasanya Sasak Muslim akan 
sulit bahkan tidak mau mencicipinya kecuali sajian tersebut dibelikan dalam 
bentuk nasi bungkus dan disampaiakn dibelikan di warung yang beragam 
Islam. Biasanya Bali Hindu lebih mudah menerima dan mau makan jika 
mereka mendatangi rumah Sasak Muslim itulah perbedaan yang sanagat 
signifikan dari kedua penganut agama tersebut. 

4. Saling Ajinan/Saling Ilagin, yaitu saling menghormati atau saling 
menghargai di dalam persahabatan dan pergaulan jika ada rombongan 
pengantin diiringi Gamelan atau kesenian musik lainnya, begitu melewati 
kampung Sasak Muslim pada saat posisi Gamelan tersebut mendekati masjid 
atau Musalla, maka semua bunyi-bunyian peralatan Gamelan dihentikan, 
meskipun di dalam masjid atau musalla tidak ada kegiatan atau aktiftas 
ibadah, demikian juga sebaliknya jika ada iring-iringan pengantin Gamelan 
atau Kecimol, Sasak Muslim akan menghentikan bunyi-bunyian tersebut akan 
dihentikan, makanya setiap jalan di kota Mataram terdapat gambar terompet 
yang disilang itu pertanda bahwa dijalan tersebut tidak diperkenankan 
membunyikan gamelan atau kesenian musik lainnya. senada juga dengan 
hasil wawancara kami dengan Sekertaris MUI Kota Mataram sekaligus 
kepala lingkungan Dasan Agung.” 


2 Wawancara dengan: Ida Made Santi Adnya, Ketua Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI) Kota Mataram, 31 Agustus 2019. 

3 Wawancara dengan: Lalu Sulman Riyadi, Sekertaris MUI Kota Mataram, 
sekaligus Kepala Lingkungan Dasan Agung, 29 Agustus 2019. 
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Gambar: 6. 2 
Tanda lalu lintas terompet disilang 


Sumber: Dokumentasi Peneliti, 02 Februari 2019 


Gambar 6.2 terdapat di tempat-tempat tertentu di jalan raya Kota 
Mataram, yang berdekatan dengan masjid atau pura, hal tersebut menandakan 
larangan membunyikan Gamelan, Kecimol dan kesenian-kesenian lainnya, inilah 
salah satu awig-awik yang telah disepakati secara turun temurun. Sintesis 
sebagaimana dilakukan oleh Elias tentu sulit digambarkan dalam skema 
sederhana seperti terdapat dalam model lain, namun guna memahami sintesis, 
ada baiknya menjelaskn juga skema yang dijelaskan oleh Latour, menurutnya 
bahwa pada tataran praktis, sebenarnya telah mencampur baurkan antara politik, 
budaya, ilmu pengetahuan, manusia, benda, agama, ekonomi dan lain 
sebagainya. 

Pemahaman tentang terjadinya dikotomi pengetahuan misalnya 
membedakan antara ilmu pengetahuan dan ilmu alam politik, masyarakat dan 
kehidupan manusia. Setelah kemerdekaan Indonesia, pemerintah sejak tahun 
1946, memimpin kerja sama antara Departemen Agama dengan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam pelaksanaan pendidikan agama di sekolah- 
sekolah. Dalam hal kinerja setelah Indonesia merdeka dapat dibagi menjadi tiga 
tahap.”'! 


31 Fase pertama sejak tahun 1946-1966 sebagai fase peletekan dasar dan 
pendidikan agama di sekolah. Fase ini tepat dikatakan berupa fase pencarian bentuk dan 
masa pembinaan awal. Fase kedua adalah fase setelah diadakannya Sidang Umum 
MPRS/1966, TAP MPRS No. XXVII/MPRS/1966 Pasal 1 menetapkan pendidikan 
agama menjadi mata pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar sampai ke 
universitas-universitas negeri. Disamping itu pula, Pasal 4 menyatakan tentang isi 
pendidikan yang semakin memperkuat pendidikan agama yakni point (a) yang berbunyi 
“Mempertinggi mental, moral, budi pekerti dan memperkuat keyakinan beragama” Fase 
ketiga yaitu sejak diberlakukannya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
No.2 2 Tahun 1989) dimana pendidikan agama sebagai salah satu mata pelajaran wajib 
diberikan kepada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Penjelasan ini tertuang pada 
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Sepanjang sejarah, filosofi hak asasi manusia adalah untuk memastikan 
martabat manusia, terlepas dari ras, agama, keyakinan, kasta dan warna. Teori, 
kode, dan perilaku telah ditetapkan untuk memastikan prinsip dasar ini. Namun, 
seperti yang ditulis Thomas Hobbles, "manusia bisa keliru." Karena itu, teori 
dan hukum semacam itu tidak selalu praktis dan sering penuh dengan 
kontradiksi. Orang-orang mencoba untuk melacak asal-usul hak asasi manusia 
kembali ke kuno ke Yunani dan Roma di mana hukum kodrat mengatur institusi, 
tetapi hak-hak ini tidak dalam urutan proses hukum. Magna Carta (1215) dari 
Inggris dipandang sebagai pencapaian yang luar biasa, tetapi memiliki 
kekurangannya sendiri. Telah ditetapkan melalui hukum, bahwa anggota 
Yudaisme dan Sikhisme sepenuhnya dilindungi, di bawah undang-undang 
hubungan ras, tetapi tidak ada perlindungan seperti itu ada untuk anggota agama 
lain, Bill of Rights Amerika Serikat ditulis tetapi juga memiliki kekurangan 
signifikan. 

Amerika Serikat menganggap dirinya sebagai bangsa yang paling benar 
namun berprasangka buruk terhadap bangsa lain terlebih bagi ras minoritas. 
Terlepas dari apa yang disebut hukum Hak Asasi Manusia (HAM), ada banyak 
diskriminasi yang dilakukan oleh Amerika Serikat berdasarkan warna, kasta, dan 
kepercayaan. Kembali ke masa lalu, konsep hak asasi manusia dalam Islam dan 
penerapan praktisnya bagi manusia tidak terabaikan. 

Islam, dengan ketergantungan ilahi pada nabi Muhammad saw. 
mengandung pesan hak asasi manusia, sebagai hukum dasarnya dan menjiwai 
nilai-nilai kepentingan yang menormalkan kembali sepenuhnya, klaim dan 
tuntutan serta kebutuhan di setiap masyarakat tempat hukum dan ketentuan 
dibuat untuk kepentingan individu manusia.” 

Dengan cara yang demikian hak setiap individu dan kelompok menjadi 
sekala prioritas untuk dijadikan acuan dalam setiap kerangka hukum yang 
diterapkan di negara berkembang seperti di negara Indonesia, berbeda halnya 
penerapan Hak Azazi Manusia (HAM) di negara-negara Timur Tengah, 
argumentasi yang mendukung bahwa nilai-nilai keislaman di hampir sebagian 
besar di jazirah tersebut menjadi suatu yang sangat langka dirasakan pada saat 
ini, konflik dalam bentuk perang, baik antar negara, maupun antara golongan 
Sunni dan Syi'ah seolah-olah tidak ada proses untuk penyelesaian yang sangat 
diharapakan oleh berbagai pihak dalam konflik yang terjadi. 


Bab II Pasal 39 ayat 3 tentang isi kurikulum. Isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang 
pendidikan wajib memuat pendidikan pancasila, pendidikan agama, dan pendidika n 
kewarganegaraan. Pada UU No. 20 Tahun 2003 dijelaskan pada Bab V Pasal 12 ayat (1): 
setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama 
sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidikan yang seagama. 
Lihat: Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 3-4. 

2 Ali Mohammad Bhat, “Human Rights in Islam,” Department of Islamic 
Studies, 2014, 2. 
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Ajaran hukum dalam setiap agama, berarti balasan yang akan diperoleh 
bagi setiap individu, baik di dunia maupun di akhirat, hukuman yang diperoleh 
berupa hukuman fisik dari bimbingan konseling, maupun hukuman yang 
dilakukan oleh guru atau wali kelas masing-masing, tidak menimbulkan efek 
jera yang signifikan yang berkaitan dengan hukuman, demikian juga hukuman 
yang berupa, mengaji atau menghapal ayat-ayat dalam kitab suci akan 
menimbulkan efek negatif, seolah-olah ayat-ayat dalam kitab suci tersebut penuh 
dengan siksaan atau hukuman. Dalam diskusi dengan ketua penemban Adat 
Sasak menjelaskan: 


”Setiap hukuman bagi peserta didik hendaknya dilakukan dengan penuh 
tanggung jawab, memberikan efek jera, serta menimbulkan dampak 
psikologis, agar perbuatan tersebut, peserta didik tidak mengulanginya 
kembali, sebagai contoh misalnya: Ketika hukuman yang kami berikan 
berupa hukuman fisik, biasanya peserta didik akan mengulanginya 
kembali, maka sangsi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, 
misalnya ketika tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), yang paling 
efektif adalah dengan memberi tugas tambahan kembali.” 


Keterampilan abad milenial membutuhkan tiga komponen yang 
dipersiapkan untuk peserta didik yaitu: Life and career skills, learning and 
innovation skill, dan information media and technology skills“ Ketiga 
keterampilan tersebut dirangkum dalam sebuah skema yang disebut dengan 
pelangi keterampilan pengetahuan abad 21, Century knowledge skills rainbow: 

Gambar: 4. 1 
Keterampilan Abad 21 


Sumber: https://www.battelleforkids.org/networks/p21 


33 Wawancara dengan: Drs. H. Lalu Azhar, Pemban Adat Bumi Sasak dan 
Pembina Yayasan Perguruan Tinggi di Mataram, 2 Juli 2019. 
“https://www.battelleforkids.org/networks/p21/21st-century-learning- 
exemplar-program. 
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Pendidikan pada abad 21 sayogianya dapat membentuk insan manusia, 
yang menjadi manusia yang keritis dalam intelektual, kreatif dalam pemikiran, 
etis dalam pergaulan dan berkarakter dalam perbuatan. Ketiga komponen 
tersebut menjadi barometer keberhasilan dalam institusi lembaga pendidikan di 
abad moderen. 

Tantangan pendidikan abad 21 menurut PBB yaitu membangun 
masyarakat berpengetahuan (knowledge based society) yang memiliki pertama: 
Keterampilan melek Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan media 
(UCT and media literacy skills), kedua, keterampilan berpikir kritis (critical 
thinking skills), ketiga, keterampilan memecahkan masalah (problem solving 
skill), empat, keterampilan berkomunikasi efektif (effective communication 
skills), lima, keterampilan bekerjasama secara kolaboratif (collaborative skills). 
Kelima karakteriktik masyarakat abd 21 menurut PBB tersebut dapat dibangun 
melalui pengintegrasian (TIK), dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 
pendidikan, sesungguhnya peran TIK sebagai alat untuk memungkinkan 
terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan efesien serta menyenangkan. 


3. Menyemai Kesadaran Toleransi dalam Masyarakat 

Tradisi unik dilakukan oleh Sasak Muslim Bali Hindu di Mataram, 
setiap bulan Agustus pelaksanaan ritual khusus dilakukan oleh tiga agama yang 
berbeda, yakni Hindu, Islam dan Budha, upacara ini dilakukan di Desa 
Baturinggit tepatnya ditengah hutan (perbatasan Kota Mataram dengan Lombok 
Barat), acara ini dinamakan dengan acara Ruwahan. Ada kepercayaan yang 
melekat di masing-masing agama, bahwa ketika perang Selaparang terdahulu, 
ada satu patih yang berhasil meloloskan diri dari ancaman pembunuhan, 
keyakinannya di daerah inilah tempatnya peristiwa kejadian tersebut. Maka 
lahirlah ritual Ruwahan ini, hanya saja hubungan kegitan ritual agama ini 
dicemari oleh gerakan-gerakan pemurnian agama. tradisi yang sudah 
berlangsung lama tersebut kini dianggap musrik oleh Islam yang dianggap 
radikal (garis keras), sehingga beberapa tahun terkahir kegiatan tersebut dihadiri 
oleh dua agama yakni Hindu dan Budha. 

Dua dasawarsa terakhir menunjukkan gejala yang tidak pernah terjadi 
pada era sebelumnya, isu populis adalah isu yang sesuai dengan dengan 
kebutuhan masyarakat. Isu tersebut bukanlah isu yang hanya dipahami oleh 
lapisan sosial masyarakat atau golongan tertentu saja, namun isu populis 
menyangkut hidup orang banyak, dengan argumentasi tersebut mudah 
mendapatkan simpati dan basis massa dari golongan masyarakat luas. Sentimen 
etnisistas dan agama dalam kompetisi politik menjadi strategi yang sulit 
dihindari, maraknya post truth atau dalam bahasa Indonesia dialih bahasakan 


35 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, Pembelajaran Abad 21 Peningkatan Kompetensi TIK Guru (Jakarta, 2017), 
5. 
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dengan istilah pasca kebenaran, menandai sebuah era yang dipenuhi dengan 
rapudiasi atau pengingkaran terhadap fakta dan akal sehat. 

Berita-berita palsu, hoaks, bahkan teori konspirasi mudah sekali viral 
dan dipercayai publik. bahkan publikpun di era sekarang meragukan berita yang 
telah diverifikasi dari media yang telah berpengalaman dan kredibel. Media 
sosial (medsos) menjadi arena dimana pasca kebenaran dapat di amati secara 
langsung, bahkan setiap individu mampu memberikan keritikan di kolom 
komentar meskipun individu tersebut bukan ahli dibidang yang dipersoalkan. 
Fenomena post truth? memiliki dampak pengingkaran dan keraguan terhadap 
kredibilitas ilmu pengetahuan. 

Pendidikan dalam konteks sekolah yang bertaraf internasional (RSBI) 
adalah bidang yang berkembang pesat dan semakin penting namun sekolah yang 
bertaraf tersebut kini telah dihapus melalui sidang Mahkamah Konstitusi (MK). 
Pada tanggal 8 Januari 2013, argumentasi sekolah yang bertarap internasional 
memiliki biaya yang mahal dan menimbulkan dualisme pendidikan yang 
berbeda untuk berkontribusi pada keseluruhan pengalaman bagi siswa akan 
membantu mempertajam pemahaman kita tentang apa saja istilah pendidikan 
bertaraf internasional berarti bagi mereka yang paling terpusat.” Dalam kegiatan 
ekstra kurikuler, kegiatan SMAK Kesuma juga ikut berperan aktif dalam setiap 
kegiatan yang berhubungan dengan lembaga lainnya. Sebagaimana telah 
diungkapkan oleh Urbanus Bate Nu'a: 


“Bahwa kegiatan-kegiatan yang kami lakukan untuk menanamkan 
toleransi di SMAK Kesuma ini adalah ikut berperan aktif dalam setiap 
kegiatan keagamaan, misalnya ketika bulan puasa kami sebagai 
sekertaris yayasan melakukan kegiatan buka puasa bersama, meskipun 
kami tidak berpuasa tetapi kami menyediakan acara berbuka bersama, 
biasanya kami laksanakan setiap tahun pada bulan ramadhan dan rutin 
kami adakan, dan mengundang semua guru dari berbagai macam agama 
yang mengajar di SMAK Kesuma ini, tanpa kami bedakan guru yang 
satu dengan lainnya agar bagaimana merasakan berbuka puasa bersama 
dengan guru maupun staf kami yang melaksanakan ibadah puasa dengan 
kegiatan tersebut solidaritas kami dengan seluruh guru dan staf terjalin 


komunikasi dan keakraban yang baik diantara mereka”. 


36 Lee Mcintyre, Post-truth (London, England: Mlt Press, Cambridge, 2018), 1— 
3. 

3! M. C. Hayden dan J. J. Thompson, “International Education: Perceptions of 
Teachers in International Schools,” International Review of Education / Internationale 
Zeitschrift fr Erziehungswissenschaft / Revue Internationale de I'Education 44, no. 5/6 
(1998): 565. 

38 Wawancara dengan, Urbanus Bate Nu'a, Sekertaris Yayasan Insan Mandiri 
Denpasar Cabang Lombok, 20 Mei 2019. 
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Salah satu nilai yang harus ditransmisikan dalam pembelajaran adalah 
sikap toleran, sikap ini merupakan sikap harus di utamakan kedepannya 
mengingat pluralitasnya masyarakat Indonesia yang memiliki keanekaragaman, 
materi ajar tentang toleransi menjadi kebutuhan mendesak yang perlu 
diperhatikan oleh bangsa Indonesia dengan merumuskan kembali sikap tersebut, 
terutama terkait dengan keberagaman yang baik dan benar di tengah masyarakat 
yang plural. Penguatan dan masa depan sikap toleransi memiliki landasan yang 
kuat dengan kembali kepada nilai-nilai Pancasila. Ideologi negara ini, 
mengalami sebuah masa yang surut pasca reformasi 1998. Seolah-olah ideologi 
negara yang seharusnya menjadi soko guru dalam peri kehidupan bernegara dan 
bermasyarakat hilang tergantikan dengan sikap pragmatisme oleh sebagian 
kelompok masyarakat yang mempertahankan egosentris untuk tetap eksis dalam 
segala bidang. 

Disamping aktif berperan dalam setiap kegiatan hari-hari besar 
keagamaan sekolah SMA Katolik Kesuma memiliki kerja sama dengan Victor 
Harbor High School (VHHS) Australia, dengan kegiatan-kegiatan kunjungan 
dan berinteraksi langsung dengan siswa-siswi yang ada di sekolah tersebut, 
kerjasama ini berlangsung setiap tahunnya dengan melakukan kunjungan timbal 
balik di antara kedua sekolah. SMA Katolik Kusuma juga memiliki kerjasama 
dengan beberapa perguruan tinggi ternama diantaranya: Universitas Widya 
Mandala, Sanata Dharma, Machung, Ciputra, Petra, UBAYA, Bunda Mulia, 
President University dan perguruan tinggi lainnya. adapun kegiatan-kegiatan 
Ekstrakurikuler yang mendukung solidaritas dan kemajemukan di sekolah ini 
adalah: Paskibraka, Olimpiade, Paduan Suara, Dance, Pramuka, Tae Kwondo. 
Duetch Club, Seni Tari, Oasidah, Beatbox, Mading, Fotografi, English Club, 
Membatik, dalam benntuk kesenian berupa: Alat musik Kulitang, Gendang 
Belek, Sepak Bola/ Futsal, Basket, Karya Ilmiah, Japanese Club, Pecinta Alam, 
Perkusi, Karate, Teater, Badminton, dan Jurnlaistik. 

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler di atas, sekolah ini pernah menjadi 
juara lokal maupun juara level nasional, misalnya dalam level lokal, lomba 
Oasidah pernah menjadi juara di tingkat Kota Mataram, demikian juga Basket 
kejuaraan Developmental Basketball League (DBL) tahun 2017, dan kejuaraan 
Futsal, menjadi juara pada level Nasional. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
sangat menunjang harmonisasi diantara sesama siswa, dengan mengikuti setiap 
kegiatan lomba, partisispasi setiap individu dalam lomba tersebut, mampu 
meningkatkan hubungan emosional yang tidak dapat diperoleh secara signifikan 
di dalam ruang kelas. 

Yayasan bersama seluruh stekholder yang ada, umumnya jika ada 
undangan untuk berpartisipasi dalam lomba setiap kegiatan sebagaimana yang 
tertera di atas pihak yayasan mendukungnya secara penuh, baik tingkat lokal 
maupun level nasional. Dengan demikian setiap siswa yang memiliki bakat 
dalam setiap cabang olahraga dan lainnya memiliki semangat yang tinggi untuk 
meraih juara. 
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Fenomena keagamaan yang kita alami banyak memberikan kesan 
paradoks, tidak saja di dalam suatu daerah, tetapi juga pada skala makro atau 
nasional. Setiap agama senantiasa menawarkan jalan moral spritual yang sangat 
sejuk, indah, hidup damai dan intim dengan Tuhannya yang didambakan oleh 
setiap orang beriman, namun ketika agama menjadi sebuah institusional satu 
perkembangan historis yang tidak bisa dihindarkan, masuklah berbagai muatan 
lokal berupa kepentingan pribadi dan golongan. Maka agama yang pada awalnya 
diyakini sebagai wahyu Tuhan pada urutannya berkembang menjadi realitas 
sosial yang tidak lagi sakral.” 

Artikel Elina Hella mengeksplorasi implikasi untuk pendidikan agama 
di sekolah-sekolah yang terkait dengan negara dan gereja, menyarankan 
perlunya pendekatan yang lebih berbasis masalah dengan sedikit penekanan 
pada deskripsi sistem keagamaan. Artikel ini melaporkan penelitian yang 
dilakukan di sekolah komprehensif umur sebelas sampai enam belas tahun di 
kota Sheffield, Inggris.“ Pelajaran pendidikan agama dari satu kelas yang 
berumur dua belas sampai tiga belas tahun dipelajari selama empat bulan. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menemukan cara untuk 
memotivasi pembelajaran siswa dalam pendidikan agama. Metode penelitian 
didasarkan pada etnografi dan penelitian tindakan, dan siswa didorong untuk 
bertindak sebagai peneliti kolaboratif dengan guru mereka. 

Artikel tersebut menunjukkan bagaimana motivasi dan keterlibatan 
meningkat ketika pertanyaan dan keprihatinan siswa sendiri dianggap serius 
sebagai bahan untuk pendidikan agama, terutama ketika siswa dimasukkan 
dalam topik dan perencanaan pelajaran. Dikatakan bahwa guru terutama harus 
peduli untuk melibatkan siswa secara pribadi, daripada untuk menyajikan tradisi 
keagamaan secara sistematis. Disarankan bahwa kegiatan drama dapat 
memberikan bentuk pembelajaran pengalaman yang sukses untuk tujuan yang 
sama. Akhirnya dianggap bahwa pembelajaran dalam pendidikan agama dapat 
dimulai dari pertanyaan siswa atau dari item-item yang memiliki makna 
keagamaan."! 


39 Amirulloh Syarbinidkk, Al-Our'an dan Kerukunan Hidup Umat Beragama... 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013),72. 

“0Elina Hella, “Variation in the Understanding of Lutheranism and Its 
Implications for Religious Education,” 2007, 53. 

H Dan Moulin, “Giving Voice to “the Silent Minority”: The Experience of 
Religious Students in Secondary School Religious Education Lessons,” British Journal 
of Religious Education 33, no. 3 (September 2011): 313-—26, https://doi. org/10. 
1080/01416200.2011.595916, Hella, “Variation in the Understanding of Lutheranism 
and Its Implications for Religious Education”, Valerie A. Lykes, “Local environmental 
attitudes, global environmental attitudes, and religion: An analysis in 47 nations” 
(Dissertation, University of Nevada, 2016),https://media.proguest.com/media 
/pg/classic/doc/4136230781/fmt/ai/rep/NPDF?s—kYy9N 1 YKdPbRIX8n5Cn YN165mcA 
"63D, Marian de Souza, “Students” and teachers” perceptions of year 12 religious 
education programs in Catholic schools in Victoria: Implications for curriculum,” 
Researchbank.acu.edu.au, 1999, 468, Sacedeh Mansouri, “First Language Acguisition 
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Demikian juga siwa di SMAK Kesuma Mataram, bahwa siswanya 
dilibatkan secara penuh dalam melaksanakan kurikulum yang telah ditetapkan 
sebagaimana ungkapan seorang siswa: 


“Pelajaran agama pada kurikulum 2013 yang telah diterapkan di sekolah 
ini, mengajarkan kami saling menghormati dan lebih terbuka antara satu 
dengan yang lainnya, ketika kami belajar agama lebih banyak peran dan 
partisipasi siswa, misalnya guru agama menjelaskan tentang toleransi 
sesuai dengan materi ajar, kami diberikan kesempatan diskusi dan 
menanggapi pendapat dari teman atau kelompok lain bahkan materi ajar 
agama juga ada dalam bentuk drama atau video slide bagaimana 
harmoni terjalin diantara sesama warga negara. Setelah tayangan 
tersebut kita diskusikan, dengan model pembelajaran seperti ini siswa 
lebih mudah menghayati dan mengamalkan sikap toleran diantara 


sesama.” 


Pengajaran dan pembelajaran realistik sekarang ini, tidak terjadi dan 
dilaksanakan karena sumber belajar tidak lagi dimonopoli oleh guru atau dosen, 
para siswa dan mahasiswa sering lebih tahu dahulu dibanding para dosen atau 
gurunya karena mereka lebih dahulu mengetahuinya via internet yang dapat 
diakses di mobilphone. Para guru atau dosen yang memiliki pandangan yang 
berseberangan dengan informasi para siswa dan mahasiswa cenderung 
diabaikan. 

Adam Dinham dan Martha Shaw dalam artikelnya menjelaskan tentang 
kriteria siswa dalam mempelajari pendidikan agama di sekolah yakni bahwa, 
siswa khawatir bahwa mereka mendengar banyak informasi negative (stereotip) 
di media dan dalam beberapa pembelajaran mereka. Hingga mereka ingin tahu 
apa fakta sebenarnya, mereka berpikir bahwa belajar tentang agama dan 
kepercayaan menjadi lebih relevan karena mereka melihatnya lebih banyak 
perbedaan dan keragaman dalam agama dan budaya yang berbeda pula. 

Semua menekankan peran pembelajaran tentang agama dan kepercayaan 
untuk terlibat secara positif dalam keberagaman, pentingnya belajar tentang 
agama dan kepercayaan untuk perkembangan pribadi mereka, dan khawatir 
bahwa banyak siswa hanya belajar satu atau dua tradisi, siswa sangat menikmati 
belajar tentang agama, terutama melalui pemikiran tentang agama dan 
kontroversi kepercayaan, sebagian besar Kohort ini berpendapat bahwa 
pendidikan agama perlu menjadi mata pelajaran terpisah dengan guru spesialis 
mata pelajaran, banyak yang berpikir bahwa pendidikan agama tidak memiliki 


and Socialization: Children as Socialization Agent,” International Journal of 
Environmental and Science, 2009. 

2 Wawancara dengan: Antya Sekar Ganitri, Siswa Muslim SMAK Kesuma 
Mataram, 19 Agustus 2019. 

8 Suwito, Kaya Gagasan Miskin Kesulitan,...13. 
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status yang jelas dalam kurikulum pendidikan di sekolah.“ Senada diungkapkan 
oleh Soekarno mengatakan “Guru adalah pembentuk akal dan jiwa anak- 
anak!” 

Setara Institute membedakan antara intoleransi aktif dan intoleransi 
pasif. Intoleransi pasif adalah residu dari keyakinan seseorang bahwa agamanya 
adalah satu-satunya agama yang benar. Intoleransi dan diskriminasi mengacu 
pada segala bentuk pembedaan, pengecualian, pembatasan atau preferensi atas 
dasar agama atau keyakinan yang berakibat pada pembatalan atau berkurangnya 
pengakuan, penikmatan atau pelaksanaan hak-hak dasar yang berdasarkan pada 
asas kesetaraan. 

Dinamika interaksi sosial, individu harus menerima perbedaan dan 
mencoba untuk beradaptasi. Di sisi lain, intoleransi aktif bukan hanya meyakini 
bahwa agamanya adalah satu satunya agama yang benar, tetapi juga memiliki 
kecenderungan untuk melihat mereka yang berbeda agama atau bahkan yang 
berbeda interpretasi dalam agama yang sama sebagai sesat dan menyimpang. 
Sebuah perbedaan nyata antara dua bentuk intoleransi terletak pada bagaimana 
seseorang berperilaku dan bertindak. 

Mereka yang berada dalam kategori intoleransi aktif tidak hanya 
mengungkapkannya secara lisan tetapi juga melalui tindakan”5. Sementara itu, 
intoleransi keagamaan (religious intolerance) merupakan sebuah pengertian 
yang luas, mencakup prasangka negatif bermotif keyakinan, afiliasi atau praktek 
keagamaan tertentu, baik terhadap individu maupun kelompok. Prasangka 
negatif ini memberi jalan untuk sewaktu-waktu menjelma dalam aksi intimidasi 
atau kekerasan bermotif pengabaian.” 

Hasil survei nasional PPIM UIN Jakarta di tahun 2017 menunjukkan 
bahwa internet berpengaruh besar terhadap meningkatnya intoleransi pada 
generasi milenial atau generasi Z. siswa dan mahasiswa yang tidak memiliki 
akses internet lebih memiliki sikap moderat dibandingkan mereka yang memiliki 
akses internet. Padahal mereka yang memiliki akses internet sangat besar, yaitu 
sebanyak 84,9476 sisanya 15,69o siswa/mahasiswa tidak memiliki akses internet, 
rupanya generasi milenial lebih mengandalkan dunia maya sebagai sumber 
belajar agama. sebanyak 54,379o siswa/mahasiswa belajar pengetahuan tentang 
agama dari internet, baik media sosial, blog, maupun website. 


4 Adam Dinham dan Martha Shaw, “The Future of Teaching and Learning 
About Religion and Belief,” Goldsmits University of London, 2015, 7. 

45 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi (Jakarta: Yayasan Bung Karno, 
2015), 673. 

“6Laporan penelitian Infid, Kebebasan Beragama di Indonesia 2010-2012. 

“1 Yenny Zannuba Wahid, Mohammed Subhi Azhari, dan Nurun Nisa, “The 
Wahid Institute, Laporan KKB,” 2014, 15. 

48 Lukman Hakim Saifuddin (Prolog), Kementerian Agama Republik Indonesia, 
Moderasi Beragama, (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 
90. 
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Selama beberapa dekade terakhir, banyak masyarakat Eropa menjadi 
semakin beragam secara budaya. Lingkungan lokal sekarang termasuk orang- 
orang dari berbagai latar belakang etnis, bahasa dan agama. Sejauh mana 
komunitas yang berbeda berintegrasi memiliki implikasi untuk kohesi sosial di 
negara-negara penerima. Selain itu, sekolah-sekolah di seluruh Eropa 
menghadapi tekanan yang berkembang untuk menanggapi imigrasi dan 
mengadopsi praktik yang lebih inklusif. 

Secara umum diterima bahwa sekolah memainkan peran penting dalam 
integrasi siswa etnis minoritas dan dalam mempromosikan perasaan inklusi 
mereka melalui keterlibatan dalam bidang akademik dan sosial. Pentingnya 
integrasi terbukti dalam retorika tentang pendidikan multikultural dan antar 
budaya dalam berbagai dokumen kebijakan di seluruh Eropa. Beberapa sumber 
merujuk pada berbagai hambatan untuk integrasi di sekolah. Salah satu bidang di 
mana potensi ketegangan mungkin muncul adalah dalam kaitannya dengan 
penyediaan pendidikan agama dan dengan etos agama yang lebih luas di 
sekolah.” 

Sebuah karya yang sangat fenomenal "The Wealth of Religions: The 
Political Economy of Believing and Belonging'", karya dua akademisi hebat dari 
Harvard University, Rachel M. McCleany and Robert J. Barro (2019). Melihat 
hubungan kausalitas antara efek agama terhadap ekonomi politik, dan begitu 
juga sebaliknya efek ekonomi politik terhadap agama. Pada konsepsi ajaran 
agama tentang ganjaran, hukuman dan kehidupan akhirat, bisa memberi motivasi 
yang kuat bagi perilaku pemeluknya. 

Motivasi berbasis keyakinan itu jadi fondasi bagi pembentukan 
kepribadian seperti etika kerja, disiplin, kejujuran, kebersahajaan. Bila 
kepribadian ini berkaitan dengan modal sosial dari pelayanan agama dan tradisi 
baca kitab suci yang mendorong tingkat literasi dan pendidikan, maka 
meningkatnya keyakinan keagamaan berdampak positif bagi perkembangan 
ekonomi dan politik. Hanya saja keyakinan keagamaan ini perlu didukung oleh 
kerangka institusional.”9 Untuk pemahamaman keagamaan sikap terhadap 
pemilihan pemimpin dalam sekala kecil, lokal maupun nasional, siswa yang 
diwawancarai secara umum berpendapat bahwa tidak ada permasalahan 
menyangkut kepemimpinan: 


“Bagi kami yang sekolah di sini, masalah pemimpin baik OSIS, kepala 
sekolah, Wali Kota, Gubernur, bahkan pemilihan Presiden sekalipun, 
kami sebagai siswa tidak permasalahkan latar belakang agamanya, yang 
penting pemimpin tersebut mampu menjaga amanah, dan harapan yang 
telah dijanjikan sewaktu kampanye, intinya yang penting amanah dalam 


4 Denise Cush, “Championing the Underdog: A Positive Pluralist Approach to 
Religious Education for Eguality and Diversity” (Ph. D Thesis, London, University of 
Warwick, Institute of Education, 2011), 4-17. 

30 Robert J. Barro dan Rachel McCleary, The Wealth of Religions: The Political 
Economy of Believing and Belonging (Princeton University Press, 2019), 15-16. 
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segala hal, itulah prinsip kreteria pemimpin menurut kami.' Senada 
juga diungkapkan oleh siswa yang beragama Hindu, bahwa bagi kami 
sebagai siswa yang beragama minoritas di kota Mataram ini tidak 
mempermasalahkan agama apapun pemimpin kami, yang penting bisa 
mengayomi dan melindungi kami untuk melaksanakan ibadah.”? 


Tingginya keyakinan keagamaan di dunia muslim tidak didukung oleh 
transformasi institusional. Ketika dunia Barat memasuki revolusi industri beserta 
kebaharuan institusi-institusi sosial ekonomi baru, dunia Islam masih 
terkungkung dalam obsesi stabilitas yang menghindari keterbukaan dan 
pemikiran kritis. Akibatnya, tak siap merumuskan institusi legal dan regulasi, 
kredit, asuransi dan kontrak, serta pengembangan struktur korporasi yang dapat 
menopang industrialisasi, disisi lain, perkembangan ekonomi politik juga 
memengaruhi tingkat dan fenomena keagaamaan. Secara umum, semakin kaya 
suatu negara diukur oleh tingkat gross domestic product (GDP). 

Dalam istilah popular di Indonesia produk domestik bruto (PDB) dan 
urbanisasi, maka tingkat keagamaannya cenderung menurun, meski ada 
pengecualian bagi beberapa negara terutama dunia Muslim, karena konteks 
khusus dari watak sekularisasi dan religiusitasnya yang harus diwaspadai, 
meningkatnya tingkat pendidikan dalam kemunduran perekonomian, akan 
melahirkan under utilized human capital?“ Orang terdidik, dengan ekspektasi 


31 Wawancara dengan: Naufal Farras Kamil, Siswa Muslim SMAK Kesuma 
Mataram. 

52 Wawancara dengan: I Made Sarwo Ade, Siswa Hindu SMAK Kesuma 
Mataram, 20 Agustus 2019. 

33 NIPA estimate, “2019 Annual Update of the National Income and Product 
Account” (National Income and Product Accounts (NIPAS)), 2019), 7, https://www.bea 
.gov/system/files/2019-07/NIPA-AU19-Summary-of-Results. 

4Program pengembangan kapasitas kemampuan manusia adalah karena 
pertimbangan bagaimana pengetahuan dan keterampilan dikelola, diaktifkan, dan 
dibagikan untuk melayani tujuan organisasi dan sosial. Oleh karena itu masalah di 
banyak lembaga di negara berkembang mungkin bukan kurangnya keterampilan dan 
kemampuan, tetapi tidak adanya mekanisme yang tepat untuk menggunakannya. Sebagai 
tambahannya meningkatkan pemanfaatan keterampilan melalui praktik yang fleksibel 
dan inklusif yang tidak dianjurkan sebagai solusi tunggal dan abadi untuk kurang 
dimanfaatkan, metode lain dapat membantu meningkatkan kecocokan kualifikasi dengan 
konten pekerjaan dan kompensasi. Reformasi pekerjaan dan pekerjaan proses seleksi 
dapat dilakukan berdasarkan analisis obyektif dari persyaratan keterampilan berbagai 
pekerjaan. Sebagai strategi jangka panjang, harus ada penekanan pada desain dan 
organisasi meningkatkan kesesuaian antara pelatihan pendidikan dan persyaratan 
organisasi. Strategi ini menekankan bahwa pembelajaran individu tidak lagi memadai. 
Tanpa skema pemanfaatan yang efektif, investasi dalam program pengembangan sumber 
daya manusia tidak akan banyak membantu meningkatkan organisasi kinerja dan 
meningkatkan legitimasi sistem dalam pemerintahan Khalid O. Al-Yahya, “The Over- 
Educated, Under-Utilized Worker: Why Doesn't Human Capital Development Bring 
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mobilitas vertikal, mendapati peluang usaha dan kerja yang menyempit, bisa 
berpaling pada kelompok-kelompok militan sebagai sumber keyakinan, identitas 
diri dan jaminan sosial. 

Berlakunya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 yang diperbaharui 
dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang otonomi Daerah 
selanjutnya direvisi kembali dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008, 
pengelolaan teknis operasional penyelenggaraan pendidikan dasar di Indonesia 
menjadi tanggung jawab dan kewenangan pemerintah kabupaten/kota. Tanggung 
jawab pemerintah pusat dalam penyelenggaraan pendidikan adalah menetapkan 
standar-standar penyelenggaraan pendidikan dasar, mencakup standar 
pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarana 
pembiayaan dan standar peniliaian proses dan hasil belajar peserta didik. Pada 
awalnya pendidikan agama dan keagamaan masih bersifat sentralistik, semua itu 
berubah setelah diberlakukannya otonomi daerah. 

Perkembangan dan pertumbuhan lembaga pendidikan Islam, didukung 
oleh ideologi dan aliran yang diyakini oleh penyelenggara pendidikan. Selain itu 
kondisi sosial ekonomi dan politik bangsa sangat berperan dalam mewarnai 
wajah pendidikan di Indonesia. Hal ini menjadikan wajah pendidikan Islam di 
Indoneia bercorak dengan berbagai model dan variannya. 

Pendidikan agama dalam lingkup formal masih terdapat persamaan 
secara nasional. Senada pula diungkapkan oleh Abuddin Nata, timbulnya tujuan 
pendidikan secara eksternal didasarkan pada asumsi bahwa apa yang terdapat 
dalam agama, nilai-nilai budaya paham ideologi dan organisasi yaitu nilai-nilai 
yang sudah terseleksi secara ketat, dan telah terbukti keunggulan dan 
manfaatnya dalam kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu. Oleh karenanya 
nilai-nilai tersebut perlu dilestarikan, dipelihara, dijaga dan disampaikan kepada 
setiap generasi melalui pendidikan. 

Islam sebagai agama yang mengandung nilai universal, berlaku 
sepanjang zaman, dijamin pasti benar, sesuai dengan fitrah manusia, 
mengandung prinsip keseimbangan dan seterusnya dijamin pula dapat 
menyelamatkan kehidupan manusia di dunia dan akhirat, atas dasar ini, maka 
pendidikan Islam pada umumnya memiliki tujuan yang didasarkan pada 
kepentingan agama, namun tujuannya untuk menyejahterakan dan 
membahagiakan manusia.” 

Aliran empirisme yang menekankan bahwa faktor dari luarlah yang 
menentukan pembentukan karakter peserta didik. Model pendidikan dari sisi 
eksternal ini berhasil dalam mewujudkan masyarakat yang tertib, aman, damai, 
dan harmonis, namun di sisi lain kurang melahirkan gagasan inovasi baru 
mengingat pada umumnya masyarakat bersifat status guo, atau cenderung 
melestarikan nilai-nilai yang sudah ada berdasarkan tradisi-tradisi atau kearifan 
lokal daerah atau wilayah setempat. 


Desired Outcomes?,” dalam Academy of Management proceedings, vol. 2007 (Academy 
of Management Briarcliff Manor, NY 10510, 2007), 6. 
55 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016), 58. 
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Berbeda dengan agama Hindu, dalam perkembangan kehidupan yang 
semakin berkembang dan moderen, justru pengamalan tentang nilai-nilai 
keagamaan semakin pula di jawantahkan dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana ungkapan guru pendidikan Agama Hindu di SMAK Kesuma: 


“Dalam hal praktik, agama Hindu Dharma membutuhkan tiga doa sehari 
(trisandya). Ada lima pilar keyakinan (dalam Brahmana, atman, karma, 
moksha, dan reinkarnasi), dan lima pilar praktik atau yadnya 
(persembahan kepada Tuhan, kepada leluhur, masyarakat dalam ritual 
siklus kehidupan, untuk mendamaikan roh-roh perusak, dan untuk orang 
bijak dalam ritus pentahbisan), dan ziarah dihargai. Gagasan Hindu kuno 
tentang trimurti (tiga bentuk) dari Brahma, Wisnu dan Siwa menjadi tiga 
perwujudan dari Brahma, Wisnu, dan Siwa yang tertinggi oleh Maha 
Wujud. Ada juga tiga aturan dasar perilaku: pikirkan pikiran yang baik, 
berbicara dengan jujur, lakukan perbuatan yang terbaik.” 


Agama Hindu Dharma dipahami berdasarkan wahyu dan disesuaikan 
dengan budaya unik Indonesia. Ini adalah agama sejati yang diungkapkan oleh 
Tuhan, "agama surga" yang bertentangan dengan "agama bumi" etnik, yang 
dibuat oleh manusia. Mungkin perubahan terbesar dalam agama Hindu 
Indonesia adalah adopsi dewa monoteistik, Sang Hyang widhi wasa. Asal usul 
dewa agak tidak jelas. Beberapa penulis mengatakan nama itu merujuk pada 
dewa Bali, yang lain mengatakan itu diciptakan pada saat konstitusi Indonesia 
sebagai istilah monoteistik untuk Brahma atau Siwa, yang lain lagi mengklaim 
istilah itu berasal dari upaya misionaris Kristen Belanda untuk menerjemahkan 
Tuhan Yahudi-Kristen ke dalam bahasa Bali. 

Sang Hyang widhi wasa adalah bahasa Bali yang setara dengan istilah 
Muslim Indonesia, Tuhan. Nama ini dapat diterjemahkan "Penguasa Alam 
Semesta, Ilahi, dan tertinggi" (terjemahan yang lebih monoteistik), atau "Hukum 
Kosmis yang Maha Kuasa" (lebih dekat dengan filsafat Hindu Vedanta dan 
Sanatana Dharma). Sang hyang widhi wasa tidak dikenal ke Hindu India dan 
tidak disembah oleh sebagian besar pedagang, artis, penulis, pelayan, supir taksi, 
dan musisi yang berbicara dengan peneliti. Masyarakat Hindu Bali menyembah 
leluhur mereka dan mengikuti tradisi keagamaan keluarga. Negara hanya 
menuntut agar orang-orang percaya, tidak harus membayar perhatian kepada, 
Tuhan, oleh karena itu agama di terima sebagai identitas ditegaskan di depan 
umum tetapi kemudian diabaikan.” 

Tokoh yang cukup berkonstribusi besar terhadap ilmu pengetahuan dari 
kalangan Islam adalah Ibnu Khaldun, pergumulan yang bersangkutan dengan 


56 Wawancara dengan: Ida Kade Suparta, Guru Agama Hindu, SMAK Kesuma 
Mataram, 26 Juni 2019. 

37 June McDaniel, “Agama Hindu Dharma Indonesia as a New Religious 
Movement: Hinduism Recreated in the Image of Islam,” Nova Religio 14, no. 1 (Agustus 
2010): 90, https://doi.org/10.1525/nr.2010.14.1.93. 
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dunia pendidikan telah menuntunnya pada satu kesimpulan bahwa pendidikan 
adalah urusan setiap personal. Orang yang terjun ke dunia pendidikan berupaya 
mencari sejumlah sifat dan keterampilan yang bisa menambah kecakapnnya 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Sebagian besar kitab karangan Ibnu 
Khaldun seolah-olah melihat pendidikan sebagai sesuatu yang independen dan 
berdiri sendiri. Meskipun terdapat berbagai hubungan timbal balik dan saling 
mempengaruhi, hubungan tersebut biasanya merupakan pengaruh dari sisi 
pendidikan terhadap orang banyak atau dari lingkungan itu sendiri.” 

Pendidikan dalam persepektif tersebut menunjukkan bahwa alat untuk 
berkomunikasi yang paling efektif dengan berbagai macam personal dan 
individu, semenjak zaman klasik, pertengahan dan abad moderen kemajuan 
suatu masyarakat ditentukan oleh kemapuan mengaplikasikan berbagai macam 
pengetahuan yang melatarbelaknginya. 


E. Implikasi Sosiologis Sikap Toleransi di Masyarakat Plural 

Studi kajian Indeks kota toleran yang dilakukan oleh Setara Institut yang 
bekerjasama dan mendapat dukungan secara institusional, baik akademis 
maupun non akademis menyimpulkan bahwa ada sepuluh kota dengan skor 
toleransi tertinggi, yaitu secara beurutan) Singkawang, Salatiga, 
Pematangsiantar, Manado, Ambon, Bekasi, Kupang, Tomohon, Binjai, dan 
Surabaya. 

Pada tahun yang sama, terdapat pula sepuluh kota dengan skor toleransi 
terendah, yaitu, Tanjungbalai, Banda Aceh, Jakarta, Cilegon, Padang, Depok, 
Bogor, Makassar, Medan dan Sabang, jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya terjadi perubahan yang signifikan pada kelompok kota dengan skor 
tertinggi. Masuknya kota Ambon, Bekasi, Kupang, Tomohon dan Surabaya 
dalam top ten kota-kota toleran di Indonesia merupakan fenomena baru dalam 
Indeks Kota Toleran tahun 2018. Artinya 50 persen peringkat sepuluh teratas 
adalah wajah baru. kota-kota tersebut menggeser Tual, Kotamobagu, Palu, 
Tebing Tinggi dan Surakarta dari peringkat sepuluh besar.” 

Pelaksanaan materi ajaran agama dilakukan oleh setiap orang yang 
kompeten dalam bidang agama tersebut, bukan sekedar orang yang hanya 
memahami agama sebatasnya kulitnya saja, agar tidak terjadi pemikiran yang 
menyimpang (radikal) dalam pelakasanaan ajaran agama yang telah diperoleh 
baik dari lembaga formal, maupun nonformal. Sebagaimana telah dikungkapkan 
oleh Romo Patrisius Woda: 


“Secara pribadi di kota Mataram memiliki kehidupan harmoni, mungkin 
kesadaran mereka juga, bahwa sesuatu yang baik itu ada di masing- 
masing agama, dengan kesadaran itu membuat ada hubungan kerja sama 


58 Sa'id Ismail Ali, M. Zaenal Arifin (Penerj.), Pelopor Pendidikan Islam 
Paling Berpengaruh (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 55. 

9 Halili, Indeks Kota Toleran (IKT) Tahun 2018, Pustaka Masyarakat Setara 
(Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara, 2018), 93, https://www.academia.edu/38926144. 
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dengan kelompok lain, prinsip bahwa ada kebenaran juga di dalam 
agama lain, masing-masing agama mengajarkan perbuatan baik, melalui 
kebersamaan. Melaksanakan ibadah di Kota Mataram ini, tidak ada 
diskriminasi dalam melaksanakan hari besar agamanya, bahwa 
pemerintah, masyarakat senantiasa mensosiliasaikan kehidupan 
bersama. Jika masyarakat berinisiatif untuk ikut menjaga keamanan di 
daerah masing-masing. 


Pemahaman keagamaan antara Keristen Katolik dengan Keristen 
Protestan terdapat perbedaan, Keristen Protestan berasal dari kata “protes” yang 
dilontarkan oleh pangeran Jerman yang mendukung gerakan pembaharuan 
melawan keputusan Paus beragama Romawi Katolik pada sidang Dewan 
Kekaisaran (dewan Negara) kedua di kota Speyer (1529), karena melarang 
meluasnya paham pembahruan tersebut. Pada saat itu Jerman menjadi pengikut 
Injil kemudian sangat menentang terhadap tekanan dari penguasa yang beragam 
Katolik, dari protes inilah lahirlah kelompok yang menamakn diri sebagai 
kelompok agama Keristen Protestan.” Hal ini senada diungkapkan oleh Romo 
Patrisius Woda Fodhi Trisno: 


“Agama Keristen dan Katolik memiliki perbedaan, gereja katolik hanya 
satu, dalam peribadatan, pelaksanaan agamanya satu, pemimpin agama 
kami Paus, yang berpusat di Vatikan Rhoma. Sedangkan di Indonesia 
kami katolik berada di KWI (Konfrensi Wali Gereja Indonesia) di kitab 
injil dikatakan bahwa kita semua harus menjadi satu, sama seperti Yesus 
dan Tuhan itu adalah satu, maka setiap murid-muridnya dan pengikut- 
pengikutnya diminta untuk harus menjadi satu. Dalam pergub-pergub 
Injil Yesus terbuka kepada Sameria, terbuka kepada orang Romawi, 
intinya melayani semua kepada siapa saja yang butuh bantuan, bertindak 
baik kepada semua, karen hakekat menurut kami bahwa siapa saja yang 
berbuat baik kepada sesama, sama artinya dengan kita berbuat baik 
kepada Yesus.” 


Prinsip dasar inilah yang melahirkan yayasan lembaga pendidikan Insan 
Mandiri yang berlokasi di Mataram, pendidikan merupakan sebuah kebutuhan 
untuk menjadi individu yang lebih baik, dari kehidupan sebelumnya. Pendidikan 
formal merupakan bagian terpenting sebagai sarana untuk mempertahankan 
nilai-nilai dan budaya nusantara dari derasnya perkembangan teknologi yang 


60 Wawancara dengan: Romo Patrisius Woda Fodhi Trisno, Ketua Yayasan 
Insan Mandiri Denpasar Cabang Lombok, 14 Agustus 2019. 

Sl H. Berkhof, Sejarah Gereja, (Jakarta, PT Gunung Mulia, 2004), 119, 
bandingkan dengan: Abu Bakar, Studi Terhadap Theologi Katolik dan Protestan, 
Toleransi, Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 2014, 47-48. 

5?Wawancara dengan: Romo Patrisius Woda Fodhi Trisno, Ketua Yayasan 
Insan Mandiri Denpasar Cabang Lombok, 14 Agustus 2019. 
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berasal dari negara-negara maju, dalam artian bahwa pendidikan harus tetap 
mempertahankan tradisi akademik yang kokoh sebagai bukti eksistensi dalam 
menjaga dan melestarikan lima asfek dalam membentuk peserta didik 
sebagaimana telah diungkapkan oleh Rusli dalam artikelnya Ali Maksum, 
dimensi yang dibentuk adalah: dimensi intelektual, dimensi kultural, dimensi 
nilai-nilai transdental, dimensi keterampilan fisik/jasmani dan dimensi 
pembinaan kepribadian manusia sendiri. 

Islam sebagai agama mayoritas, menjadi barometer bagaimana 
kehidupan berbangsa dan bernegara pada era milenial ini, sebagai agama 
mayoritas prinsip-prinsip beragama baik antara intern dan ekstren umat Islam, 
patut menjadi bahan rujukan bagaimana prinsip rahmatan lil alamin 
termanisfestasikan dalam kehidupan keseharian, maju dan mundurnya peradaban 
Indonesia ditentukan oleh umat Islam, meskipun di satu sisi umat Islam sebagai 
agama mayoritas terdapat kesenjangan dalam hal ekonomi, politik dan 
kebudayaan, umat Islam masih jauh dari ajaran-ajaran Islam itu sendiri. 

Pesan kerahmatan dalam Islam benar-benar tersebar dalam teks-teks 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Gur'an dan Al-Hadis sebagai sumber 
otoritatif yang murni bagi setiap individu pemeluknya, sebagaimana (O.S. Al- 
Anbiya (211: 107). an Na: 

Gala da1) YI Slalu yi Lag 

“Dan tiadalah kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk 

menjadi rahmat bagi semesta alam” 


Ibnu Manzhur dalam kitabnya Mu 'jjam Lisan al-Arab fi al-Lughah 
mengatakan bahwa kata “Rahmat” mengandung arti al-galb (kepekaan hati), at- 
ta'aththuf (kelembutan jiwa) dan al-maghfirah (pemaaf). Agama Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammd saw. adalah agama yang ajaran, gagasan, serta ide- 
idenya berkaitan dengan hubungan kemanusiaan dan alam, dan sangat 
menghindar dari tindakan kekerasan, kezaliman, dan pengerusakan, ayat tersebut 
juga menegaskan karakteristik agama Islam yang sebenarnya, bahwa agama ini 
memiliki watak menebar kasih sayang dan kedamaian bagi seluruh mahluk dan 
alam sekitarnya. 

Dalam teks suci tersebut berkorelasi dengan makna Islam secara harfiah, 
yang berarti damai, selamat, aman atau tentram, dalam pengertian tersebut 
makna Islam secara tegas menolak terjadinya kekerasan, konflik, peperangan 
diantara umat manusia, dan lain sebagainnya. Pada ayat lain (O.S. Al-Anfal (8J: 
61) Allah berfirman pula: 


Kala Aetatall 3 AAA Ae OS 3 ad HARU alat GAS G3 


63 Maksum, “Model Pendidikan Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf,” 91. 
“4 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab Jilid II (Beirut: Darul Fikri, 1386), 230. 
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“Dan jika mereka condong kepada perdamian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
yang maha mendengar lagi maha melihat.” 


Dalam ayat lain, Nabi Ibrahim AS. Berdoa dan mengharapkan pula 
terwujudnya kedamaian dan ketentraman bagi negerinya (O.S. Al-Bagarah (1): 
126) Allah swt. berfirman: 


Ne 
“al! Ga JA cal dl jalal 5 3 4x3 Ain YK Gay OG AYI aga 


“Dan (ingatlah), ketika ibrahim berdoa” Ya Allah jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan 
hari kemudian, Allah berfirman: “Dan kepada orang-orang kafirpun aku 
berikan kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa 
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat.” 


Al-Imam Fakruddin ar-Raziy dalam karyanya, “Mafatih al-Ghaib” 
menyatakan permintaan Nabi Ibrahim As, akan kedamian negerinya sebelum 
nikmat-nikmat yang lain menunjukkan bahwa kedamian merupakan 
kemaslahatan dunia akhirat tidak mungkin tercapai, bahkan menurut sebagian 
ulama mengungkapkan bahwa kedamaian dan ketentraman lebih utama dari 
pada kesehatan.” 

Berbagai macam babad (lontar) Sasak menjelaskan secara detail, intisari 
kehidupan, disebut dengan Pandite telu (tiga semboyan), yakni yang pertama: 
Adat gama (Hablum minallah), yang kedua: Adat tapsila (Hablun Minnannas), 
dan yang ketiga Adat luir gama (Hubungan manusia dengan alam dan 
sekitarnya), sebagaimana hasil wawancara dengan tokoh adat: 


“Dalam setiap kegiatan apapun seperti kegiatan keagamaan, menanam 
bibit padi, palawija bahkan menebang pohon sekalipun, semua memiliki 
ritual dan aturan, masyarakt Sasak yang masih berpegang teguh dalam 
adat, sejak dahulu ketika rebak lolo (menebang pohon), diberikan tanda 
sawik (penanda) setelahnya, bahwa yang bersangkutan wajib menanam 
pohon kembali sebagai pengganti. Semua istilah tersebut dirangkum 
dalam babad Lombok dengan kalimat “Adat luir gama tuye beerdi 
nauhan” (air kehidupan yang diberikan oleh Allah harus di jaga dan tidak 
boleh di sia-siakan dan harus dilestarikan).”8 


55 Fakhruddin Al-Razi, “Mafatih al-Ghaib,” Beirut: Dar al-Ihya'al-Turas, 1981, 
103. 

66 Wawancara dengan: H. Lalu Putria, S.Pd. M. Pd., Ketua Majelis Adat Sasak, 
23 Juni 2020. 
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Doktrin kerahmatan yang dijelaskan dalam al-Gur'an di atas bermakna 
universal, prinsip ajaran Islam mengatur segala sesuatu dalam semua aspek 
kehidupan baik terhadap manusia, binatang, dan alam sekitar. Prinsip itu pula 
yang menjadi referensi Sasak Muslim dalam melakukan sikap dan berperilaku 
tanpa membedakan latar belakang sosial, budaya, politik, agama dan lain 
sebagainya. Dan menolak secara tegas sikap kejam, biadab apalagi 
menghilangkan secara paksa hak-hak manusia untuk melakukan ibadah menurut 
aliran dan kepercayaannya, hingga kepercayaan Sasak Islam watu telu masih 
tetap eksis hingga sekarang meskipun memiliki ritual-ritual yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam yang murni sebagaimana umumnya. 

Demikian juga ayat berikutnya, bahwa Nabi Ibrahim as. yang merupakan 
nabi ternasuk golongan ulul azmi, masih berdoa dan berharap ketentraman, 
kedamaian bagi negerinya, karena dengan jalan kedamaianlah seluruh kegiatan 
yang berkiatan dengan ibadah kepada sang pencipta akan terasa mudah 
dilaksanakan secara kontinyu. Pendidikan pada hakikatnya adalah 
memanusiakan manusia, agar menjadi pribadi yang tumbuh dan berkembang 
serta berguna di tengah kehidupan bermasyarakat, memiliki tanggung jawab 
dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya, serta selalu bersifat kepribadian 
yang proaktif dan kooperatif. 

Era sekarang masyarakat mengharapkan pendidikan melahirkan individu- 
individu yang handal dalam bidangnya serta profesional dalam bidang 
akademik, memiliki watak yang luhur, pribadi yang cerdas, serta humanis dalam 
pergaulan kehidupan bermasyarkat. Sebagaimana telah diungkapkan oleh Ki 
Hajar Dewantara untuk setiap individu yang ingin maju tiga N, yaitu Niteni, 
Niroake dan Nambagi, artinya, kita memperhatikan pengalaman orang lain, ikuti 
keberhasilannya, dan dikembangkan lebih baik agar memiliki nilai tambah yang 
lebih bermanfaat.” 


S7 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan (Yogyakarta, Madjelis Luhur Persatuan 
Taman Siswa, 1962), 14-15 
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Gambar: 6. 3 


Skema Proses Pendidikan Toleransi di SMA 


“ Guru 

» Peserta didik 

" Silabus/Materi 
Ajar 

“ Orang Tua 


4 Farmul, Proice 


pembelajaran, Peniluian, 
Pengayaan, Remedial, 
dan Interukai antara Guru 
dan Orang tun peserta 
didik 


« Ekstra Kurikuler, 


Pramuku, Paskabraku, 
Hola Basket, Futsal, 
Gendang Wolek, Seni Tari 
Tradisional, Teater, 
English Club, Japanese 
Club, Pecinta Alam, Tata 
Boga 


" Intrakurikuler, dikordinir 


“ Saling menghargai 
« Menghormuti untur 


pemeluk agama lam 


“ Mombori ucapan hari-hari 


besar agama 


' Membantu dalam 


perayaan hari-hari besar 
agama 

Pekerja aumau dalam 
belajar dan kegiatan- 
kegiatan 
pertandingun/kejuaraan 


“ Tidak mudah 


terprovokasi informusi 
yang menyesatkan dari 


oleh Osis berupa media sosial 
kegiatan, lamba debat 
bahawa Inggris, donasi 
hewan kurban, 
pembuatan patung ogoh 
Ogoh, pembagian tail 
dan membantu korban 
bencana 

Hidden Kurikulum, 
berupa dinamika kelas, 
Interaksi antara guru dan 
viswa, rolasi kuasa sarta 
budaya sekolah 


Gambar: 6.1 menjelaskan alur skema analisis proses pendidikan 
toleransi yang ada di sekolah SMA Darul Falah, SMAK Kesuma, dan SMAN 3 
Mataram, proses disemainya pendidikan toleransi (input) dimulai dari guru, 
peserta didik, silabus/materi ajar, kemudian peran orang tua dalam berinterkasi 
dengan guru untuk mengevaluasi terhadap pemahaman materi toleransi peserta 
didik di rumah. Adapun prosesnya di lakukan dengan cara pendidikan formal, 
ekstrakurikuler, intrakurikuler dan hidden kurikulum, kemudian output 
(hasilnya), saling menghargai, menghormati, memberi ucapan hari raya 
meskipun dalam hal ucapan masih terjadi khilafiah di kalangan peserta didik, 
namun dari hasil angket kecenderungan untuk tidak dipermsalahkan masalah 
ucapan selamat hari raya kepada agama lain lebih dominan, bekerja bersama 
(gotong royong) dalam setiap kegiatan, dan tidak mudah terprovokasi informasi 
dari media sosial. 
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BAB VII 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada uraian bab sebelumnya, 
kesimpulan buku ini dirumuskan sebagai berikut: 

Hasil temuan penelitian ini membuktikan, kebersamaan peserta didik 
tanpa membedakan latar belakang keagamaan, dalam pelaksanaan kegiatan ekstra 
dan intra kurikuler di sekolah, akan menghasilkan kohesifitas kesatuan dan 
toleransi dalam keragaman masing-masing peserta didik. Berbagai aktifitas 
keagamaan seperti perayaan Maulid Nabi, Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, dan 
Kultum bagi peserta didik yang beragama Islam. Perayaan Hari Raya Nyepi, 
Galungan, Kuningan, Saraswati, Perang Topat dan Pujawali bagi peserta didik 
yang beragama Hindu, dapat dilakukan oleh masing-masing siswa, namun tetap 
dalam batas kerja sama dalam aspek kebudayaan, dan tidak terlibat secara 
langsung dalam ritual keagamaan, aktifitas ini dapat menciptakan kerukunan 
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Model pembelajaran di ketiga sekolah ini, yakni pertama: Model 
pembelajaran tindih (direct instruktion), sebuah pendekatan pembelajaran 
langsung, atau biasa disebut dengan pembelajaran deduktif, model ini terpusat 
pada guru, namun peserta didik memperaktekkan pengetahuan yang diperoleh 
dari guru secara langsung (amaliyah). Kedua, model pembelajaran malig dan 
merang (cooperative learning), model pembelajaran terpusat pada peserta didik, 
siswa terlibat lebih aktif dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih 
bermakna, karena siswa sendiri yang mencari solusi dari permasalahan yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. dan ketiga model pembelajaran 
kesolahan, diaplikasikan dalam bentuk sangkep dan gundem (contextual teaching 
and learning). Dalam proses ini pengetahuan disusun dalam pikiran peserta didik, 
dikembangkan pula secara aktif oleh peserta didik sendiri, diberdayakan oleh 
wawasan, mereka berbagi konsep strategi, dan penyelesaiannya dengan berdiskusi 
antara satu dengan lainnya, berpikir secara kritis tentang cara terbaik untuk 
mencari solusi dari suatu masalah yang diketengahkan. 

Hasil kajian penelitian ini sependapat dengan teori pendidikan yang telah 
dikemukakan oleh John Dewey (1986). William Glasser (1988), Herbert Kohl, 
Neil Postman (1991), Ivan Illich (1993), yang mengatakan bahwa perubahan 
seseorang/individu sangat ditentukan oleh pengalaman pribadi (Personal 
experience), proses belajar yang dilakukan di sekolah dalam bentuk kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan tidak berhubungan dengan lingkungan 
keluarga dan atau lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. 

Penelitian ini, tidak sependapat dengan teori kaum humanisme 
pendidikan yang telah dikemukakan oleh Habermas (1995), Richard H. Dees 
1996), Lickona (1996), Donna Hicks (1997), dan Yasmin Yacobs (2005), yang 
mengatakan bahwa perubahan seseorang atau individu sangat ditentukan oleh 
keluarga dan lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Mereka semua cenderung 
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mendefinisikan pendidikan dalam arti mahaluas, hasil penelitian ini juga tidak 
mendukung pendapat HAR Tilaar, bahwa hampir sebagian besar waktu peserta 
didik berada di rumah bukan di lembaga pendidikan formal seperti di sekolah. 


B. Saran 

Berbagai macam persoalan yang menimpa manusia secara keseluruhan, 
baik disebabkan oleh faktor agama, ekonomi, sosial dan politik, menimbulkan 
reaksi yang beragama, umumnya di latar belakangi oleh terancamnya kepentingan 
individu atau kelompok, sikap-sikap yang intoleran, bahkan sampai melakukan 
tindakan berutal berupa tawuran, bullying, anarkisme, main hakim sendiri, 
melahirkan sikap yang intoleran masih belum bisa diminimalisir oleh pendidikan 
secara formal, materi ajar dan kurikulum yang belum bisa di terapkan dengan pola 
terukur, yang menyebabkan siswa sebagai objek dalam pembelajaran tersebut, 
sebagian besar sikap tolerannya diperoleh dari pendidikan informal dan non- 
formal, kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler masih perlu ditingkatkan, dan tetap 
dikontrol oleh sekolah, sebagian pemahaman radikal di awali dari kegiatan- 
kegiatan ekstrakurikuler. 

Saran dalam hasil penelitian ini untuk dikembangkan demi terwujudnya 
perubahan model pola pendidikan yang signifikan, demi terciptanya sikap peserta 
didik yang toleran, pembelajaran tidak hanya sebatas wacana dalam materi ajar, 
namun harus relevan dengan keseharian peserta didik dimanapun berada, adapun 
saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Hubungan timbal balik diantara dua komunitas Sasak Muslim-Bali Hindu 
terjadi pasang surut, kecurigaan antara kelompok yang satu dengan yang 
kelompok lainnya semakin hari semakin berkembang, jika tidak di minimalisir 
konflik-konflik akan mudah tersulut kembali, salah satu langkah yang harus 
dikembangkan kembali adalah hubungan yang berdasarkan awik-awik yang 
telah berjalan secara turun temurun, meskipun di satu sisi, awik-awik tersebut 
tidak disosialisasikan kepada peserta didik, sebagai bahan tambahan untuk 
menangkal sikap-sikap intoleran, baik di lembaga pendidikan formal, 
nonformal maupun lembaga pendidikan lainnya. 

2. Materi ajar toleransi di sekolah SMA, berdasarkan hasil telaah riset, masih 
kurang, dibuktikan dengan materi ajar toleransi hanya terdapat di Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti (BP) kelas XI, pada bab 11 dengan judul materi 
“Toleransi sebagai alat pemersatu bangsa,” demikian juga pada kelas XII, 
materi toleransi terdapat pada bab 11, sebagai bagian dari sub tema dengan 
judul “Korelasi antara perilaku kerja keras, jujur, tanggung jawab, adil dan 
toleransi dalam kehidupan sehari-hari.” Dua bab tersebut berdasarkan analisis 
materi ajar, tidak secara langsung mengenai materi ajar toleransi, sebagian 
pembahasannya hanya hapalan dan ilmu bacaan tajwid semata, demikian juga 
materi ajar agama Hindu, berdasarkan temuan penelitian, sebagain besar 
materi ajar toleransi untuk agama Hindu hanya terdapat di kelas XI, pada 
halaman 124 dengan tema judul “Moksa mewujudkan tujuan hidup manusia”, 
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demikian juga materi ajar toleransi terdapat di kelas XII, pada halaman 41, bab 
I dengan tema “Hubungan Hindu dengan budaya, adat istiadat kearifan lokal 
setempat”. adapun ajaran toleransi pada materi ajaran PPKn, hanya terdapat 
pada kelas X, pada bab 5 dengan tema “Integrasi Nasional dalam Bingkai 
Bhineka Tunggal Ika.” 


. Dampak pendidikan toleransi di sekolah terhadap kehidupan masyarakat, dari 


hasil penelitian ini cukup signifikan, karena sikap toleran peserta didik 
diperoleh dari sebagian dari materi ajar disekolah, didukung dalam bentuk 
kegiatan ektra, intra serta hidden kurikulum dan langsung di aplikasikan di 
lingkungan sekolah dan masyarakat. Sebagai saran untuk pemerhati masalah 
pendidikan, sebaiknya materi tentang toleransi diperbanyak dan diperluas 
cakupannya, agar pola pikir dan sikap intoleran peserta didik, dalam setiap 
jenjang pendidikan mampu diminimalisir, nilai-nilai adat berupa kearifan lokal 
hendaknya dijadikan materi ajar tambahan agar pelestarian adat-istiadat 
sebagai strategi untuk mencegah konflik tertanam dalam benak peserta didik. 

Kearifan lokal hanya diketahui oleh tokoh-tokoh masyarakat, generasi 
muda penerusnya tidak mengetahui sama sekali bahkan tidak peduli, padahal 
dari berbagai macam konflik yang terjadi, solusi yang terbaik adalah dengan 
kearifan lokal daerah atau penduduk setempat. Kurikulum yang ada harusnya 
dikolaborasikan agar tujuan dari pendidikan itu sendiri yakni memanusiakan 
manusia lebih mudah tercapai karena didukung oleh pendidikan berdasarkan 
nilai-nilai kearifan lokal secara tidak langsung di tengah keluarga dan 
kehidupan masyarakat. 


C. Rekomendasi Penelitian 


Beberapa hasil penelitian dari berbagai sumber, tentang berbagai macam 


persoalan terkait dengan pendidikan toleransi di sekolah ada berbagai macam 
persoalan yang perlu menjadi bahan rekomendasi untuk dijadikan bahan 
pertimbangan agar pendidikan khususnya yang barkaitan dengan materi ajar di 
sekolah perlu ada tambahan materi yang mampu di semaikan dalam kehidupan 
sehari-hari, adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut: 


1. 


Pendidikan toleransi dalam kehidupan masyarakat, bisa dikolaborasikan 
dengan nilai-nilai atau adat istiadat yang menjunjung tinggi terhadap 
perbedaan yang ada, peran pemerintah khususnya lembaga yang mengurus 
pendidikan, merumuskan secara cermat bahwa pendidikan dalam bentuk 
kearifan lokal mampu menciptakan keharmonisan, bukan karena kurikulum 
semata untuk menciptakan sebuah keharmonisan dalam hidup bermasyarakat. 


. Lembaga-lembaga penentu kebijakan yang membuat peraturan dalam bentuk 


model pembelajaran, hendaknya diiringi dengan pengawasan yang ketat dalam 
pelaksanaannya, agar aturan-aturan yang telah dicipatakan, baik dalam 
Undang-Undang Sisdiknas, maupun berupa peraturan daerah (Perda) 
hendaknya dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, agar aturan tersebut 
tidak hanya sebatas untuk menghabiskan anggaran untuk membuat undang- 
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undang atau peraturan daerah, tetapi sangat minim pelaksanaan dan 
pengawasannya. 

3. Toleransi di tengah kehidupan masyarakat merupakan dambaan setiap 
pemeluknya, namun terkadang konflik yang terjadi sebagian besar 
penyebabnya adalah adanya ketidakadilan terhadap minoritas, baik untuk 
membangun tempat ibadah, maupun sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 
ibadah tersebut. Peran lembaga pendidikan selama ini dalam menjaga 
kehidupan yang toleran masih minim, khususnya kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan individu-individu yang berbeda dari segi agama, suku dan ras, 
kegiatan-kegiatan seperti lomba lintas lembaga, perkemahan antar lintas 
agama, serta lembaga-lembaga yang konsen terhadap kerukunan umat 
bergama (FKUB) fungsinya hendaknya harus semakin ditingkatkan, agar 
keberadaan lembaga tersebut dirasakan hadir di tengah kehidupan masyarakat, 
bukan hanya sekedar lembaga yang normatif saja yang harus ada di setiap 
kabupaten dan kota yang ada diseluruh daerah tingkat provinsi maupun tingkat 
kota atau kabupaten. 


Pendidikan toleransi hendaknya menjadi tanggung jawab bersama, bukan 
hanya tugas dan kewajiban lembaga pemerintah, guru, sekolah semata, untuk 
memberikan materi ajar dalam kegiatan pembelajarannya, terutama yang 
berkaiatan dengan materi ajar pendidikan agama dan budi pekerti (BP), 
penanaman nilai-nilai toleransi hendaknya mencakup materi ajar yang lebih luas, 
bukan hanya pada materi agama saja, hendaknya dikolaborasikan dengan materi- 
materi ajar yang lain. 

Kearifan lokal setiap daerah hendaknya perlu dipertimbangkan untuk 
menjadi materi ajar tambahan, seperti misalnya petuah-petuah adat, atau pesan- 
pesan moral dari istilah-istilah peninggalan warisan setiap daerah yang dalam 
bentuk pantun-pantun, lelakak, babad, maupun bahasa-bahasa daerah yang 
memiliki ciri khas masing-masing dalam penerapannya yang tujuannya untuk 
tetap menjaga warisan budaya dan adat istiadat, serta menjadi solusi meredam 
konflik yang setiap saat bisa terjadi. 
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Asah Asih Asuh 


Agama beteken, betatah 


dan betakag 


Begebung 


Batur 


Content integration 


Pluralitas 


Pluralisme 


SMAK Kesuma 


The last paradise 


Peace building 


Positive peace 
Violence 


konstruktivis 


Segregasi 


GLOSARIUM 


: Saling menghargai, saling menghormati dan saling 


menasehati 


: Bagaimana agama itu di junjung tinggi, 


diberikan tempat dalam kehidupan masyarakat dan 
di hiasi serta di kembangka dalam adat istiadat 


: Makan Bersama dengan menggunakan tempayan 


besar, tanpa membedakan status sosial dan 
kedudukannya di tengah kehidupan masyarakat 


: Teman atau saudara yang bisa saling percaya 


: Upaya mengintegrasikan berbagai budaya kelompok 


untuk mengilustrasikan mendasar 


: Keadaan yang bersifat plural, lebih dari satu jamak 


: Suatu sikap yang mengakui sekaligus menghargai, 


menghormati, memelihara, dan bahkan 
mengembangkan atau memperkaya keadaan yang 
bersifat plural atau jamak 


: Sekolah Menengah Atas Katolik Kecerdasan Suluh 


Masyarakat 


: (Surga terakhir), sebuah kata yang menggambarkan 


keelokan Bali dibandingkan dengan berbagai tempat 
lain di Indonesia atau bahkan dunia. 


:Sebagai suatu konsep yang komprehensif yang 
mencakup, menghasilkan, dan memelihara suatu 
proses, pendekatan, dan tahapan yang diperlukan 
untuk mengubah konflik ke arah perdamaian secara 
berkelanjutan. 


: Adanya kondisi damai secara struktural 
: Tindakan-tindakan kekerasan 


: Interaksi proses pembelajaran berdasarkan 


pengalaman 


: Lingkungan tempat tinggal 
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Toleransi 


Krama Banjar 


Krama Adat 


Puri 
Ngaben 


Ogoh-ogoh 


Semeton 


Temoe 
Saling ayoin 


Pendidikan lintas iman 


: Sikap menghormati agama lain, menghargai 


mengayomi dan melindungi seluruh aktifitas kegiatan 
agama lain. 


: Kumpulan warga yang terdiri dari beberapa dusun 


: Kumpulan warga masyarakat aturan yang telah 


disepakati secara Bersama 


: Tempat tinggal bangsawam Bali Hindu 
: Upacara pembakaran mayat 


acara kirab tahunan yang dilakukan oleh Bali Hindu 


setiap tahunnya untuk menyambut hari raya nyepi, 
ogoh-ogoh bermakna boneka atau patung berbentuk 
buta kala raksasa mneyeramkan sebagai sebuah simbol 
Jahat yang ada pada setiap manusia 


: Sapaan Bahasa Sasak yang diartikan sebagai saudara 


: Diartikan dalam Bahasa Sasak berarti tamu 


: Saling mendatangi antara satu warga dengan warga 


Lainnya 


(Interfaith education):Pendidikan yang mempelajari aspek-aspek 


Pramuka lintas iman 
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kepercayaan/iman orang lain untuk mendapatkan 
pengetahuan dan pemahaman agar terhindar dari 
prasangka negative terhadap kepercayaan orang lain. 


Kegiatan pramuka yang diadakan melibatkan 
berbagai macam latar belakang kepercyaan, maupun 
agama, agar terjadi dialek yang bertujuan untuk saling 
memahami keberagaman dalam perbedaan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pendidikan toleransi di 
SMA Kota Mataram, dengan pendekatan fenomenologi dan sosiologi, hasil 
temuan penelitian ini membuktikan, bahwa kebersamaan peserta didik tanpa 
membedakan latar belakang keagamaan, dalam pelaksanaan kegiatan ekstra dan 
intra kurikuler di sekolah, akan menghasilkan kohesifitas kesatuan dan toleransi 
dalam keragaman masing-masing siswa. Berbagai aktifitas keagamaan seperti 
perayaan Maulid Nabi, Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha dan berpartisipasi dalam 
MTO bagi peserta didik yang beragama Islam. Perayaan Hari Raya Nyepi, 
Galungan, Kuningan, Saraswati, Perang Topat dan Pujawali bagi peserta didik 
yang beragama Hindu, dapat dilakukan oleh masing-masing siswa, namun tetap 
dalam batas kerja sama dalam aspek kebudayaan, dan tidak terlibat secara 
langsung dalam ritual keagamaan, aktifitas ini dapat menciptakan kerukunan 
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Model pembelajaran di SMA Darul Falah, SMAK Kesuma dan SMAN 3 
Mataram yakni: Model pembelajaran tindih (Direct instruktion), model 
pembelajaran malig dan merang (Cooperative learning), dan model pembelajaran 
kesolahan, diaplikasikan dalam bentuk sangkep dan gundem (Contextual teaching 
and learning). Semua model pembelajaran tersebut terpusat pada peserta didik 
(Contruktivis learning). 

Hasil kajian penelitian ini sependapat dengan teori pendidikan yang telah 
dikemukakan oleh John Dewey (1986). William Glasser (1988), Herbert Kohl, 
Neil Postman (1991), Ivan Illich (1993), yang mengatakan bahwa perubahan 
seseorang/individu sangat ditentukan oleh pengalaman pribadi (Personal 
experience) proses belajar yang dilakukan di sekolah dalam bentuk kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan tidak berhubungan dengan lingkungan 
keluarga dan atau lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. 

Penelitian ini, tidak sependapat dengan teori kaum humanisme 
pendidikan yang telah dikemukakan oleh Habermas (1995), Richard H. Dees 
1996), Lickona (1996), dan Donna Hicks (1997), vang mengatakan bahwa 
perubahan seseorang atau individu sangat ditentukan oleh keluarga dan 
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Mereka semua cenderung 
mendefinisikan pendidikan dalam arti mahaluas, hasil penelitian ini juga tidak 
mendukung pendapat HAR Tilaar, bahwa hampir sebagian besar waktu peserta 
didik berada di rumah bukan di lembaga pendidikan formal seperti di sekolah. 
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